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Penyusunan Laporan Kinerja Balai
POM di Jambi tahun 2022 mengacu pada
Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja
serta SK Kepala Badan POM Nomor 128
Tahun 2022 tentang Pedoman
Penyelenggaraan SAKIP di lingkungan Badan
POM.
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah yang
merupakan penjelasan secara ringkas dan
lengkap tentang capaian Kkinerja yang
disusun berdasarkan rencana kerja yang
ditetapkan dalam rangka pelaksanaan
Anggaran Pendapatan Belanja Negara demi
mewujudkan pemerintahan yang baik (good
governance) dan pemerintahan yang bersih
(clean government).

Laporan Kinerja Balai POM di
Jambi Tahun 2022 disusun sebagai wujud
akuntabilitas untuk mempertanggung
jawabkan komitmen dari Balai POM di
Jambi terhadap keberhasilan/kegagalan
pelaksanaan Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja berupa kontrak kinerja yang telah
disepakati, tidak hanya pada institusi
tetapi juga komitmen untuk memberikan
kontribusi dalam upaya mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang baik di
Lingkungan Badan POM.

Target-target dalam Perjanjian
Kinerja sifatnya mengikat untuk dicapai
dan  dipertanggungjawabkan, secara
kumulatif mengarah pada sasaran dan
tujuan organisasi. Untuk dapat mengetahui
sejauh mana pencapaian sasaran dan
tujuan tersebut, maka perlu dilakukan
pengukuran atas realisasi capaian
dibandingkan  dengan target yang
ditetapkan. Apabila terdapat perbedaan
(performance gap) yang secara signifikan
kurang atau melebihi dari target yang
ditetapkan maka  perlu  diberikan
penjelasan secukupnya sebagai umpan
balik dalam perencanaan berikutnya.

Upaya pencapaian kinerja Balai
POM di Jambi selama Tahun 2022
merupakan lanjutan perbaikan terhadap
hambatan yang dihadapi pada tahun 2021
maupun upaya mempertahankan
keberhasilan yang telah dicapai tahun
2022, hal ini menjadi motivasi bagi Balai
POM di Jambi untuk melangkah menjadi
lebih baik dan maju pada tahun-tahun
selanjutnya dan  berfungsi  sebagai
pertanggung jawaban kinerja  dan
terwujudnya Good Governance.

Jambi, 17 Februari 2023
Kepala Balai POM di Jambi

Alex Sander, S.Farm., Apt.,, MH

—
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Balai POM di Jambi memiliki
Rencana Strategis 2020 - 2024 dan
Reviu Rencana Strategis 2020 - 2024
yang didalamnya menjelaskan tentang
sasaran strategis dan indikator-
indikator yang menjadi target kinerja
program pengawasan Obat dan
Makanan. Dengan adanya perubahan
Organisasi dan Tata Kerja UPT di
lingkungan Badan POM  sesuai
Peraturan Badan POM Nomor 22
Tahun 2020 maka terhitung 01
Oktober 2021 pencapaian target
sasaran strategis dan indikator kinerja
menggunakan Reviu Renstra 2020 -
2024 sesuai SK Kepala Balai POM di
Jambi nomor.
HK.02.02.5A.5A1.12.21.3937.1 tanggal
13 Desember 2021, Kriteria penilaian
capaian sasaran strategis kinerja Balai
POM di Jambi tahun 2022 mengacu
kepada Surat Keputusan Kepala Badan
POM nomor 128 tahun 2022 dengan
hasil:

A. Nilai pencapaian 11 (sebelas)
Sasaran Strategis Kegiatan yang
diukur dari persentase capaian 29
(dua puluh sembilan) Indikator
Kinerja Utama;

B. Capaian indikator tujuan Reviu
Renstra 2020 - 2024

C. Capaian realisasi anggaran

D. Analisis efisiensi kegiatan yang
mendukung program pengawasan
Obat dan Makanan di tahun 2022.

Keberhasilan pencapaian kinerja Balai
POM di Jambi Tahun 2022 berdasarkan
Perjanjian Kinerja terhadap 11 (sebelas)
Sasaran Strategis Kegiatan yang dihitung
secara BSC Balanced Score Card dengan rata-
rata keberhasilan capaian sebesar 102,37%
dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi,
rincian penilaian:

A. PERSPEKTIF STAKEHOLDER

(103,04%)

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat di wilayah Kkerja
Balai POM di Jambi, capaian NPS
103,90 %;

1.1 Persentase Obat yang memenuhi
syarat, capaian 103,86%
(Memenuhi Ekspektasi);

1.2 Persentase @ Makanan yang
memenuhi Syarat, capaian
112,48% (Memenuhi
Ekspektasi);

1.3 Persentase Obat yang aman dan
bermutu  berdasarkan  hasil
pengawasan, capaian 103,66%
(Memenuhi Ekspektasi);

1.4 Persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan, capaian 102,50%
(Memenuhi Ekspektasi);

1.5 Persentase pangan fortifikasi
yang memenuhi syarat, capaian
97,01% (Belum  Memenuhi
Ekspektasi).
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2. Meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan mutu obat
dan makanan di wilayah kerja Balai
POM di Jambi,

2.1 Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap obat
dan makanan aman dan bermutu
capaian 99,44% (Belum
Memenuhi Ekspektasi).

3. Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Jambi, dengan capaian NPS 105,79
%;

3.1 Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan
dan pembinaan pengawasan obat
dan makanan, capaian 105,51%
(Memenuhi Ekspektasi);

3.2 Indeks kepuasan masyarakat
atas kinerja pengawasan obat
dan makanan, capaian 106,42%
(Memenuhi Ekspektasi);

3.3 Indeks kepuasan masyarakat
terhadap layanan publik Balai
POM di Jambi, capaian 105,43%
(Memenuhi Ekspektasi).

B. INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

(103,83%)

4. Meningkatnya
pemeriksaan Obat dan Makanan
serta Pelayanan Publik di wilayah
kerja Balai POM di Jambi, dengan
capaian NPS 109,67 %;
4.1 Persentase

efektivitas

keputusan/
rekomendasi  hasil  inspeksi
sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan, capaian NPS
104,95% (Memenubhi

Ekspektasi);

. Meningkatnya

4.2 Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan, capaian NPS
115,07% (Memenuhi Ekspektasi);

4.3 Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu, capaian NPS 113,64%
(Memenuhi Ekspektasi);

4.4 Persentase sarana produksi obat dan
makanan yang memenuhi ketentuan,
capaian NPS 115,04% (Memenubhi
Ekspektasi);

4.5 Persentase sarana distribusi obat dan
makanan yang memenuhi ketentuan,
capaian NPS 96,66% (Belum Memenuhi
Ekspektasi);

4.6 Indeks pelayanan publik Balai POM di
Jambi capaian NPS 103,99%
(Memenuhi Ekspektasi);

4.7 Persentase UMKM yang memenuhi
standar produksi pangan olahan,
pembuatan Obat Tradisional dan
Kosmetik yang Baik, capaian NPS
118,32% (Memenuhi Ekspektasi);

efektivitas = komunikasi,

informasi, edukasi (KIE) Obat dan Makanan

di wilayah kerja Balai POM di Jambi, dengan

capaian NPS 99,75%:

5.1 Tingkat efektifitas KIE obat dan
makanan, capaian 99,00% (Belum
Memenuhi Ekspektasi);

5.2 Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) aman, capaian
100,00% (Memenuhi Ekspektasi);

5.3 Jumlah Desa Pangan Aman, capaian
100,00% (Memenuhi Ekspektasi);

5.4 Jumlah Pasar  Aman Berbasis
Komunitas, capaian 100,00%
(Memenuhi Ekspektasi).

. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan dan

pengujian produk Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Jambi, dengan
capaian NPS 100,00%:

e —————— g
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6.1 Persentase sampel Obat
yang diperiksa dan diuji

sesuai standar, capaian
100,00% (Memenuhi
Ekspektasi);

6.2 Persentase sampel

Makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar,

capaian 100,00%
(Memenuhi Ekspektasi).
. Meningkatnya efektivitas

penindakan kejahatan Obat
dan Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Jambi, dengan
capaian NPS 105,90% :

7.1 Persentase keberhasilan

penindakan kejahatan

Obat dan Makanan,

capaian 105,90%
(Memenuhi Ekspektasi).

C. LEARNING AND GROWTH

PERSPECTIVE (102,84%)
8. Terwujudnya  tata

kelola

Pemerintahan di Lingkup Balai

Pengawas Obat dan Makanan

di Jambi yang efektif, dengan

capaian NPS 102,61% :

8.1 Indeks RB Balai POM di
Jambi, capaian 106,62%
(Memenuhi Ekspektasi);

8.2 Nilai AKIP Balai POM di

Jambi, capaian 98,59%
(Belum Memenubhi
Ekspektasi)

9. Terwujudnya SDM Balai POM

di Jambi

optimal,

9.1 Indeks profesionalitas ASN
Balai POM di Jambi,
capaian 99,62% (Belum
Memenuhi Ekspektasi)

yang berkinerja

10. Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan
Data dan Informasi Pengawasan Obat dan
Makanan, capaian NPS 99,80%;

10.1 Persentase pemenuhan laboratorium
pengujian obat dan makanan sesuai
standar GLP, capaian sementara NPS
104,94% (Memenuhi Ekspektasi);

10.2 Indeks pengelolaan data dan
informasi Balai POM di Jambi yang
optimal, capaian NPS NPS 94,67%
(Belum Memenuhi Ekspektasi).

11. Terkelolanya Keuangan Balai POM di Jambi
secara Akuntabel.

11.1 Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di
Jambi, capaian 98,89% (Belum
Memenuhi Ekspektasi).

Anggaran Balai POM di Jambi tahun 2022
beberapa kali mengalami revisi DIPA dan Self
Blocking anggaran dengan pagu terakhir
pelaksanaan program pengawasan Obat dan
Rp.16.969.712.000,- dan pagu
dukungan Rp.12.865.598.000,-
sehingga nilai total pagu anggaran Balai POM di
Jambi menjadi Rp.29.835.310.000,- Serapan
anggaran Balai POM di Jambi Tahun 2022
sebesar Rp.29.555.549.430,- (99,06%) dari
total pagu anggaran
OMSPAN.

Makanan
manajemen

sesuai perhitungan

Balai POM di Jambi tahun 2022 secara
umum sudah berhasil melaksanakan kegiatan
secara Efisien terlihat dari perhitungan secara
keseluruhan Indeks Efisiensi (IE) antara 1,00
sampai 1,85 dengan Tingkat Efisiensi (TE)
antara 0.00 sampai 0,85 dengan capaian
tingkat efisiensi penggunaan anggaran tahun
2022 baru mencapai 88% (Effisien).

Jambi, 17 Februari 2023
Kepala Balai POM di Jambi

Alex Sander, S.Farm., Apt.MH
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BADAN POM

Awal November 2021, Aplikasi
SiTrackpom https://sitrackpom.com
dikembangkan menjadi Aplikasi
SIPelamBan yang sistem informasi
lebih lengkap, efektif dan efisien,
menyediakan  informasi  terkait
pengujian sampel berupa parameter
uji beserta tarif PNBP (Kamus Uji),
pengajuan permintaan pengujian,
pengecekan status pengujian sampel,
Keterangan Pengujian diverifikasi
dan divalidasi oleh Manajer Teknis
Pengujian dengan legalitas secara
Digital TTE Kepala Balai POM di
Jambi, dapat didownload langsung
oleh Pelanggan sendiri tanpa harus
ke Kantor Balai POM di Jambi
dengan link
http://sipelamban.bpomjambi.com
yang telah di Iaunching oleh
Gubernur Jambi pada tanggal 23
November 2021. Inovasi Pelayanan
Publik ini merupakan salah satu
pendukung pembangunan Zona
Integritas menuju WBK/WBBM Balai
POM di Jambi.

Pengembangan  inovasi  sistem
informasi layanan publik pengujian
Obat dan Makanan pelanggan
eksternal di Balai POM Jambi dari
SiTrackpom menjadi SiPelamBan
merupakan Inovasi yang
diikutsertakan dalam Kompetisi
Inovasi Pelayanan Publik di tingkat
Kementerian PAN dan RB tahun
2022, dengan memanfaatkan sistem
informasi  berbasis web telah
berjalan sejak Oktober 2019.

Hasil survey kepuasan pelanggan
terhadap kinerja pengujian dan

pemanfaatan Aplikasi SiPelamban
dimulai Triwulan II tahun 2022
menunjukan hasil yang Memuaskan.

INIGVASI 1T

’l

BADAN POM
SIPELAMBE

Sdlaras

(Sistem Informasi
LapoRan Awal KasuS)

SILARAS merupakan media
pelaporan petugas Balai
POM di Jambi terkait
informasi awal terhadap
sarana penjualan secara
online atau offline produk
Obat dan Makanan illegal.
Patrol cyber crime
dilakukan dalam memantau
aktivitas penjualan online
baik berupa kosmetik, obat
tradisional maupun obat
keras serta pangan tanpa
izin edar. Aplikasi Silaras
merupakan aplikasi
sederhana yang digunakan
oleh Tim Penindakan Balai
POM di Jambi, yang
dibangun mulai bulan April
tahun 2020 untuk
mempemudah  pendataan
terkait peredaran Obat dan
Makanan illegal di Propinsi
Jambi dengan link
https://silaras.bpomjamb
i.com

BALAI POM DI JAMBI

ScTetap Ujc

(aplikaSi surat perinTah

pEngujian dan LAPoran
hasil Uji)
SiTelap Uji merupakan

inovasi dalam pembuatan
Surat Perintah Pengujian
dan Laporan Hasil Uji yang
bertujuan membantu dan

memudahkan Penyelia
dalam  membuat Surat
Perintah Uji (SPP) dan

Laporan Hasil Uji (LHU)
dengan soft ware xampp.
Aplikasi  ini  digunakan
karena

penggunaan Aplikasi SIPT
sampai pertengahan tahun
biasanya masih
maintanance dan belum
bisa diakses/dimanfaatkan,
sehingga timbul ide untuk
menggunakan aplikasi ini
sejak tahun 2018 yang
hanya  berlaku  untuk
internal Penyelia Pengujian
Balai POM di Jambi dengan
link
http://localhost:8080/spp
pangan2020/index.php
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L0G ASSET

Aplikasi LOGAsset merupakan inovasi dalam penggunaan Asset Negara dan persediaan
(BMN) yang selama ini masih secara manual. Penggunaan Aplikasi LOGAsset yang masih
bersifat lokal akses, dapat menghemat waktu pengelola BMN untuk mendata pemakaian dan
Stock Asset yang selalu terupdate sehingga mudah ditelusuri apabila diperlukan

SISURA

(Sistem Informasi Surat MasUk dan surat KeluAr)

Sisuka merupakan inovasi dalam pengarsipan dan pencatatan surat masuk dan surat keluar
secara elektronik agar mudah ditelusur keberadaan surat-surat yang dibutuhkan. Dengan
adanya instruksi untuk menggunakan Aplikasi SRIKANDI pada surat masuk, sehingga saat ini
penggunaan Aplikasi Sisuka hanya pada fitur Surat Keluar saja. Aplikasi Sisuka
pengadministrasian surat keluar juga memudahkan telusur kembali keberadaan surat-surat
yang dibutuhkan.

PW %@W (Pelayanan Online Masyarakat Senang)

Memanfaatkan whatsapp dan sosial media Balai POM di Jambi.

Dengan sekali klik linktr.ee/bpomdijambi maupun dengan scan barcode masyarakat
langsung dapat terhubung dengan Balai POM di Jambi dimanapun dan kapanpun untuk
mendapatkan informasi atau melakukan pengaduan terkait obat dan makanan.

Degitatisasc Dokumen Rapal

Digitalisasi hasil rapat merupakan salah satu inovasi Balai POM di Jambi dalam upaya
untuk mempermudah penelusuran terkait dokumen rapat internal seperti Nota Dinas,
Daftar Hadir, Notulensi dan Foto Kegiatan. Dokumen-dokumen terkait rapat internal
didigitalkan lalu di kumpulkan melalu link google drive
https://bitly/OOTDAKUNTABILITAS dapat diakses oleh seluruh pegawai. Melalui
digitalisasi ini, diharapkan pengelolaan arsip terkait dokumentasi rapat internal
menjadi lebih tertib, rapi dan mudah tertelusur.

PusDiPiO (Pustaka Digital Pengujian Kimia Obat)

PusDiPiO merupakan inovasi Laboratorium Pengujian Obat Balai POM di Jambi
berbasis web dalam upaya mempermudah penguji melakukan penelusuran Metode

Analisa pengujian Obat Kelas Terapi Sistem Pernafasan dan Dermatologis, akses pada laman
https://pusdipio.bpomjambi.com



https://l.instagram.com/?u=https%3A%2F%2Flinktr.ee%2Fbpomdijambi&e=ATO-Rypx4yp88FrgX4gGtu9McsIo5eKR0E1gAVGCof8z2l6B6YwByugA9vqMKipN2MVJLVe658OYxkDly0wEbw&s=1
https://l.instagram.com/?u=https%3A%2F%2Flinktr.ee%2Fbpomdijambi&e=ATO-Rypx4yp88FrgX4gGtu9McsIo5eKR0E1gAVGCof8z2l6B6YwByugA9vqMKipN2MVJLVe658OYxkDly0wEbw&s=1
https://l.instagram.com/?u=https%3A%2F%2Flinktr.ee%2Fbpomdijambi&e=ATO-Rypx4yp88FrgX4gGtu9McsIo5eKR0E1gAVGCof8z2l6B6YwByugA9vqMKipN2MVJLVe658OYxkDly0wEbw&s=1
https://l.instagram.com/?u=https%3A%2F%2Flinktr.ee%2Fbpomdijambi&e=ATO-Rypx4yp88FrgX4gGtu9McsIo5eKR0E1gAVGCof8z2l6B6YwByugA9vqMKipN2MVJLVe658OYxkDly0wEbw&s=1
https://bit.ly/OOTDAKUNTABILITAS
https://pusdipio.bpomjambi.com/
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Batai PO di Jambe

BADAN POM

| 1. Piagam Penghargaan Unit
Penyelenggara Pelayanan

| Publik Kategori “Sangat
Baik” dari PIt. Sekretaris

‘ Utama Badan POM

BADAN Diberikan Kepada

Balai POM di Jambi

Sebagai

Unit Penyelenggara Pelayanan Publik
Kategori “Sangat Baik"”

Tahun 2022

a Endang, Apt, M.Kes

2. Rekomendasi  dan o o’ &
Sertifikat SNI ISO — iagh e
9001:2015 dari iz

Balai POM di Jambi

. R Nur ARt Now 11; Jambi, Indcnesia
ot meceraghan S raraesen Tt yarg meme

Sucofindo -\ o s

International Sl vaagomer Sptoms foqrements suisosonszns

Certification Services SR e N b o1 o
muwrmda@:‘;ﬁhnw

v s s S s o s e s

=T NTERNATIONAL CERTI .

3. Sertifikat Akreditasi
LP-1365-IDN, SNI lacwes Y IKAN
ISO/IEC 17025 : 2017

SERTIFIKAT AKREDIT
dari BSN KAN o an

Balal Pengawas Obat dan Makanan di Jambi

JLRM. Nut Atmadibrata No, 11, Telanalpura, Jambi

ambi Tahun Anggaran 2022
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Penghargaan ditevima Batai POW di Yambe

4. Piagam Penghargaan Pembinaan dan Pendampingan Sertifikasi Sekolah
dengan PJAS Aman dari Dinas Pendidikan Kota Sungai Penuh.

]

DINAS PENDIDIKAN
KOTA SUNGAI PENUH
PIAGAM PENGHARGAAN
UCAPAN TERIMA KASIH

Diberikan Kepada:

Boatar Gl engawaa (bat daw C)Haktas

Atas
Peran Serta Dalam Pembinaan dan Pendampingan Sertifikas
Sekolah dengan PJAS Aman di Kota Sungai Penuh Tahun 202

Kepala Disas kan

Kota .n“l h
thnidirlh:(Z’

'd, M.Si

BADAN POM

5. Piagam Penghargaan Pembinaan dan Pendampingan Sertifikasi Sekolah dengan
PJAS Aman dari MTsN 1 Kota Sungai Penuh.

3 = :
!
0 PIAGAM PENGHARGAAN @

UCAPAN TERIMA KASIH
Diorikan kepada
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
Atas
Peran Serta Dalam
Sekolah dengan PJAS Aman

MTsN 1 KOTA SUNGAI PENUH

Kpala MELSN | Kota Sungai Penuh

:

14101

6. Piagam Penghargaan Peran Serta Percepatan Penurunan Stunting melalui
Program Desa Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Intervensi PJAS Aman

dari Gubernur Jambi

s
GUBERNUR JAMBI

Piagam Penghargaan
DIBERIKAN KEPADA
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

n Stunting Melalui Program Desa Pangan Aman, Pasar
intervensi Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

Jambi,  September 2022
-~ GUBERNUR JAMBI
i—"
Dr. H. Al Haris, S.Sos, M.H
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Batai POW di Jambe

BADAN POM

7. Piagam Penghargaan

Pembinaan dan Intervensi
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman dari ,

E Piagam Penghargaan
Bupati Bungo. rui ey

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
Atas Pembinoon dan Infervens! Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman,
Sehingga SMP. Negerl 01 Muato Bungo Termith Sebagal Pemenang Ke Tiga

§ AP0 ee A Jopvap 01 gt asicod
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Bab 1. Pe

1.1 LATAR BELAKANG

Berdasarkan Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah  menjelaskan  secara
ringkas dan lengkap tentang capaian
kinerja yang disusun berdasarkan
rencana kerja yang ditetapkan dalam
rangka pelaksanaan Anggaran
Pendapatan Belanja Negara (APBN)/
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah

(APBD).

Laporan Kinerja yang
dilaporkan setiap tahun berisi
penjelasan yang memadai atas

pencapaian setiap sasaran strategis
yang telah ditetapkan di dalam
Rencana Strategis dan Perjanjian
Kinerja Instansi, termasuk aspek
keuangan yang secara langsung
mengaitkan hubungan antara
anggaran negara yang dibelanjakan
dan hasil manfaat yang diperoleh.
Laporan
membandingkan antara target dan
realisasi dari setiap indikator yang
tercantum dalam Perjanjian Kinerja.
Laporan Kinerja Balai POM di
Jambi disusun sebagai media
penyampaian  akuntabilitas

Kinerja juga

dalam

1.2 GAMBARAN UMUM ORGANISA

Sebagai upaya peningkatan
efektifitas kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di seluruh wilayah Indonesia
maka Badan POM berdasarkan surat
persetujuan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan  Reformasi

rangka mewujudkan

dukungan
terhadap sistem administrasi di bidang

pengawasan yang mampu menjamin
kelancaran dan keterpaduan
pelaksanaan  tugas dan  fungsi
pengawasan Obat dan Makanan yang
makin andal, profesional, efektif serta
tanggap terhadap aspirasi rakyat dan
dinamika perubahan lingkungan
strategis. Wujud transparansi dan
akuntabilitas pelaksanaan tugas pokok
dan fungsi Balai POM di Jambi, diawali
dengan menyusun Rencana Strategis
(Strategic  Plan), Kerja
(Performance Plan) yang kemudian
dievaluasi atau dinilai melalui Laporan
Kinerja
(Performance Accountability Report).
Tujuan penyusunan Laporan
Kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi
adalah untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dari penerapan
manajemen Kkinerja tahun 2022 dan
memperbaiki kinerja Balai POM di Jambi
ke arah yang lebih baik di masa
mendatang, proses
perencanaan secara benar, pelaksanaan

Rencana

Pertanggungjawaban

dimulai dari

dan evaluasinya.

Birokrasi Nomor B/892/M.KT.01/2020
tanggal 16 Juli 2020 tentang Penataan
Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan,
menerbitkan Peraturan Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun




2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Badan POM dan Peraturan Badan POM
Nomor 22 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis di lingkungan Badan POM yang
selanjutnya disingkat UPT Badan POM
adalah satuan kerja yang bersifat mandiri
dalam melaksanakan tugas
operasional tertentu atau tugas teknis
penunjang dibidang
pengawasan Obat dan Makanan dengan
klasifikasi UPT Badan POM sesuai Pasal 5
Peraturan Badan POM no. 22 Tahun
2020, terdiri atas:

a) Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan, selanjutnya disebut Balai
Besar POM;

b) Balai Pengawas Obat dan Makanan,
selanjutnya disebut Balai POM; dan

c) Loka Pengawas Obat dan Makanan,
selanjutnya disebut Loka POM.

teknis

tertentu

KEDUDUKAN

Berdasarkan Peraturan Badan POM
Nomor 22 Tahun 2020, untuk Wilayah
Propinsi Jambi, terdapat 2 (dua) Unit
Pelaksana Teknis Badan POM, yaitu:

1) Balai POM di Jambi

- Pasal 26 ayat (2) menjelaskan
Kepala Balai POM merupakan
Jabatan Administrator atau
setara Jabatan Struktural
Esselon IIl.a.

- Wilayah kerja 9 Kabupaten/Kota
(Kota Jambi, Kabupaten Muaro
Jambi, Batanghari, Tebo, Bungo,
Merangin, Sarolangun, Tanjung
Jabung Barat dan Tanjung
Jabung Timur).

2) Loka POM di Sungai Penuh

- Pasal 26 ayat (3) menjelaskan
Kepala Loka POM merupakan
Jabatan Pengawas
Struktural Esselon 1Va,

- Wilayah kerja 2 Kabupaten/Kota
(Kota  Sungai
Kab.Kerinci).

setara

Penuh dan

Balai POM di Jambi merupakan UPT Badan POM yang dipimpin oleh seorang
Kepala, berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Badan POM,
secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama,
sesuai Peraturan Badan POM Nomor 22 Tahun 2020, Pasal 2

TUGAS POKOK

Sesuai Peraturan Badan POM
Nomor 22 Tahun 2020 pasal 3 tentang
tentang OTK UPT di lingkungan Badan
POM, Balai POM di Jambi mempunyai
tugas melaksanakan tugas
operasional di bidang pengawasan Obat
dan Makanan pada wilayah kerja masing-

teknis

masing sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan, seperti
yang tercantum pada Pasal 4, dalam
melaksanakan tugasnya, Balai POM di
Jambi menyelenggarakan fungsi sebagai

berikut:

1) Penyusunan rencana, program dan
anggaran di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

2) Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas
produksi Obat dan Makanan;

3) Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas
distribusi Obat dan Makanan dan
fasilitas pelayanan kefarmasian;

4)  Pelaksanaan sertifikasi produk dan
fasilitas produksi dan distribusi
Obat dan Makanan;

5) Pelaksanaan sampling Obat dan
Makanan;



emantauan label dan 11) Pengelolaan komunikasi, informasi,

Makanan; edukasi dan pengaduan masyarakat
pengujian rutin Obat di bidang pengawasan Obat dan
g Makanan;
pengujian Obat dan 12) Pelaksanaan kerjasama di bidang
lam rangka investigasi pengawasan Obat dan Makanan;
nyidikan; 13) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi,
n cegah tangkal, dan pelaporan di bidang
an penyidikan terhadap pengawasan Obat dan Makanan;
an ketentuan peraturan 14) Pelaksanaan urusan tata usaha dan
g-undangan di bidang rumah tangga, dan
san Obat dan Makanan; 15) Pelaksanaan fungsi lain yang
aan pemantauan diberikan oleh Kepala Badan.
an Obat dan Makanan

siber;

pokok dan fungsi tersebut melekat pada Balai POM di Jambi sebagai Unit
pokok dan fungsi tersebut melekat pada Balai POM di Jambi sebagai Unit
eknis Badan POM yang merupakan garda terdepan dalam hal perlindungan
onsumen di Provinsi Jambi yang memiliki 4 (empat) kegiatan utama, yakni:
pisan produk dalam rangka pengawasan obat dan makanan dan sebelum
dar (pre-market) melalui:
Peningkatan audit sertifikasi fasilitas produksi dan distribusi obat dan
makanan dalam rangka pemenuhan standar Good Manufacturing Practices
(GMP) dan Good Distribution Practice (GDP) terkini;
. Penguatan kapasitas Laboratorium.
ngawasan obat dan makanan pasca beredar (post-market) melalui:
a. Pelaksanaan sampling dan pengujian;
b. Peningkatan cakupan pengawasan fasilitas produksi dan distribusi Obat da
Makanan, termasuk Pasar Aman dari Bahan Berbahaya berbasis Komunitas;
c. Intelijen dan penyidikan kasus pelanggaran di bidang Obat dan Makanan
Provinsi Jambi.

Pemberdayaan masyarakat melalui Komunikasi Informasi dan Edukasi da
rangka meningkatkan efektifitas pengawasan Obat dan Makanan melalui:

a. Program Desa Pangan Aman, Pasar Aman Berbasis Komunitas, dan Keam

Pangan Jajanan yang dikonsumsi Anak Usia Sekolah;
b. KIE Bersama mitra kerja Anggota Komisi IX DPR RI dalam rangka Pening
Pemahaman Masyarakat terhadap Obat dan Makanan;
c. Penyuluhan kepada masyarakat dan pelaku usaha di bidang Obat dan M



d. Peningkatan pengawasan terhadap Pangan Jajanan Anak Sek
dan advokasi kepada masyarakat,

e. Penguatan kerjasama kemitraan dengan pemangku kepentingan
rangka meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan.

d) Penegakan hukum melalui fungsi siber, cegah tangkal, intelijen, dan penyidik
dalam rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan

1.3 STRUKTUR ORGANISASI

KEPALA BALAI POM.

SUB BAGIAN TATA USAHA ‘

KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

B
1

SUBSTANSI

PENGLUJIAN.

KELOMPOK KELOMPOK KELOMPOK EELEIECIK
TABATAN JABATAN JABATAN JABATAN
FUNGSIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL BElSIGnIaL;

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai POM di Jambi (PerBPOM Nomor.22 Tahun 2020)

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Balai POM di Jambi disusun berdasarkan
Peraturan Badan POM Nomor 22 Tahun 2020, tanggal 04 September 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan POM, Pasal 5
ayat (1) point b dan Pasal 10 serta Pasal 26 ayat 2 dinyatakan bahwa Kepala Balai
POM di Jambi merupakan Jabatan Administrator yang setara dengan Jabatan
Struktural Esselon Illa.

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM Nomor. HK.02.01.1.2.12.20.1150
Tahun 2020 tentang uraian fungsi UPT dan tugas Koordinator Jabatan Fungsional
UPT di Lingkungan Badan POM, pasal 8 dinyatakan bahwa Koordinator Jabatan
Fungsional melaksanakan tugas koordinasi penyusunan rencana, pelaksanaan dan
pengendalian, pemantauan dan evaluasi serta pelaporan pada satu kelompok
substansi pada masing-masing pengelompokan uraian fungsi dengan rincian:



1) Koordinator Kelompok Substansi * Melaksanakan pemantauan,
Pengujian evaluasi, dan pelaporan hasil
e Menyusun perencanaan, kegiatan inspeksi fasilitas
program dan anggaran produksi, distribusi Obat dan
pengujian kimia dan Makanan dan pelayanan

mikrobiologi Obat dan Makanan;
Melakukan pengujian rutin kimia
dan mikrobiologi Obat dan
Makanan di wilayah kerja
Provinsi Jambi ;

Melaksanakan pengujian kimia

kefarmasian, serta sertifikasi
produk, dan pengambilan contoh
(sampling) Obat dan Makanan
serta pemantauan label dan iklan
Obat dan Makanan.

3) Koordinator Kelompok Substansi

dan mikrobiologi  Obat dan .
Penindakan
Makanan dalam rangka
vestmE pemdien wedk e Menyusun perencanaan program

wilayah kerja Provinsi Jambi ;
Melaksanakan pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan hasil
kegiatan pengujian kimia dan

mikrobiologi Obat dan Makanan.

2) Koordinator Kelompok Substansi
Pemeriksaan

Menyusun
program dan anggaran inspeksi
fasilitas produksi, distribusi Obat
dan Makanan dan pelayanan

perencanaan,

kefarmasian, serta sertifikasi
dan pengambilan contoh
(sampling) produk Obat dan
Makanan;

Melaksanakan kegiatan inspeksi
fasilitas produksi, distribusi dan
pelayanan kefarmasian;

dan anggaran cegah tangkal,
intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;
Melaksanakan cegah tangkal,
intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;
EELCERELEN!
peredaran Obat dan Makanan
melalui siber;

pemantauan

Melaksanakan
evaluasi, dan pelaporan hasil
kegiatan cegah tangkal, intelijen
dan penyidikan
pelanggaran ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan.

pemantauan,

terhadap

e Melaksanakan kegiatan
sertifikasi  produk, fasilitas 41 Koordinator Kel K Substansi
produksi dan distribusi Obat dan LGy 1na- OF K€ ompo- u Stals
Informasi dan Komunikasi
Makanan; ”
e Melaksanakan pengambilan ¢ “ieflyusun perencanaan, program

dan anggaran
komunikasi, informasi, edukasi,
dan pengaduan masyarakat, serta
pelaksanaan kerja sama di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

contoh (sampling) produk Obat pengelolaan

dan Makanan;
e Melaksanakan pemantauan label
dan iklan Obat dan Makanan;



e Melaksanakan pengelolaan
komunikasi, informasi,
edukasi, dan pengaduan
masyarakat;

e Melaksanakan penyiapan

koordinasi pelaksanaan kerja
sama di bidang pengawasan
Obat dan Makanan.

e Melaksanakan pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan hasil

kegiatan pengelolaan
komunikasi, informasi,
edukasi, dan pengaduan

masyarakat, serta kerja sama
di bidang pengawasan Obat
dan Makanan.

5) Sub Bagian Tata Usaha

Tugas:

Melakukan penyusunan rencana,
program dan anggaran,
pengelolaan  keuangan dan
barang milik negara, teknologi
informasi komunikasi,
pemantauan, evaluasi dan

pelaporan urusan kepegawaian,

tata laksana, kearsipan, tata

persuratan, kerumahtanggan
dan administrasi penjaminan
mutu.
Fungsi:
e Penyusunan rencana,

program dan anggaran;
e Pelaksanaan pengelolaan
keuangan dan Barang Milik
Negara;
e Pengelolaan persuratan dan
kearsipan;
e Pengelolaan tata laksana dan
administrasi penjamin mutu;
e Pelaksanaan

pengelolaan kepegawaian;

urusan

e Pengelolaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi;

e Pelaksanan
perlengkapan dan
kerumahtanggaan; dan

urusan

e Pelaksanaan pemantauan,

evaluasi dan  pelaporan

kinerja.

6) Kelompok Jabatan Fungsional

Mempunyai tugas memberikan
pelayanan fungsional dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi

Jabatan Administrator dan Jabatan
Pengawas sesuai dengan bidang
keahlian dan keterampilan.
Kelompok jabatan fungsional di
Balai POM Jambi terdiri dari Jabatan
Fungsional Pengawas Farmasi dan
Makanan, Fungsional Perencana,
Fungsional Pranata Komputer,
Fungsional Analis Kepegawaian
dan Fungsional Arsiparis.

1.4 ISU STRATEGIS

Seiring dengan perkembangan
teknologi dan informasi saat ini
bermunculan beberapa isu strategis
yang mempengaruhi kinerja Balai POM
di Jambi. Dalam wupaya mencapai
tujuan dan sasaran kinerja Balai POM
di Jambi

lebih lanjut secara yang menyeluruh

perlu dilakukan analisis

dan terpadu terhadap faktor
lingkungan termasuk isu-isu
strategis yang dapat

mempengaruhi tercapainya tujuan
dan sasaran kinerja dan upaya yang
sudah dilakukan untuk mengatasi isu
strategis tersebut antara lain :




a)

b)

Kapasitas dan Kapabilitas
Laboratorium Pengujian
Sebagai tulang punggung sistem

pengawasan yang dilakukan
Balai POM di Jambi,
Laboratorium Pengujian

mempunyai peran utama yang
sangat strategis dalam hal
mendeteksi serta memvalidasi
mutu dan keamanan produk-
produk yang beredar di
masyarakat, hasil  pengujian
laboratorium dibutuhkan
cepat agar jika hasil pengujian

tidak memenuhi syarat dapat
dilakukan penarikan produk
atau tindakan yang terkait

sehingga masyarakat terhindar
dari obat yang tidak memenubhi
syarat ataupun palsu.
Diperlukan peningkatan
kemampuan pengujian baik
pemenuhan standar peralatan
laboratorium yang andal dan
efisien, standar kompetensi SDM
serta  Standar Ruang Lingkup
(SRL) Pengujian melalui
peningkatan jenis pengujian dan
jenis serta jumlah produk yang
diuji.

Regionalisasi Laboratorium

Adanya perubahan organisasi dan
tata kerja Badan POM mengacu
pada Peraturan Badan POM Nomor
21 Tahun 2020 Tentang Organisasi
dan Tata Kerja Badan POM dan
perubahan lingkungan eksternal,
menuntut adanya revitalisasi di
bidang pengujian Obat dan
Makanan. Hal ini untuk
mewujudkan pengujian Obat dan
Makanan yang unggul, inovatif dan

adaptif  terhadap perubahan
lingkungan strategis baik lingkup
nasional maupun global sehingga
mampu pengujian
seluruh Obat dan Makanan yang
beredar di masyarakat.

Metode pendekatan yang
komplementer dan saling
melengkapi satu sama lain
merupakan suatu upaya untuk
meningkatkan “efektivitas dan
efisiensi” Laboratorium Pengujian
Badan POM baik PPPOMN maupun
BB/BalaiPOM dengan merumuskan
suatu model regionalisasi dan
spesialisasi laboratorium yang
bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi sumber daya dan
efektivitas pengujian.

Sistem Regionalisasi Laboratorium
merupakan manajemen pengujian

mengawal

yang baru diterapkan diseluruh
BB/Balai POM. Balai POM di Jambi

termasuk Anggota Region I
(Pekanbaru) yang mengidentifikasi
permasalahan atau kendala dalam
pengiriman dan penerimaan
sampel, pengujian dan pelaporan
hasil serta koordinasi, mencari/
mendapatkan solusi atas
permasalahan atau kendala
tersebut dan sebagai bahan
evaluasi dalam penyusunan dan
penerapan sistem regionalisasi
laboratorium secara menyeluruh,
sehingga kendala yang terjadi tidak
berdampak pada kinerja secara
nasional dan  tetap  dapat
melindungi masyarakat dari obat
dan makanan yang tidak memenuhi
syarat.




¢). Tindak Lanjut Hasil Pengawasan

oleh Pemerintah Daerah.

Tindak lanjut hasil pengawasan oleh
Pemerintah Daerah belum optimal
sesuai dengan Instruksi Presiden
Nomor 3 Tahun 2017 tentang
Peningkatan Efektivitas Pengawasan
Obat dan  Makanan  sehingga
pengawasan yang menjadi
kewenangan Pemerintah  Daerah
belum dilakukan semestinya, hal ini
disebabkan karena kompetensi dan
jumlah SDM Pemerintah Daerah belum
memadai dan pola mutasi internal
Pemerintah Daerah yang terlalu
sering.

Terkait masalah tersebut Balai
POM di Jambi dalam melakukan
pengawasan membuat  surat
rekomendasi tindak lanjut hasil
pengawasan kepada Dinas terkait
dengan  ditembuskan kepada
Bupati/Walikota, agar menjadi
perhatian Kepala Daerah untuk
mengambil langkah-langkah sesuai
tugas, fungsi, dan kewenangan
masing-masing untuk melakukan
peningkatan
penguatan pengawasan Obat dan

efektivitas dan

Makanan melalui Koordinasi
Kesepakatan = Bersama (MoU)
dengan Pemerintah Daerah dan
pembentukan SK Tim Terpadu
antara Balai POM di Jambi dengan
Pemerintah Daerah setempat.

d) Pengawasan Obat  Jaminan

Kesehatan Nasional (JKN)

Pengelolaan obat JKN perlu
dilakukan secara terencana dan
berbasis resiko ke seluruh unit
pelayanan dasar
Puskesmas. Hal ini penting
dilakukan karena jumlah peserta

terutama

BP]S yang akan memanfaatkan obat
JKN per 31 Desember 2021
mencapai 235 juta jiwa (86%) dari
total jumlah penduduk Indonesia.
Balai POM di Jambi melakukan
pengawalan mutu produk obat JKN
di sarana pelayanan hulu yakni PBF
dan [FK serta sarana pelayanan hilir
yaitu Puskesmas, Apotik, Klinik,
Rumah Sakit dan Toko Obat.
dilakukan melalui pemeriksaan
rutin ke sarana tersebut meliputi
penerapan Cara Distribusi Obat
yang Baik dan sampling dilakukan
terhadap obat JKN serta vaksin
secara acak (random sampling) dan
targeted untuk selanjutnya
dilakukan uji laboratorium.

e) Stunting yang Menghambat

Generasi Prima

Stunting merupakan manifestasi
dari malnutrisi atau gizi buruk
akibat tidak terpenuhi kebutuhan
gizi pangan secara permanen pada
anak-anak yang menyebabkan
tumbuh kembang anak menjadi
tidak normal atau terganggu
ditandai dengan tinggi badan lebih
rendah dari standar usianya.
Kondisi ini berdampak pada
pertumbuhan fisik yang tidak
mempengaruhi
kesehatan dan

optimal dan
gangguan
perkembangan kecerdasan anak-
anak yang sebagai generasi penerus
bangsa.

Kegiatan pengawasan post-market
produk  melalui
pengawasan produk  pangan
Fortifikasi Nasional merupakan

intensifikasi

upaya pengawasan produk pangan
baik dalam rangka pemenuhan




n (compliance) maupun

keamanan  pangan
ara pengambilan sampel
) produk pangan

1 yaitu Garam Beryodium,
erigu dan Minyak Goreng
Proporsi  sampling pada
2022 ditetapkan sesuai
n Sampling 2022.

okus Stunting di Provinsi
yang ditetapkan awalnya 6
Kabupaten/Kota berubah
di 11 (sebelas) Kabupaten/
erdasarkan:

eputusan  Menteri PPN/
appenas Nomor.42/M.PPN/
K/04/2020 tentang
enetapan perluasan
abupaten/Kota lokasi fokus
ntervensi penurunanan
stunting terintegrasi Tahun
2021 yaitu Kabupaten Kerinci,
Tanjung Jabung Timur, Tanjung
Jabung Barat, Merangin, Tebo
dan Kota Jambi.

Keputusan Menteri
PPN/Bappenas
No.10/M.PPN/HK/02/2021

tentang penetapan perluasan
Kabupaten/Kota lokasi fokus
intervensi penurunanan
stunting terintegrasi Tahun
2022 yaitu Kabupaten Kerinci,
Tebo, Tanjung Jabung Timur,
Tanjung Jabung Barat,
Merangin, Bungo, Batang Harij,
Sarolangun, Muaro Jambi, Kota
Sungai Penuh dan Kota Jambi.

Pendampingan UMKM

Salah satu program Pemerintah
adalah peningkatan produktivitas
UMKM  sehingga produk-produk

UMKM dapat berdaya saing di pas
internasional. Untuk menduk
UMKM yang berdaya saing banjy
aspek pembinaan harus dilaku
diantaranya pengemba
fasilitasi UMKM sehingga me
kapabilitas untuk menjamin
keamanan dan manfaat
komoditas pangan, obat tradis
dan kosmetik yang merup
bagian dari tugas Balai PO
Jambi.
Pendampingan kepada pelak
di Provinsi Jambi dilakuka
Balai POM di Jambi, dengz
pembinaan langsung ke
produksi, bimbingan tek
pelatihan pelaku usaha, t
pemenuhan dan penerap
Manufacturing  Practice
kepada produsen pang

tradisional dan kosme
dilakukan pengawasan
bimbingan langsung

pada sistem hingga terk
edar.
Kemitraan Balai POM
dengan lintas sektor
perlu ditingkatkan agar
dan pendampingan ter
proses izin edar dapat c
secara optimal, sehir
usaha pada akhirnya
produk memiliki izir
dapat menjamin mut
dan manfaat serta
saing yang tinggi.

g) Penegakkan Huku
Obat dan Makanan
Penindakan  terh:
kejahatan Obat
didasarkan pada b



h).

yang cukup diantaranya hasil
pengujian laboratorium, track
record hasil pemeriksaan
sebelumnya, hasil patrol siber
maupun kegiatan operasi intelijen.
Proses penegakan hukum sampai
dengan tingkat penyidikan
(projusticia) dapat diberikan sanksi
pidana dan atau denda sesuai
dengan  undang-undang yang
dilanggar.

Balai POM di Jambi telah
mengoptimalkan kewenangan yang
diberikan sebagai PPNS Badan
POM dalam mengawal 6 (enam)
peraturan perundang-undangan,
yaitu Undang-Undang no 35 Tahun
2009 tentang Narkotika, Undang-
Undang no. 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan, Undang-Undang
Nomor. 18 Tahun 2012 tentang
Pangan, Undang - Undang Nomor. 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen dan Undang-Undang
Nomor. 5 Tahun 1997 tentang
Psikotropika dan Undang-undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja.

Peredaran Obat Keras Daftar G
yang Tidak Sesuai Ketentuan
Peredaran Obat Keras daftar G pada
sarana yang tidak memiliki izin
(ilegal) masih banyak ditemukan di
wilayah kerja Balai POM di Jambi.
Pelanggaran ini disebabkan karena
pengadaan Obat Keras daftar G
berasal dari sumber yang tidak
resmi yaitu sales/freelance, bukan
berasal dari PBF, hal ini menjadi
celah pintu masuknya obat-obat
palsu/substandard.

Balai POM di Jambi melakukan
pengawasan terutama pada PBF,
Apotek dan Toko Obat yang ada di
Provinsi Jambi yang berjumlah 232
termasuk pada
distribusi lainnya yaitu warung/
kios di pasar tradisional dan toko-
toko kelontong. Untuk menunjang
kegiatan tersebut perlunya
peningkatan kerjasama dengan
Pemerintah Daerah dan penegak
hukum lainnya seperti Kepolisian
dan Kejaksaan.

sarana, sarana

i). Kosmetika Tanpa Izin Edar/TIE

Kecenderungan masyarakat
khususnya kaum wanita sangat
tertarik dengan L LELEDN!

penampilan yang instan untuk
mempercantik diri, tidak peduli
terhadap produk terdaftar atau
tidak, hal ini sangat merugikan
konsumen
berupa produk rias wajah, skincare
dan cream
berbagai merk yang dijual secara
offline maupun online. Tindakan
yang dilakukan yaitu pengamanan
produk dan berdasarkan hasil gelar
kasus, terhadap sarana yang
menjual kosmetik TIE tersebut
diberikan  sanksi administratif
berupa
pemusnahan produk TIE oleh
pelaku usaha, peringatan keras dan
surat pernyataan dari pemilik.

Upaya yang dilakukan Kkepada

sendiri, umumnya

pemutih  dengan

peringatan dan

masyarakat
pemakaian Kosmetik yang Aman
antara lain Sosialisasi Tips memilih

Jambi terhadap

kosmetik aman melalui media
sosial facebook BPOM]Jambi dan
Instagram @BPOM]ambi_



J). Produk Makanan yang Rusak dan
Kadaluarsa
Dalam hal pengawasan produk
makanan secara lebih intensif
melakukan pengawasan terhadap
sarana-sarana distribusi pangan
mulai dari toko-toko
kecil/kelontong, retail modern
hingga distributor yang ada di
wilayah Provinsi Jambi terutama di
Hari Besar Keagamaan Kkarena
kebutuhan masyarakat di Hari Besar
Keagamaan lebih meningkat. Balai
POM di Jambi bekerjasama dengan
Tim Terpadu Satgas Pangan
Pemerintah Daerah Provinsi Jambi
turut serta melakukan pengawasan
produk beredar dan intensifikasi
pengawasan pangan ke sarana
produksi dan distribusi pangan dan
parcel. Disamping itu  juga
dilaksanakan Komunikasi Informasi
dan Edukasi tentang Keamanan
Pangan dan Cek KLIK  kepada
masyarakat luas bersama Tokoh
Masyarakat Anggota Komisi IX DPR
RI.

k). Trend Penjualan Produk Obat dan
Makanan Secara Online

[stilah cybercrime saat ini merujuk
pada suatu tindakan kejahatan yang
berhubungan dengan dunia maya
(cyberspace) yang menggunakan
komputer. Surveillance system atau
dikenal sebagai sistem pengintaian
adalah  suatu sistem dimana
seseorang bisa memantau kondisi
suatu tempat atau wilayah suatu
obyek, atau seseorang disaat yang
bersamaan sang pemantau tersebut
tidak berada di lokasi.

Seiring dengan pe

teknologi komunika
digitalisasi yang mengak
semakin maraknya pra

penjualan obat, suplemen makana
obat tradisional, kosmetika dan
makanan illegal yang ditawarkan
melalui media sosial, situs internet
ataupun online.
Kosmetik merupakan salah satu
jenis  produk yang  banyak
diperjualbelikan secara online di
Provinsi Jambi, kebanyakan penjual
mempromosikan produknya
dengan menggunakan Online Shop
seperti Instagram,  facebook,
Twitter, menggunakan perantara e-
commerce/marketplace (Tokopedia,
Shopee, Bukalapak, Lazada dsb).
Belanja secara online menjadi
pilihan menarik bagi konsumen
selain menghemat waktu, juga
konsumen tidak perlu pergi ke
pusat perbelanjaan untuk
mendapatkan barang yang di
inginkan, pilihan barang yang
ditawarkan oleh pelaku usaha
secara online juga up date,
bervariasi dan mayoritas harga juga
cenderung lebih murah.

Penjualan produk obat dan

makanan secara online merupakan

tantangan tersendiri bagi petugas
dikarenakan:

e Setiap orang dengan mudah
mempromosikan produknya di
media sosial.

e Sulitnya melacak pelaku
kejahatan  penipuan  online
dikarenakan pelaku biasanya
akan menggunakan identitas
palsu/meminjam identitas orang
lain.




» Keterbatasan/ tidak adanya alat-

alat khusus cybercrime yang
dimiliki oleh petugas untuk
menunjang sarana prasarana
penyidik dalam mengungkap
tindak pidana pelaku kejahatan.
Keterbatasan jumlah personil
dalam melakukan tindak lanjut
terhadap produk illegal yang
dijual secara online.

Biaya ekspedisi yang murah,
penjual online kebanyakan tidak
memiliki stok yang banyak
terhadap produk (COD).

Upaya yang harus dilakukan

untuk mengantisipasi hal tersebut
antara lain:

>

>

Reformulasi metode sampling
Obat dan Makanan

Melakukuan Kkegiatan/ operasi
intelijen terhadap akun/media
sosial yang sudah dilakukan
Profilling

Intensifikasi operasi penindakan
dan pengungkapan aktor
intelektual melalui perkuatan
kemitraan dengan institusi
penegak hukum
Peningkatan
masyarakat melalui Kegiatan

kesadaran

Komunikasi  Informasi  dan
Edukasi.

Melakukan  koordinasi  dan
bekerjasama dengan Bea Cukai,
Asosiasi Perusahaan Jasa
Pengiriman Ekspres, Pos dan
Logistik Indonesia (Asperindo)
Provinsi Jambi dalam mencari
informasi  terkait Identitas
pengirim dan penerima.

1). Reformasi Birokrasi

Pelaksanaan komitmen 6 (enam)
area  perubahan Reformasi
Birokrasi melalui penataan,
penguatan sistem manajemen
dan struktur organisasi,
manajemen perubahan, maupun
penguatan akuntabilitas kinerja
dan pengawasan dengan cara
bekerja secara  profesional,
berintegritas, berkinerja tinggi,
bersih, bebas korupsi, kolusi dan
nepotisme, peningkatan kualitas
pelayanan publik dengan
kemampuan melayani publik
secara netral, berdedikasi dan
memegang teguh nilai-nilai
budaya dan kode etik aparatur
negara.

Kepuasan layanan publik melalui
Unit Layanan Pengaduan
Konsumen (ULPK) serta pola
tindak lanjut pengaduan dengan
melaksanakan perbaikan dan
penataan pada setiap perubahan
Area Reformasi Birokrasi secara
terus menerus dan
berkesinambungan yang sesuai
dengan tujuan dari Reformasi
Birokrasi. Balai POM di Jambi
berkomitmen
S EVENEN] terbaik, tidak
deskriminatif, transparan, tepat
waktu dan adanya kepastian
biaya berdasarkan PP Nomor. 32
Tahun 2017 tentang Jenis dan
Tarif atas PNBP yang berlaku di
lingkungan Badan POM.

memberikan




Salah  satu  upaya  dalam
meningkatkan kepuasan pelayanan
publik pengujian sampel pihak
ketiga, telah diterapkan aplikasi
SiPelamBan yang dapat diakses pada
https://sipelamban.bpomjambi.com
melalui handphone/PC/laptop,
Aplikasi  SiPelamBan menyajikan
informasi yang lebih lengkap, efektif
dan efisien terkait pengujian sampel
berupa parameter uji beserta tarif
PNBP (Kamus Uji), pengajuan
permintaan pengujian, pengecekan
status pengujian sampel, Keterangan
Pengujian diverifikasi dan divalidasi
oleh Manajer Teknis Pengujian
dengan legalitas secara Digital TTE
Kepala Balai POM di Jambi.
Sertifikat/Keterangan Hasil Uji dapat
di download sendiri oleh Pelanggan
tanpa harus datang ke Kantor Balai
POM di Jambi.

m).Program  Keamanan  Pangan

Masyarakat Desa, Baik Sebagai
Konsumen Maupun Sebagai Pelaku
Usaha Pangan Desa

Program pembangunan ekonomi
Desa/Kelurahan merupakan sub
sistem dari pembangunan ekonomi
Provinsi yang berkelanjutan sebagai
penopang perkembangan ekonomi
secara Nasional. Kurang lebih 80%
penduduk berada di pedesaan, maka
pembangunan  ekonomi  harus
melibatkan langsung atau tidak
langsung  penduduk  pedesaan.
Pengembangan ekonomi perdesaan
menjadi hal yang wajib untuk
dilakukan dengan tujuan akan
menurunkan angka kemiskinan.

Badan POM menginisiasi program
Gerakan Keamanan Pangan Desa
(GKPD), sebagai salah satu prasyarat
peningkatan kesehatan Kkeluarga
secara mandiri. Program ini sarat
dengan keterpaduan dan koordinasi
yang melibatkan semua pihak terkait
dijajaran = Pemerintahan  Daerah
maupun  masyarakat termasuk
pelaku usaha sebagai pilar ekonomi
di Pedesaan.

Pemberdayaan masyarakat Desa
melalui Kegiatan Desa Pangan Aman
yang melibatkan Komunitas Desa
menjadi Kader Keamaan Pangan
Desa yang telah terbentuk, seperti
PKK dan Karang Taruna memiliki
kompetensi mampu melakukan uji
RELE Berbahaya dengan
mengunakan Rapid Test Kit dan
sebagai Penyuluh Keamanan Pangan
di Desa

Balai POM di Jambi telah
mengintervensi 43 Desa/Kelurahan
(2,75%) dari 1.562 Desa/Kelurahan
di Provinsi Jambi sebanyak 645
orang Kader Keamanan Pangan Desa.
Untuk  selanjutnya  diperlukan
kerjasama lintas sektor terkait agar
dapat melaksanakan secara mandiri
kegiatan ini melalui dana APBD dan
Dana Desa.

n). Implementasi Inpres 3 Tahun 2017

dan Dana Alokasi Khusus (DAK)

Berdasarkan Instruksi Presiden
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2017 tanggal 10 Maret 2017 tentang
Peningkatan Efektivitas Pengawasan
Obat dan Makanan, Badan Pengawas
Obat dan Makanan diinstruksikan
untuk:

—


https://sipelamban.bpomjambi.com/

a) Menyusun, menyempurnakan
regulasi terkait pengawasan
Obat dan Makanan sesuai

dengan tugas dan fungsinya;
b) melakukan sinergi
menyusun dan
menyempurnakan tata kelola
dan bisnis proses pengawasan
Obat dan Makanan;
c) mengembangkan
pengawasan Obat dan Makanan;
d) menyusun pedoman
peningkatan efektivitas
pengawasan Obat dan Makanan;
e) melakukan pemberian
bimbingan teknis dan supervisi
di bidang pengawasan Obat dan
Makanan; dan
f) mengoordinasikan pelaksanaan
pengawasan Obat dan Makanan
dengan instansi terkait.

dalam

sistem

untuk

Sebagai upaya implementasi
Inpres 3 Tahun 2017, Badan POM
memberikan bantuan Dana Alokasi
Khusus (DAK) Non Fisik Tahun 2022
kepada 5 (lima) Kabupaten/Kota di
Provinsi Jambi yaitu Kota Jambi,
Kabupaten Tanjung Jabung Barat,
Merangin, Bungo, dan Kerinci yang
anggarannya dapat dimanfaatkan untuk
program Obat dan
Makanan berupa pemeriksaan dalam
rangka pengkajian ijin fasilitas
kefarmasian dan  penyelenggaran
bimtek tenaga kefarmasian dalam
pemenuhan standar dan persyaratan,

pengawasan

KIE, sampling, bimtek keamanan
pangan untuk pelaku usaha IRTP,
pengawasan sarana IRTP, pengkajian
ulang sertifikat produksi IRTP, dan
monitoring pelaksanaan DAK di
Provinsi Jambi.

1.4.1 ASPEK STRATEGIS
ORGANISASI

Balai POM di Jambi sebagai salah
satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan
POM mempunyai peran strategis dalam
pencapaian outcome tersebut di atas,
terutama dalam melaksanakan
pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Provinsi Jambi. Mengingat
luasnya cakupan pengawasan Obat dan
Makanan, Balai POM di Jambi dituntut
dapat menjalankan fungsi koordinasi
keluar baik di tingkat Provinsi maupun
di tingkat Kabupaten/Kota dalam upaya
pengawasan Obat dan Makanan yang
merupakan bagian integral dari upaya
pembangunan kesehatan di Indonesia,
untuk melindungi masyarakat dari
produk Obat dan Makanan yang
berisiko terhadap kesehatan. Balai POM
di Jambi melaksanakan  sistem
pengawasan full spectrum mulai dari pre
market sampai dengan post market
control yang disertai penegakan hukum
dan pemberdayaan masyarakat
(community empowerment).

Berdasarkan bisnis proses yang
sudah ditetapkan dalam dokumen
Reviu Rencana Strategis 2020 - 2024
yaitu melaksanakan Program
Pengawasan Obat dan Makanan (post
market) di
administratif Provinsi Jambi meliputi

seluruh IEVEL
pengawasan sarana produksi, sarana
distribusi sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku, sampling dan
pengujian Obat dan Makanan serta
penyidikan dan penegakan hukum.
Sasaran Strategis Balai POM di Jambi
disusun berdasarkan visi, misi dan
sasaran strategis yang ingin dicapai
dengan mempertimbangkan tantangan



masa depan dan sumberdaya serta
infrastruktur yang dimiliki oleh Balai
POM di Jambi diharapkan dapat
mencapai sasaran strategis sebagai
berikut:

1. Terwujudnya Obat dan Makanan
yang memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Jambi;

2. Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan
dan mutu obat dan makanan di
wilayah kerja Balai POM di Jambi;

3. Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai
POM di Jambi;

4, Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan Obat dan Makanan
serta Pelayanan Publik di wilayah
kerja Balai POM di Jambi;

5. Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi
(KIE) Obat dan 'Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Jambi;

6. Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan dan | pengujian
produk Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Jambi;

7. Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai
POM di Jambi;

8. Terwujudnya tata kelola
Pemerintahan di Lingkup Balai
Pengawas Obat dan Makanan di
Jambi yang efektif;

9. Terwujudnya SDM Balai POM di
Jambi yang berkinerja optimal;

10. Menguatnya
Pengelolaan Data dan Informasi
Pengawasan Obat dan Makanan;

11. Terkelolanya Keuangan Balai POM

Laboratorium,

di Jambi secara Akuntabel.

Dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsinya, Balai POM di Jambi tidak
bekerja sendiri sebagai single player
melainkan bekerja sama dengan lintas
sektor terutama Pemerintah Daerah
untuk memperluas cakupan
pengawasan Obat dan Makanan,
merubah paradigma pengawasan dari
watchdog control menjadi proaktif
control dengan mendorong penerapan
Risk Management Program. Upaya
penguatan pelaksanaan pengawasan
Obat dan Makanan di Provinsi Jambi
diperlukan dukungan dan peningkatan
kerja sama, komunikasi informasi dan
edukasi dengan pemangku kepentingan
sehingga dapat memberikan kontribusi
positif bagi pembangunan kesehatan
masyarakat Jambi dengan memberikan
perlindungan terhadap produk Obat
dan Makanan yang beresiko terhadap
kesehatan serta mendorong pelaku
usaha mampu menerapkan kaidah-
kaidah cara produksi yang baik dan cara
distribusi yang baik sehingga produk
Obat dan Makanan yang beredar
memenuhi aspek keamanan, mutu
maupun kemanfaatannya.

Aspek strategis yang dapat
mempengaruhi kinerja Balai POM  di
Jambi di Tahun mendatang antara lain :

a. Sumber Daya Manusia (SDM)

Dengan adanya penambahan

CPNS Tahun 2021 berjumlah 7

(tujuh) orang maka SDM 'yang

dimiliki oleh Balai POM di Jambi

sampai dengan 31 Desember 2022

berjumlah 71 (tujuh puluh satu)

orang ASN.

Apabila dihitung berdasarkan

analisis beban kerja dan target

yang ditetapkan jumlah SDM Balai



POM di Jambi belum memadai
secara kompetensi dan jumlah
untuk mendukung pelaksanaan
tugas pengawasan Obat dan
Makanan secara optimal.
Banyaknya permintaan mutasi
dan pegawai yang pensiun dapat
diakomodir dengan cara
melakukan  rekruitmen  ASN
dengan mengutamakan calon
pegawai dari putera-puteri asli
daerah Provinsi Jambi.

. Kapasitas dan Kapabilitas

Laboratorium Pengujian
Sebagai tulang punggung

sistem pengawasan yang
dilakukan Badan POM,
laboratorium pengujian

mempunyai peran yang sangat
strategis utamanya dalam hal
mendeteksi serta memvalidasi
mutu dan keamanan produk-
produk  yang ' beredar di
masyarakat, hasil  pengujian
laboratorium dibutuhkan cepat
agar jika hasil pengujian tidak
memenuhi syarat dapat dilakukan
penarikan produk atau tindakan
yang terkait sehingga masyarakat
terhindar dari obat yang tidak
memenuhi syarat ataupun palsu.
Untuk itu diperlukan peningkatan
kemampuan  pengujian  baik
pemenuhan standar peralatan
laboratorium yang andal dan
efisien, standar kompetensi SDM
serta Standar Ruang Lingkup
(SRL) pengujian, dengan demikian
akan meningkatkan jenis
pengujian dan jenis serta jumlah
produk yang diuji.

c¢. Teknologi Data dan Informasi

Pendukung Pengawasan Obat
dan Makanan

Pada Era Revolusi Teknologi
(Digital) saat ini, kita harus adaptif
mengikuti perkembangan dan
kemajuan teknologi yang sangat
pesat. Tantangan saat ini di Badan
POM adalah banyak aplikasi
dibuat oleh masing-masing unit
kerja namun belum sepenuhnya
terintegrasi, data dasar dan
informasinya juga tersebar. Data-
data pendukung pengawasan Obat
dan Makanan yang saat ini
tersebar di masing-masing UPT
Badan POM harus diselaraskan,
dianalisis dan diinterpretasikan
dengan tepat sehingga menjadi
sumber informasi yang penting
dan bermakna sebagai dasar

pembuatan kebijakan
dapengambilan keputusan bagi
pimpinan Badan POM.
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1.4.2 ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS

INTERNAL

Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM)
yang tersedia harus memiliki keahlian
dan kompetensi yang dibutuhkan
sesuai lingkup tugasnya, berdasarkan
verifikasi perhitungan Analisis Beban
Kerja (ABK) Tahun 2022 jumlah SDM
Balai POM di Jambi yang dibutuhkan
sebanyak 101 (seratus satu) orang.

Saat ini Jumlah karyawan Balai

POM di Jambi per Desember 2022
berjumlah 71 (tujuh puluh satu) orang,
3 (tiga) orang diantaranya dalam
masa Tugas Belajar sehingga GAP

kebutuhan SDM sejumlah 47 (empat
puluh tujuh) orang. Untuk mengisi
kekurangan dan GAP SDM tersebut,
Balai POM di Jambi melakukan rekrut
32 (tiga puluh dua) orang Pegawai
Pemerintah Non Pegawai Negeri
(PPNPN), diantaranya untuk Tenaga
Administrasi 10 (sepuluh) orang dan
Tenaga Teknis Laboratorium 8
(delapan) orang, Pengemudi 4
(empat) orang, Satpam 6 (enam)
orang dan cleaning service 4 (empat)
orang.

Tabel 1. Profil Pegawai Balai POM di Jambi berdasarkan Kebutuhan dan GAP

Kelompok Substansi/ Subbag

Jumlah SDM Balai POM Jambi
per Desember 2022

CPNS 2021

Subbag Tata Usaha

Substansi Pemeriksaan

Substansi Pengujian

Substansi Penindakan

Substansi Infokom

TOTAL

Kondisi Saat ini

115 115
101 101
71
71
61 68
58
50 47 47
44 33 31 0,

2021

B Kebutuhan SDM ABK 2022 B SDM Tersedia

2022 2023 2024

TUBEL SDM Pensiun, Pindah B Kekurangan SDM

Grafik 1. Profil GAP ASN Balai POM di Jambi berdasarkan ABK Tahun 2022
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Grafik 3. Profil Pegawai Balai POM di Jambi berdasarkan Pendidikan dan Gender

Sarana Prasarana

Penyediaan sarana prasarana
merupakan pendukung utama dalam
mencapai tujuan organisasi. Kantor
Balai POM di Jambi berdiri di Tanah
Hibah Pemerintah Daerah Provinsi
Jambi seluas 3.976 m? dengan luas
bangunan sebesar 2.784 m? dengan 4
(empat) gedung utama yang berfungsi
sebagai perkantoran dan pelayanan
publik, laboratorium pengujian kimia
Obat, pengujian kimia makanan dan
laboratorium pengujian mikrobiologi.

Pemerintah  Daerah  Provinsi
Jambi telah menyerahkan Hibah Tanah
ke Badan POM dengan Berita Acara
Serah Terima Barang Milik Daerah
(BMD) no. 3985/BAST/SETDA/PBMD-
3.2/2019 dan Nomor
PL.03.07.1.24.12.19.4936  tanggal 09
Desember 2019, dengan Sertifikat Hak
Milik Nomor. 56 yang diterbitkan pada
tanggal 08 Desember 2020



Sarana Komunikasi dan Informasi
Untuk kebutuhan teknologi
informasi dan komunikasi saat ini telah
terpasang jaringan eksternal WAN
(Wide Area Network) guna mendukung
pekerjaan yang membutuhkan akses
internet dengan bandwith 200 Mbps
broadband dan bandwith 30 Mbps
(1:1) + IP Public/29 untuk kebutuhan
server yang menyimpan beberapa
aplikasi internal Balai POM di Jambi,

v\
@bpomjambi
0851-5822-5761 g

bpom_jambi@pom.go.id

Balai POM di Jambi

f]

selain itu juga digunakan sebagai
provider  backup yang  dikelola
menggunakan 1 router dan 15 acces
point yang penanggung jawab
pengelolaan oleh Tim IT Balai POM di
Jambi.  Dalam rangka pemenuhan
pelayanan publik, Balai POM di Jambi
menyediakan fasilitas media sosial
dengan  Akses
Informasi:

Komunikasi dan

| ' @bpom.jambi

\ 0 (0741) 61894

p% https://jambi.pom.go.id

Gambar 2. Fasilitas Media Sosial Balai POM di Jambi

Sumber Daya Energi

Untuk penerangan digunakan
listrik PLN dengan daya 197 KVA
dengan pembagian daya untuk Gedung
Utama/Kantor 10,0 KVA, Gedung
Pengujian Kimia Pangan 32,0 KVA,
Gedung Pengujian Mikrobiologi 125,0
KVA dan Gedung Pengujian Kimia

Peralatan Laboratorium

Laboratorium  merupakan tulang
punggung pengawasan obat dan
makanan yang dilaksanakan oleh Balai
POM di Jambi yang didukung dengan
peralatan

laboratorium  memadai

sesuai standar dan telah mendapat
sertifikat akreditasi sesuai surat dari
Sekretaris Jenderal Komite Akreditasi

Nasional Nomor.

Terapetik 30,0 KVA. Untuk
mengantisipasi terjadinya pemadaman
listrik, Balai POM di Jambi dilengkapi
dengan generator dengan kapasitas
100 KVA yang saat ini sudah sering
terjadi kerusakan

975/3.a.1/LAB/12/2019 tanggal 18
Desember 2019 sebagai laboratorium
penguji dengan Sertifikat Akreditasi
LP-1365-IDN. llmu dan teknologi terus
berkembang, begitu juga proses
pengujian terus ditingkatkan
kapasitasnya agar pengawasan Obat
dan Makanan dapat berjalan secara
optimal.




Untuk melakukan pengujian sesuai
standar, laboratorium pengujian kimia
dan mikrobiologi dilengkapi dengan
peralatan yang memadai sesuai
standar laboratorium,
metoda analisa yang terkini agar dapat
menghasilkan hasil uji yang valid dan
dipercaya. Balai POM di Jambi sebagai
Laboratorium yang mampu melakukan
uji DNA Porcine menggunakan alat rt-
PCR terhadap produk pangan olahan

minimum

sederhana dan gelatin; identifikasi
cemaran Etylenglycol dan
dietylenglikol pada obat syrup .

Hasil Assesment Good

Laboratory Practices (GLP) di
Balai POM Jambi triwulan IV
Tahun 2022 yang dilakukan oleh
Tim Verifikator dari P30OMN atas
penilaian Self Assesment diperoleh

Keunggulan Balai POM di Jambi
e Laboratorium Pengujian
Covid-19
e Laboratorium
Pengujian  Obat
Terapi Dermatologi

spesifik

GEN
dan

Saluran Pernafasan

nilai 80,80% terdiri dari Pemenuhan
Standar Kompetensi Penguji 86,69%,
Ruang Lingkup Pengujian 77,14% dan
Pemenuhan Alat Laboratorium 78,56%,
masih  terdapat GAP  sehingga
diperlukan peningkatan pengadaan
peralatan laboratorium dan
kompetensi penguji setiap Tahunnya
sesuai standar demi peningkatan
pengawasan dan mutu pengujian Obat
dan Makanan. Balai POM di Jambi
dengan penerapan sistem mutu ISO

17025 : 2017 dan ISO 9001: 2015
secara konsisten dan
berkesinambungan.

iaewx Y KAN

SERTIFIKATvAKREDITASI

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Jambi

JI. R.M. Nut Atmadibrata No. 11, Telanaipura, Jambi

e Laboratorium spesifik Pengujian DNA Spesifik Porcine Gelatine

e Laboratorium spesifik Pengujian Migrasi Kemasan Pangan

e Laboratorium spesifik Pengujian Kosmetik Sediaan Kebersihan Mulut dan

Masker sheet

e Laboratorium Penguji identifikasi cemaran Etylenglycol dan dietylenglikol

pada obat syrup

e Laboratorium Penguji Barang Bukti Narkoba dari Kepolisian dan BNN

e Laboratorium Penguji Sampel Pihak Ketiga dari Pelaku Usaha, Instansi
Pemerintah (Sampel Pangan DAK, PKRT, Obat PKD )
e Memiliki tenaga ahli sebagai Fasilitator yang aktif membantu proses

pendaftaran Obat dan Makanan melalui e-registration

e Memiliki tempat uji Kompetensi untuk Sertifikasi tenaga PKP Pertama dan

DFI Junior

e Pengembangan Layanan Publik bekerja sama dengan Pemerintah Kota Jambi
menggunakan fasilitas Mall Pelayanan Publik.



Anggaran

Program Pengawasan Obat dan Makanan merupakan program secara teknis dalam
melaksanakan tugas utama Balai POM di Jambi didukung anggaran dari APBN
dengan Nomor DIPA. SP DIPA-063.01.2.432835/2022 yang diterbitkan pada tanggal
17 November 2021,

Anggaran Balai POM di Jambi Tahun 2022 beberapa kali mengalami revisi DIPA dan
Self Bloking anggaran dengan pagu awal pelaksanaan Program Pengawasan Obat dan
Makanan senilai Rp.18.314.321.000,- dan pagu Dukungan Manajemen
Rp.11.735.500,000,- nilai total pagu Rp.30.049.821.000,-

Hasil revisi DIPA terakhir pagu anggaran Balai POM di Jambi berubah menjadi
Rp.29.835.310.000,- terdiri dari Program Pengawasan Obat dan Makanan senilai
Rp.16.969.000,- dan pagu Dukungan Manajemen Rp.12.865.598.000,-

EKSTERNAL
Kondisi Geografis dan Demografis

Secara geografis Provinsi Jambi berbatasan dengan Provinsi Riau dan
terletak di wilayah Timur pulau Kepulauan Riau, sebelah Timur dengan
Sumatera pada 0,45° Lintang Utara, Selat  Berhala, sebelah Selatan
2,45° Lintang Selatan dan antara berbatasan dengan Provinsi Sumatera
101,10°-104,55° Bujur Timur. Luas Selatan dan sebelah Barat berbatasan
wilayah Provinsi Jambi # 53.435 km? dengan Provinsi Sumatera Barat dan

dengan luas daratan 50.160,05 km?* dan Bengkulu.
perairan 3.274,95 km2. sebelah Utara

Gambar 3. Peta Administrasi Provinsi lambi



Wilayah administratif Provinsi
Jambi terdiri dari 11 Kabupaten/Kota
dengan luas wilayah 50.160,05 km?.
Berdasarkan Peraturan Kepala Badan
POM no. 29 Tahun 2019 tentang
Perobahan Peraturan Kepala Badan
POM no. 12 Tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit

POM untuk wilayah kerja Balai POM di
Jambi terdiri dari 9 Kabupaten/Kota,
yang meliputi 8 Kabupaten dan 1 Kota
sedangkan sisanya 2 Kabupaten/Kota
lagi merupakan wilayah kerja Loka
POM di Sungai Penuh, yang terdiri dari
138 Kecamatan dan 1.539 Desa/
Kelurahan.

Pelaksana Teknis di lingkungan Badan

Tabel 2. Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

mlah arak dari
Luas Wilayah Ju J
Ibukota Pola
No Kabupaten/ Kota Daratan L .
2 Penduduk Kec Kel Desa Propinsi  Transportasi
(km?)
(km)

Kab. Merangin 7,679.00 358,530 Darat

Kab. Bungo 4,659.00 329,934 Darat & Udara

Kab. Tanjab Barat 4,649.85 301,469 Darat & Air

Kab. Batang Hari 5,804.00 258,016 Darat
___- -——
’ Kota Jambi 205.43 569,331 - - Darat
- Kab. Kerinci 3,355.27 326,272 Darat
-———---——
Propinsi Jambi 50.160,05 3.492.061 160 1,379

Sumber : Jambi Dalam Angka Tahun 2021

Sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan di Provinsi Jambi
berjumlah 2.945 sarana, terdiri dari 1.074 sarana produksi Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM Jambi dan jumlah sarana distribusi Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM sebanyak 1871 sarana.

2 2 1 1 3y B
-~ -—

UKoT Ind
Kosmetik

IndPangan  IRT-P

SARAN PRODUKSI SARANA DISTRIBUSI

 Jml Sarana Produksi Target Riksa

EJml Sarana [ Target Riksa

Grafik 4. Profil Sarana Produksi dan Distribusi di Wilayah Kerja Balai POM Jambi



m Jml Sarana Distribusi

Grafik 5. Profil Sarana Distribusi dan Target Riksa Balai POM di Jambi

m Target Riksa

Target  pemeriksaan  sarana Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT),

produksi di wilayah kerja Balai POM di
Jambi hanya 98 sarana (9,12%) dari
total sarana produksi (1074 sarana)
sedangkan untuk pemeriksaan sarana
distribusi di wilayah kerja Balai POM di
Jambi 950 sarana (50,77%) dari total
sarana distribusi (1871 sarana) yang
meliputi Unit Transfusi Darah (UTD),

Industri Kosmetik, Industri Pangan,
IRTP, PBF, Apotek, Toko Obat Berizin
(TOB), Instalasi Farmasi Pemerintah
(IFP), Rumah Sakit, Puskesmas, Klinik,
Distribusi Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan,
seperti tergambar pada Grafik di atas

Kosmetik dan Pangan,

1.4.3 PERMASALAHAN

Permasalahan yang dihadapi oleh Balai POM di Jambi yang perlu perbaikan

kedepannya, antara lain:

a)

)

Keterbatasan jumlah SDM dan Kompetensi baik kompetensi teknis pengawasan
maupun kompetensi pendukung yang berdampak pada kinerja Balai POM di
Jambi. Terkait hal tersebut Balai POM di Jambi telah mengusulkan penambahan
anggaran pelatihan, membuat perencanaan pelatihan secara terencana dan
terstruktur sesuai dengan kebutuhan kepada PPSDM Badan POM, karena
keterbatasan anggaran menyebabkan peningkatan kemampuan pengujian tidak
dapat dilakukan sekaligus;

Belum memadai sarana dan prasarana pendukung untuk pengujian seperti
ketersediaan baku pembanding, alat gelas, suku cadang dan alat laboratorium
yang belum memenuhi standar minimal, metoda analisa yang diperlukan untuk
pengujian belum tersedia, sehingga masih ada beberapa parameter uji dan jenis
produk Obat dan Makananyangberedar belum dapat dilakukan pengujian;




d)

Balai POM di Jambi telah melakukan koordinasi dengan P30MN terkait penyediaan
baku pembanding sesuai metoda analisa yang ada di Pedoman Sampling dan
pengajuan rekomendasi kebutuhan pengadaan alat laboratorium serta pengajuan
penambahan anggaran ke Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POM untuk
pengadaan alat gelas dan suku cadang, media mikrobiologi, reagensia dan Baku
Pembanding Standar di luar yang tersedia di P3OMN agar parameter uji wajib
dapat dilakukan dan terpenuhinya sesuai prioritas sampling 2022;

Belum tersedianya anggaran khusus pembelian media mikrobiologi dan
reagensia untuk pengujian Sampel Pihak Ketiga, Sampel Loka POM dan
kelebihan sampel regionalisasi, sehingga masih menggunakan media
mikrobiologi, dan reagensia sampel rutin Balai POM di Jambi yang menyebabkan
media mikrobiologi dan reagensia cepat habis dan tertundanya penyelesaian
pengujian sampel rutin;

Aplikasi Sistem Informasi Pelaporan Terpadu (SIPT) hasil sampling dan
pemeriksaan sampel serta hasil pengujian Versi-3 sampai dengan 15 Januari
2023 masih terdapat GAP antara sampel yang sudah diinput di SIPT dengan hasil
pengujian yang diinput di SIPT, karena SIPT pengujian baru selesai 91,47% hal
ini disebabkan menunggu hasil uji dari BB/Balai POM laboratorium regional
yang melakukan Uji Spesifik;

Dengan adanya sampel dari Laboratorium Regional, verifikasi laporan hasil uji
(LHU) di Aplikasi SIPT oleh Manajer Teknis Balai Penguji, tidak dapat dihitung
sebagai kinerja Balai Penguji, melainkan menjadi kinerja Balai Penyampling.
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Bab 2. Perencans

2.1. RENCANA STRATEGIS

Rencana Strategis Balai POM di
Jambi tahun 2020 -2024 disusun
berdasarkan penjabaran
Rencana Strategis Badan POM Tahun
2020-2024 yang telah selaras dengan
dokumen RPJMN dan disesuaikan
dengan tugas pokok Balai POM di Jambi
sebagai salah satu UPT Badan POM di
Provinsi Jambi. Penyusunan sasaran
dan indikator kinerja pada rencana
strategis mempertimbangkan potensi,
peluang, dan kendala/ tantangan yang
ada sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi Balai POM di Jambi serta melihat
latar  belakang dan  perubahan

Reviu

lingkungan yang dinamis dan
diharapkan mampu mengakomodir
berbagai kebijakan aktual yang

berkembang di bidang pengawasan
Obat dan Makanan.

Perencanaan Kinerja Balai POM
di Jambi terdapat dalam Dokumen
Reviu RENSTRA Balai POM di Jambi
Tahun 2020 - 2024 sesuai SK Kepala
Balai POM di Jambi nomor.
HK.02.02.5A.5A1.12.21.3937-1 tanggal
13 Desember 2021 yang juga memuat
tentang visi, misi, tujuan, sasaran
strategis, arah kebijakan serta program
dan kegiatan Badan POM.

&

”Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong.”

Visi dan Misi Balai POM di Jambi
secara utuh mengacu pada Visi dan
Misi Badan POM 2020 - 2024 yang
disusun sesuai dengan Visi Presiden
RI 2019 2024 yaitu Indonesia maju
yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berlandaskan
gotong royong.

Rumusan Visi berorientasi
kepada pemangku kepentingan
masyarakat Provinsi Jambi sebagai
penerima manfaat, dan dapat
menunjukkan impact dari berbagai
hasil  (outcome) yang ingin
diwujudkan Balai POM di Jambi
dalam  menjalankan tugasnya.
Rumusan tersebut juga
menunjukkan bahwa pengawasan
Obat dan Makanan merupakan
salah satu unsur penting dalam
peningkatan kualitas/taraf hidup
masyarakat Jambi khususnya.




n Visi:

njaminan pengawasan Obat dan Makanan harus meliba
at dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan s¢
|l serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan kese
h baik.

Makanan berkualitas mencakup aspek:
Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Ok
Makanan telah melalui analisa dan kajian, sehinggz
yang mungkin masih  timbul adalah ser
mungkin/dapat ditoleransi/tidak membahayaka
digunakan pada manusia.

Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedo
standar (persyaratan dan tujuan penggunaan
efektivitas Obat dan Makanan sesuai dengan keg
untuk tubuh.

Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersai
dalam negeri maupun luar negeri.

2njelasan Misi:

ntuk mewujudkan Visi tersebut di atas, telah ditetapkan Misi

ambi sebagai berikut:

1) Membangun Sumber Daya Manusia unggul terkait Obat dan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bang
peningkatan kualitas manusia Indonesia;

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Ob
dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka me
ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandir

3) Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan
kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah
dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi s
memberikan rasa aman pada seluruh warga;

4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat



Tujuan Badan POM

dan Makanan, maka tujuan (goal) pengawasan Obat dan Makanan yang akan

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat

dicapai dalam kurun waktu 2020-2024 adalah:

1).

2)

3)

4)

5)
6)

7)

Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam
Pengawasan Obat dan Makanan.

Meningkatnya kapasitas SDM Badan POM dan pemangku kepentingan,
kualitas pengujian laboratorium, analisis/ kajian kebijakan serta
pemanfaatan teknologi informasi dalam Pengawasan Obat dan
Makanan.

Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing
industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan
keberpihakan pada UMKM.

Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat
dan makanan yang aman dan bermutu.

Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.
Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan
Makanan.

Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang
kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang
prima.

Arah Kebijakan Badan POM yang dilaksanakan oleh Balai POM di Jambi

dengan memperhatikan adanya perubahan lingkungan strategis terkini,
maka dilakukan beberapa perubahan pada Arah Kebijakan Balai POM di
Jambi sesuai Reviu Renstra Balai POM di Jambi 2020 - 2024, sebagai berikut:




Tabel. 3 Perubahan Arah Kebijakan Balai POM di Jambi 2020 - 2024

Arah Kebijakan (Semula)

1. Peningkatan pemahaman, 1.

kesadaran, dan peran serta
masyarakat dalam pengawasan Obat
dan Makanan.

2. Peningkatan kapasitas SDM Balai POM 2.

di Jambi dan pemangku kepentingan,
kualitas pengujian laboratorium,
analisis/kajian kebijakan, serta
pemanfaatan teknologi informasi
dalam pengawasan Obat dan
Makanan.

3. Peningkatan regulatory assistance 3.

dan pendampingan terhadap pelaku
usaha termasuk UMKM dalam upaya
peningkatan keamanan dan mutu
Obat dan Makanan dan fasilitasi
industri dalam rangka peningkatan
daya saing Obat dan Makanan.

4. Peningkatan efektivitas dan efisiensi 4.

pengawasan premarket dan
postmarket Obat dan Makanan
termasuk peningkatan kualitas
layanan publik.

5. Penguatan koordinasi pengawasan 5.

Obat dan Makanan dari hulu ke hilir
serta peningkatan kualitas tindak
lanjut hasil pengawasan bersama
lintas sektor terkait

6. Penguatan penindakan kejahatan 6.

Obat dan Makanan, termasuk
peningkatan cakupan dan kualitas
penyidikan.

7. Peningkatan akuntabilitas kinerjadan 7.

kualitas kelembagaan Pengawasan
Obat dan Makanan

Arah Kebijakan (Menjadi)

Peningkatan efektivitas dan efisiensi
pengawasan premarket dan
postmarket Obat dan Makanan
termasuk peningkatan kualitas
layanan publik

Peningkatan kapasitas SDM Balai POM
di Jambi dan pemangku kepentingan,
kualitas pengujian laboratorium,
analisis/kajian kebijakan, serta
pemanfaatan teknologi informasi
dalam pengawasan Obat dan Makanan

Peningkatan regulatory assistance dan
pendampingan terhadap pelaku usaha
termasuk UMKM dan lembaga riset
dalam upaya peningkatan keamanan
dan mutu Obat dan Makanan dan
fasilitasi industri dalam rangka
peningkatan daya saing Obat dan
Makanan.

Peningkatan keamanan, kesadaran,
dan peran serta masyarakat dalam
pengawasan Obat dan Makanan.

Penguatan koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan dari hulu ke hilir
serta peningkatan kualitas tindak
lanjut hasil pengawasan bersama lintas
sektor terkait.

Penguatan penindakan kejahatan Obat
dan Makanan, termasuk peningkatan
cakupan dan kualitas penyidikan
dengan mengedepankan upaya
pencegahan terjadinya perbuatan
pidana Obat dan Makanan.

Peningkatan akuntabilitas kinerja dan
kualitas kelembagaan Pengawasan
Obat dan Makanan

Untuk dapat melaksanakan kebijakan tersebut, Balai POM di Jambi melakukan
analisis program strategis dengan memperhitungkan hasil analisis SWOT, sehingga
diperoleh rumusan Strategi. Terdapat beberapa penyesuaian perubahan Strategi
Balai POM tahun 2020 - 2024 sebagaimana tersaji dalam tabel berikut :
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Tabel. 4 Perubahan Strategi Balai POM di Jambi 2020 - 2024

Strategi (Semula)

Strategi (Menjadi)

. Peningkatan komunikasi, informasi,
dan edukasi untuk mendorong peran
serta masyarakat dalam pengawasan
Obat dan Makanan.

1. Peningkatan komunikasi, informasi, dan
edukasi untuk mendorong peran serta
masyarakat dalam pengawasan Obat dan
Makanan

. Penguatan pengelolaan SDM, sarana
prasarana/ infrastruktur,
laboratorium, serta peningkatan
efektivitas dan efisiensi alokasi dan
penggunaan anggaran

2. Penguatan pengelolaan SDM Balai POM
di Jambi berbasis sistem merit

. Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi
pelaku usaha termasuk yang
melakukan riset dan inovasi untuk
mendorong daya saing

3. Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi
pelaku usaha termasuk yang melakukan
riset dan inovasi untuk mendorong daya
sain

. Penguatan pengawasan premarket dan
postmarket Obat dan Makanan yang
komprehensif berbasis risiko termasuk
regulasi, perluasan cakupan
pengawasan dan optimalisasi tugas dan
fungsi pengawasan oleh unit teknis dan
Bali POM di Jambi

4. Penguatan pengawasan premarket

dan postmarket Obat dan Makanan
yang komprehensif berbasis risiko
termasuk regulasi, perluasan cakupan
pengawasan dan optimalisasi tugas
dan fungsi pengawasan oleh unit
teknis dan Balai POM di Jambi

Penguatan kemitraan dengan lintas
sektor nasional dan internasional
dalam peningkatan pengawasan Obat
dan Makanan

5. Penguatan kemitraan dengan lintas
sektor nasional dan internasional dalam
peningkatan pengawasan Obat dan
Makanan

. Penguatan fungsi cegah tangkal, intelijen
dan penyidikan kejahatan Obat dan
Makanan

6.. Penguatan fungsi cegah tangkal, patroli
siber, intelijen dan penyidikan kejahatan
Obat dan Makanan

. Penguatan pengujian, analisis/kajian
kebijakan dan penggunaan TIK dalam
pengawasan Obat dan Makanan

7.Penguatan pengujian, analisis/kajian
kebijakan dan penggunaan TIK dalam
pengawasan Obat dan Makanan

. Peningkatan Implementasi Reformasi
Birokrasi (RB) Balai POM di Jambi
termasuk peningkatan kualitas dan
percepatan pelayanan publik berbasis
elektronik.

8. Peningkatan Implementasi Reformasi
Birokrasi (RB) Balai POM di Jambi
termasuk peningkatan kualitas dan
percepatan pelayanan publik berbasis
elektronik.

9. Penguatan pengelolaan sarana
prasarana/infrastruktur serta
peningkatan efektivitas dan efisiensi
alokasi dan penggunaan anggaran

Sasaran strategis Balai POM di Jambi disusun berdasarkan visi dan
misi yang ingin dicapai dengan mempertimbangkan tantangan masa
depan dan sumber daya serta infrastruktur yang dimiliki. Dalam kurun
waktu 5 (lima) tahun kedepan (2020 - 2024) diharapkan Badan POM
akan dapat mencapai sasaran strategis pada peta strategi level 0 sebagai
berikut :



553. Meningkatnya kepuasan

pelaku usaha dan Masyarakat

terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan

@

$52. Meningkatnya kepatuhal

pelaku usaha dan kesadaran
masyarakat terhadap keamanan

dan mutu Obat dan Makanan

i

B s Terwujudnya Obatdan
. Makananyang Amandan

Bermutu

5

LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE

Gambar 4. Peta Strategis Level 0 Badan POM

Berdasarkan Peta Strategis Lavel
0 Badan POM, pengawasan obat dan
makanan mempunyai tiga outcome,

Obat dan Makanan di pasar lokal
maupun global serta mendukung
inovasi.

yaitu: 5) Terkait dengan Peta Strategis
1) Terwujudnya Obat dan Makanan Level 0 Badan POM tersebut
yang Aman, maka Balai POM di Jambi dan
Berkhasiat/Bermanfaat dan Loka POM di Sungai Penuh
Bermutu dalam rangka sebagai Unit Pelaksana Teknis
meningkatkan kesehatan (UPT) Badan POM mempunyai
masyarakat; peran strategis dalam
2) Meningkatnya kepatuhan pelaku pencapaian outcome tersebut di
usaha dan kesadaran masyarakat atas sesuai Peta Strategis Level 1],
terhadap keamanan, manfaat dan utamanya dalam melaksanakan
mutu Obat dan Makanan. pengawasan obat dan makanan
3) Meningkatnya kepuasan pelaku di wilayah kerja Provinsi Jambi.
usaha dan kesadaran masyarakat 6) Berdasarkan pertimbangan dari
terhadap keamanan, manfaat dan 4 perspektif dalam pendekatan
mutu Obat dan Makanan. Balance Scorecard (BSC) meliputi
4) Dengan tiga outcome tersebut Learning & Growth, Internal
pengawasan obat dan makanan Process, Customer dan

merupakan satu area dan upaya
strategis, karena
berdampak pada perlindungan
konsumen, juga merupakan unsur
penting dalam meningkatkan daya
saing keamanan mutu produk

selain

Stakeholders maka Balai POM di
Jambi dapat menetapkan sasaran
strategis sesuai sasaran kegiatan
sebagaimana tergambar pada
Peta Strategi Level II.
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Mengingat luasnya cakupan
pengawasan obat dan makanan, Balai
POM di Jambi dituntut untuk dapat
menjalankan fungsi koordinasi keluar
baik di tingkat Propinsi maupun di
tingkat Kabupaten/Kota dalam upaya
pengawasan obat dan makanan

dengan mempertimbangkan tantangan

masa depan dan sumber daya serta
infrastruktur yang dimiliki oleh Balai
POM di Jambi untuk mencapai sasaran
strategis organisasi. Dengan Reviu
Renstra 2020 - 2024, juga terjadi
perubahan dari Peta Strategis Level II
Balai POM di Jambi, seperti Gambar
berikut:

"7 REVISI PETA STRATEGI BSC LEVEL Il BALAI BESAR/BALAI POM (2020-2024)

SK1. Tersujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi

SK2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan

STWENOLDERS PERSPECTVE

inoer)
bermut

SK4. Meningkatnya efekfivitas pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik

INTERN AL PROCESS PERSPECTIE

SK&. Terwujudnya tata kelola

pemerintahan di lingkup UPT yang N e ]

berkinerja optimal

Sasaran kegiatan ini disusun
berdasarkan visi dan misi yang ingin
dicapai Balai POM di Jambi dengan
mempertimbangkan tantangan masa
depan dan sumber daya serta
infrastruktur yang dimiliki Balai POM

di Jambi. Dalam kurun waktu 5 (lima)

2.2. Rencana Kinerja Tahun (RKT)

Untuk mewujudkan perencanaan
yang selaras antara Renstra dengan
penyusunan anggaran, maka sebelum
penyusunan anggaran disusunlah
Rencana Kerja Tahun (RKT) 2022
sebagai dasar penyusunan anggaran

SK3. Meningkatnya efekfivitas
Komunikasi, Informasi, Edukasi Obat dan

BADAMN POM

SK3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan

""" -
SK7. Meningkatnya
efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan
Makanan

SKB. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian Obat dan Makanan

szEnan Anae

SK10. Menguatnya laboraterium ,
pengelolaan data dan informasi
ngawasan Obat dan Makanan

SK11. Terkelolanya keuangan UPT secara
akuntabel

Gambar 5. Peta Strategis Level Il Balai POM di Jambi

tahun  (2020-2024) ke depan
diharapkan Balai POM di Jambi akan
dapat mencapai sasaran kegiatan
sebagaimana tergambar pada peta
strategi level II Balai POM di Jambi

seperti pada Gambar 4 di atas.

tahun 2022 berdasarkan Rencana
Kinerja (Renja) Tahun 2022 berlaku
surut mulai tanggal 06 Oktober 2021
dan ditetapkan pada tanggal 17
Desember 2021 setelah Reviu Renstra
2020-2024
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No. ‘ Sasaran Strategis

Tabel 5. Rencana Kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi

Indikator Kinerja

TARGET

2022

Stakeholder Perspective
1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase obat yang memenuhi syarat 94.20
Memenuhi Syarat di Wilayah Kerja Balai POM di | Persentase makanan yang memenuhi syarat 78.00
Jambi Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan 91.00
hasil pengawasan )
Persentase makanan yang aman dan bermutu
: ' 88.00
berdasarkan hasil pengawasan
) Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 85.00
: 2 Meningkatnya Kepatuhan Pelaku Usha dan
Kesadaran Masyarakat terhadap Keamanan Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 78.00
dan Mutu Obat dan Makanan di Wilayah Kerja | terhadap obat dan makanan aman dan bermutu :
Balai POM di Jambi
3 Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha dan Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
Masyarakat terhadap Kinerja Pengawasan Obat | bimbingan dan pembinaan pengawasan obat dan 88.90
dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di ELENEN
Jambi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan
71.92
obat dan makanan
Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik 8900
Balai POM di Jambi ’
Internal Process Perspective
4 Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Sarana Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 81.00
Obat dan Makanan serta Pelayanan Publik di sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan )
Wilayah Kerja Balai POM di Jambi Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
e L . 54.00
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
. . 88.00
diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi obat dan makanan yang
) 55.00
memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang
) 71.00
memenuhi ketentuan
Indeks pelayanan publik Balai POM di Jambi 4.03
Presentase UMKM yang memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik 77.00
yang baik (untuk Tahun 2022 — 2024)
5 | Meningkatnya Efektifitas Komunikasi, Informasi, | Tingkat efektifitas KIE obat dan makanan 95.40
Edukasi Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Jumlah sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah
Balai POM di Jambi (PJAS) aman 56
Jumlah desa pangan aman 18
Jumlah pasar aman berbasisi komunitas 6
6 Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Produk Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai 100
dan Pengujian Obat dan Makanan di Wilayah standar
Kerja Balai POM di Jambi Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji 100
sesuai standar
7 Meningkatnya Efektifitas Penindakan Kejahatan . : :
Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM Persentase keberhasilan penindakan kejahatan obat 90.00
. X dan makanan
di Jambi
Learning and Growth Perspective
8 | Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di Indeks RB Balai POM di Jambi 78.90
Lingkup Balai POM di Jambi yang efektif Nilai AKIP Balai POM di Jambi 79.70
9 | Terwuudnya SDM Balai POM di Jambiyang | 4o s orofesionalitas ASN Balai POM di Jambi 85.25
berkinerja optimal
10 | Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan Data Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat
dan Informasi Pengawasan Obat dan Makanan | dan makanan sesuai standar GLP 77.00
Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di 995
Jambi yang optimal )
g || Ver@ e CEngEm ) Ol al dea) Nilai Kerja Anggaran Balai POM di Jambi 91.30
secara akuntabel
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2.2.1 Sasaran Strategis 1
Stakeholder Perspective:

4 ) Sasaran Strategis 1

Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi Syarat di
Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Produk Obat dan Makanan yang
diawasi oleh Balai POM di Jambi adalah
produk yang tergolong berisiko tinggi
dan tidak ada batasan toleransi untuk
produk yang tidak memenuhi standar
keamanan, khasiat/ manfaat dan mutu.
Sistem pengawasan Obat dan Makanan
yang diselengggarakan oleh Balai POM
di Jambi merupakan suatu proses yang
komprehensif, mencakup pengawasan
pre-market dan post-market. Sistem itu
terdiri dari:

Penilaian (pre-market evaluation)
dilakukan sebelum produk beredar
dengan memberikan
hasil pemeriksaan
permohonan izin edar.

Pengawasan setelah beredar
(post-market control) dilakukan untuk
melihat Kkonsistensi | mutu produk,
keamanan dan informasi produk yang

rekomendasi

sarana terkait

dilakukan dengan melakukan sampling
produk Obat dan Makanan yang
beredar, serta pemeriksaan sarana
produksi dan distribusi Obat dan
Makanan dan pengawasan
label/penandaan dan iklan di wilayah
kerja Balai POM Jambi dan Loka POM

Sungai Penuh.

Hasil pengujian laboratorium
merupakan  dasar
digunakan untuk menetapkan apakah
produk memenuhi syarat atau tidak
memenuhi syarat, yang selanjutnya
produk yang tidak memenuhi syarat
ditarik dari peredaran.

Penegakan hukum di bidang
pengawasan Obat dan
Penegakan hukum didasarkan pada
bukti hasil pengujian, pemeriksaan,
maupun
penegakan hukum sampai dengan
projusticia dapat berakhir dengan
pemberian sanksi administratif atau
diproses secara hukum pidana.

Diharapkan melalui pelaksanaan
pengawasan pre-market dan post-
market  yang
independen akan dihasilkan produk

ilmiah  yang

Makanan.

investigasi awal. Proses

profesional  dan

Obat dan Makanan yang aman,
berkhasiat/manfaat dan bermutu.
Untuk mengukur keberhasilan

pencapaian sasaran strategis ini, telah
ditetapkan 5 (lima) indikator kinerja
dengan target kinerja selama Tahun
2022 dan cara pengukuran masing-
masing indikator yaitu :

A\ 8 Indikator Kinerja Utama Target 2022
Persentase Obat yang memenuhi syarat 94.20
2 Persentase Makanan yang memenubhi syarat 78.00

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan

3 . 91.00
hasil pengawasan
Persentase makanan yang aman dan bermutu

4 ) 88.00
berdasarkan hasil pengawasan

5 Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 85.00
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IKSK 1. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat

Definisi operasional yang merupakan cara perhitungan dari Indikator Kinerja
Utama Persentase Obat yang Memenuhi Syarat dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat
tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres Nomor 80 Tahun
2017) dan obat kuasi (UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja).

b. Sampling dilakukan Sampling dilakukan terhadap Obat beredar berdasarkan
Data Survei Produk Beredar berdasarkan kerangka sampling Acak/ Random
Sampling di tahun berjalan.

Sampel Obat meliputi sampel sesuai dengan Pedoman Sampling.

c. Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi :

1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu/kadaluarsa NIE
2) Produk kedaluwarsa

3) Produk Rusak

4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

d. Alur pemeriksaan hasil sampling Obat dilakukan secara berjenjang dan
berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5.

Obat yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria poin 1 akan dilakukan
pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan dengan pola
yang sama hingga kriteria poin 5.
Jumlah produk Obat TMS dihitung berdasarkan satuan bets
f. Jika termasuk poin c.1 atau c.2 atau c.3, maka tidak dilakukan pengujian,
apabila sampel yang diperiksa TMK penandaan (c.4), maka sampel tetap
diuji.
g. Jika ditemukan sampel Obat yang TMS ilegal atau TMS rusak/ kedaluwarsa/
TMS pengujian dan/atau TMK penandaan maka dihitung 1 sampel TMS.

Perhitungannya :

% Obat MS = Jumlah Sampel Acak yang MS 100 %
o vha " Total Sampel Acak Diperiksa & Diuji * 0

Keterangan:
a. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label,
b. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

IKSK 2. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat

Definisi operasional yang merupakan cara perhitungan dari Indikator Kinerja

Utama Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat dapat dijelaskan sebagai berikut

a. Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara
atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan.
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b. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk
pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air,
baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan
atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan,
bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman (UU
No.18 tahun 2012)

c. Sampling dilakukan Sampling dilakukan terhadap Pangan Olahan beredar
berdasarkan Data Survei Produk Beredar berdasarkan kerangka Sampling
Acak/ Random di tahun berjalan.

Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan Pedoman Sampling,

d. Kriteria Makanan Tidak Memenuhi Syarat meliputi:

1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu/kadaluarsa NIE
2) Produk kedaluwarsa

3) Produk rusak

4) Tidak memenuhi ketentuan label

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

e. Alur pemeriksaan hasil sampling Pangan dilakukan secara berjenjang dan
berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5 (kriteria pada poin d),
Pangan yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria poin 1 akan
dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan
dengan pola yang sama hingga kriteria poin 5,

f.  Jika termasuk poin d,1, d,2 atau d,3, maka tidak dilakukan pengujian, namun
apabila sampel yang diperiksa TMK label (d.4), maka sampel tetap diuji,

g. Jika ditemukan sampel makanan yang TMS ilegal atau TMS
rusak/kedaluwarsa atau TMS pengujian dan/atau TMK penandaan maka
dihitung 1 sampel TMS.

h. Kesimpulan produk pangan random/acak adalah hasil evaluasi penandaan
(MK atau TMK) mempengaruhi hasil Kesimpulan Akhir.

Perhitungannya :

% Mak Ms = JumiahSampel Acak yang MS 100 %
o Haranan Mo = Sampel Acak yang Diperiksa & Diuji 0

Keterangan:

a. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label,
b. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

IKSK.3. Persentase Obat yang Aman dan Bermutu berdasarkan
Hasil Pengawasan

Definisi operasional yang merupakan cara perhitungan dari Indikator Kinerja
Utama Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
dapat dijelaskan sebagai berikut :
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a. Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat
tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres Nomor 80 Tahun
2017) dan obat kuasi (UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja).

b. Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan
kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan
sampling targeted/purposive di tahun berjalan. Sampel Obat meliputi sampel
sesuai dengan pedoman sampling
Sampel Obat meliputi sampel sesuai dengan Pedoman Sampling.

c. Kriteria Obat Tidak Memenubhi Syarat, meliputi :

1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu/kadaluarsa NIE
2) Produk kedaluwarsa

3) Produk Rusak

4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

d. Alur pemeriksaan hasil sampling Obat dilakukan secara berjenjang dan
berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5.

Obat yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria poin 1 akan dilakukan
pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan dengan pola
yang sama hingga kriteria poin 5.

e. Jumlah produk Obat TMS dihitung berdasarkan satuan bets,

f. Jika termasuk poin c.1 atau c.2 atau c.3, maka tidak dilakukan pengujian,
apabila sampel yang diperiksa TMK penandaan, maka sampel tetap diuji.

g. Jika ditemukan sampel Obat yang TMS ilegal atau TMS rusak/ kedaluwarsa
atau TMS pengujian dan/atau TMK penandaan maka dihitung 1 sampel TMS.

Perhitungannya :

% Obat MS _ Jumlah Sampel Targetted yang MS 100 %
o vha " Total Sampel Targetted Diuji x 0

Keterangan:
a. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label,
b. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

IKSK.4. Persentase Makanan Yang Aman Dan Bermutu
Berdasarkan Hasil Pengawasan

Definisi operasional yang merupakan cara perhitungan dari Indikator Kinerja
Utama Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara
atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan.

b. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk
pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air,
baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan
atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan,
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bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman (UU
No.18 Tahun 2012)

c. Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan
kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan
sampling targeted/purposive di tahun berjalan. Sampel Makanan meliputi
sampel sesuai dengan pedoman sampling kecuali sampel pangan fortifikasi.

d. Kriteria Makanan Tidak Memenuhi Syarat adalah jika Pangan atau Kemasan
Pangan yang diuji tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian.

e. Untuk Pangan Olahan yang berlabel, evaluasi terhadap label tetap dilakukan
namun tidak mempengaruhi kriteria MS/TMS.

Perhitungannya :

% Mak s = Jumlah Sampel Targeted yang MS 100 %
o Makanan "~ Sampel Targeted yang Diperiksa & Diuji x 0

Keterangan:
a. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/
label,

b. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

IKSK 5. Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat

Definisi operasional yang merupakan cara perhitungan dari Indikator Kinerja
Utama Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat dapat dijelaskan
sebagai berikut :

a. Pangan fortifikasi adalah pangan olahan yang ditetapkan oleh ketentuan
perundang-undangan untuk diperkaya dengan =zat gizi mikro yang
diperlukan masyarakat.

b. Pangan fortifikasi yang diambil sesuai standar dan memenuhi syarat adalah
pangan fortifikasi yang disampling sesuai dengan Pedoman Sampling pada
tahun berjalan dan hasil ujinya memenuhi syarat sesuai ketentuan
perundang-undangan.

c. Pemeriksaan sampel mengikuti metode baru yakni pengecekan nomor izin
edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label, dan pengujian.

d. Pengambilan keputuan MS/TMS hanya berdasarkan hasil pengujian zat
fortifikan yang ditambahkan pada pangan fortifikasi.

e. Hasil pemeriksaan pada poin c dilakukan dalam rangka tindak lanjut
pengawasan.

Perhitungannya :

D Jumlah Sampel Pangan Fortifikasi yang MS
% Pangan Fortifikasi MS = — - — — x 100 %
Total Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan Diuji

Keterangan:
a. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/
ELL

b. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.
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2.2.2 Sasaran Strategis 2

aLee
r %

e

Obat dan yang
diproduksi dan diedarkan di pasaran
berpotensi tidak
memenuhi syarat, sehingga
masyarakat harus lebih cerdas dalam
memilih dan menggunakan produk
Obat dan Makanan yang
berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu.
Sesuai dengan prinsip dasar pilar ke 3
(tiga) pengawasan Obat dan Makanan
dimana salah satunya adalah terkait
pengawasan oleh masyarakat, Balai
POM di Jambi perlu berupaya untuk
selalu partisipasi
masyarakat dalam pengawasan Obat
dan Makanan. Untuk mencapai tingkat
partisipasi dan kesadaran masyarakat
yang tinggi, Balai POM di Jambi secara

.
Makanan

masih untuk

aman,

meningkatkan

Sasaran Strategis 2

Meningkatnya Kesadaran Masyarakat terhadap
Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan di
Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

aktif memberikan pengetahuan kepada
masyarakat melalui berbagai kegiatan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi
(KIE) melalui berbagai forum dan
N IER Dengan meningkatnya
pengetahuan masyarakat terhadap
Obat dan Makanan aman, diharapkan
akan mampu menimbulkan sikap dan
perilaku yang mampu membentengi
diri sendiri dari produk Obat dan
Makanan yang tidak memenuhi syarat.

Untuk mengukur keberhasilan
pencapaian sasaran strategis ini, di
Balai POM Jambi telah ditetapkan 1
(satu) indikator kinerja dengan target
tahun 2022dan cara
pengukuran masing-masing indikator
adalah sebagai berikut:

kinerja

Indikator Kinerja Utama Target 2022
Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap 78.00
Obat dan Makanan aman dan bermutu
Upaya peningkatan kesadaran Keberhasilan sasaran strategis

masyarakat dilakukan Balai POM di
Jambi melalui kegiatan pembinaan dan
bimbingan
layanan Informasi, dan Edukasi (KIE).

melalui Komunikasi,

kegiatan ini diukur dengan indikator
kinerja utama (IKU) pada akhir tahun
2022.
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IKSK 6. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap

Obat dan Makanan Aman dan Bermutu

Definisi operasional pengukuran Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu mencakup:

1y

2)

3)

Indeks Kesadaran merupakan hasil pengukuran berdasarkan survei kepada

masyarakat untuk mendapatkan informasi mengenai kesadaran,

ketertarikan, keinginan dan tindakan sebagai pengambilan keputusan dalam
memilih Obat dan Makanan yang aman dan bermutu.

Masyarakat adalah konsumen obat, obat tradisional, suplemen kesehatan,

kosmetik dan pangan olahan termasuk minuman yang merupakan produk

layanan yang menjadi lingkup pengawasan Badan POM. Masyarakat yang
menjadi responden adalah kepala/anggota rumah tangga dengan rentang
usia 17-65 tahun

Kesadaran diukur melalui 3 (tiga) aspek yaitu:

a) Pengetahuan (Knowledge) bertujuan untuk menggali sejauh mana
pengetahuan dan pemahaman masyarakat dalam memilih serta
mengkonsumsi Obat dan Makanan. Seberapa baik pemahaman
masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan
dengan benar. Dari sini dapat dilihat juga sejauh mana informasi dan
atau pengaruh sumber media informasi terhadap pemahaman
masyarakat.

b) Sikap (Attitude) untuk menggali sikap masyarakat dalam memilih,
menggunakan atau mengkonsumsi Obat dan Makanan yang aman dan
bermutu.

c) Perilaku (Practices) untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam
memilih, menggunakan atau mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan
baik.

Untuk menghitung indeks kesadaran masyarakat diukur melalui survei yang
dilakukan dengan metode Computer Assisted Personal Interviewing (CAPI) berbasis
offline dan online. Desain sampling menggunakan stratified random sampling dengan
margin of error 10%. Responden adalah Kepala atau anggota rumah tangga dengan
rentang usia 17 - 65 tahun. Kriteria penilaain yang digunakan adalah :

Kategori Interval Indeks
Tidak Baik <45
Kurang Baik 45 - 60
Cukup Baik 60 -75
Baik 75-90
Sangat Baik =90
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Perhitungannya :

Ii = Imin

Indeks =

Keterangan:

I; = skor faktor ke-i

Lnin = skor faktor minimal
Lnaks = skor faktor maksimal

n = banyaknya responden
Keterangan:

satu komoditi.
b = bobot penduduk (BPS)

x 100,dengani=1,2,...,n.

Imaks = Imin

Indeks Nasional = Z [Z(Ra X b) X c]

R, = rerata nilai kesadaran responden yang telah mempertimbangkan bobot pertanyaan (a) dalam

¢ = bobot komoditi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan

2.2.3 Sasaran Strategis 3

Badan POM selaku Pemerintah
bertugas menyusun kebijakan dan
regulasi terhadap Obat dan Makanan
yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha
dan mendorong penerapan = Risk
Management Program oleh Industri.
Peningkatan kapasitas dan komitmen
pelaku  usaha diasumsikan akan
berkontribusi pada peningkatan daya
saing Obat dan Makanan.

Jaminan khasiat/
manfaat dan mutu produk Obat dan

Makanan pada dasarnya kewajiban dari

keamanan,

pelaku usaha, untuk itu pelaku usaha
wajib mematuhi peraturan yang sudah
ditetapkan oleh Pemerintah sebagai
regulator untuk melindungi masyarakat.
Pengawasan oleh pelaku usaha dimulai

dari hulu ke  hilir, mulai dari

Sasaran Strategis 3

Indeks Kepuasan Pelaku Usaha dan Masyarakat
terhadap Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan di
Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

pemeriksaan bahan baku, proses
produksi, distribusi sampai produk
tersebut dikonsumsi oleh masyarakat.
Pelaku usaha harus
kemampuan teknis dan finansial untuk
memelihara sistem manajemen risiko
secara mandiri dan mempunyai peran
dalam memberikan jaminan produk

mempunyai

Obat dan Makanan yang memenuhi
syarat keamanan mutu dan Kkhasiat
terhadap produk yang dihasilkan pada
akhir tahun 2022.

Untuk mengukur Kkeberhasilan
pencapaian sasaran strategis ini, telah
ditetapkan 3 (tiga) indikator kinerja
dengan target kinerja tahun 2022 dan
cara pengukuran masing-masing

indikator adalah sebagai berikut:
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No Indikator Kinerja Utama Target 2022

1 Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap Pemberian Bimbingan 88.90
dan Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan '
Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan Obat

2 71.92
dan Makanan

3 Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik Balai 89.00
POM di Jambi '

IKSK 7. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan obat dan makanan

Definisi  operasional  pengukuran
indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan adalah:

a) Indeks kepuasan merupakan hasil
pengukuran berdasarkan survei
kepada pelaku wusaha yang
mendapat
pembinaan dari Badan POM dalam
rangka pemenuhan terhadap
persyaratan perijinan/sertifikasi
produk Obat dan Makanan.
Masing-masing kategori produk

bimbingan dan

memiliki bobot penimbang
tertentu yang sesuai.
b) Bimbingan dan pembinaan

merupakan bentuk-bentuk
layanan yang diberikan Badan
POM kepada pelaku usaha dalam
rangka membantu pemenuhan

terhadap peraturan (regulatory
assistance) yang mencakup
bentuk-bentuk seperti desk,
pendampingan, bimbingan teknis,
dan sosialisasi. Masing-masing
bentuk bimbingan dan pembinaan
memiliki bobot penimbang
tertentu  berdasarkan  tingkat
urgensi dan dampaknya.

c) Pelaku usaha Obat dan Makanan
mencakup produsen, distributor,
importir, eksportir, sarana
pelayanan dan lainnya.

Survei dilakukan oleh Pusat Riset dan
Kajian Obat dan Makanan secara online
dengan memberikan link survei saat
event kegiatan bimbingan dan
pembinaan kepada seluruh pelaku
usaha yang mendapatkan bimbingan
dan pembinaan oleh Badan POM.

Perhitungannya :

Keterangan:

JK = Jenis Kegiatan
Nilai bobot penimbang terdiri dari :

tangibles (0.16),

(0.173) dan Pangan Olahan (0.230).

Indeks Nasional = Z [Z(E]K X Bobot JK) ] X Bobot Komoditi

IN = Indeks Nasional Kepuasan Pelaku Usaha Obat dan Makanan.
Ejx = Rata-rata nilai kepuasan pada jenis kegiatan yang sama dalam satu jenis komoditi

»> Dimensi Kepuasan : realibility (0.30), responsiveness (0.20), assurance (0.17) dan emphaty (0.17),

»> Jenis Kegiatan, : Desk (4), Pendampingan (3), Bimtek (2), Sosialisasi (1).
» Jenis Komoditi : Obat (0.233), Obat Tradisional (0.187), Suplemen Kesehatan (0.178), Kosmetik
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IKSK 8. Indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan

Makanan

Definisi operasional pengukuran

indeks kepuasan masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan Makanan

adalah:

a) Indeks Kepuasan Masyarakat
didefinisikan  sebagai  ukuran
kepuasan  berdasarkan  hasil

b)

pengukuran melalui survei kepada
masyarat atas kinerja pengawasan
Obat dan makanan yang dilakukan
oleh BPOM dalam menjamin
keamanan, khasiat/manfaat dan
mutu Obat dan Makanan yang

dirasakan =~ dampak/manfaatnya
oleh masyarakat.
Masyarakat adalah konsumen

obat, obat tradisional, suplemen
kesehatan, kosmetik dan pangan
olahan termasuk minuman yang
merupakan produk layanan yang
menjadi  lingkup  pengawasan
Badan POM. Masyarakat yang
menjadi responden adalah
kepala/anggota tangga
dengan rentang usia 17 - 65 tahun.
Indeks kepuasan masyarakat
diukur berdasarkan konsep Service
Quality (ServQual) yaitu Reliability,
Assurance,

rumah

Empathy, dan

Responsiveness yang mengacu pada

proses

Makanan meliputi:

» Upaya pengawasan  yang
dilakukan Badan POM terhadap
produk Obat dan Makanan,
misal  operasi raya,
pengecekan produk Obat dan
Makanan kedaluwarsa.

pengawasan Obat dan

hari

» Kemampuan Badan POM dalam
melindungi masyarakat dari
produk  yang  berbahaya/

d)

merugikan kesehatan, misal
dengan melakukan pemberian
informasi terkait keamanan dan
mutu Obat dan Makanan
» Jaminan yang diberikan oleh
Badan POM terhadap
keamanan  produk  yang
beredar di masyarakat, misal
dengan pemberian nomor izin
edar, pengujian Obat dan

Makanan yang beredar di

pasaran.
Tindakan Badan POM atas produk
berbahaya bagi kesehatan
masyarakat yang beredar di
masyarakat, dengan menarik
produk yang berbahaya,

kedaluwarsa, produk palsu dan
illegal yang beredar di masyarakat.

Untuk mengukur indikator kepuasan

a)

b)

masyarakat dilakukan melalui 2
(dua) pengukuran indeks yaitu:
Indeks kepuasan langsung yaitu,
sejauh mana kinerja Badan POM
dalam melakukan pengawasan
melalui komunikasi, informasi
dan edukasi kepada masyarakat
tentang Obat dan Makanan aman,
bermutu dan berkhasiat melalui
fasilitas website dan media sosial
Badan POM (tangibles).
Indikator tidak langsung yaitu
sejauh mana kinerja Badan POM
dalam melakukan pengawasan
(realibility),
(responsiveness),
perlindungan (assurance) dan
kepedulian emphaty) terhadap
Obat dan Makanan beredar di

masyarakat.

tindakan
memberikan




menghitung  indeks sampling dengan margin of error
masyarakat atas kinerja Responden adalah Kepala atau Ang
n Obat dan Makanan rumah tangga dengan retang usia
metodologi survei dengan 65 tahun dengan kriteria penilai
ulti stage cluster random digunakan adalah:

Indeks Nasional = Z [Z(Ea x b) X c]

Keterangan:
R, = rerata nilai kesadaran responden yang telah mempertimbangkan bobot pertanyaar
satu komoditi.
= bobot penduduk (BPS)
¢ = bobot komoditi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan ¢

9. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik

nisi operasional pengukuran indeks kepuasan masyarakat terha
lik Balai POM di Jambi adalah:

a. Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaia
terhadap kinerja pelayanan yang diberikan kepada aparatur p
pelayanan publik.

. Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dila
penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuh
penerima pelayanan, maupun dalam rangka pelaksana
peraturan perundang-undangan.

. Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk
pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayana
penerima layanan publik yang diperoleh dari hasil s
ERZIELER

. Tata cara pelaksanaan survei mengacu pada pedoman
Inspektorat Utama BPOM mengacu pada pedoman t
PermenPAN No. 14 tahun 2017 Tentang Pedoman Pe
Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Pub

. Target dinyatakan dalam angka.




Sasaran Strategis 4

Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Sarana Obat
dan Makanan serta Pelayanan Publik di Wilayah

Pengawasan Obat dan Makanan
merupakan pengawasan komprehensif
(full spectrum) mencakup
standardisasi, penilaian produk
sebelum beredar, pemeriksaan sarana
produksi dan distribusi, sampling dan
pengujian produk, serta penegakan
hukum. Dengan penjaminan keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu produk
Obat dan Makanan yang
konsisten/memenuhi standar aman,
berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu,
diharapkan Badan POM mampu
melindungi masyarakat dengan
optimal. Menyadari kompleksnya tugas
yang diemban oleh Badan POM, maka
perlu disusun suatu strategi yang
mampu mengawalnya.

Di satu sisi tantangan dalam
pengawasan Obat dan Makanan
semakin tinggi, sementara sumber
daya yang dimiliki terbatas, maka perlu
adanya prioritas dalam
penyelenggaraan tugas. Untuk itu
pengawasan Obat dan Makanan
seharusnya didesain berdasarkan
analisis risiko, untuk mengoptimalkan
sumber daya yang dimiliki secara
proporsional untuk mencapai tujuan
misi ini.

Untuk mengukur keberhasilan
pencapaian sasaran strategis ini, telah
ditetapkan 6 (enam) indikator kinerja
dengan target kinerja tahun 2022 dan
cara  pengukuran  masing-masing
indikator adalah sebagai berikut:

No. Indikator Kinerja Utama Target 2022
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana
1 . o : 81.00
produksi dan distribusi yang dilaksanakan
) Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang £4.00
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan '
3 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat 88.00
waktu :
4 Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi 55,00
ketentuan :
c Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi 71.00
ketentuan :
6 Indeks pelayanan publik Balai POM di Jambi 4.03
Presentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan
7 : : 77.00
olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik




Pengawasan Obat dan Makanan bisnis serta terus meningkatkan

yang dilakukan Badan POM akan koordinasi lintas sektor. Keberhasilan
meningkat efektivitasnya apabila sasaran kegiatan ini diukur dengan
Badan POM mampu merumuskan indikator kinerja utama (IKU) per
strategi dan langkah yang tepat karena triwulan kecuali untuk indikator
pengawasan bersifat lintas sector kinerja utama Indeks Pelayanan Publik
melalui mitigasi risiko di semua proses diukur pada akhir tahun 2022.

IKSK.10 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana

Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan

Definisi operasional persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana
produksi dan distribusi yang dilaksanakan adalah:

a.

Keputusan/Rekomendasi  hasil inspeksi yang dimaksud adalah

keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara

peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi.

Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau

rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut

kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana

distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada

media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan

konsumen.

Yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:

1). Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

2). Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

3). Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pusat

4). Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait  yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam

menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

1). Pelaku usaha;

2). Lintas sektor (pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi
profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan
Makanan)

Perhitungan :
Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang dilaksanakan:
= (A+B+C+D)/4
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Indikator terdiri dari 4 komponen, yaitu:
A. Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

% Keputusan Hasil Inspeksi Diterbitkan UPT yang Ditindaklanjuti/Dilaksanakan =

Jumlah Keputusan Hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti atau Dilaksnaakan oleh UPT

x 100%
Jumlah Keputusan Hasil Inspeksi yang Diterbitkan oleh UPT °

B. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang
ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh UPT

% Rekom Hasil Inspeksi Diterbitkan Pusat yang Ditindaklanjuti/Dilaksanakan =

Jumlah Rekom Hasil Inspeksi Diterbitkan Pusat yang ditindaklanjuti atau Dilaksnaakan UPT

x 100%

Jumlah Rekom Hasil Inspeksi yang Diterbitkan oleh Pusat dan Diterima UPT

C. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain

% Rekom Hasil Inspeksi Diterbitkan UPT Ditindaklanjuti/Dilaksanakan Pusat/UPT lain =

Jumlah Rekom Hasil Inspeksi Diterbitkan UPT yang di TL atau Dilaksnaakan Pusat atau UPT lain

x 100%
Jumlah Rekom Hasil Inspeksi yang Diterbitkan oleh UPT °

D. Persentase rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT

% Rekom Pemangku Kepentingan Ditindaklanjuti/Dilaksanakan UPT =

Jumlah Rekom Hasil Inspeksi dari Linsek yang ditindaklanjuti atau Dilaksnaakan UPT
Jumlah Rekom Diterima dari Lintas Sektor terkait

x 100%

IKSK.11 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang
Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan

Definisi operasional persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan adalah:

a. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang
diberikan oleh Badan POM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki
kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat
dan Makanan.

b. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi,
distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan (MK) maupun Tidak
Memenuhi Ketentuan (TMK).

c. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang
dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:
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» pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan
usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objek
pengawasan)

» lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi
profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan
Makanan)

Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan,

peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan

[jin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil

pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil

pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil
pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.

Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap

keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.

Perhitungan :
Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan = (A+B)/2

Indikator terdiri dari 2 komponen, yaitu:

A= Jumlah Rekom yang ditindaklanjuti oleh Pelaku Usaha X 100%
. Jumlah Rekom yang diberikan kepada Pelaku Usaha °

B= Jumlah Rekom yang ditindaklanjuti oleh Lintas Sektor X 100%
= Jumlah Rekom yang diberikan kepada Lintas Sektor °

IKSK.12 Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat

Waktu
Definisi operasional persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu adalah :
a. Keputusan penilaian sertifikasi mencakup:
1). Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan 3)
dalam rangka pendaftaran produk OT
2). Hasil Pemeriksaan sarana produksi SK dalam pendaftaran produk
3). Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPKB dalam rangka
pendaftaran produk kosmetik
4). Rekomendasi penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan

yang Baik (CPPOB) melalui sistem e-sertifikasipom.go.id kepada
Direktorat Pengawasan Produksi Pangan Olahan untuk Produsen Pangan
Olahan yang tergolong Usaha Besar, Usaha Menengah dengan Risiko
Produk Rendah, Sedang, dan Tinggi serta Usaha Mikro, dan Usaha Kecil
dengan Risiko Produk Tinggi.
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5). Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) yang
diterbitkan melalui sistem e-sertifikasi.pom.go.id untuk Produsen Pangan
Olahan yang tergolong Usaha Mikro dan Usaha Kecil dengan risiko Produk
Rendah dan Sedang.

6). Hasil Pemeriksaan dalam rangka verifikasi penerbitan Izin Penerapan
Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) terhadap produsen
pangan olahan yang tergolong Usaha Mikro dan Usaha Kecil (apabila
Sarana memenuhi ketentuan) dan Tindak Lanjut berupa CAPA/evaluasi
CAPA (apabila Sarana tidak memenuhi ketentuan)

7). Hasil Pemeriksaan dalam rangka Sertifikasi Sistem Manajemen Keamanan
Pangan Olahan (SMKPO) untuk penerbitan Sertifikat Pemenuhan Standar
SMKPO di Sarana Peredaran Pangan Olahan Importir, Distributor, Sarana
Ritel Pangan Modern selain minimarket dan Sertifikat Pemenuhan
Komitmen SMKPO di Sarana Ritel Pangan Tradisional, Ritel Pangan
Modern berupa minimarket, Pengelola Pasar (apabila ada permintaan
pemeriksaan dari Direktorat Pengawasan Peredaran Pangan Olahan)

8). Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB

9). Surat hasil pemeriksaan importir kosmetik/obat tradisional/suplemen
kesehatan dalam rangka pendaftaran produk impor OT, Kos, SK

10).Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT, SK, Kosmetik dan Pangan
Olahan

11).Sertifikat (Laporan Hasil Uji) hasil pengujian sampel pihak ketiga (sampel
dari POLRI, Kementerian/Lembaga lain, pelaku usaha, sampel early
warning system).

Yang dimaksud tepat waktu adalah tidak melewati timeline yang telah

ditentukan dari surat permohonan diterima hingga diterbitkan keputusan

penilaian.

Keputusan yang dimaksud untuk poin a.1 sampai a.6 adalah hasil penilaian

yang menentukan permohonan sertifikasi dapat dilanjutkan sampai tahap

rekomendasi (memenuhi ketentuan) atau tidak.

Untuk perhitungan hingga keputusan (MK/TMK), apabila perbaikan

disampaikan pada tahun berjalan maka tidak dihitung kembali, namun apabila

perbaikan disampaikan ditahun berikutnya maka dihitung kembali sebagai
permohonan baru dan masuk ke dalam perhitungan kinerja di tahun
berikutnya tersebut.

Untuk permohonan sertifikasi di bulan n yang diperkirakan penyelesaiannya akan

melebihi bulan tersebut, diperhitungkan menjadi kinerja bulan n+1
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Perhitungan :
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu =

Jumlah Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu

x 100%

Jumlah Permohonan Penilaian Sertifikasi

Catatan:
e Penilaian sertifikasi mencakup yang diselesaikan pada tahun berjalan dan carry over tahun
sebelumnya
e Untuk permohonan sertifikasi dibulan Desember yang diperkirakan penyelesaiannya akan
melebihi 31 Desember, diperhitungkan menjadi kinerja Tahun n+1.

IKSK.13 Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi
Ketentuan

Definisi operasional persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan adalah:

1. Sarana produksi Obat dan Makanan adalah jumlah sarana Industri Farmasi,
fasilitas bahan baku obat/produk biologi/sarana khusus, Industri Obat
Tradisional (IOT), Industri Ekstrak bahan Alam (IEBA), Usaha Kecil Obat
Tradisional (UKOT), Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT), Industri
Kosmetik, Industri Pangan Olahan, dan Industri Rumah Tangga Pangan. Sarana
Produksi yang dihitung sebagai capaian adalah sarana produksi yang
diperiksa sesuai dengan catchment area.

2. Dasar penetapan sarana produksi MK/TMK mengacu pada pada:

a. Per BPOM NO. 19 tahun 2020 tentang pedoman tindak lanjut pengawasn
Obat dan bahan Obat

b. Keputusan Kepala BPOM No. HK.02.02.1.2.02.20.50 Tahun 2020 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Pemeriksanaan Sarana Produksi Kosmetika

c. Keputusan Kepala BPOM No. HK.04.1.23.08.15.3873 Tahun 2015 tentang
pedoman tindak lanjut hasil pengawasan OT, Kos, dan SK

d. Keputusan Kepala Badan POM No. HK.02.01.1.2.05.20.166 Tahun 2020
tentang Pedoman Tindak Lanjut 3 Pengawasan Pangan di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan

Perhitungan :

% Sarana Produksi MK =

Jumlah Sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
Target jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang diprioritas berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa

x 100%
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IKSK.14 Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi
Ketentuan

Definisi operasional Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan adalah:

a. Sarana distribusi yang dimaksud terdiri atas sarana distribusi obat, obat
tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan, sarana pelayanan
kefarmasian (apotek, instalasi farmasi RS, klinik, puskesmas, toko obat berizin).

b. Target sarana distribusi yang diperiksa setiap tahun berdasarkan kajian resiko
untuk diperiksa dan penetapan kesimpulan sarana MK dan TMK mengacu
pada:

1). Peraturan Badan POM Nomor. 19 tahun 2020 tentang pedoman tindak
lanjut pengawasn Obat dan bahan Obat

2). Keputusan Kepala BPOM No. HK.02.02.1.2.02.20.50 Tahun 2020 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Pemeriksanaan Sarana Produksi Kosmetika

3). Keputusan Kepala BPOM No. HK.04.1.23.08.15.3873 Tahun 2015 tentang
pedoman tindak lanjut hasil pengawasan OT, Kos, dan SK

4). Keputusan Kepala Badan POM No. HK.02.01.1.2.05.20.166 Tahun 2020
tentang Pedoman Tindak Lanjut Pengawasan Pangan di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan

5). Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pengawasan Fasilitas Distribusi Obat/Bahan
Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian

c. Sarana distribusi yang dihitung sebagai capaian adalah sarana distribusi yang
diperiksa sesuai dengan catchment area.

Perhitungan :
% Sarana Distribusi MK =

Jumlah Sarana distribusi OM yang memenuhi ketentuan

X 1009
Jumlah sarana distribusi OM yang diperiksa &

IKSK.15 Indeks Pelayanan Publik

Definisi operasional Indeks Pelayanan Publik adalah:

1. Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk
mengukur kinerja pelayanan publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6
(enam) aspek meliputi:
= Kebijakan Pelayanan (bobot 30%);
* Profesionalitas SDM (18%);
» Sarana Prasarana (15%);
» Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (15%);
= Konsultasi dan Pengaduan (15%);
» Inovasi (7%).
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2. Penilaian kinerja UPP mengacu Peraturan Menteri PANRB Nomor 17 Tahun
2017 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan

Publik.

Penilaian dilakukan oleh Tim Penilai UPP Badan POM dengan kategori nilai:
0,00-1,00 : F (Gagal) 3,01 - 3,50 : B- (Baik dengan catatan
1,01-1,50 : E (Sangat Buruk) 3,51-4,00 : B (Baik)

1,51-2,00 : D (Buruk) 4,01 - 4,50 : A- (Sangat Baik)

2,01-2,50 : C-(Cukup dengan Catatan) 4,51-5,00 : A (Pelayanan Prima)
2,51-3,00 : C (Cukup)

dan/atau Pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang Baik

Definisi operasional Persentase UMKM yang Memenuhi Standar Produksi Pangan
Olahan dan/atau Pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang Baik adalah :
a. Ruang Lingkup UMKM:

e UMKM pada pangan mencakup Usaha Mikro (Modal <Rp.50 juta) dan Kecil
(Modal: Rp.50 juta - <500 juta)

e UMKM pada OT mencakup UKOT dan UMOT meliputi: 1) Belum memiliki
sertifikat CPOTB Tahap [; dan 2) Sudah memiliki sertifikat CPOTB Tahap I
dan akan meningkat ke Tahap II atau tahap selanjutnya.

e UMKM pada kosmetik adalah industri kosmetik golongan A dan industri
kosmetik golongan B.

b. UMKM yang memenuhi standar adalah:

e UMKM Pangan yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip
CPPOB tahap higiene sanitasi dan dokumentasi ditandai dengan
diterbitkannya surat rekomendasi atau hasil pemeriksaan sarana produksi
pangan oleh Balai (1)

e UMKM OT yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara
pembuatan yang baik ditandai dengan diterbitkannya rekomendasi
pemenuhan aspek cara pembuatan obat tradisional yang baik (SPA CPOTB)
secara bertahap )

e UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip
cara pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan diterbitkannya
rekomendasi: ()

1) Persetujuan denah (sesuai Petunjuk Teknis Penyusunan Denah
Bangunan Industri Kosmetik Golongan B)

2) Pemenuhan aspek cara pembuatan kosmetik yang baik (SPA CPKB)
dan/atau sertifikasi cara pembuatan kosmetik yang baik (CPKB)
(sesuai Petunjuk Teknis Penerbitan SPA CPKB dan CPKB)

3) Penerbitan nomor notifikasi kosmetik (sesuai Petunjuk Teknis
Penerbitan Nomor Notifikasi Kosmetik)

:
!

IKSK .16 Persentase UMKM yang Memenuhi Standar Produksi Pangan Olahan
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c. Kriteria UMKM:

Untuk UMKM Pangan mengacu pada Petunjuk Pelaksanaan Pendampingan

Penerapan CPPOB bagi UMK Pangan

Untuk UMKM OT mengacu pada Permenkes 26 Tahun 2018

Untuk UMKM Kosmetik:

1) Industri kosmetik yang belum memiliki pemahaman tentang izin
berusaha (izin usaha dan izin komersialisasi)

2) Industri kosmetik yang belum memiliki e-sertifikasi CPKB dan e-
notifikasi

Perhitungan :

% UMKM Yang Memenuhi Standar = (A+ B + C)/3

A = Jumlah UMKM Pangan Olahan yang Memenuhi Standar x 100%
Jumlah UMKM Pangan Olahan yang Didampingi Tahun Berjalan 0

Jumlah UMKM OT yang Memenuhi Standar
B = x 100%

Jumlah UMKM OT yang Didampingi pad Tahun Berjalan

_ Jumlah UMKM Kosmetik yang Memenuhi Standar
Jumlah UMKM Kosmetik yang Didampingi pada Tahun Berjalan

x 100%

d. Tahapan Pendampingan UMKM
1) Pangan Olahan

No Tahapan Waktu Pelaksanaan Bobot (%)
1 Seleksi UMKM Jan-Maret 10
2 Bimtek CPPOB April-Mei 20
3 Fasilitasi Pendampingan Jun-Sept 40
4 PSB/Sertifikasi CPPOB (0)i<\[s)% 20
5 Pelaporan ke Badan POM Des mgg ke-2 10

2) Obat Tradisional (@)

No Tahapan Waktu Pelaksanaan B((;Z;)t Keterangan
1. Penetapan target UMKM 1 s.d. 28 Februari 10 Setiap UPT
obat tradisional 2022 melaporkan ke Dit.
PMPU OT, SK Kos
2. Bimtek Penerapan 1 Maret s.d. 30 April 20 Dit. PMPU OT, SK
CPOTB dan Denah bagi 2022 Kos
UMKM obat tradisional
3. Fasilitasi dalam rangka 1 Maret s.d.30 40
pemenuhan persyaratan Oktober 2022
terhadap CPOTB.
(Pendampingan)
e 1 September - 30 20
4, Sertifikasi November 2022
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5. Monitoring, Evaluasi dan TW I: 30 Maret - 10 10 UPT, Setiap TW
Pelaporan April 2022 membuat laporan
TW II: 30 Juni - 10 pelaksanaan
Juli 2022 pedampingan
TW III: 30 Agustus - (Bimtek, progress
10 September 2022 fasilitasi sertifikasi)
TW IV: 30 Desember disampaikan ke Dit.
2022 - 10 Jan 2023 PMPU OT, SK Kos
3) Kosmetik (2)
. . Bobot
No Rincian Kegiatan Jadwal Tahun 2022 (%) Keterangan
0
1 Laporan penetapan calon | 2 - 30 Januari 2022 10 Setiap UPT
usaha kosmetik yang melaporkan
didampingi dari setiap kepada Dit. PMPU
UPT OTSKK
2 BimTek setiap tahapan | 1 Feb - 31 Maret 40 Dit. PMPU OTSKK
(denah, CPKB, nomor | 2022 dan UPT BPOM
notifikasi)
3 Pelaksanaan 1 Feb - 15 November 40 Setiap TW laporan
Pendampingan 2022 pedampingan
disampaikan pada
Dit. PMPU OTSKK
4 Pelaporan kepada Dir, | 30 November 2022 10 Dit. PMPU OTSKK
Deputi 2, Ka Rorenkeu

2.2.5 Sasaran Strategis 5

dan

Makanan

Sasaran Strategis 5

Meningkatnya Efektifitas Komunikasi,

Obat yang
diproduksi dan diedarkan di pasaran
(masyarakat) masih berpotensi untuk
tidak memenuhi syarat, sehingga
masyarakat harus lebih cerdas dalam
memilih dan menggunakan produk
Obat dan Makanan yang
berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu.

Balai POM di Jambi melakukan kegiatan

aman,

pembinaan dan bimbingan melalui
Komunikasi, layanan Informasi, dan
Edukasi Obat dan Makanan. Sasaran

kegiatan ini diukur dengan indikator
kinerja utama setiap triwulan berupa
progres/tahapan
pelaksanaan kegiatan terhadap jumlah
sarana yang harus dicapai pada akhir
tahun 2022.

Untuk mengukur Kkeberhasilan

persentase

pencapaian sasaran strategis ini, telah
ditetapkan 4 (empat) indikator kinerja
dengan target kinerja tahun 2022 dan
cara

pengukuran  masing-masing

indikator adalah sebagai berikut :
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No Indikator Kinerja Utama Target 2022
Tingkat efektifitas KIE obat dan makanan 95.40
Jumlah sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah c6
(PJAS) aman
Jumlah desa pangan aman 18
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 6

IKSK.17

Definisi operasional Tingkat efektifitas
KIE Obat dan Makanan adalah :

1.

Tingkat Efektifitas Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi Obat dan
Makanan adalah ukuran efektifitas
atas kualitas dan sebaran
(kuantitas) pemahaman masyarakat
terhadap obat dan makanan yang
dilakukan Badan POM melalui
kegiatan KIE (Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi).
Badan POM memiliki ragam jenis
program Komunikasi, Informasi,
dan Edukasi (KIE) yang meliputi:
a) KIE melalui media cetak dan
elektronik;
b) KIE langsung ke masyarakat;
dan
c) KIE melalui media sosial

3.

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

Indikator ini diukur melalui survei

terhadap 4 kriteria:

a) Tingkat persepsi terhadap
ragam pilihan sumber informasi
KIE;

b) Tingkat pemahaman terhadap
konten informasi yang diterima;

c) Tingkat persepsi terhadap
manfaat program KIE;
d) Tingkat minat terhadap

informasi obat dan makanan

Responden Audiens KIE adalah
responden yang sebelumnya pernah
menerima atau terlibat sebagai
peserta dalam kegiatan KIE Badan
POM dalam 3 bulan terakhir.

Teknik survei dapat berupa face to
face penyebaran
kuisioner dan online survey.

interview,

IKSK 18. Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah

(PJAS) Aman

Definisi operasional jumlah sekolah
dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Aman adalah :

d.

PJAS kepanjangan dari

Pangan
Jajajnan yang dikonsumsi Anak Usia
Sekolah.

Lokasi Penyedia PJAS dapat
diperoleh dari jalur distribusi PJAS
yang dapat diakses oleh Anak Usia
Sekolah baik di sekolah, lingkungan

sekitar sekolah, rumah tinggal, dan
atau e-commerce.

C.

Waktu akses PJAS adalah

sepanjang waktu, kapan pun anak

usia sekolah (baik yang di sekolah
maupun di rumah dan tempat
lain) untuk mendapatkan PJAS.

. Satuan Pendidikan yang dilakukan

intervensi kemanan PJAS terdiri dari
SD/MI/SLB, SMP/MTS
SMA/SMK/MA.

dan
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e. Intervensi keamanan PJAS adalah
semua tahapan sesuai petunjuk
teknis yang ditetapkan meliputi

tahapan advokasi lintas sektor
keamanan PJAS, sosialisasi
keamanan PJAS, Bimtek Kkader
keamanan pangan sekolah,

pemberian paket edukasi keamanan
pangan, monitoring pemberdayaan
kader keamanan pangan sekolah,

g. Tujuan intervensi keamanan PJAS

yaitu menjamin keamanan pangan
yang dikonsumsi anak usia sekolah
serta memastikan anak usia sekolah
khususnya dan komunitas sekolah
umumnya memiliki pengetahuan,
sikap dan perilaku keamanan yang
baik sehingga dapat melindungi
dirinya dari pangan yang tidak aman
yang membahayakan Kesehatan.

sertifikasi PJAS Aman.

f. Kriteria Sekolah dengan PJAS Aman
adalah:

1y

2)

3)

Memiliki  Kader

Pangan Sekolah aktif
Melakukan
keamanan

Keamanan

intervensi

kepada poin f.

pangan
komunitas sekolah
Mempunyai dokumen rencana

aksi program keamanan pangan

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) Aman dihitung
dari jumlah sekolah yang memiliki
kriteria Sekolah dengan PJAS Aman
seperti yang tercantum pada Definisi

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan yaitu:

No Kegiatan Skor Target Pelaksanaan
1 Advokasi Lintas Sektor PJAS 20% Januari - April
2 Sosialisasi Keamanan Pangan 10% Maret - April
3 Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk . .
Kader Keamanan Pangan Sekolah 15% April - Juni
4 Pemberian Paket Edukasi/ Produk Informasi 10% Avoril - N b
Keamanan Pangan 0 prit-November
5 Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan
Pangan Sekolah
- Pembentukan Tim Keamanan Pangan
Sekolah 15% Juli - September
- Intervensi Keamanan Pangan Kkepada
Komunitas Sekolah oleh Kader Keamanan
Pangan Sekolah
6 | Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman 20% Agustus - November
7 Pengawalan 10% Oktober - Desember
Total Skor 100%
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IKSK.19 Jumlah Desa Pangan Aman

Definisi operasional jumlah Desa > 0.599 dan =< 0.707, IDM adalah

Pangan Aman adalah : Indeks Desa yang merupakan

a. Desa pangan aman merupakan desa komposit dimensi ketahanan sosial,
yang diintervensi kemanan pangan ekonomi dan ekologi.
(Desa baru) berupa advokasi, c. Kegiatan yang dilakukan untuk
bimbingan teknis, pendampingan pelaksanaan keamanan pangan di
secara intensif dalam pelaksanaan desa meliputi, Perkuatan Kapasitas
bimbingan teknis komunitas, Desa, Pemberdayaan Komunitas
fasilitasi keamanan pangan dan Desa, Pengawasan Keamanan
pengawasan keamanan pangan serta Pangan, Monitoring dan Evaluasi
pengawalan desa yang telah d. Desa pangan aman adalah desa yang
diintervensi keamanan pangan. memiliki:

b. Desa yang diintervensi meliputi desa 1) Kader keamanan pangan desa
maju, desa berkembang, dan desa yang aktif
yang menjadi lokus intervensi 2) Melakukan intervensi keamanan
stunting, Desa kerjasama dengan pangan pada komunitas desa
Kementerian Desa Pembangunan 3) Mempunyai dokumen
Dearah Tertinggal dan Transmigrasi, perencanaan program keamanan
dan desa di daerah destinasi wisata. pangan yang mandiri (Dana Desa,
Desa Maju adalah Desa dengan IDM > Dana Mandiri atau integrasi
0,707 dan < 0.815 dan desa dengan program lain)

berkembang adalah desa dengan IDM

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan:

No Kegiatan Skor Target Pelaksanaan
1 Advokasi Kelembagaan Desa 20% Januari - April
Pengadaan paket informasi 5% Januari - April

keamanan pangan, rapid test dll

] Pelatihan Kader Keamanan Pangan

Desa (KKPD) 15% April - Juli

4 Bimtek KomuTutas, sel.<allgus Survei 15% Mei - Oktober
Pre-Intervensi Komunitas

5 Fasilitasi Keamanan Pangan 10% Juni - November
Intensifikasi Pengawasan 10% e Pre Intervensi : Mei - Oktober
Keamanan Pangan Dapat dilakukan bersamaan dengan

Bimtek Komunitas

o Post Intervensi : November
Dapat dilakukan bersamaan dengan
pengambilan Data/Survei Post

Intervensi
Monitoring dan Evaluasi 15% November - Desember
8 Pengawalan 10% Oktober - Desember

Total Skor 100%

Jumlah Desa Pangan Aman dihitung berdasarkan jumlah Desa baru yang menerima
intervensi pengawasan keamanan pangan.
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IKSK.20. Jumlah Pasar Aman Berbasis Komunitas

Definisi operasional jumlah pasar d. Komunitas lIDasa-r adalah
aman berbasis komunitas adalah : kelompok  meliputi  pedagang
pasar, pengelola pasar,

a. Pasar adalah pasar rakyat yang

diusulkan oleh OPD terkait
sebagai pasar percontohan untuk
pelaksanaan  program  pasar
pangan aman berbasis
komunitas.

. Intervensi adalah segala upaya
yang dilakukan sesuai dengan
Kerangka Acuan Kerja Survey
Pasar, Advokasi Komitmen
Pemda dan Lintas Sektor, Bimtek
Petugas Pasar, Penyuluhan
Komunitas Pasar, Kampanye
Pasar, Monev Pasar, serta
Pelatihan Fasilitator Pasar dalam
rangka mencapai Pasar Pangan
Aman Berbasis Komunitas.

. Pasar Pangan Aman Berbasis
Kominitas adalah pasar yang
didalamnya terdapat komitmen
dan dukungan penuh dari
pemangku kepentingan dan
pemberdayaan komunitas pasar
dari sisi suplay dan demand.
Bentuk intervensi yang dilakukan
berupa Survei Pasar, Advokasi
Komitmen Pemda dan Lintas
Sektor, Bimtek Petugas Pasar,
Penyuluhan Komunitas Pasar,
Kampanye Pasar Aman, Monev
Pasar serta Pelatihan Fasilitator
Pasar.

pengunjung  pasar, anggota
asosiasi pasar yang melakukan
kegiatan utama di dalam pasar
dalam rangka pemberdayaan
pasar rakyat.

. Komitmen dan dukungan penuh

komunitas pasar dan pemangku
kepentingan terkait dapat berupa
keberlanjutan program (replikasi
pasar) dan penurunan peredaran
bahan berbahaya yang
disalahgunakan dalam pangan
dan pangan yang berpotensi
mengandung bahan berbahaya

serta rencana program
pengawalan pada tahun
berikutnya.

. Pemberdayaan komunitas pasar

dari sisi suplay dapat berupa
penerapan CRPB oleh pedagang
pasar di Pasar Rakyat.

. Pemberdayaan komunitas pasar

dari sisi demand dapat berupa
kegiatan KIE kepada pengunjung
pasar melalui berbagai media
komunikasi.

. Pasar yang diintervensi meliputi

pasar baru yang belum pernah
diintervensi termasuk pasar di
daerah destinasi wisata.
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Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan:

No Kegiatan Skor Target Pelaksanaan
Advokasi YA Januari - April
Survey pasar 5% Januari
Bimte.zk Pen.gfelola Pasar + Materi 15% April - Mei
Pelatihan Fasilitator

4 Monev .Tahap 1 ) 20% April
(Sampling dan Pengujian) Pasar

5 Penyuluhan 5% Juni - Juli
Kampanye 5% Juni - Juli

7 Monev Tahap 2 . 20% September - Oktober
(Sampling dan Pengujian) Pasar

8 Lomba Pasar Aman 10% Desember

Total Skor 100%

Jumlah pasar aman berbasis komunitas dihitung dari jumlah pasar yang:
1) Mendapat seluruh tahapan intervensi menjadi pasar pangan aman

berbasis komunitas;

2) Terjadinya penurunan % TMK cemaran kimia dan mikrobiologi pada
Monev Tahap 1 dibandingkan Monev Tahap 2.

2.2.6 Sasaran Strategis 6

Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Produk dan
Pengujian Obat dan Makanan

di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Pengawasan Obat dan Makanan
merupakan pengawasan komprehensif
(fullspectrum) diantaranya mencakup
pengujian produk. Dengan penjaminan
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu
produk Obat dan Makanan yang

konsisten/ memenuhi standar aman,
berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu,
diharapkan Balai POM di Jambi mampu
melindungi masyarakat dengan
optimal. Untuk mengukur capaian

sasaran kegiatan ini, dengan indikator :

No Indikator Kinerja Utama Target 2022
1 Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai 100
standar
) Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji 100
sesuai standar
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Definisi operasional Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
adalah:
a) Obat yang dimaksud mencakup Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen
Kesehatan, dan Obat Kuasi.

b) Sampel Obat yang diperiksa meliputi sampel sesuai dengan pedoman
sampling meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan,
penandaan/label. Sampel Obat sesuai dengan catchment area.

c) Sampel Obat yang diuji meliputi sampel Obat yang diuji di laboratorium dalam
rangka pengujian dasar kimia dan biologi, pengujian spesifik dan pengujian
tertentu. Sample dapat berasal dari UPT tersebut/ UPT lainnya sesuai
pembagian dalam Petunjuk Teknis Regionalisasi Laboratorium.

d) Sesuai standar adalah standar Pedoman Sampling, Petunjuk Teknis
Regionalisasi Laboratorium dan juga timeline yang ditetapkan dalam
pedoman/SOP.

e) Untuk Loka yang belum bisa melakukan pengujian secara mandiri maka
kinerja pengujian diklaim oleh Balai Penguji (Balai Koordinator/ Balai
Spesifik/ Balai Anggota)Sampel Obat meliputi sampel sesuai dengan pedoman
sampling. Sampel Obat sesuai dengan catchment area.

Perhitungan :
% Sampel Obat yang Diperiksa dan di Uji sesuai Standar = (A+B)/2

Indikator terdiri dari 2 komponen, yaitu:

A= Jumlah Sampel Obat yang Diperiksa sesuai Standar x 100%
= Jumlah Target Sampel Obat 0

B = Jumlah Sampel Obat yang Diuji sesuai Standar x 100%
. Jumlah Target Sampel Obat 0

Definisi operasional Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai

standar adalah :

a. Sampel Makanan yang diperiksa meliputi sampel sesuai dengan pedoman
sampling meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan,
penandaan/label. Sampel Makanan sesuai dengan catchment area.

b. Sampel Makanan yang diuji meliputi sampel Makanan yang diuji di laboratorium
dalam rangka pengujian dasar kimia dan biologi, pengujian spesifik dan pengujian
tertentu. Sample dapat berasal dari UPT tersebut/ UPT lainnya sesuai pembagian
dalam Petunjuk Teknis Regionalisasi Laboratorium.




i standar adalah standar Pedoman Sampling, Petunjuk Teknis Regiona
atorium dan juga timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP.

k Loka yang belum bisa melakukan pengujian secara mandiri maka k
sujian diklaim oleh Balai Penguji (Balai Koordinator/ Balai Spesifik/
gota)

Perhitungan :
% Sampel Makanan yang Diperiksa dan di Uji sesuai Standar = (A+B)/2

Indikator terdiri dari 2 komponen, yaitu:

Jmlah Sampel Makanan yang Diperiksa sesuai Standar
A= x 100%
Jumlah Target Sampel Makanan
umlah Sampel Makanan yang Diuji sesuai Standar
B= . 2 yong D4y X 100%

Jumlah Target Sampel Makanan

2.7 Sasaran Strategis 7

POM di Jambi menjadi
kompleks. Kejahatan terseb
telah berkembang

menggunakan modus-modu
mampu menyasar ke berh
masyarakat  sehingga
dampak negatif secara masif
langsung maupun dalam ja
terhadap kesehatan. eko
aspek sosial kemasyarz:
tersebut perlu diatasi da
oleh Balai POM di ]Ja
penyidikan tindak pida
Makanan yang efektif se
memberikan efek jera da
tindak kejahatan di bid
Makanan.

Kejahatan di bidang Obat dan
akanan merupakan kejahatan
manusiaan yang mengancam
tahanan  bangsa. Kejahatan ini
enjadi ancaman serius terhadap
esehatan masyarakat Indonesia serta
erdampak merugikan pada aspek
konomi maupun sosial. Motif ekonomi
lisertai lemahnya sanksi hukum yang
urang menimbulkan efek jera,
dimanfaatkan para pelaku kejahatan
Obat dan Makanan untuk mencari celah
dalam mendapatkan keuntungan yang
besar.

Perkembangan kejahatan Obat
dan Makanan yang semakin tinggi dan
inovatif menyebabkan tantangan Balai



Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU) :

Indikator Kinerja Utama Target 2022

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan obat dan
makanan

90.00

Definisi operasional Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat
dan Makanan adalah :

1.

Penindakan adalah serangkaian kegiatan intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan perUU dibidang Pengawasan Obat dan Makanan yang
dilakukan oleh penyidik menurut cara yang diatur dalam KUHAP untuk
mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna menemukan
tersangkanya.

. Kegiatan Penindakan merupakan seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh

UPT seluruh Indonesia dalam rangka untuk mencapai penyelesaian berkas
perkara di wilayah UPT.

. Tahapan Penindakan antara lain:

a). SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan)
b). Tahap I (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum
(JpPU))
c). P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)
d). Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa
Penuntut Umum)
Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3,
apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot
perkara tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan
terakhir yang dicapai.

Penilaian persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan

Makanan dilakukan dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam
proses penyelesaian berkas perkara, yaitu dengan pembagian bobot :

a.
b.
C.
d.

SPDP sebesar 15% ------- nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]
Tahap I sebesar 40% ---- nilai B [(b+c+d) / jumlah perkara]
P21 sebesar 30%, -------- nilai C [(c+d) / jumlah perkara]

Tahap 2 sebesar 15% --- nilai D (d / jumlah perkara)

Perhitungan :

Nilai Tk Keberhasilan = {(15% x A) + (40% x B) + (30% x C) + (15% x D)} x

Jumlah capaian
Target Perkara

Catatan:

Perhitungan capaian berdasarkan template perkara terlampir. Perhitungan realisasi
perkara meliputi perkara tahun-n dan perkara carry over.

Apabila realisasi perkara melebihi target, maka target disesuaikan dengan
realisasi



2.2.8 Sasaran Strategis 8

Sasaran Strategis 8

Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di Lingkup
Balai POM di Jambi yang efektif

Indikator Kinerja Utama Target 2022

IKSK 24. Indeks Reformasi Birokrasi Balai POM di Jambi



2. Zona Integritas (ZI) adalah predikat yang diberikan kepada instansi
pemerintah yang pimpinan dan jajarannya mempunyai komitmen untuk
mewujudkan WBK/WBBM melalui reformasi birokrasi, khususnya dalam hal
pencegahan korupsi dan peningkatan kualitas pelayanan publik.

3. Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi yang selanjutnya disingkat Menuju WBK
adalah predikat yang diberikan kepada suatu satker/unit kerja dan BB/BPOM
yang memenuhi sebagian besar manajemen perubahan, penataan tatalaksana,
penataan sistem manajemen SDM, penguatan pengawasan, dan penguatan
akuntabilitas kinerja.

4. Menuju Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani yang selanjutnya disingkat
Menuju WBBM adalah predikat yang diberikan kepada suatu satker/unit kerja
dan BB/BPOM yang memenuhi sebagian besar manajemen perubahan,

penataan tatalaksana, penataan sistem manajemen SDM, penguatan
pengawasan, penguatan akuntabilitas kinerja, dan penguatan kualitas
pelayanan publik.

Rincian Bobot Komponen Pengungkit (60%) :

No Komponen Pengungkit Bobot
1 | Manajemen Perubahan 8%
2 | Penataan Tata Laksana 7%
3 | Penataan Sistem Manajemen SDM 10%
4 | Penguatan Akuntabilitas Kinerja 10%
5 | Penguatan Pengawasan 15%
6 | Penguatan Kualitas Pelayanan Publik 10%

Rincian Bobot Komponen Penilaian Hasil (40%) :

() Indikator Bobot
1 | Nilai Survei Persepsi Korupsi 15%
2 | Persentase Temuan Hasil Pemeriksaan 5%

3 | Nilai Persepsi Kualitas Pelayanan (Survei Eksternal) 20%

IKSK 25. Nilai AKIP Balai POM di Jambi

Definisi operasional Nilai AKIP Balai POM di Jambi adalah :

1. Berdasarkan PP No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah serta Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) serta PermenPANRB No. 88
Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu strategi yang
dilaksanakan dalam rangka mempercepat pelaksanaan Reformasi
Birokrasi, untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel,
pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas pelayanan publik
kepada masyarakat,

2. SAKIP merupakan penerapan manajemen Kinerja pada sektor publik yang
sejalan dan konsisten dengan penerapan RB yang berorientasi pada pencapaian
outcomes dan upaya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
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3. Nilai evaluasi AKIP mitra kerja Inspektorat Utama adalah nilai hasil dari
evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama atas SAKIP Satker/Unit Kerja

Pusat dan BB/BPOM mitra kerja Inspektorat Utama.
4. Aspek penilaian perencanaan kinerja terdiri dari :

a.

a.

b.
C.
d.

Bobot masing-masing Komponen Penilaian Akuntabilitas Kinerja Instansi

Rencana Strategis meliputi pemenuhan Renstra, kualitas Renstra dan

implementasi Renstra;

Perencanaan kinerja tahunan meliputi pemenuhan RKT, kualitas RKT dan

implementasi RKT.
5. Evaluasi AKIP terdiri dari penjumlahan 4 komponen penilaian antara lain:
Perencanaan Kinerja, 30%
Pengukuran Kinerja, 30%

Pelaporan Kinerja, 15%

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal, 25%

Pemerintah :
No. | Komponen Penilaian Sub Komponen
1 | Perencanaan Kinerja (30%) | a. Keberadaan Perencanaan Kinerja (6%)
b. Kualitas Perencanan Kinerja (9%)
c. Pemanfaatan Perencanaan Kinerja (15%)
2 | Pengukuran Kinerja (30%) a. Keberadaan Pengukuran Kinerja (6%)
b. Kualitas Pengukuran Kinerja (9%)
c. Pemanfaatan Pengukuran Kinerja (15%)
3 | Pelaporan Kinerja (15%) a. Keberadaan Pelaporan Kinerja (3%)
b. Kualitas Pelaporan Kinerja (4,5%)
c. Pemanfaatan Pelaporan Kinerja (7,5%)
4 Evaluasi Akuntabilitas a. Keberadaan evaluasi AKIP (5%)
Kinerja Internal (25%) b. Kualitas evaluasi AKIP (7.5%)
c. Pemanfaatan hasil evaluasi AKIP (12.5%)

Rentang nilai evaluasi AKIP terdiri dari:

No Nilai Kategori Keterangan
Pemenuhan
Kinerja

1 >90-100 AA Sangat Memuaskan

2 ~80-90 A Memuaskan, memimpin perubahan, berkinerja tinggi, dan
sangat akuntabel

3 >70-80 BB Sangat Baik, akuntabel, berkinerja baik, memiliki sistem
manajemen kinerja yang andal

4 >60-70 B Baik, akuntabilitas kinerjanya sudah baik, memiliki sistem
yang dapat digunakan untuk manajemen kinerja, dan perlu
sedikit perbaikan

5 >50-60 cC Cukup (Memadai), akuntabilitas kinerjanya cukup baik, taat
kebijakan, memiliki sistem yang dapat digunakan untuk
memproduksi informasi kinerja untuk pertanggungjawaban,
perlu banyak perbaikan tidak mendasar

6 >30-50 C Kurang, sistem dan tatanan kurang dapat
diandalkan, memiliki sistem untuk manajemen
kinerja tapi perlu banyak perbaikan minor dan
perbaikan yang mendasar

7 <30 D Sangat Kurang, sistem dan tatanan tidak dapat

diandalkan untuk penerapan manajemen Kkinerja;
Perlu banyak perbaikan, sebagian perubahan yang
sangat mendasar
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2.2.9 Sasaran Strategis 9

Sasaran Strategis 9

Terwujudnya SDM Balai POM di Jambi yang
berkinerja optimal

<

Sebagai motor penggerak organisasi, SDM memiliki peran yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan.
SDM yang kompeten merupakan kapital/modal yang perlu dikelola dengan baik agar
dapat meningkatkan profesionalitas dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan.
Untuk melaksanakan tugas Balai POM di Jambi, diperlukan penguatan penataan tata
laksana yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem dan
prosedur Kkerja. Selain itu, perlu dilakukan penguatan kapasitas SDM dalam
pengawasan Obat dan Makanan. Dalam hal ini pengelolaan SDM harus sejalan dengan
mandat transformasi UU ASN yang dimulai dari :

(a) penyusunan dan penetapan kebutuhan,

(b) pengadaan,

(c) pola karir, pangkat, dan jabatan,

(d) pengembangan karir, penilaian kinerja, disiplin,

(e) promosi-mutasi,

(f) penghargaan, penggajian, dan tunjangan,

(g) perlindungan jaminan pensiun dan jaminan hari tua

(h) pemberhentian.

Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran kegiatan ini, indikator kinerja yang
digunakan pada akhir tahun 2022 adalah :

Indeks profesionalitas ASN Balai POM di Jambi 85.25

IKSK 26. Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Jambi

Definisi operasional Indeks Profesionalitas ASN UPT adalah :

a. Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan
kualitas ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan
kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksanakan tugas jabatan.

b. Indeks Profesionalitas ASN diukur berdasarkan Permen PANRB 38/2018
tentang Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN.

c. Indeks Profesionalitas ASN diukur dengan menggunakan 4 (empat) dimensi,
yaitu:

1) Kualifikasi : diukur dari indikator riwayat pendidikan formal terakhir
yang telah dicapai

2) Kompetensi : diukur dari indikator riwayat pengembangan kompeteg§
yang telah dilaksanakan




3) Kinerja : diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS
4) Disiplin : diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin

yang pernah dialami

Pengukuran dilakukan menggunakan form survei sesuai Permen PAN dan RB nomor
38 Tahun 2018 kepada seluruh pegawai (ASN) di UPT. Bobot penilaian dimensi

Indeks Profesionalitas ASN terdiri atas :

a. kualifikasi memiliki bobot 25 % (dua puluh lima persen);
b. kompetensi memiliki bobot 40 % (empat puluh persen);
c. kinerja memiliki bobot 30 % (empat puluh persen); dan
d. disiplin memiliki bobot 5 % (lima persen).

Berdasarkan hasil perhitungan

Indeks

Profesionalitas ASN, dilakukan

pengkategorian tingkat Profesionalitas ASN sebagai berikut :
a. Nilai 91 - 100 (sembilan puluh satu - seratus) berkategori Sangat Tinggi;

© po o

2.2.10 Sasaran Strategis 10

Nilai 81 - 90 (delapan puluh satu - sembilan puluh) berkategori Tinggi;
Nilai 71 - 80 (tujuh puluh satu - delapan puluh) berkategori Sedang;
Nilai 61 - 70 (enam puluh satu - tujuh puluh) berkategori Rendah; dan
Nilai 0 - 60 (nol - enam puluh) berkategori Sangat Rendah.

Sasaran Strategis 10

Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan Data dan
Informasi Pengawasan Obat dan Makanan

Salah satu aspek penting dalam
mendukung terlaksananya pengawasan
Obat dan Makanan adalah menguatnya
laboratorium pengujian Balai POM di
Jambi dalam @ pemenuhan terhadap
standar Good Laboratory Practice (GLP)
serta sistem operasional, teknologi,
komunikasi, dan informasi yang
memadai. Kecenderungan yang saat ini
terjadi adalah pergeseran bisnis proses
dari manual bergerak ke arah digital
dan online. Demikian halnya dengan
pengawasan obat dan makanan pada
saat ini sudah seharusnya mampu
beradaptasi dalam mengantisipasi
permasalahan dan tantangan
pengawasan di era internet of things.

Sistem informasi berbasis
teknologi dan database merupakan
salah satu poin
perbaikan tata kelola dan dukungan
pelaksanaan tugas Balai POM di Jambi
pada era digital ini. Pada Renstra 2020-
2024, Balai POM di Jambi telah
mengembangkan  berbagai
informasi, tetapi belum terintegrasi

dengan baik dan database-nya belum

penting dalam

sistem

di-update secara memadai. Untuk itu
maka perlu adanya fokus dalam sasaran
yang terkait dengan pengelolaan sistem
operasional dan TIK Balai POM di Jambi.
Untuk mengukur keberhasilan dari
sasaran kegiatan ini, indikator kinerja
yang digunakan pada akhir tahun 2022
yaitu :
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Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan

. 77.00
sesuai standar GLP
Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Jambi yang 225
optimal :

IKSK 27. Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian Obat Dan
Makanan Sesuai Standar Glp

Definisi operasional pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar GLP adalah upaya Lab pengujian UPT untuk memenuhi Standar Good
Laboratory Practice (GLP)/Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) yang meliputi
parameter Standar Ruang Lingkup, Standar Alat Laboratorium, dan Standar
Kompetensi personel laboratorium.

Penilaian pemenuhan terhadap masing-masing parameter dilakukan oleh Pusat
Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional. Batas nilai minimal GLP
adalah 70% dengan ketentuan sebagai berikut:

» Standar Ruang Lingkup > 65,

» Standar Kompetensi personel laboratorium > 75,

= Standar Alat Laboratorium > 70

IKSK 28. Indeks Pengelolaan Data dan Informasi Balai POM di Jambi
yang Optimal

Komponen pengelolaan data dan informasi UPT mencakup komponen:
1. Indeks data dan informasi yang telah dimutahirkan di BOC

» Data dan informasi yang dimaksud adalah data kinerja yang terintegrasi ke
dalam sistem BOC yang digunakan dalam mendukung bisnis proses unit kerja
dan pengambilan keputusan strategis oleh pimpinan Badan POM.

* Yang dimaksud dimutahirkan adalah data dan informasi yang terintegrasi
dimutahirkan sesuai dengan waktu yang ditentukan.

= BOC adalah suatu lokasi/tempat yang dilengkapi dengan kumpulan data
untuk diolah dan dianalisa sebagai dasar dalam membuat kebijakan
pengawasan obat dan makanan, selain itu juga memonitor dan mengevaluasi
kinerja pengawasan obat dan makanan oleh pimpinan

» Tujuan penetapan indikator ini adalah untuk menjamin data dan informasi
yang ada selalu update pada saat digunakan sehingga keputusan yang
diambil tepat sasaran.

» Terdapat data dan informasi dalam sistem BOC yang harus dimutahirkan
secara berkala oleh unit penyedia data. Data dan informasi yang harus
dimutahirkan sebagai berikut:

a) UPT : SIPT, SPIMKer Data Keracuanan
b) Unit kerja pusat sesuai data kinerja masing-masing.
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2. Indeks pemanfaatan sistem informasi Badan POM, mencakup sistem
informasi yang digunakan/diimplementasikan dalam pelaksanaan bisnis
proses di masing-masing unit kerja mencakup:
= Balai : email, sharing folder, dashboard BOC, Berita Aktual pada Subsite
Balai

= Pusat: email dan dashboard BOC

*= Loka : email dan dashboard BOC Pemanfaatan email yang dimaksud
adalah pemanfaatan oleh unit kerja, bidang/bagian/subdit maupun

individu)
Perhitungan diperoleh dari Nilai Asesmen Pusat Data dan Informasi Nasional. Kriteria
yang digunakan adalah:
= 226-3 : Optimal
= 151-225 : Cukup
= 0,76-15 : Kurang Optimal
= 0-0,75 : Sangat Kurang

2.2.11 Sasaran Strategis 11

Sasaran Strategis 11

Tekelolanya keuangan Balai POM di Jambi secara
akuntabel

Dalam lingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu sumber daya
yang sangat penting dan dituntut akuntabilitas dalam penggunaannya. Sehingga salah
satu sasaran yang penting dalam Learning and Growth Perspective yang
menggambarkan kemampuan Balai POM di Jambi dalam mengelola anggaran secara
akuntabel dan tepat dengan ukuran keberhasilannya setiap triwulan adalah :

‘Nilai kerja anggaran Balai POM di Jambi ‘ 91.30 \

IKSK 29. Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Jambi

Definisi operasional nilai kinerja anggaran:

a. Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap kinerja
anggaran Satker/UPT yang diperoleh dari nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA).

b. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran
evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 13 indikator dan |
mencerminkan aspek kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan anggaran, |
kepatuhan pada regulasi, serta efektifitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan.

c. 13 indikator pembentuk Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA),
antara lain :

68




1) Revisi DIPA

2)  Deviasi Halaman III DIPA
3) Pengelolaan UP

4)  Rekon LP] Bendahara

5) Data Kontrak

6) Penyelesaian Tagihan

7) Penyerapan Anggaran

8) Retur SP2D

9) Perencanaan Kas (Renkas)
10) Pengembalian/Kesalahan SPM
11) Dispensasi Penyampaian SPM
12) Pagu Minus

13) Konfirmasi Capaian Output

Perhitungannya :

Nilai Kinerja Anggaran BPOM = ( Nilai EKA x 60%) + (Nilai IKPA x 40%)

2.3. PERJANJIAN KINERJA TAHUN

Perjanjian Kinerja Balai POM di
Jambi  Tahun 2022  merupakan
pernyataan komitmen yang
merepresentasikan tekad dan janji
untuk mencapai kinerja yang jelas dan
terukur dalam rentang waktu satu
tahun. Perjanjian Kinerja disepakati
antara pengemban tugas yaitu Kepala
Balai POM di Jambi dengan Kepala
Badan POM untuk meningkatkan
integritas, akuntabilitas, transparansi
dan Kkinerja aparatur dalam rangka
mewujudkan target kinerja yang telah
ditetapkan dan dilanjutkan dengan
Perjanjian Kinerja antara Kepala Balai
POM di Jambi dengan Kepala Subbag
Tata Usaha dan Koordinator Substansi

sesuai Tupoksi masing-masing di
Lingkungan Balai POM Jambi.
Perjanjian Kinerja memuat

sasaran strategis yang terwujud pada
tahun 2022 dengan indikator kinerja
utama dan indikator lain yang relevan
dengan sasaran atau kondisi yang ingin
diwujudkan serta target kinerja yang
akan dicapai oleh Balai POM di Jambi
telah disesuaikan dengan ketersediaan
anggaran setelah proses anggaran
(budgeting  process) atau alokasi
anggaran selesai.

Penetapan target Perjanjian
Kinerja tahun 2022 pada sasaran
program disusun berdasarkan Reviu
RENSTRA Balai POM Jambi tahun 2020
- 2024 dan target pada Rencana Kinerja
Tahun (RKT) tahun 2022 sesuai SK
Kepala Balai POM di Jambi nomor.
HK.02.02.5A.5A1,12,21,4018.1 pada
tanggal 17 Desember 2021 yang
berlaku suruat per 06 Oktober 2021.
Target pada RKT tahun 2022 disusun
dengan mengacu pada Reviu RENSTRA
2020 - 2024 Balai POM di Jambi sesuai
Surat Keputusan Kepala Balai POM di
Jambi nomor
HK.02.02.5A.5A1.12.21.3937.1  tahun
2021 terdiri dari 11 Sasaran Strategis
dan 29 Indikator Kinerja,

Mulai tahun 2022 sampai 2024,
ada penambahan 1 (satu) indikator
kinerja utama yaitu presentase UMKM
produksi
pangan olahan dan/atau pembuatan OT
dan Kosmetik yang baik serta

yang memenuhi standar

pengurangan 1 (satu) indikator kinerja
utama tingkat efisiensi penggunaan
anggaran Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Jambi yang hanya diukur
capaiannya tahun 2020 sampai 2021
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Gambar 6. Perjanjian Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022

,/ PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022
/ BPOM di Jambi
BADAN POM BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ahmad Rafqi, S.Si, Apt, M.K.M
Jabatan : Kepala Balai POM di Jambi
selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama + Dr. Penny K. Lukito, MCP

Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Plhak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi

terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jambi, 16 Desember 2021
Pihak Kedua Pihak Pertama
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Dr. Penny K. Lukito, MCP Ahmad Rafgi, S.Si, Apt, M.K.M




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022

Sasaran Kegiatan

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi
syarat

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi
syarat

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi
syarat

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi
syarat

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi
syarat

Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat
dan Makanan

Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan
Makanan

Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan
Makanan

Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan
Makanan

BPOM di Jambi

Indikator Kinerja Target

Persentase Obat yang memenuhi 94.2

syarat

Persentase Makanan yvang
memenuhi syarat

Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase pangan fortifikasi vang
memenuhi syarat

Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat
dan Makanan aman dan bermutu

Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan
dan pembinaan pengawasan Obat
dan Makanan

Indeks Kepuasan masyarakat atas
kinerja pengawasan Obat dan
Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik BPOM

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta
pelayanan publik

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta
pelayanan publik

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta
pelayanan publik

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta
pelayanan publik

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta
pelayanan publik

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta
pelayanan publik

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta
pelayanan publik

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu

Persentase sarana produksi Obat
dan Makanan yang memenuhi
ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi
ketentuan

Indeks Pelayanan Publik di
masing-masing wilayah kerja UPT
BPOM

Persentase UMKM yang memenuhi
standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan
Kosmetik yang baik

Tingkat efektifitas KIE Obat dan
Makanan

Jumilah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
aman

Jumliah desa pangan aman

Jumiah pasar pangan aman
berbasis komunitas




Sasaran Kegiatan

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan
Makanan

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan
Makanan

Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat
dan Makanan

Terwujudnya tata kelola
pemerintahan UPT yang
optimal

Terwujudnya tata kelola
pemerintahan UPT yang
optimal

Terwujudnya SDM UPT yang
berkinerja optimal

Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat
dan Makanan

Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan

Indikator Kinerja

Persentase sampel Obat vang
diperiksa dan diuji sesuai standar

Persentase sampel makanan yvang
diperiksa dan diuji sesuai standar

Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan

Indeks RB UPT

Nilai AKIP UPT

Indeks Profesionalitas ASN UPT

Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian Obat dan
Makanan sesuai standar GLP

Indeks pengelolaan data dan
informasi UPT yang optimal

informasi pengawasan Obat
dan Makanan

Terkelolanya keuangan UPT
secara akuntabel

Kegiatan :

Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

Pihak Kedua

Dr. Penny K. Lukito, MCP

Untuk melaksanakan Perjanjian
Kinerja Tahun 2022, Balai POM di Jambi
menggunakan anggaran sesuai DIPA. SP
DIPA-063.01.2.432835/2021 yang
diterbitkan pada tanggal 17 November
2021 dengan dengan pagu program
pengawasan obat dan makanan sebesar
Rp.18,314.321,000,- dan pagu
dukungan manajemen Rp.
11,735.500,000,- sehingga nilai total
pagu awal anggaran Balai POM di Jambi
senilai Rp.30.049.821,000,-

Nilai Kinerja Anggaran UPT

Anggaran :

Rp.
30,049,821,000.00

Jambi,16 Desember 2021

Pihak Pertama

Ahmad Rafqgi, S.Si, Apt.,M.K.M

Anggaran Balai POM di Jambi
tahun 2022 beberapa kali mengalami
revisi DIPA dan Self Bloking anggaran
dengan pagu terakhir pelaksanaan

program pengawasan Obat dan
Makanan Rp.16.969.712.000,- dan pagu
dukungan manajemen

Rp.12.865.598.000,- sehingga nilai total
pagu anggaran Balai POM di Jambi
menjadi Rp.29.835.310.000,-
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2.4. RENCANA AKSI PERJAN]JIAN KINERJA (RAPK)

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
(RAPK) merupakan alat ukur untuk
pemantauan perjanjian Kinerja tiap
triwulan. Realisasi Rencana Aksi
Perjanjian Kinerja dimanfaatkan oleh
pimpinan untuk memberikan
gambaran sejauh mana target akhir
tahun dapat tercapai dan melaporkan
capaian kinerja dalam laporan Kkinerja,

serta sebagai acuan target dalam
menilai  keberhasilan  organisasi.
Pencapaian realisasi Perjanjian Kinerja
Balai POM di Jambi dimonitoring dan
dievaluasi setiap triwulan melalui
aplikasi e-performance untuk
digunakan sebagai bahan evaluasi
perbaikan tiap triwulannya dan tahun
ke depan

Gambar 7. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Balai POM di Jambi tahun 2022

REMCAMA AKSI PERJAMIIAN KINERJA TAHUN 2022

BPOM di Jambi

BADAN POM

Persentase t yang
rmemenuhi syarat

Persentase Makanan
yang memenuhi syarat

Persentase Jbat yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawaszan

Persentscs Makanan
wang aman dan
Bermutu berdasarkan
hasil pengawasan

Parsentase pargan
Fortdfikasi

[Eewarensss
rhadap Obat

Indels kepuasan
pelaku usaha terhadap
pemberizn bimbingan
dan pembinaan
pengawasan Obat dan
Makanan

Indeks Kepuasan
masyarakat atas kinera

wasan Obat dan
Makaman

Indeks Kepuazan
Masyarakat terhsdap
Laysnan Publik BPOM

Parsent=cs
losputusan/rekarmendasi

produksi dan distribusi
vang dilaksanakan

Parcentass keputusan
penilsian b

wang disslesaikan tepat
vkt

Persentase sarana

9
rmemenuhi ketentuan

Badan Pengawas Obat dan Makanan

260.510.000, 00

115.7 20,000, 00

468 918 000, 00

3064 33.000, 00

28 G050, O

6.1 55000, 00

48.415.000, 00

35_240.000, 00

130. 140000, 00

41.153.000, 00

16205 000, 00
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Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik
di masing-rmasing
wilayah kerja UPT

L]

Persentase UMKM yang
memenuhi standar
produksi pangan alashan
danfatau pembuatan
OT dan Kosmetik yang
baik

Timgkat efektifitas KIE
Obat dan Makanan

Jurnlah =ekolah dengan
Pangan lajanan Anak
Sekolah {P1AS) aman

Jurnlah desa pangan
aman

Persentase sarmpel Obat
yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

Parsentame warmpel
makanan yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar

Persentase
keberhasilan
penindakan kejahatan
di bidang Obat dan
Makanan

Indeks RE UPT
Milai AKIF UPT

Indeks Profesionalitas
ASN UPT

Persentase pemenuhan
laboratarium pengujian
Obat dan Makanan
sesuai standar GLP

Indeks pengelolaan
data dan informasi UPT
wang optimal

Milai Kinerja Anggaran
UPT

Jurniah pasar pangan
aman berbasis
karnunitas

225 235 225 2215 225 2.5 2235 225

Jambi, 16 Desember 2021
Kepala Balai FIOM di Jambi

|
I

Ahmad Rafqi, S\.SI, Apt. . M.K.M

225

327.810.000, 00

124.000.000, 00

63.BE4.000, 00

4.744.050.000, 00

6535.000.000, 00

935.087.000, 00

269.449.000, 00

269.445.000, 00

527.016.000, 00

197008000, 00

131.415.000, 00

211.173.000, 00

.517.928.000, 00

104400000, 00

.139.112.000, 00

126.840.000, 00

30.049.821.000, 00




Tabel. 6 Pendanaan Berdasarkan Indikator Kinerja Utama sebelum Revisi

SASARAN STRATEGIS KEGIATAH

IHDIKATOR KIHERJA UTAMA

AHNGGARAH TAHUH

2REE

Stakeholder Perspective

Terwujudnya Obat dan Makanan pang
Mlemenuhi Sparat di wilayah Kerja Balai
FOR di Jambi

Persentaze abat yang memenuhi syarat

Rp

260,510,000

Persentaze makanan yang memenahi syarat

Fp

115,720,000

Persentase obat yang aman dan bermuty
berdasarkan hasil pengawaszan

Fp

465.315.000

Perzentaze makanan vang aman dan bermuty
berdazarkan hazil pengawazan

Fp

FEHE.433,.000

Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi
syarat

Fp

25,335,000

Mzningkatnya Kezadaran Mazyarakat
terhadap Keamanan dan Mutu Obat dan
Mlakanan di Wilagah Kerja Balai POR di
Jambi

Indeks kezadaran masyarakak fzneraress
feerd terhadap obat dan makanan aman dan
Eermuty

Fp

£.155.000

Meningkatnya Kepuazan Pelaku Uzaha dan
Mazyarakat terhadap Kinerja Pengawasan
Obat dan Makanan di Wilagah Kerja Balai
PR di Jambi

Indeks kepuasan pelaku uzaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawazan obat dan makanan

Fp

45,415,000

Indeks kepuasan masparakat ataz kinerja
pengawaszan obat dan makanan

Rp

33,240,000

Indeks kepuasan masyarakat kerhadap laganan
publik Balai POR di Jambi

Fp

130,140,000

Intermal Process Perspective

Meningkatnya EFcktifitas Pemerikzaan
Earana Obat dan Makanan serta Pelayanan
Fublik di wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Persentaze keputuzanfrekomendasi hasil
inzpeksi zarana produksi dan distribuzi yang
dilakzanakan

Fp

41.163.000

Persentaze keputuzandrekamendasi hasil
inzpekzi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan

Fp

16,239,000

Persentaze keputuzan penilaian zertifikasi yang
dizelesaikan kepat waktu

Fp

53160000

Persentaze zarana praduksi obat dan makanan
yang memenuhi ketentuan

Fp

107076000

Perzentaze sarana distribusi obat dan makanan
yang memenuhi ketentuan

Fp

JET.210.000

Indeks pelaganan publik Balai POM di Jambi

Fp

124.000.000

Perzentaze URER yang memenuhi stnadar
produksi pangan olahan danfatau pembuatan
OT dan Kosmetik yang Baik

Fp

63064000

Meningkatnya EFcktifitas Komunikasi,
Infarmasi, Edukasi Obat dan Makanan di
whilayah Kerja Balai POR di Jambi

Tingkat cfektifitas KIE abat dan makanan

Fp

4.744.060.000

Jumlah sekolah dengan pangan jajanan anak
sckolah [FJAS] aman

Fp

E55.000.000

Jumlah desa pangan aman

Fp

339,087,000

Jumlah pazar aman dari bahan berbahaya

Fp

263.443.000

Mleningkatnya EFektifitas Pemeriksaan
Praduk dan Pengujian Obat dan Makanan
di Wilayah Kerja Balai POR i Jambi

Persentaze sampel obat wang diperikza dan
divji sezuai skandar

Fp

263.443.000

Persentaze zampel makanan yang diperiksa
dan divji sesuai standar

Fp

B27.016.000

Meningkatnya Efcktifitas Penindakan
Kejahatan Obat dan Makanan di wfilayah
K.erja Balai POM di Jambi

Persentaze keberhasilan penindakan kejahatan
obat dan makanan

Fp

137 002000

Laarn |I1ﬂ and Grosth
Parapective

Terwujudnya Tata Kelala Pemerinkahan di
Lingkup Balai FOM di Jambi yang efektif

Indeks RE Balai POM di Jambi

Fp

121.415.000

Milai AKIF Ealai PO di Jambi

Fp

273000

Terwujudnya E0OM BEalai POM di Jambi
yang berkinerja aptimal

Indeks profesionalitas AEMN Balai PO di
Jambi

Fp

7517328000

Menguatnya Laberatorium, Pengelolaan
Diata dan Infermasi Pengawasan Obat dan
Mlakanan

Persentaze pemenuhan laboratorium pengujian
obat dan makanan sesuai skandar GLP

Fp

104.400.000

Indeks pengelalaan data dan infarmasi Balai
FOR di Jambi yang optimal

Fp

12.139.12.000

Tekelolanya keuangan Balai FOR di Jambi
zecara akuntabel

Milai kerjz anggaran Ealai POR di Jambi

Fp

12E.240.000

Jumlah

J0.049. 821000




Tabel. 7 Pendanaan Berdasarkan Indikator Kinerja Utama setelah Revisi
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Tabel. 8 Pendanaan Berdasarkan Output Program Kegiatan Sebelum Revisi

PROGRAM/ AKTIVITAS/ KRO/ RO/
KOMPONEN/SUBKOMP/ DETIL
063.01.DR. Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia
3165 AEA 001 Laporan kegiatan dukungan investigasi dan penyidikan obat dan 146
makanan oleh UPT

3165.BAH.001 Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang Diselesaikan oleh UPT Rp  154.000.000

3165.BDG.001 Fasilitasi dan Pembinaan UMKM Rp 63.864.000

3163 BKB 001 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan Ep  410.085.000
, _|' , Rp

' ' 124.000.000

3165.BMB.001 TL;':T anan Publikasi keamanan dan mutu Obat dan Makanan oleh

. Lavanan Sarana Pelayanan Pengawasan Obat dan Makanan di ..
2 ; . - = 2.008.
3165.CAB .00 <eluruh Indonesia Rp 162.008.000

3165.CAN.001 Perangkat pengolah data dan komunikasi Rp  104.400.000

. Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan yang .
. . : 056.678.
3165.PDD.001 sesuai Good Laboratory Practice Rp  1.036.678.000

3165.QCD.U24 ?;llfmara di Bidang Penvidikan Obat dan Makanan di BEPOM Rp  380.024.000

3165.QDB.001 Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PTAS) aman Ep  653.000.000

. Sampel Obat, Obat Tradisional Kosmetik dan Suplemen D 4"
) . . 29428,
3165.QIA.003 Kesehatan vang Diperiksa Sesuai Standar oleh BB/BPOM Rp  729.428.000

3165.QIA 008 Sampel pangan fortifikasi yang di periksa oleh BB/BPOM

3165.QIC.001 Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT Rp 23.375.000

. Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional Kosmetik, Suplemen . .
3165.QIC.004 Kesehatan dan Makanan vang Diperiksa oleh BB/BPOM Rp  390.003.000

Alat Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan vang
sesuai Good Laboratory Practice

063.01.WA Program Dukungan Manajemen _
6384 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM _
6384EBASM  |Layanan Perkantoran UPT

3165.RAB.001 Rp 7.000.145.000




Tabel. 9 Pendanaan Berdasarkan Output Program Kegiatan Setelah Revisi

PROGRAM/ AKTIVITAS/ KRO/ RO/ Angzaran Tahun 2022

KODE KEOMPONEN/SUBKOMP/ DETIL Setelah Revsi

063.01.DR. Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia
Laporan kegiatan dulungan investigasi dan penyidikan obat

Ep 16.969.712.000

3165 AEA 001 Ep 146.992 000

dan makanan oleh UPT
1165 BAEL001 {C];pTurusan-’S ertifikasi Layanan Publik vang Diselesaikan oleh Rp 91,820,000
3165 BDG.O01  |Fasilitasi dan Pembinaan UMNMEM Ep 18.684.000
3165 BEB.001  |Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan Rp 373.823.000
1165 BMB.001 Layanan Publikasi keamanan dan mutu Obat dan Makanan Rp 124.000.000
oleh UPT
3165.CAB.002 éiﬂﬁ;ﬁiﬂm}fﬂm Pengawasan Obat dan Makanan di Rp 133.058.000
3165.CAN.001  |Perangkat pengolah data dan komunikasi Rp 104 400,000
3165.CEV/001  |Prasarana Pengawasan Obat dan Makanan di Indonesia Ep 380.933.000
3163 EBAS62  |Layanan Umum Ep 371.115.000

Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan vang
sesuai (rood Laboratory Practice

Perkara di Bidang Penyidikan Obat dan Makanan di EEPOM

3163 FDD.001 Ep 075.198.000

3165.QCD1U24 Jambi Ep 366.104.000
3165.QDB.O01  |Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PTAS) aman Rp 504 210,000
3163.QDE.002  |DesaPangan Aman Ep 0035.487.000
3165.0DB.003  |Pasar aman dan bahan berbahaya Bp 126.240.000
3165.QDC 001 |KIE Obat dan Makanan Aman oleh UPT Ep 4614484000
3165.Q1A 001 |Sampel Makanan yvang Dipenksa oleh UPT Ep 302.139.000

Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan Suplemen
Kesehatan yvang Diperilsa Sesuai Standar oleh BE/EPOM

3165.01A 008 |Sampel pangan fortifilasi vangz 4 periksa oleh BE/BPOM Ep 280993000
3165.QIC001  |Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT Rp 102.946.000

Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen
Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa oleh EB/EPOM

Alat Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan yang
sesuai (rood Laboratory Practice

063.01.WA Program Dukungan Manajemen Ep 12.863.598.000
6384 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM

6334 EBA 904 |Layanan Perkantoran UPT Rp 12.865.598.000

3165.0Q1A.003 Ep 120428 000

3163.QIC.004 Bp 390.003.000

3165 FAB.0O1 Ep 5.964.011.000

Jumlah... Rp 29.335.310.000

2.5 METODA PENGUKURAN KINERJA

Pengukuran Kinerja dilakuka
keberhasilan dan kegagalan pelaksa
rangka mencapai target sasaran yang

pengukuran ini bertujuan untuk:



Mekanisme pelaksanaan pengukuran
kinerja yang dilakukan Balai POM di
Jambi adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Adanya penunjukan 1 (satu) orang
petugas penanggungjawab data di
Balai POM Jambi yang disahkan

oleh SK Kepala Badan POM;
Kepala Balai POM di Jambi
menunjuk perwakilan

penanggungjawab data disetiap
Seksi dengan menerbitkan SK
Kepala Balai POM di Jambi;
Penanggung jawab data di setiap
Kelompok Substansi menginput
data kinerja pada data base online
bit.ly/capaianUPTtahun2022
secara rutin setiap bulan dan
diverifikasi oleh penanggungjawab
data Balai;

Data kinerja yang telah terverifikasi
digunakan sebagai bahan untuk
menginput data setiap bulan pada
aplikasi SMART DJA,
Bappenas aplikasi eperformace;
Pengelolaan data kinerja sebagai
bahan informasi yang terintegrasi
secara elektronik melalui sistem
informasi pemanfaatan
aplikasi eperformance yang sedang

monev

melalui

. Mencegah penetapan target kinerja tahunan yang rendah.
Pemanfaatan monitoring kinerja secara berkala yang merupakan pen
SAKIP sesuai Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sis
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

6)

7)

dikembangkan dengan
menggunakan Balance Score Card
(BSC) serta pengukuran Kkinerja
secara cascading dari level eselon 3,

eselon 4 dan  Koordinator
Kelompok Substansi hingga
individu untuk mendukung

keberhasilan pencapaian reformasi
birokrasi penguatan akuntabilitas;
Pengukuran ini juga diintegrasikan
dengan Aplikasi SIMAKIN (Aplikasi
Manajemen Kinerja) pada Aplikasi
SIASN yang merupakan
pengukuran kinerja hingga level
individu secara periodik triwulan
juga sebagai tolak ukur dalam
pemberian reward dan punishment
atas prestasi kerja pegawai dalam
penetapan persentase pemberian
tunjangan kinerja pada triwulan
berikutnya.

Evaluasi kinerja terkait pencapaian
indikator kinerja yang dilakukan
secara rutin setiap bulan untuk
memonitor pelaksanaan kegiatan
guna mengetahui permasalahan
dan kendala yang dihadapi sejak
dini dalam upaya pencapaian target
tahunan

2.5.1 KRITERIA PENCAPAIAN INDIKATOR

Keberhasilan suatu sasaran strategis dapat diukur melalui capaian indikator

sasaran strategis atau yang biasa disebut indikator kinerja. Pengukuran indikator
kinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasi setiap indikator dari setiap
saran strategis sesuai definisi operasional indikator yang ditetapkan pada saat
canaan kinerja. Selanjutnya dihitung persentase capaian kinerja untuk masing-
indikator, dengan cara membandingkan realisasi dan target yang telah
ada perjanjian kinerja, dengan rumus dibawah ini :



file:///D:/2022/EVAPOR/LAKIN%20Interim%20TW%20II_2022/bit.ly/capaianUPTtahun2022

1. Pengukuran Indikator Positif/Polarisasi maximize (semakin Tinggi

realisasinya, semakin Baik kinerjanya), maka digunakan rumus :
Realisasi

X L1000 ceenieee e e e eee s rumus nomor 1
Target

% Capaian =

2. Pengukuran Indikator Negatif/ Polarisasi minimize (semakin Kecil realisasinya,
semakin Baik kinerjanya) dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

(1—Realisast)
Target

% Capaian =1 + X 1009 coveeeeieee e e rumus nomor 2

Pengukuran capaian kinerja lebih ditekankan pada indikator outcome, namun
demikian indikator input dan output tetap menjadi pertimbangan untuk menghitung
efisiensi kegiatan. Untuk mempermudah interprestasi atas pengukuran penilaian
capaian sasaran strategis diberlakukan penggunaan skala penilaian sebelumnya
sebagai berikut:

Tidak Dapat ~ Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat
Disimpulkan Kurang

>120 [10<X <120 90<X<110 70<X<90 50<X<70 <50

Dengan terbitnya Keputusan Kepala Badan POM nomor 128 tahun 2022 tentang
pedoman penyelenggaraan SAKIP di lingkungan Badan POM, terdapat perobahan
Kriteria efektifitas pencapaian Sasaran Strategis dan mulai diterapkan pada Laporan
Kinerja Interim triwulan III tahun 2022, untuk skala penilaian efektifita kinerja
mempergunakan skala sebagai berikut :

Kesimpulan Efektifitas

Memenuhi Ekspektasi 100% = X = 120% |Efektif

Belum Memenuhi Ekspektasi 80% =< X < 100% |Kurang Efektif -
Tidak Memenuhi Ekspektasi X < 80% Tidak Efektif .

Untuk menghitung capaian sasaran strategis digunakan pembobotan untuk
sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 (satu) indikator. Berikut ini adalah rumus
perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS):

80



[ %capaian indikator 1 + %capaian indikator 2 + -:- %capaian indikator n]

NPS per Sasaran = "

[ %capaian sasaran 1 + %capaian sasaran 2 + --- %capaian sasaran n]

NPS per Perspektif = -

[ NPS Perspektif 1 + NPS Perspektif 2 + NPS Perspektif 3]

NPS Total =
ota 3

Sasaran strategis dengan 1 (satu) indikator, pencapaian sasaran ditentukan
dengan menghitung persentase capaian indikator.

Sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 (satu) indikator, NPS ditentukan
dengan menghitung rata-rata persentase capaian seluruh indicator.

Indikator dengan capaian > 120%, perhitungan NPS menggunakan nilai
maksimal 120%.

Perspektif yang memiliki lebih dari 1 (satu) sasaran, NPS ditentukan dengan
menghitung rata-rata persentase capaian seluruh sasaran dalam 1 (satu)
perspektif.

NPS Total ditentukan dengan menghitung rata-rata persentase capaian seluruh
perspektif.

Berikut adalah rumus perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) :

Sasaran sTerwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi
Strategis 1 Syarat di Wilayah Kerja Balai POM Jambi

NPI1 + NPI2 + NPI3 + NPI4 + NPI5
NPS1 = z

Sasaran
Strategis 2

NPS2 = NPI1

Sasaran

Strategis 3

NPI1 + NPI2 + NPI3

NPS3 =
3




Sasaran

Strategis 4

NPI1 + NPI2 + NPI3 + NPI4 + NPI5 + NPI6 + NPI7
7

NPS4 =

Sasaran eMeningkatnya Efektifitas Komunikasi, Informasi,

. Edukasi Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM
Strategis 5 di Jambi

NPI1 + NPI2 + NPI3 + NP4

NPS5 =
S5 7

Sasaran e Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Produk
Stratesis 6 dan Pengujian Obat dan Makanan di Wilayah
rategis Kerja Balai POM di Jambi

NPI1 + NPI2

NPS6 =
S6 >

Sasaran
Strategis 7

NPS7 = NPI1

Sasaran e Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di
Strategis 8 Lingkup Balai POM di Jambi yang Optimal

NPI1 + NPI2
2

NPS8 =

Sasaran
Strategis 9

NPS9 = NPI1

Sasaran
Strategis 10

NPI1 + NPI2
2

Sasaran e Tekelolanya keuangan Balai POM di Jambi secara
Strategis 11 akuntabel

NPS10 =

NPS11 = NPI1

82
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BADAN POM

S8ab 3. Akuntabilitas Kineja

3.1. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pada bagian Capaian Kinerja
Organisasi disajikan hasil pengukuran
kinerja dari masing-masing pernyataan
kinerja sasaran strategis Balai POM di
Jambi guna memberikan gambaran lebih
lanjut tentang efisiensi dan efektifitas
kegiatan yang dilaksanakan pada Tahun
berjalan. Tahun 2022 merupakan Tahun
ketiga RENSTRA 2020 - 2024, dengan
11 Sasaran Strategis, dan 29 Indikator
Kinerja sehingga pengukuran capaian
kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
dapat dibandingkan utuh
terhadap capaian kinerja Tahun 2021,
realisasi kinerja pertriwulan Tahun
2022, membandingkan realisasi kinerja
2022 dengan target Renstra 2024 dan
juga membandingkan capaian Kkinerja

SecCara

dari 3 Balai POM lain yang setara
(Cluster 7) sebagai Balai Pembanding
yaitu Balai POM Gorontalo, Batam dan
Ambon, melakukan analisis penyebab
keberhasilan/kegagalan
peningkatan/penurunan kinerja serta
alternative solusi yang telah dilakukan,
serta analisis atas efisiensi penggunaan
sumber daya.

Dengan terbitnya Keputusan
Kepala Badan POM no.128 Tahun 2022
tentang pedoman penyelenggaraan
SAKIP di lingkungan Badan POM,
terdapat perobahan kriteria penilaian
efektifitas pencapaian Sasaran Strategis
dan mulai diterapkan pada Laporan
Kinerja Tahun 2022.

atau

Gambar 8. Pencapaian Sasaran Strategis Perspektif sesuai ePerformance

Unit Kerja BPOM di Jambl

Nema Pejabat . Alex Sender S Fa

Jabatan Kepala Balal POM df Jambi

Stakeholder

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhl syarat | Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan | Meningkatnya kepaasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerfa pengawasan Obat dan Makanan
103,90 (%) 99,44 (%) 105,79 (%)

Internal Process

Meningkatrrya efektivitas pemerikeaan sarand obat dan makanan sert
pelayanan publik

109.67 %

Moningkatnya eloktivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan | Meningkatiya ofektivitas permerikesaan produk dan pengujian Obat dan | Meningkatnya elektivitas penindakan kejahatan Obiat dan

Learning & Growth

Terwujudnya tata kebl pemerintahian UPT yang optimal | Terwujudnya SOM UPT yang berkinerja optimal | Menguatnya lsboratorium, pengelolasn data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan | Terkelolanya keuangan UPT secara akuntabel

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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Alﬁ(asi eperformance  merupakan

aplikasi kinerja yang diimplementasikan

di Balai POM di Jambi, sesuai Balanced

Score Card (BSC) diperoleh nilai

pencapaian sasaran strategis (NPSS)

sebesar 102,37% dengan kriteria

Memenuhi Ekspektasi dan terlaksana

secara Efektif yang terdiri dari :

o perspektif stakeholder NPS sebesar
103.04% dengan Kkriteria Memenubhi
Ekspektasi;

e perspektif internal proses NPS sebesar
103,83% dengan kriteria Memenuhi
Ekspektasi;

BADAN POM

eperformance dengan menggunakan
Permen PPN/BAPPENAS Nomor 1
Tahun 2017 dengan hasil dari 11
sasaran strategis notifikasi Hijau semua,
capaian target 295% dengan kategori
Sudah Tercapai (On Track/On Trend),
sedangkan notifikasi dan Kkategori
penilaian capaian Sasaran Strategis
(NPSS) berdasarkan SK Badan POM
Nomor 128 Tahun 2022 diperoleh nilai,
sebagai berikut :
e 6 (enam) sasaran strategis kegiatan
(SSK) 1, 3, 4, 6, 7 dan 8 memperoleh
nilai capaian antara 100% <X <120%

e perspektif learning & growth NPS dengan kriteria “Memenuhi
sebesar 100,23% dengan Kriteria Ekspektasi”,

Memenuhi Kriteria. e 5 (lima) SSK 2, 5,9, 10 dan 11 nilai
Penilaian pencapaian sasaran strategis capaian 80% < X < 100% dengan
(NPSS) sesuai Reviu RENSTRA 2020 - kriteria “Belum Memenubhi
2024 Balai POM di Jambi secara Ekspektasi”

Notifikasi | Warna Kriteria Notifikasi - Kategori I Kriteria l Capaian I Ket g:z‘:::

& Hijau | Apabila terget tercapai > 95% “;2}::6233;::;0 g)‘ii‘;‘] ;)u‘li;‘i] LA
o Apabila mencapai target L | Memenuhi ekspektasi | 100% < x S 120%
Kuning A Y Perlu kerja keras Belum memenuhi 80% < x < 100% Kuning Kurang
<95% dan 2 75%
e — — | ekspektasi | Efektif
. Merah Apabila target mencapai < 75% Sulit tereapai ‘T;i;b L?‘u":lvnnhi x < 80%

Tabel 10. Capaian 11 Sasaran Strategis Kegiatan Balai POM Jambi Tahun 2022

=< Milai Kriteria Kriteria
Mo Sasaran Strategis Capaian SK BPOM no_ 128 [(PermenPPHNIBappenas
Sasaran Tahun Z022]) o1 Tahun Z017)
Terwujudnwa Obat dan Makanan vang _

SSK.1 | MMermnenuhi Suarat di Wilavah Kerja Balai 102.90 :;“:k':::: . Tf::":::;i .
POkA di Jarmbi
Fleningkatrnua Kesadaran Flasvarakat Bel

SoK.o terbhadap Kearmanan dan butu Obat dan 99 44 Me':;::hi Sudah .

B Fdakarman di wilavah Kerja Bala PORA di - Ekspektasi Tercapai
Jarnbi
Fdeningkatnua Kepuasan Pelaku Usaha
dan MMaswarakat terhadap Kinerja Memenuhi . Sudah .

S Fengawasan Obat dan bakanan di U Ekspektasi Tercapai
il avah Kerja Balai PORA di Jambi
Fdeningkatrwa EFektifitas Permeriksaan
Sarana Obat dan MMakanan serta Memenuhi Sudah

S=RS Felavarnan FPublik di Wilawah Kerja Balai LS Ekspektasi . Tercapai .
POkA di Jambi
Fdeningkatiiva EFektifitas Komunikasi . Belum Suadak

SSK.5 |Informasi, Edukasi Dbat dan bakanan 9975 Memenuhi { e .
di "wfilavah Kerja Balai POk di Jambi Ekspektasi — (=
Fleningkatrwa EFektifitas Permeriksaan
FProduk dan Pengujian Obat dan Memenuhi . Sudah .

== rlakarnan di Wwilavah Kerja Balai FOR di poren Ekspektasi Tercapai
Jambi
Fdeningkatrnua Efeklifitas Penindakan -

SSK.7 |Keiahatan Obat dan takanan di 10590 | Hemenuhi . poudah .
wilauah Kerjia Balai POR di Jarmbi il "
Tervujudnua Tata Kelola Pemerintabhan ™ hi Sudah

SSK.B |di Lingkup Balai POM di Jambi pang 10261 | HMemenuhi . poudah .-
eFektiF spektasi ercapai

cope g | Termuiudnus SOk Balai POR o Jambi LD "fn‘f";_':hi Sudah
vang berkinerja optirnal Ekspektasi o Tercapai
Ferguatnua Laboratoriurn, Pengelol aan Belum Sudah

S5K. 10 | Data dan Informasi Pengawa=san Obhat 99_80 Memenuhi Te:::aa =1 .
dan kdakanan Ekspektasi — il

. B Belum

SokT Tekelplahya kevangan Balai POR di ag. g9 Memenubhi Sudah . .

Jdambi secara akuntabel e e Tercapai

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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"";a.‘;; — BADAN POM
s Apabila dibandingkan pencapaian sasaran strategis Balai POM di Jambi Tahun
2021 dengan 3 Balai POM Pembanding Cluster 7 yang beban kerja dan tipe Balai yang

setara yaitu Balai POM Gorontalo, Batam dan Ambon, seperti terlihat pada Tabel.9

Tabel 11. Perbandingan Capaian 11 Sasaran Strategis pada Cluster 7

% Capaian BB/BPOM

No. Sasaran Strategis
=d Jambi Ambon Gorontalo Batam

Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi
Syarat di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Meningkatnya Kepatuhan Pelaku Usaha dan
2 [Kesadaran Masyarakat terhadap Kualitas Obat dan 99,44 95,15 98,96 105,52
Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha dan
3 [Masyarakat terhadap Kinerja Pengawasan Obat 105,79 99,77 112,23 102,63
dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

103,90 93,48 103,33 92,71

Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Sarana Obat
4 |dan Makanan serta Pelayanan Publik di Wilayah 109,67 107,35 103,67 104,33
Kerja Balai POM di Jambi

Meningkatnya Efektifitas Komunikasi, Informasi,
5 |Edukasi Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai 99,75 99,57 99,23 100,39
POM di Jambi

Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Produk dan
& |Pengujian Obat dan Makanan di Wilayah Kerja 100,00 99,10 100,00 98,60
Balai POM di Jambi

Meningkatnya Efektifitas Penindakan Kejahatan
7 |Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di 105,90 112,82 136,59 113,70
Jambi

Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di Lingkup

8 102,61 102,43 105,55 104,28
Balai POM di Jambi yang efektif ’ ’ : :

g Tenrrru]u.dnya SDM Balai POM di Jambi yang 99,62 100,52 95,71 99,98
berkinerja optimal

o Menguatrjya Laberaterium, Pengelolaan Data dan 99,80 113,72 106,98 104,08
Informasi Pengawasan Obat dan Makanan

11 Tekelolanya Keuangan Balai POM di Jambi secara 98,29 96,60 100,26 97,29

Akuntabel

Dari Tabel.9 di atas, dapat dilihat bahwa Balai POM di Jambi dan 3 BB/Balai
POM Pembanding Cluster 7, secara umum hanya 3 sasaran strategis dengan nilai
capaian sasaran (NPS) berkisar antara 100 % <X < 120% dengan kriteria Memenuhi
Ekspektasi dan terlaksana dengan Efektif, sisanya adalah :

e Sasaran Strategis 1 (SS.1)

Balai POM di Jambi dan Balai POM Gorontalo capaian NPS 100% < X < 120%

kriteria Memenuhi Ekspektasi, kecuali Balai POM Batam dan Ambon Belum

Memenuhi Ekspektasi karena capaian NPS 80% < X < 100%.

e Sasaran Strategis 2 (SS.2)

Hanya Balai POM Batam capaian NPS 100% < X < 120% dengan Kriteria

Memenuhi Ekspektasi sedangkan 3 BB/Balai POM Pembanding Cluster 7

lainnya NPS 80% <X <100% kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi.

e Sasaran Strategis 3 (SS.3)

Hanya Balai POM Ambon capaian NPS 80% <X <100% dengan Kkriteria Belum

Memenuhi Ekspektasi sedangkan 3 BB/Balai POM Pembanding Cluster 7

lainnya NPS 100% <X <120% kriteria Memenuhi Ekspektasi

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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5% Sasaran Strategis 5 (SS.5)

Hanya Balai POM Batam capaian NPS 100% < X < 120% dengan kriteria
Memenuhi Ekspektasi sedangkan 3 BB/Balai POM Pembanding Cluster 7
lainnya NPS 80% <X <100% kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi.

e Sasaran Strategis 6 (SS.6)
Balai POM di Jambi dan Balai POM Gorontalo capaian NPS 100% < X < 120%
kriteria Memenuhi Ekspektasi, kecuali Balai POM Batam dan Ambon Belum
Memenuhi Ekspektasi karena capaian NPS 80% < X < 100%.

e Sasaran Strategis 9 (SS.9)
Hanya Balai POM Ambon capaian NPS 100% < X < 120% dengan Kkriteria
Memenuhi Ekspektasi sedangkan 3 BB/Balai POM Pembanding Cluster 7
lainnya NPS 80% < X < 100% kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi.

e Sasaran Strategis 10 (SS.10)
Hanya Balai POM Jambi capaian NPS 80% <X <100% dengan kriteria Belum
Memenuhi Ekspektasi sedangkan 3 BB/Balai POM Pembanding Cluster 7
lainnya NPS 100% <X <120% kriteria Memenuhi Ekspektasi.

e Sasaran Strategis 11 (SS.11)
Hanya Balai POM Gorontalo capaian NPS 100% < X < 120% dengan Kkriteria
Memenuhi Ekspektasi sedangkan 3 BB/Balai POM Pembanding Cluster 7
lainnya NPS 80% <X <100% kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi

Realisasi Capaian Kinerja Tahun 2022 sesuai PK Balai POM Jambi Tahun 2022
terhadap 11 (sebelas) Sasaran Strategis Kegiatan (SSK) didukung 29 (dua puluh
sembilan) Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) yang dapat dievaluasi dengan
capaian, sebagai berikut :

e 21 (duapuluhsatu) IKSK1-4, 7 -13,15,16, 18 - 24 dan 27 memperoleh nilai
capaian 100% < X < 120% dengan kriteria “Memenuhi Ekspektasi”,

e 8 (delapan) IKSS 5, 6, 14, 17, 25, 26, 28 dan 29 nilai capaian 80% <X < 100%
dengan kriteria “Belum Memenuhi Ekspektasi”.

Untuk perbandingan capaian 29 indikator kinerja utama (IKU) Balai POM di
Jambi dengan 3 Balai POM Pembanding Cluster 7 terlihat pada tampilan Tabel.13 di
bawah terlihat bahwa rata-rata dari 29 indikator kinerja utama umumnya telah
mencapai target dengan kisaran NPS antara 100% < X < 120% dengan Kriteria
Memenuhi Ekspektasi dan terlaksana dengan efektif.

Secara spesifik hanya 10 IKU dengan capaian NPS 100% < X < 120% dengan
kriteria Memenuhi Ekspektasi dan terlaksana dengan efektif, 17 IKU dengan
capaian (NPS) berkisar antara 80% < X < 100% dengan kriteria Belum Memenubhi
Ekspektasi dan 2 IKU dengan capaian (NPS) > 120% dengan kriteria Tidak Dapat
Disimpulkan.
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: T‘aﬁl 12. Capaian Sasaran Strategis per IKU Balai POM di Jambi Tahun 2022

Hilai Kinerja Organizasi 102,37
Stakeholder Perzpective 105,04
1| Terwujudnya Obat dan Makanan Persentase obat yang memenuhi syarat at20 | 420 | 1266 1234 sTEd | 10586
ri wang Memenubi Syarat di Wilapah -
" e Kerja Balai POM di Jambi Persentaze makanan yang memenuhi 800 500 273 452 113 12 45
/‘ ’_." . ayarat ! ' ' '
WAy ay Persentase obat.yang aman dan bermuty 00 #00 4 e 3433 103 66 10330
|/ /4 berdazarkan hasil pengawazan
’ [T Persentase makanan yang aman dan 500 5,00 138 153 20,20 10250
/i bermuty berdazarkan hazil pengawazan
"‘ g Ptrscnta?c pangan Fortifikasi yang 88,00 £5,00 a7 5 8046 1.0
L memenuhi syarat
2 | Meningkatnya Kepatuhan Pelaky
.“n Uszaba dan K*?ad*”“ Masyarakat Indeks kesadaran masyarakat
" terhadup kuslitsz Obat dun Sowaromers indi terhadap obat dan 00| TE00 - 56 3344 | =344
7 Makanan di Wilawsh Kerjs Balai makanan aman dan bermuty
PO di Jambi
F | Meningkatnya Kepuazan Pelabu Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
Usaha dan Masyarakat terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan G530 | §530 - 3,50 105,51
Kinerja Pengawasan Obat dan pengawazan abat dan makanan
Makanan di Wilagah Kerja Balai Indeke " it 0573
POM di Jambi ndeks kepuasan mazyarakat atas kinerja M3z na2 B 76,54 106,42 \
pengawasan abat dan makanan
Indeks kepuasan masparakat kerhadap B 2363 105,45
laganan publik Balai POM di Jambi 300 | B300 ) '
Internal Process Perspective 103,83
4 M*“inj!ka"'!;“' Efehtifitaz Persentaze keputuzandrekomendasi hasil
Femerikzaan Sarana Obat dan inzpeksi sarana praduksi dan distribusi 00 | 8,00 - - 5,01 104,35
Makanan zerta Pelayanan Publik di yang dilakzanakan
Wilayah Kera Balai POM di Jambi Purzentazs keputuzanirekemendazi hagil
inspeksi yang ditindaklanjuti aleh 54,00 | 54,00 - - 62,14 115,07
premangky kepentingan
Parzantase haputuzan penilsian s500 | 2300 | 1434 1434 | foo00 | 11384
serkifikasi yang dizelezaikan tepat wakby
Persentaze sarana produksi obat dan 11504
makanan yang memenuhi ketentuan 500 500 B2 # 8321 ' e
Persentase sarana dlstr!busl abat dan M0 M0 EEa 450 63,63 666
makanan yang memenuhi ketenbuan
Indek.s pelapanan publik Balai POM di a0 am } } an 103,33
Jambi
Persentaze UMEM yang memenuhbi
skandar produksi pangan olahan, dan : :
tatay pembuatan OT dan Kosmetik yang oo oo an e
Eiaik
5 |Meninghatnys Efcktifitaz Tinghat efektifitas KIE obat dan makanan 540 | 3540 - - 24,45 33,00
Kamunikazi, Infarmazi, Edukazi —
bat dan Makanan di wilaysh Jumlah ekelah dengan pangan jajanan 5 58 : : 56,00 100,00
Kierja Bialai POR i Jambi anak sehalah [PIAS) aman 43,75
Jumlah desa pangan aman 18 15 - - 15,00 100,00
Jumlzh pazar aman berbasis kemunitas g 3 - - 00 00,00
& [ Meningkatnya Efektifita Persentaze sampel obat yang diperikza
Pemerikzaan Produk dan Pengujian dan divji zezuai standar 100,00 100,00 " " 100,00 100,00
Obat dan Makanan di Wilayah Faroontass cammal makaman van 100,00
Kerja Bialsi POM i Jambi Sreaptazs Samps MIwan 109 w000 | 100,00 - - woo0 | 100,60
diperikza dan divji ezuai standar
T [ Meningkatnya Efcktifitas . )
Fenindakan Exjahatan Cbat dan Pt.rs-:ntas-: keberhasilan penindakan 20,00 30,00 } } 551 105,30 105,30
Makanan di Wilayah Kerja Balai kejuhatan obat dan makanan
Learning and Growth Perspectire 100,23
& |Terwujudnya Tata kelals Indeks RE Balai PO di Jambi a0 | 1830 - - 4,12 106,562
Pemerintahan di Lingkup Balsi 102,61
POM di Jambi pang cfektif Nilai AKIP Balzi POR di Jamki 3,70 13,70 - - 558 38,53
3 |Terwujudnya DM Ealai POR i Indeks profezienalitaz AN Ealai POM a5 2t a5 2t : : 8455 3368 3562
Jambi wang berkinerja optimal di Jambi ! ' ! ' !
10 | Menguatnyz Labaratarium, Pergentase pemenuhan laboraterium
Pengelalaan Data dan Informasi pengujian obat dan makanan sesuai a0 700 - - &0,50 104,34
Pengawasan Obat dan Makanan standar GLP 33,50
Indekz pengelalaan data dan infarmasi } } 3467
Eialai PO di Jambi yang optimal 2 283 ar '
1 |Tekelolnys keusngan Bulsi PO Milai kerjs snggarsn Balai POM di Jambi g0 | at30 - - 80,23 3653 | 9553
di Jambi zecars akuntabel
Keterangan : Memenuhi Belum Memenuhi Tidak Memenuhi l Tidak Dapat
Ekspektasi Ekspektasi Ekspektasi Disimpulkan
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9% Capaian IKU : %% Capaian BB/BPOIM

Jambi Ambon Gorontalo Batam

SSK 1 103,86 94,652 101,94 93,26
55K 2 112 .47 93,306 100,30 98,24
SSK 3 103,66 85,35 95,16 90,91
SSK 4 102,50 98,49 108,43 28,75
SSK 5 97,01 95,58 110,20 92 38
SSK 6 99, 19 95,15 92,96 105,52
55K 7 105,51 103,65 112 .80 105,61
SSK 8 106,42 99 40 123,18 104,34
55K 9 105,43 96,20 100,71 97,93
SSK 10 104,95 102,04 100,00 114,63
SSK 11 115,07 112,95 112,75 105,13
SSK 12 113,64 102,04 100,74 101,75
SSK 13 115,04 109,01 100, 70 106,25
55K 14 96,60 100,01 100,21 54,94
SSK 15 103,99 98, 43 93,43 100,00
55K 16 118,32 126,99 116.88 117,65
SSK 17 99,00 98,28 96,94 101,55
SSK 18 100,00 100,00 100,00 100,00
SSK 19 100,00 100,00 100,00 100,00
SSK 20 100,00 100,00 100,00 100,00
S5S5K 21 100, 00 98,19 100,00 98,82
SSK 22 100,00 100,00 100,00 98,37
S55K 23 105,90 112 .82 126,59 113,70
SSK 24 106,62 105,49 115,01 107,60
S5SK 25 98,59 99,38 96,10 100,96
SSK 26 99,62 100,52 95,71 99, 93
SSK 27 101,94 105,22 100,62 101,50
55K 28 94.67 122 22 113,33 106,67
SSK 29 98, 29 96,50 100,26 97,89
Rata-rata 103,87 101,80 104,57 101,18

3.1.1 ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA

Analisis akuntabilitas kinerja Tahun 2022 dilakukan terhadap masing-masing
Sasaran Strategis Kegiatan (SSK) sesuai Rencana Aksi Penetapan Kinerja (RAPK)
Tahun 2022 yang telah ditetapkan oleh Balai POM di Jambi dapat dilihat sebagai
berikut :

3.1.1.1 AKUNTABILITAS SASARAN STRATEGIS 1

Sasaran Strategis 1

Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi Syarat

di wilayah Kerja Balai POM Jambi
Kriteria Capaian " Memenuhi Ekspektasi"
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" yang disampling dan diperiksa oleh

Balai POM di Jambi selama Tahun 2022
berjumlah 1.987 sampel (100,40%) dari
target 1.979 sampel terdiri dari sampel
Obat 1.358 (100.59%) dari target 1.350
sampel dan sampel Makanan 572
(100,00%) dari target 572 sampel.
Terwujudnya Obat dan Makanan
yang memenuhi syarat di wilayah kerja
Balai POM di Jambi terdiri dari 5

BADAN POM

indikator yang dijadikan sebagai
indikator kinerja utama (IKU). Secara
umum sasaran pertama tersebut dicapai
melalui  kegiatan sampling atau
pengambilan contoh oleh Substansi
Pemeriksaan dan pengujian sampel
Obat dan Makanan oleh Substansi
Pengujian Balai POM di Jambi. Berikut
hasil pengujian sampel Balai POM di
Jambi sampai dengan Tahun 2022.

Tabel. 14 Hasil Pengujian Sampel Balai POM di Jambi Tahun 2022

Target  Realisasi
_ Metoda Bt NOABBL o en
Komoditi Samolin Balai  Sampling RUSAK
P 1 tahun Balai

Random 309 317 0
Obat

Targetted 75 75
Obat Random 202 202 1
Tradisional | Targetted = 87 87 0
Sup]emen Random 54 53 0
Kesehatan ' Targetted | 23 24 0

Random 13 12 0
Obat Kuasi

Targetted 6 7 0

Random 405 405 0
Kosmetik

Targetted 174 174 2
Rokok Targetted 2 2 0

Random 983 989 1
Jumlah ....I

Targetted 367 369 2
TOTAL 1350 1358 3

TMK

[== B =T - B = T =T T B == R Y = T = T N 8]

R
o

Masuk
Laboratorium Hasil Belum
Balai Region Riksa+ Uji  Diuji
317 101 412 6 418 0
75 22 94 3 97 0
201 42 230 13 244 0
87 14 90 11 101 0
53 11 62 2 64 0
24 4 27 1 28 0
12 2 14 0 14 0
7 1 8 0 8 0
405 149 548 6 554 0
172 31 197 6 205 0
2 0 0 2 2 0
988 305 1266 27 1294 0
367 72 416 P23 441 0
1355 377 1682 50 1735 0

. Metoda Targelt Reallsfm TIE/ED/
Komoditi samolin Balai  Sampling RUSAK
ping 1 tahun Balai
Random 441 432 3
Pangan
Targetted 131 140 0
Pangan
R Targetted 57 57 0
Random 441 432 3
Jumlah ...IT
Targetted | 188 197 0
Random 1424 1421 4
Total I+1I...
Targetted | 555 566 2
TOTAL 1979 1987 0

TMK

63
26

63
26
71
37
108

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022

Masuk
Laboratorium Hasil Belum
Balai  Region Riksa+ Uji  Diuji
429 28 406 51 460 0
140 28 153 15 168 0
57 0 47 10 57 0
429 28 406 51 460 0
197 28 200 25 225 f 0
1417 333 1672 78 1754 0
564 100 616 48 666 0
1981 133 2288 | 126 2420 0
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Sebagai Anggota Laboratorium
Regional 2, Balai POM di Jambi telah
menyelesaikan pemeriksaan dan
pengujian sampel Obat dan Makanan
sesuai standar sebanyak 2.414 sampel
yang berasal dari Substansi
Pemeriksaan Balai POM Jambi, Loka
POM Sungai Penuh dan Anggota
Laboratorium Regional lainnya terdiri
dari 1.266 sampel Obat dengan realisasi
Obat yang memenuhi syarat 97,84%
terhadap 1,294 sampel Random/Acak

BADAN POM

-Pencapaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 1

dan Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan 94,33%
terhadap 441 sampel targetted.

Realisasi sampel Makanan yang
memenuhi syarat 87,73% terhadap 460
sampel acak dan Makanan yang aman
dan  bermutu
pengawasan 90,20% terhadap 168
sampel targetted serta 82,46% pangan
fortifikasi yang memenuhi syarat
terhadap 57 sampel.

berdasarkan  hasil

Tabel. 15. Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 1 Tahun 2022

- AW Target Realisasi % Capaian % Capaian
Indikator Kinerja Utama 2022 (%) IKU SSK
Persentasg obat yang 94,20 97 84 103,86
memenuhi syarat
Persentasg makanan yang 78,00 92,45 112,48
memenubhi syarat
Persentase obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil 91,00 99,57 103,66
pengawasan 103,90
Persentase makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil 88,00 91,67 102,50
pengawasan
Persentase pangan fortifikasi 85,00 82,46 97,01
yang memenubhi syarat

Balai POM di Jambi Tahun 2022 telah berhasil mewujudnya Obat dan Makanan
yang Memenuhi Syarat di wilayah kerja Balai POM di Jambi terhadap 5 (lima) target
indikator kinerja sasaran kegiatan (IKSK) diperoleh Nilai Pencapaian Strategis (NPS)
103,90 % dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi dan terlaksana secara Efektif.

1000 988 962
500 367 344 305 304
72
. 2 ﬂ 21 0 2 0 25 1 100
0 — | P e  ame— .
SAMPEL MS TMS TIE SAMPEL MS TMS TIE
TARGETTED RANDOM
EBPOM Jambi [ Regional

Grafik 6. Profil Sampel dan Hasil Uji Obat Tahun 2022
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: l-lﬁ( 1. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022.

3 - S Target Realisasi o - .-
Indikator Kinerja Utama 2022 (%) /o Capaian Kriteria
PersentaS(.a obat yang 94,20 97.84 103.86 Memenuh!
memenuhi syarat Ekspektasi

Hasil pemeriksaan dan pengujian Memenuhi Syarat (MS) sebanyak

laboratorium sampel Balai POM di 1.266 sampel dengan capaian
Jambi Tahun 2022 terhadap Obat indikator sasaran sebesar 103,86%
yang  Memenuhi Syarat sebesar dengan  Kkriteria Memenuhi
97,84%, dari jumlah sampel Random Ekspektasi dan terlaksana secara

Sampling/Acak selesai diperiksa dan Efektif.
diuji 1.294 sampel dan yang

. Perbandingan “realisasi capaian kinerja Tahun 2022 dengan Tahun

sebelumnya.

Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja Obat yang Memenuhi Syarat pada
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1 (IKSK.1) Balai POM di Jambi dengan target
2022, nilai capaiannya umumnya sama yaitu :

.. Kriteria Kriteria
(0]
Tahun Target Realysaﬂ C /°. (SK BPOM no.128 (PermenPPN/Bappenas
(%) apalan Tahun 2022) no.1 Tahun 2017)
2020 80.80 | 94.05 | 116.40 Sangat Baik Sudah Tercapai
2021 94.00 | 96.38 | 102.53 Baik Sudah Tercapai
Memenuhi .
2022 94.20 97.84 103.86 Ekspektasi Sudah Tercapai

Terdapat perbedaan yang tidak signifikan terhadap realisasi indikator Obat
yang Memenuhi Syarat Tahun 2022 dengan Tahun 2021 yaitu adanya peningkatan
1,33 point. Komoditi Obat dengan Random Sampling (Acak) yang diperiksa dan
diuji Tahun 2022, dengan hasil tidak memenuhi syarat (TMS) sebanyak 28 sampel
(2,48%) berasal dari komoditi Obat Tradisional Tanpa Izin Edar (TIE) 1 sampel,
Tidak Memenuhi Ketentuan Label (TMK) 8 sampel, Tidak memenuhi Syarat (TMS)
Uji Kadar Air Obat Tradisional 12 sampel, BKO Paracetamol 1 sampel , Pemerian 4
sampel, TMS Enterobachtericeae dan Escherichia coli 2 sampel.

Realisasi indikator Obat yang Memenuhi Syarat Tahun 2022 (97,84%) telah
melebihi target yang ditetapkan (94,20%) dengan capaian NPS 103,86% kriteria
Memenuhi Ekspektasi dan terlaksana secara Efektif.

7,
P
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v“;'f'(;.'ferbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan

BB/Balai POM Pembanding Cluster 7
Bila dibandingkan pencapaian kinerja Balai POM di Jambi dengan 3 BB/Balai POM
Pembanding Cluster 7, capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 1 (IKSS.1)
Persentase Obat yang Memenuhi Syarat nilai capaian Balai POM di Jambi lebih tinggi
dibanding 3 BB/Balai POM = b

Pembanding Cluster 7 lainnya dengan 2%

nilai capaian 100% < X < 120% 12:22

dengan kriteria Memenuhi Ekpektasi, = %%
94,00
disusul Balai POM  Gorontalo,

sedangkan Balai POM Ambon dan  ®®

88,00
Batam nilai capaian 80% <X < 100% 4y
dengan kriteria Belum Memenuhi % Capaian BB/BPOM Jambi % Capaian BB/BPOM Ambon
Ekpektasi [1% Capaian BB/BPOM Gorontalo 1% Capaian BB/BPOM Batam

. Perbandingan ‘realisasi capaian kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi

dengan TargetiRenstra dan Target Nasional

Indikator Target Target | Target (%) (%) % %
Kinerja 2022 Renstra | Nasional Realisasi | Capaian | Capaian | Capaian
Utama 2024 2022 2022 2022 2024 Nasional

Persentase

CoEnEI) 94.20 | 94,60 | 92,25 97,84 103,86 | 103,42 | 106,06
memenuhi

syarat

Perbandingan realisasi capaian persentase Obat yang Memenuhi Syarat Tahun
2022 Balai POM di Jambi dengan Target Tahun 2020, Renstra (2024) dan Target
Nasional telah melampaui target dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi
walaupun demikian tetap perlu dilakukan peningkatan kinerja untuk
mempertahankan capaian target sesuai Reviu Renstra 2020 - 2024.

Untuk Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan serta Program yang dilaksanakan
terhadap Keberhasilan IKSK 1 dan IKSK 3 digabung menjadi satu karena
pelaksanaan kegiatan Sampling dan Pengujian tidak dipisahkan.

IKSK.3 Persentase Obat yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil

Pengawasan
a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022
Indikator Kinerja Utama Tza(;'ggt % Realisasi % Capaian Kriteria
Persentase obat yang aman dan Memenuhi
bermutu berdasarkan hasil 91,00 94,33 103,66 .
Ekspektasi
pengawasan

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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ﬁasﬂ pemeriksaan dan pengujian laboratorium sampel Balai POM di Jambi sampai
dengan Tahun 2022 terhadap Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan sebesar 94,33%, dari jumlah sampel targeted selesai diperiksa dan
diuji 441 sampel dan yang Memenuhi Syarat (MS) sebanyak 416 sampel, dengan
hasil tidak memenuhi syarat (TMS) sebanyak 25 sampel (5,67%) berasal dari
komoditi Obat Tradisional TMS Kadar Air, Pemerian, BKO Parasetamol, dan
kandung Metanol yang berlebih dengan capaian indikator sasaran sebesar
103,66% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi.

. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 dengan Tahun

sebelumnya.

Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan pada Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3 (IKSK.3)
Tahun 2022 Balai POM di Jambi dengan target tahun 2021, nilai capaiannya
umumnya sama yaitu :

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian Kriteria
2020 77.00 89.92 116.78 Sangat Baik
2021 90.50 91.21 100,79 Baik
2022 91.00 94.33 103,66 Memenubhi
Ekspektasi

Terdapat perbedaan yang tidak signifikan terhadap realisasi indikator kinerja Obat
yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2022 dengan tahun
2021, yaitu terjadi peningkatan 2,87 point sebab sampling secara targetted
sampling sudah diterapkan secara maksimal.

. Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan

BB/Balai POM Pembanding Cluster 7
Bila dibandingkan pencapaian kinerja Balai
POM di Jambi dengan 3 BB/Balai POM

BATAM 90,91
L Pembanding Cluster 7, capaian Indikator
g GORONTALO s Kinerja Sasaran Strategis 3 (IKSS.3)
g Persentase Obat yang aman dan bermutu
S ameon 85,35 berdasarkan hasil pengawasan, nilai
* capaian Balai POM di Jambi lebih tinggi
1AMl 10540 dibanding 3 BB/Balai POM Pembanding

Cluster 7 lainnya dengan- nilai capaian
berkisar 100% < X < 120% dengan Kkriteria
Memenuhi Ekpektasi, sedangkan Balai POM Gorontalo, Balai POM Ambon dan
Batam nilai capaian 80% < X < 100% dengan kriteria Belum Memenuhi Ekpektasi.
% Capaian BB/BPOM

0,00 20,00 40,00 60,00 80,00 100,00 120,00

% Capaian IKU
% Capaian Jambi Ambon Gorontalo Batam
IKU.3 103,66 85,35 95,16 90,91
-
=
93 ;
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~d.’ﬁ3rbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi
dengan Target Renstra dan Target Nasional

B

2y

Indikator Kinerja | Target farect Tafget (%) . (%.) %. %.
Utama 2022 Renstra | Nasional | Realisasi | Capaian | Capaian Cap-alan
2024 2022 2022 2022 2024 | Nasional

Persentase Obat

yang aman dan

bermutu 91.00 | 93.00 88,50 99,57 109,41 107,06 | 112,26

berdasarkan hasil

pengawasan

Perbandingan realisasi capaian persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2022 Balai POM di Jambi dengan target
Tahun 2022, Renstra (2024) dan Target Nasional telah melebihi target dengan
kriteria Memenuhi Ekspektasi, namun demikian tetap perlu dilakukan
peningkatan kinerja untuk pencapaian target reviu Renstra 2020 - 2024 yang
optimal.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan

1) Sampling Obat yang dilakukan oleh petugas sampling Kelompok Substansi
Pemeriksaan menggunakan sistem Random/ Acak dan Targetted terhadap
produk obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetika yang beredar
di pasaran sebagai perwakilan baik di Kota maupun Kabupaten. Selama
melaksanakan sampling obat kendala yang dihadapi adalah jenis obat yang ada
di sarana ada yang tidak termasuk dalam kelompok sampel yang ada pada
Pedoman Sampling atau sampel yang tidak mampu uji, sehingga sering terjadi
sampling yang berulang dengan Nomor batch dan kedaluarsa yang berbeda.

2) Pemenuhan target sampling produk kosmetik untuk kategori mandiri Balai
dengan sub kategori rias wajah, mata, sediaan bibir dan sediaan kuku tidak
mencapat target, karena tidak adanya pabrik kosmetik yang memproduksi
kategori kosmetik tersebut.

3) Petugas sampling Kelompok Substansi Pemeriksaan meningkatkan kemampuan
teknis terhadap produk yang disampling sehingga didapatkan hasil uji produk
Obat yang sesuai standar dan pedoman sampling dengan hasil uji MS atau TMS.

4) Pelaksanaan Komunikasi Informasi Edukasi kepada masyarakat luas melalui
media sosial sebanyak 299 kali (facebook, Instagram, Ig Live), media masa
melalui talkshow bekerjasama dengan radio, televisi dan wawancara dengan
koran sebanyak 62 kali. Bekerjasama dengan stakeholder (instansi terkait,
organisasi masyarakat, organisasi profesi, tokoh masyarakat) melaksanakan KIE
melalui webinar, sebagai narasumber sebanyak 70 kali.

5) Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi (KIE) serta Iklan Layanan Masyarakat (ILM) terhadap
mutu dan keamanan obat agar masyarakat semakin selektif dalam memilih obat
yang akan digunakan atau dikonsumsi.

-

',
=
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2 ﬁ Program regionalisasi laboratorium, Balai POM di Jambi termasuk ke anggota

7)

8)

9)

Region 2 yaitu BBPOM Pekanbaru, BBPOM Palembang, BBPOM Bandar
Lampung, Balai POM Pangkal Pinang dan Balai POM di Jambi serta Loka POM di
wilayah Koordinasi Anggota Region 2.

Total target sampel obat Balai POM di Jambi yang ditetapkan pada Renja Balai
POM Jambi Tahun 2022 berjumlah 386 item dengan pembagian sampling obat
JKN 193 item dan Non JKN 154 item, sisanya sampel kasus, ruang lingkup dan
rokok.

Balai POM di Jambi sebagai Balai POM Spesifik melakukan pengujian Sampel obat
terhadap 522 item dengan pembagian Kelas Terapi Dermatologi sebanyak 168
item (JKN 93 item, Non JKN 75 item) dan Kelas Terapi Saluran Pernafasan
sebanyak 354 item (JKN 174 item, Non JKN 180 item) yang diterima dari seluruh
anggota Region 2 sehingga terdapat kelebihan sampel obat regional sebanyak
136 item dari target sampel obat yang ditetapkan pada Renja Balai POM Jambi
Tahun 2022,

Keterbatasan anggaran untuk pemenuhan kebutuhan penyediaan reagensia,
media mikrobiologi dan suku cadang untuk pengujian sampel Obat Balai POM di
Jambi, sehingga terjadi kekosongan beberapa reagensia dan media mikrobiologi,
menyebabkan time line yang ditetapkan tidak dapat terpenuhi. Untuk mengatasi
hal ini, Balai POM di Jambi melakukan peminjaman Reagensia dan Media
Mikrobiologi ke BBPOM Pekanbaru dan Padang.

Tidak tersedianya anggaran pengadaan reagensia dan media mikrobiologi
khusus untuk pengujian sampel Loka POM Sungai Penuh, sehingga reagensia dan
media mikrobiologi yang digunakan untuk pengujian menggunakan reagensia
atau media mikrobiologi sampel rutin, sehingga terjadi kekurangan/ kekosongan
reagensia dan media mikrobiologi.

Pengawalan obat di sektor publik yang direncanakan oleh Balai POM di Jambi
Tahun 2022 berjumlah 386 item dengan pembagian sampling obat JKN 193 item
dan Non JKN 154 item, sisanya sampel kasus, ruang lingkup dan rokok, dengan
realisasi sampling Tahun 2022, Obat JKN sebanyak 131 item dan Non JKN
sebanyak 125 item yang disampling dari sarana IFRS, Puskesmas, Klinik, Apotek,
Toko Obat, PBF dan Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota dan Provinsi.

Hal-hal yang mendukung pencapaian target sampling di sektor publik adalah:

a) Sampling di IFK dilaksanakan bersamaan dengan pemeriksaa sarana.

b) Balai POM diJambi telah melakukan koordinasi dengan Pemerintah Daerah
melalui kerjasama lintas sektor (tata hubungan kerja).

c) Ketersediaan sampel obat yang ada di IFK tidak terlalu bervariatif
sehingga memerlukan perencanaan sampling yang optimal untuk
melakukan sampling terhadap jenis obat tertentu terhadap IFK yang
memiliki ketersediaan obat

10) Hasil pengawasan inspeksi rutin terhadap produk Obat yang beredar pada 950

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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If) Jambi hanya memiliki 2 sarana produksi obat tradisional (UKOT) dan 1 sarana
produksi kosmetik, sehingga suplai produk Obat yang masuk ke wilayah
Propinsi Jambi sangat tergantung pada sarana Distribusi Obat yaitu Instalasi
Farmasi Kesehatan Kabupaten/ Kota (sektor pemerintah) dan PBF (sektor
swasta), Sarana Pelayanan Farmasi dan Kesehatan (Rumah Sakit, Puskesmas,
Puskesmas Pembantu, Apotek dan Toko Obat) serta sarana distribusi kosmetik,
sehingga Balai POM di Jambi harus melakukan pengawasan secara intensif
terhadap sarana distribusi dan pelayanan Obat baik itu di sektor publik dan
sektor swasta maupun Sarana Pelayanan Farmasi dan Kesehatan.

f- Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

Untuk mendukung pencapaian indikator ini, upaya yang dilakukan:

e Menerapkan ISO/IEC 17025:2017 dalam setiap langkah dan prosedur
pengujian Obat sehingga hasil pengujian dapat dipertanggung jawabkan dan
hasil pengujian valid dan akurat.

e Melakuan Investigasi (HULS) terhadap sampel yang dicurigai Tidak Memenuhi
Syarat secara menyeluruh mulai dari prosedur, bahan dan reagensia yang
digunakan, personil maupun metoda analisa yang digunakan.

e Meningkatkan koordinasi dengan stakeholder terkait, dalam rangka pembinaan
dan pengawasan yang terus menerus dan berkesinambungan terhadap sarana
distribusi maupun pelayanan Obat agar selalu menerapkan CDOB (Cara
Distribusi Obat yang Baik) dengan konsisten untuk menjamin keamanan,
manfaat dan mutu obat sampai kepada masyarakat tetap baik dikarenakan
produk obat yang beredar di wilayah Propinsi Jambi berasal dari wilayah luar
Provinsi Jambi.

¢ Meningkatkan kepatuhan pelaku usaha terhadap peraturan yang berlaku serta
pemenuhan penerapan Cara Distribusi Obat Tradisional yang Baik (CDOTB),
termasuk aspek kesesuaian penandaan label, sehingga produk Obat Tradisional
yang dihasilkan dan beredar memenuhi standar baik secara kualitas maupun
penandaan label sesuai dengan dokumen registrasi.

e Meningkatkan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi Corrective Action
Preventive Action (CAPA) dari sarana pelayanan dan distribusi Obat sebagai
bentuk tindak lanjut pengawasan.

Tahun 2022 sejumlah 163 surat CAPA dari pelaku usaha atau pemangku
kepentingan terhadap 282 surat rekomendasi Balai POM di Jambi.

¢ Jumlah konsumen pada Unit Layanan Pengaduan Konsumen Balai POM di
Jambi Tahun 2022 sejumlah 134 kali yang terdiri dari 125 permintaan
informasi dan 9 pengaduan

e Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi (KIE) serta Iklan Layanan Masyarakat (ILM) terhadap
mutu dan keamanan obat. Hal ini menyebabkan masyarakat semakin selektif
dalam memilih obat yang akan digunakan/dikonsumsi

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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: g.“%;'indak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya.
Untuk mengukur keberhasilan dari spesifik pada masing-masing daerah di
pengawasan post market dalam Provinsi Jambi sementara sumber
mengawasi mutu produk Obat yang daya yang dimiliki terbatas, maka

beredar salah satunya diverifikasi pelaksanaan  sampling  dilakukan
melalui  kegiatan sampling dan berdasarkan analisis risiko dari

pengujian. Mencermati tantangan produk Obat yang beredar sesuai
pengawasan yang tinggi terkait jenis analisis Tim Sampling Substansi
Obat yang  beragam dengan Pemeriksaan.

karakteristik Obat beredar yang

Sampel obat tradisional yang Tidak Memenuhi Ketentuan
Penandaan memberikan kontribusi terbesar untuk sampel Obat
yang Tidak Memenuhi Syarat.

Terbatasnya anggaran pemenuhan ketersediaan reagensia, media
mikrobiologi dan suku cadang, sehingga stock reagensia/media
mikrobiologi habis sebelum ada pengadaan Tahun 2022
menyebabkan time line tidak terpenubhi,

Kendala/
Hambatan

Keterbatasan Anggaran untuk perawatan, perbaikan dan kalibrasi
Alat Laboratorium PCR, GC dan HPLC pemakaiannya overload.

Pembinaan ke Pelaku Usaha di Propinsi Jambi terkait temuan
Penandaan yang Tidak Memenuhi Ketentuan

Mempercepat proses pengadaan Tahun 2022

Mengajukan Penambahan Anggaran pengadaan reagensia, media
mikrobiologi dan suku cadang untuk pengujian sampel
loka/regionalisasi dan pihak ketiga

Rekomendasi
Perbaikan

Mengupayakan anggaran pengujian yang tersedia untuk
Maintanance dan Performance Calibration Alat Laboratorium PCR,
GC dan HPLC

Melakukan Pembinaan kepada Pelaku Usaha bersamaan saat
melakukan Pemeriksaan Rutin ke sarana Produksi

Mengajukan penambahan anggaran saat penyusunan RKAKL 2023
dengan melampirkan RAB dan data dukung kebutuhan reagensia,

R Aksi
e media mikrobiologi dan suku cadang

Melakukan revisi dan optimalisasi anggaran pengujian yang
tersedia untuk Maintanance dan Performance Calibration Alat
Laboratorium PCR, GC dan HPLC

Sampel Obat Tradisional yang Tidak Memenuhi Ketentuan
Penandaan masih ditemukan

Kondisi Sebelum | Untuk Pengujian sampel menggunakan sisa Reagensia daan Media
Rencana Aksi Mikro yang masih tersedia.

Pengujian mengalami kegagalan dan pengulangan karena susah
mendapatkan sistem yang bagus pada Alat Laboratorium sehingga
pengujian melewati time line
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> Persentase Capaian Persentase Obat yang memenuhi syarat
Kondisi Setelah 103,86% (Memenuhi Ekspektasi)

Rencana Aksi Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan 103,66% (Memenuhi Ekspektasi)

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Tahun 2021

tersedia untuk
Maintanance dan
Performance
Calibration Alat

GC dan HPLC

Laboratorium PCR,

anggaran pengujian
yang tersedia untuk
Maintanance dan
Performance
Calibration Alat
Laboratorium PCR,
GC dan HPLC

Tindak Lanjut
No Rekomendasi Selesai Belum
Rencana Aksi | Time line
1 | Mengupayakan Telah dilakukan - -
anggaran revisi dan
pengujian yang optimalisasi

IKSK.2 Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat (MS)

500
400
300
200 ~ 140 125
100 i’ l' 15 o 50
0
Sampel Sampel
Targetted Random
B BPOM Jambi M Regional

Grafik 7. Profil Sampel dan Hasil Uji Makanan Tahun 2022

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022
Total sampel Makanan yang disampling oleh Balai POM di Jambi Tahun 2022
berjumlah 572 sampel, selesai uji sebanyak 432 sampel acak dan 153 sampel
targetted, dengan realisasi makanan yang memenuhi syarat 87,73% terhadap
sampel acak (432 sampel) dan makanan yang aman dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan 90,20% terhadap sampel targetted (153 sampel).

Indikator Kinerja Target Realisasi d - e
Utama 2022 (%) /o Capaian Kriteria
Persentase makanan 28.00 87 73 112 48 Memenuhi
yang memenuhi syarat ! y 2 Ekpektasi
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; ﬁasil pemeriksan dan pengujian laboratorium sampai dengan Tahun 2022

terhadap 432 sampel makanan (random sampling) yang memenuhi syarat sejumlah
379 sampel (87,73%) dengan nilai pencapaian sasaran 100% < X < 120%, yaitu
112,48 % dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi. Hal ini disebabkan dari 432
sampel yang selesai diperiksa dan diuji laboratorium terdapat 53 sampel makanan
yang tidak memenubhi syarat (12,27%) .

a. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 dengan Tahun
sebelumnya
Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja Makanan yang memenuhi syarat
pada Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 2 (IKSK.2) Tahun 2022 Balai POM di Jambi

dengan tahun sebelumnya, nilai capaiannya yaitu:

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2020 78.00 72.33 92.73 Baik
2021 75.00 78.81 105.08 Baik

Memenuhi
2022 78.00 87.73 112.48 Ekspektasi

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap realisasi persentase makanan yang
memenuhi syarat pada Tahun 2022 dibandingkan realisasi tahun 2021, yaitu
terjadi peningkatan realisasi 7.4 point dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi.

b. Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan
BB/Balai POM Pembanding Cluster 7

. % Capaian BB/BPOM
9 IK
% Capaian IKU Jambi Ambon Gorontalo Batam
IKU.2 112,47 93,36 100,30 98,24

Bila dibandingkan pencapaian kinerja Balai POM di Jambi dengan 3 BB/Balai POM
Pembanding Cluster 7, capaian Indikator

® % Capaian BB/BPOM

Jambi Kinerja Sasaran Strategis 2 (IKSS.2)
982420% | 11247, 28% wwommespoy  PETSENtase Makanan yang Memenubhi
Anhe Syarat nilai capaian Balai POM di Jambi
100,30; 25% 1 63,36, 739 wcpmmezipow l€bih tinggi, dibanding 3 BB/Balai POM

Gorontalo

Pembanding Cluster 7 lainnya dengan
% cspaenee/eroM  milai capaian berkisar 100% < X < 120%

Batam

dengan kriteria Memenuhi Ekpektasi,
disusul Balai POM Gorontalo, sedangkan Balai POM Ambon dan Batam nilai capaian
80% < X < 100% dengan kriteria Belum Memenuhi Ekpektasi.

¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi
dengan Target Renstra dan Target Nasional

Indikator Target | Target Target | Realisasi | Capaian | Capaian . Capaian
Kinerja Utama 2022 2024 Nasional 2022 2022 2024 Nasional
Persentase

Makanan yang 78.00 84.00 83.00 87.73 112.48 104.44 105.70
memenuhi syarat
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’lserbandingan realisasi capaian persentase Makanan yang Memenuhi Syarat Tahun
2022 Balai POM di Jambi dengan Target Tahun 2022, Renstra (2024) dan Target
Nasional sudah melebihi target, dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi namun
demikian tetap perlu dilakukan peningkatan kinerja untuk mempertahankan

pencapaian target Renstra dan target Nasional agar lebih optimal.

.

’ TN Untuk Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan
! m} e Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan serta Program yang dilaksanakan
,’"‘}5 terhadap Keberhasilan IKSK 2 dan IKSK 4 digabung menjadi satu karena
' pelaksanaan Sampling dan Pengujian tidak dipisahkan.

IKSK.4 Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil
Pengawasan.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022

Indikator Kinerja Utama Target Realisasi (%) | % Capaian Kriteria
Persentase Makanan yang aman Memenuhi
dan bermutu berdasarkan hasil 88,00 90,20 102.50 .

Ekspektasi
pengawasan

Hasil pemeriksan dan pengujian laboratorium sampel Balai POM di Jambi Tahun
2022 terhadap Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
sebesar 90,20%, dari 153 total sampel targetted yang diperiksa dan selesai diuji,
hanya 15 sampel yang Tidak Memenuhi Syarat (8,93%) dan 138 sampel Memenuhi
Syarat (MS) dengan capaian indikator sasaran 102,50% dengan kriteria Memenuhi
Ekspektasi.

¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 dengan tahun sebelumnya

Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja makanan yang memenuhi syarat
dan Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan pada
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4 (IKSK.4) Tahun 2022 Balai POM di Jambi
dengan target tahun sebelumnya, nilai capaiannya yaitu :

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2020 70.00 86.73 > 120.00

2021 87.00 95.80 110.11 Sangat Baik
Memenuhi
2022 88.00 90.20 102.50 Ekspektasi

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap realisasi persentase makanan yang
aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan pada Tahun 2022 dibandingkan
Tahun 2021, yaitu terjadi penurunan realisasi 7,61 point dengan Kriteria masih

Memenuhi Ekspektasi.
100
Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022 /////



D/,
‘i&} 5

o - <
Ve BADAN POM

;iiférbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan
BB/Balai POM Pembanding Cluster 7

% Capaian IKU % Capaian BB/BPOM
Jambi Ambon Gorontalo Batam
777 IKU.4 102,50 98,49 108,43 88,75
{/fbf Bila dibandingkan pencapaian kinerja Balai
’I?/; 150,00 e POM di Jambi dengan 3 BB/Balai POM
! dé’{ 0230 9849 ’ 8875 Pembanding Cluster 7, capaian Indikator

L 100 pE ‘ '
7~ ] Kinerja Sasaran Strategis 4 (IKSS.4)
o | |
\
l | |

"’.*, 5000 Persentase Makanan yang aman dan
,,' 000 bermutu berdasarkan hasil pengawasan
JAMBI AMBON ~ GORONTALO  BATAM nilai capaian tertinggi, Balai POM

5% CAPAIAN BB/BROM Gorontalo, diikuti Balai POM Jambi dengan

nilai capaian 100% < X < 120% dengan
kriteria Memenuhi Ekpektasi, sedangkan Balai POM Ambon dan Batam nilai
capaian 80% < X < 100% dengan kriteria Belum Memenuhi Ekpektasi.

¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi dengan
Target Tahun 2022, Renstra dan Target Nasional

Indikator Kinerja | Target Target Tat.‘get (0/.0) . (%.) %. %.

Utama 2022 Renstra | Nasional | Realisasi | Capaian | Capaian Cap.alan
2024 2022 2022 2022 2024 Nasional

Persentase

Makanan yang

aman dan 88.00 | 90.00 | 77.50 90.20 | 102.50 | 10022 | 11639

bermutu

berdasarkan hasil

pengawasan

Perbandingan realisasi capaian persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2022 Balai POM di Jambi dengan Target
Renstra (2024) dan Target Nasional sudah melebihi target dengan kriteria
Memenuhi Ekspektasi, namun demikian tetap perlu dilakukan peningkatan
kinerja untuk mempertahankan pencapaian target Renstra dan target Nasional agar
lebih optimal.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan
e Jumlah sampel makanan yang sampling sampai Tahun 2022 oleh Balai POM di
Jambi berjumlah berjumlah 572 sampel, selesai uji sebanyak 432 sampel acak
dan 153 sampel targetted, dengan realisasi makanan yang memenuhi syarat
87,73% terhadap sampel acak (432 sampel) dan makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan 90,20% terhadap sampel targetted
(153 sampel), tidak memenuhi syarat uji laboratorium 66 sampel (10,51%),
3 Sampel TIE/Rusak, TMK Penandaan 44 sampel,
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Untuk sampel makanan sampling Acak yang selesai diperiksa dan diuji
laboratorium sebanyak 432 sampel dengan hasil memenuhi syarat uji
laboratorium 379 sampel (87,73%), TIE/ Rusak 3 sampel dan TMK Penandaan
2 sampel (0.46%), 48 sampel TMS+ TMK Penandaan (11,11%), kadar sulfit,
cemaran logam Pb, Pengawet Asam Benzoat, Pemanis Na.Sakarin dan Angka
Enterobacteriaceae dan Angka Ps.aeruginosa.

Sedangkan sampel makanan sampling targeted yang selesai diperiksa dan diuji
laboratorium sebanyak 153 sampel dengan hasil memenuhi syarat uji
laboratorium 138 sampel (90,19%), tidak memenuhi syarat uji lab 15 sampel
(9.80%) yang terdiri dari Pengawet Asam Benzoat, Na.Sakarin yang berlebih,
Boraks dan Angka Coliform+Angka Escherichia coli.

TMS hasil uji sebagian besar merupakan produk PIRT dengan hasil TMS
mikrobiologi dan TMS kimia berupa penggunaan pengawet, pemanis yg
melebihi batas maksimal dan pengawet yg dilarang (Boraks).

TMK penandaan ditemukan pada produk MD, ML maupun PIRT karena label
tersebut tidak sesuai dengan disetujui (klaim, tidak lengkap pelabelan,
misalnya tidak mencantumkan kode produksi, tgl kadaluwarsa). Besarnya
jumlah sampel yang tidak memenuhi ketentuan penandaan mengindikasikan
perlunya pembinaan lebih intensif kepada pelaku usaha supaya dapat
menerapkan semua ketentuan penandaan label pada produk. Selain itu juga
dilakukan peningkatan koordinasi dengan dinas kesehatan terkait dalam
pengawasan produksi dan peredaran produk PIRT melalui pemeriksaan
Bersama

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja

Beberapa Faktor yang mempengaruhi penurunan dan meningkatnya pencapaian
indikator kinerja sasaran strategis ini adalah :

a)

b)

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022 //

Menguatnya komitmen stakeholders

Melalui advokasi kepada stakeholders terwujud kesepahaman tentang
keamanan dan mutu pangan. Kondisi ini berdampak pada adanya sinergisme
antar instansi terkait (stakeholders) dalam melakukan pengawasan dan
pembinaan kepada pelaku usaha serta KIE kepada masyarakat, yang pada
akhirnya bermuara pada menurunnya peredaran produk pangan yang tidak
memenuhi syarat dan berisiko terhadap kesehatan.

Dampak positif dari pelaksanaan KIE

Melalui sinergisme pelaksanaan KIE dengan stakeholders, antara lain Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota melalui dana DAK Non Fisik Badan POM serta
kegiatan Bersama Komisi IX DPR RI , Kwarda dan Kwarcab Pramuka, Forum
RT Kota Jambi sebanyak 11 kali dengan peserta 1965 orang, disamping itu
beberapa kegiatan KIE yang dilaksanakan Bersama Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Jambi sebagai Narasumber KIE bagi Pelaku Usaha membawa
dampak yang menggembirakan, yaitu meningkatnya pengetahuan/
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pemahamanan tentang keamanan dan mutu pangan. memberikan kesadaran
dan ekspektasi masyarakat yang tinggi terhadap keamanan dan mutu pangan
itu sendiri untuk hanya mengkonsumsi pangan yang aman dan bermutu,
mendorong pelaku usaha dalam meningkatkan keamanan dan mutu pangan
W yang diproduksi dan diedarkan.
"/I'.’:L
u h‘ f- Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya
’ % § Terbatasnya anggaran pemenuhan ketersediaan reagensia,
l% v’ media mikrobiologi dan suku cadang sehingga parameter uji
".‘ sesuai ruang lingkup dan prioritas sampling tidak dapat

7 terlaksana semua

Adanya surat edaran untuk melakukan sampling kajian
cemaran acetaldehyde pada Kemasan AMDK Galon PET dan
cemaran migrasi BPA pada ikan olahan kemasan kaleng

Tidak tersedianya baku pembanding, reagensia dan suku
cadang untuk pengujian cemaran acetaldehyd dan migrasi

Kendala/Hambatan
/ BPA pada kemasan kaleng dan ikan olahan

Anggaran Self Blocking Maintanance dan Performance
Calibration Alat Laboratorium belum bisa dimanfaatkan
untuk perawatan, perbaikan dan kalibrasi Alat
Laboratorium HPLC yang pemakaiannya overload

Membutuhkan durasi waktu yang lama untuk mencari
batch/kode produksi yang sama pada 1 item sampel yang
dibutuhkan dalam melakukan sampling sampel pangan

Melakukan Sampling dan Pengujian sampel kajian dilakukan
sesuai Pedoman Sampling Obat dan Makanan TA 2022
sesuai jadwal yang ditentukan.

Mengupayakan ketersediaan Baku Pembanding
Acetaldehyd, reagensia dan Suku Cadang GSMS untuk
pengujian kajian cemaran Acetaldehyd pada kemasan
AMDK Galon PET dan pengujian cemaran BPA pada olahan
Rekomendasi ikan kaleng

Perbaikan

Mengupayakan anggaran pengujian yang tersedia untuk
Maintanance dan Performance Calibration Alat
Laboratorium HPLC

Update data jenis dan kategori sampel pangan beredar di
Provinsi Jambi

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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Rencana Aksi

Melakukan Monitoring dan Evaluasi secara Berkala terhadap
Sampling dan Pengujian Sampel Makanan

Melakukan peminjaman Baku Pembanding Acetaldehyd ke
BBPOM Palembang dan pengujian bersama ke BBPOM
Pekanbaru untuk pengujian cemaran BPA pada olahan ikan
kaleng

Mengajukan pengadaan suku cadang GSMS untuk pengujian
cemaran acetaldehyde pada kemasan AMDK Galon PET

Melakukan revisi dan optimalisasi anggaran pengujian yang
tersedia untuk Maintanance dan Performance Calibration
Alat Laboratorium HPLC

Melakukan update data jenis dan kategori sampel pangan
yang akan dilakukan sampling berupa Trend Sampel Pangan
di Provinsi Jambi

Kondisi Sebelum
Rencana Aksi

Belum dapat melakukan pengujian kajian cemaran migrasi
acetaldehyde pada gallon AMDK PETdan BPA pada olahan
ikan kaleng karena Baku pembanding, reagensia dan suku
cadang tidak tersedia

Pengujian dilakukan mengalami kegagalan dan pengulangan
karena susah mendapatkan sistem yang bagus pada Alat
Laboratorium sehingga pengujian melewati time line yang
ditetapkan.

Belum memiliki baseline data Sampel Pangan

Kondisi Setelah
Rencana Aksi

Pengujian kajian cemaran BPA pada olahan ikan kaleng
dapat diselesaikan dengan pengujian bersama di BBPOM
Pekanbaru

Baku Acetaldehyd dapat diperoleh dari BBPOM Palembang
Pengadaan Suku Cadang GCMS sudah diajukan masih proses
indent, sehingga pengujian cemaran migrasi acetaldehyde
masih menunggu.

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Tahun 2021

Tindak Lanjut

pengujian kajian
cemaran Acetaldehyd
pada kemasan AMDK
Galon PET

No Rekomendasi Belum
Selesai - - -
Rencana Aksi Time line
1 | Mengupayakan Diperoleh peminjaman -

ketersediaan Baku Baku Pembanding

Pembanding Acetaldehyd dari BBPOM
Acetaldehyd dan Suku | Palembang untuk

Cadang GSMS untuk pengujian kajian cemaran

Acetaldehyd pada kemasan
AMDK Galon PET
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2 SE Mengupayakan

penyelesaian
pengujian cemaran
BPA pada olahan ikan
kaleng

Melakukan Pengujian
kajian cemaran BPA pada
olahan ikan kaleng di
BBPOM Pekanbaru -

V[l
. :

3 | Mengajukan
Penambahan Anggaran
pengadaan reagensia,
media mikrobiologi
dan suku cadang untuk
pengujian sampel loka
dan pihak ketiga

Mengajukan penambahan
anggaran saat penyusunan
RKAKL 2023, melampirkan
RAB data dukung
kebutuhan reagensia,
media mikrobiologi dan
suku cadang

4 | Mengupayakan
anggaran pengujian
yang tersedia untuk
Maintanance dan

Sudah dulaksaakan
Maintanance dan
Performance Calibration
Alat Laboratorium PCR, GC

Performance dan HPLC
Calibration Alat
Laboratorium PCR, GC

dan HPLC

IKSK.5 Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan IV Tahun 2022

Indikator Kinerja Utama Target Realisasi (%) % Capaian Kriteria

. » Belum
ngseﬁziee:zﬂgg”arF;trt'ﬁkas' 85,00 82.46 97.01 Memenuhi
yang Y Ekspektasi

Sampel pangan fortifikasi meliputi sampel garam, tepung terigu dan minyak goreng.
Sampel yang diperiksa dan diuji sesuai dengan Pedoman Sampling pada Tahun
2022 dan diambil kesimpulan berdasarkan hasil pengujian laboratorium. Realisasi
yang dicapai untuk sampel Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat pada Tahun
2022 adalah 82,46% dengan capaian sebesar 97,01% dengan kriteria Belum
Memenuhi Ekspektasi.

Jumlah sampel diuji adalah 57 sampel dengan jumlah sampel Memenuhi Syarat
sebanyak 47 sampel (82,46%). Sampel yang Tidak Memenuhi Syarat adalah sampel
garam dengan kadar NaCl dan KIO3 yang kurang dari persyaratan.

b. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 dengan tahun sebelumnya

Indikator kinerja pangan fortifikasi yang memenuhi syarat merupakan indikator
kinerja terbaru pada Reviu Renstra 2024, karena indikator ini Tahun 2019 masih
tergabung dalam Indikator Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan sehingga hanya bisa dibandingkan dengan indikator kinerja Tahun
sebelumnya, hanya dapat dilakukan penghitungan hasil uji sebagai data base.
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< Tahun Jumlah Sampel | Hasi Uji (MS) | Hasil Uji ( TMS ) % Realisasi
2019 45 22 23 48,89
2020 35 22 13 62.86
2021 55 33 22 60.00
2022 57 47 10 82,46

ax!

(77 Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap realisasi persentase pangan
I/ Ha

" e fortifikasi yang memenuhi syarat pada Tahun 2022 dibandingkan Tahun 2021,
’(rf” yaitu terjadi peningkatan realisasi 22,46 point tetapi kriteria masih Belum
74 av
l’/, Memenuhi Ekspektasi.

2

X ¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan
BB/Balai POM Pembanding Cluster 7
Bila dibandingkan pencapaian kinerja Balai POM di Jambi dengan 3 BB/Balai POM
Pembanding Cluster 7, capaian Indikator
Kinerja Sasaran Strategis 5 (IKSS.5)
Persentase = Pangan Fortifikasi yang o a2
Memenuhi Syarat nilai capaian tertinggi, 500
Balai POM Gorontalo, dengan nilai capaian Ta:m

uuuuuu

uuuuuu

Memenuhi Ekpektasi, sedangkan Balai POM 90,00
di Jambi, Balai POM Ambon dan Batam nilai =i

Capaian 80% < X < 100% dengan kriteria Jambi  Ambon Gorontalo  Batam
Belum Memenuhi Ekpektasi.

100% < X < 120% dengan Kkriteria 95,00 @

% Capaian BB/BPOM
Jambi Ambon Gorontalo Batam
IKSS.5 97,01 95,58 110,80 92,38

% Capaian IKU

¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi
dengan Target, Renstra dan Target Nasional

Target | Target (%) (%) % %
Renstra | Nasional | Realisasi | Capaian | Capaian | Capaian
2024 2022 2022 2022 2024 | Nasional

Indikator Kinerja | Target
Utama 2022

Persentase Pangan
Fortifikasi yang 85.00 | 87.00 89.00 82.46 97.02 94.78 92,65
memenuhi syarat

Perbandingan realisasi capaian persentase pangan fortifikasi yang memenuhi
syarat Tahun 2022 Balai POM di Jambi dengan Target Tahun 2022, Renstra (2024)
dan Target Nasional belum mencapai target dengan kriteria Belum Memenuhi
Ekspektasi terhadap Capaian Tahun 2022, Renstra 2024 dan Capaian Nasional
sehingga perlu dilakukan koordinasi dan peningkatan kinerja lebih intensif agar
target Renstra 2024 dan target Nasional dapat dicapai optimal.
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" d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan

Kinerjaseita Alternatif Solusi yang Dilakukan

Sampel pangan fortifikasi yang disampling Tahun 2022 terhadap Garam Beryodium
35 sampel, Minyak Goreng Sawit 12 sampel dan Tepung Terigu 10 sampel, dengan
hasil 10 sampel (17,54%) Garam Beryodium tidak memenuhi syarat Kadar KI03. 12
Minyak Goreng Sawit semuanya Memenuhi syarat.

Melakukan pembinaan yang lebih intensif dari Petugas Pemeriksaan kepada
pemilik sarana produksi garam dan minyak goreng sawit untuk menambahkan
fortikan Vitamin dan Mineral sesuai ketentuan pada Pangan Fortifikasi begitu juga
terhadap penyimpanan pangan fortifikasi pada sarana Distribusi sesuai ketentuan.

e Analisis - Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja

Kendala/Hambatan

Dari 57 Sampling Pangan Fortifikasi Garam Beryodium 10
item (17,54%) sampel Garam Beryodium tidak memenuhi
syarat Kadar NaCl dan KIO3

Meningkatkan kepatuhan pelaku usaha pangan fortifikasi

Rekomendasi dalam Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik dan prosedur

U Al penambahan fortifikan ke dalam pangan fortifikasi
Menyurati Pelaku Usaha Produsen Pangan Fortifikasi yang
Hasil Uji Tidak Memenuhi Syarat

Rencana Aksi

Pembinaan dan edukasi kepada Pelaku Usaha Pangan
Fortifikasi

Kondisi Sebelum

Sampling Pangan Fortifikasi dilakukan terhadap 35 item
Garam Beryodium dan 12 item minyak goreng sawit dan 10

Rencana Aksi ) )

item Tepung Terigu
Kondisi Setelah Realisasi Persentase Pangan Fortifikasi yang memenubhi
Rencana Aksi syarat 78,72% dengan Capaian 92,62%

f. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya.
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Tahun 2021

No Rekomendasi Belum

Tindak Lanjut

Selesed Rencana AKksi Time line
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| Dari pencapaian 5 IKU pada sasaran strategis ini (SS.1), maka

i dapat dihitung nilai pencapaian sasarannya (NPS) sebagai rata-

l rata dari nilai pencapaian indikator-indikatornya (NPI)
dikalikan dengan bobotnya.

NPS 1= (NPI1 + NPIZ + NPI3 + NPI4 + NPI5) / 5
NPS1=(103,86% +112,48% + 103,66% + 102,50% + 97,01%) / 5
NPS1=103,90%

| Dengan Nilai NPS 103,90%, maka Balai POM di Jambi sudah
berhasil mencapai sasaran Terwujudnya Obat dan Makanan
. yang Memenuhi Syarat di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi,
dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi

3.1.1.2 AKUNTABILITAS SASARAN STRATEGIS 2

Sasaran Strategis 2

Meningkatnya Kepatuhan Pelaku Usaha dan Kesadaran
Masyarakat terhadap Keamanan dan Mutu Obat dan
Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Kriteria Capaian : BELUM MEMENUHI EKSPEKTASI

Pencapaian sasaran strategis 2 yaitu meningkatnya kepatuhan (compliance
Index) pelaku usaha dan kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap keamanan
dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Jambi, yang didukung oleh
1 (satu) indikator kinerja utama Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap obat dan makanan aman dan bermutu dengan revisi target 75.00 dari target
awal 73.00 sesuai Reviu Renstra dan Revisi PK Balai POM di Jambi Tahun 2022.

Keberhasilan program pengawasan Obat dan Makanan yang aman dan
bermutu serta kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan yang
dilakukan oleh Badan POM diukur dari dampaknya terhadap masyarakat salah
satunya dari kesadaran masyarakat terhadapa Obat dan Makanan yang aman dan
bermutu

Pengukuran Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di Jambi dilakukan oleh Pusat
Analisis Kebijakan Obat dan Makanan pada bulan Maret hingga Desember 2022,
melalui wawancara via telepon atau video call bertujuan untuk mengukur
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kéﬁgrhasilan program dan capaian target kinerja Badan POM dan UPT Badan POM
seluruh Indonesia. Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program dan sasaran yang telah ditetapkan
dalam rangka mewujudkan misi dan visi Badan POM dan untuk mengetahui serta
mengevaluasi sudah sejauh mana sistem pengawasan Obat dan Makanan efektif
dilakukan.

Indeks kesadaran Masyarakat merupakan ukuran kesadaran masyarakat
terhadap Obat dan Makanan menggunakan pendekatan AIDA (Awareness, Interest,
Desire, Action) untuk mendapatkan informasi mengenai kesadaran, ketertarikan,
keinginan dan tindakan sebagai pengambilan keputusan dalam memilih Obat dan
Makanan. Dalam melakukan survei kesadaran masyarakat, Badan POM memiliki tiga
indikator sebagai dasar penilaian yaitu pengetahuan, sikap, dan perilaku. Variabel
pertanyaan disusun menggunakan pendekatan KLIK yaitu Kemasan yang baik,
membaca label, memilih produk yang memiliki izin edar dan produk yang tidak
kadaluarsa

Manfaat produk, Ciri-ciri produk
yang aman dan bermutu, produk
yang tidak aman dan berbahaya,
aturan pakai yang tepat, logo
golongan pada kemasan obat

Pengetahuan

Kedaluarsa, tidak aman dan berbahaya ik " Menyimpan  produk,  membaca
serta palsu, penyimpanan produk Sikap Perilaku Iabel/kemasan/dus/brosur,  produk
aman dan bermutu

Gambar 9. Kerangka Berpikir Penilaian Indeks Kesadaran Masyarakat terhadap Obat dan Makanan

Pengukuran indeks kesadaran masyarakat dilakukan melalui survei kepada
masyarakat di 34 propinsi dengan desain metodologi sampling dua tahap berstrata (
stratified two stage sampling) dengan jumlah perkiraan rumah tangga disetiap
propinsi dan strata urban / rural yang mempresentasikan indeks secara Nasional dan
propinsi serta menggambarkan kondisi real lapangan . masyarakat yang dimaksud
dalam survey ini adalah konsumen obat, obat tradisonal , suplemen Kesehatan ,
kosmetik dan pangan olahan yang merupakan lingkup pengawasan Badan POM
kriteria inklusi responden adalah berusia 17 - 65 tahun serta sehat jasamani dan
rohani. Di Propinsi Jambi jumlah sampel total sebanyak 470 sampel terdiri dari
sampel Rumah tangga perkotaan 210 ,pedesaan 260, berdasarkan jumlah sampel blok
sensus total sebanyak 47 terdiri dari perkotaan 21, pedesaan 26 <Pengumpulan data
survei dilakukan melalui wawancara tatap muka dengan menggunakan kuesioner
terstuktur sebagai instrumen survei. Kuesioner terstuktur yang akan digunakan adalah
kumpulan kuesioner terstandar versi Bahasa Indonesia, baik dimodifikasi maupun
tidak, yang telah divalidasi

Indeks Kepatuhan Pelaku Usaha Obat dan Makanan. skala Nasional yang
merupakan IKU Badan POM Tahun 2022 adalah 84,63 (Baik) dengan capaian 100,75%
dari target indeks Nasional 84,0.
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5" Berdasarkan hasil penilaian Indeks Kepatuhan Pelaku Usaha (IKPU) Obat dan
Makanan skala Nasional oleh Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan Badan POM
tahun 2022, nilai tertinggi diraih oleh Provinsi Jambi dengan nilai IKPU 91.19 (Sangat
Baik), diikuti oleh Sumatera Selatan 90.27 (Sangat Baik), Riau 88,38 (Baik), Sulawesi
Tenggara 88,11 (Baik) dan Papua 88.08 (Baik) dan nilai IKPU terendah Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung sebesar 66,96 (Baik). Pengukuran indeks kepatuhan
(compliance Index) pelaku usaha Obat dan Makanan data yang diukur adalah data hasil
pemeriksaan/pengawasan pelaku usaha Obat dan Makanan pada sarana produksi,
distribusi, pelayanan, iklan, dan penandaan pada tahun 2022 di seluruh Provinsi yang
telah dilakukan verifikasi grading oleh Kedeputian 1, 2, dan 3.
Hasil analisis IKPU secara manual dibandingkan dengan hasil analisis IKPU
dengan menggunakan sistem aplikasi SIMPEDA IKPU menunjukan tidak ada
perbedaan terhadap hasil indeks Nasional maupun Provinsi.

Pencapaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 2
IKSK.6 Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap obat dan
makanan aman dan bermutu
Indikator Kinerja Utama ini baru dapat diwujudkan dan diukur capaiannya
pada Tahun 2022 berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Pusat Analisis
Kebijakan Obat dan Makanan Badan POM.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022
Tabel.16 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 2 Tahun 2022

. s Target Realisasi Capaian %
Indikator Kinerja Utama 2022 2022 2022
Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap obat dan makanan aman dan bermutu 78,00 77.56 99,44

Realisasi Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu Tahun 2022 adalah 77.56 dengan Capaian Indeks
kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan
bermutu Tahun 2022 belum mencapai target, NPS nya 99,44 % dengan kriteria Belum
Memenuhi Ekspektasi.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2022 dengan Tahun sebelumnya

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2019 66.00 66.53 100.80 Baik

2020 70.00 72.25 103,21 Baik

2021 75.00 77.54 103.39 Baik

2022 78.00 77.56 99,44 Be'“E’l‘:S;"eekTaes’i‘“hi
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P ferbandingan Realisasi dan Capaian Indeks kesadaran masyarakat (awareness

s Realisasi

=== Target

index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu
Tahun 2019 sampai Tahun
2024. Terdapat peningkatan

realisasi  indikator Indeks
kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap

Obat dan Makanan aman dan
bermutu Tahun 2022

dibanding Tahun 2021 dan
2020 namun kriteria masih
Bekum Memenuhi Ekspektasi.

2019 2020 2021 2022 2024

¢. Perbandingan realiSasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan
BB/Balai POM Pembanding Cluster 7
Bila dibandingkan pencapaian
kinerja Balai POM di Jambi dengan
3 BB/Balai POM Pembanding
Cluster 7, capaian Indikator Kinerja 105,00
Strategis 6  (IKSS.6) 10,0
Persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil

110,00

105,52

Sasaran 98,96

95,00

pengawasan nilai capaian tertinggi, 90,00 —

Balai POM Batam, dengan nilai 85,00

capaian 100% < X < 120% dengan

et Vet h Ekpektasi m% Capaian BB/BPOM Jambi % Capaian BB/BPOM Ambon

. . . m% Capaian BB/BPOM Gorontalo W% Capaian BB/BPOM Batam
sedangkan Balai POM di Jambi, : i

Balai POM Ambon dan Gorontalo

nilai capaian 80% < X < 100% dengan kriteria Belum Memenuhi Ekpektasi.
% Capaian BB/BPOM

Ambon Gorontalo
95,15 98,96

% Capaian IKU
Batam

105,52

Jambi
99,44

IKSS.6

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2020 dengan Target Renstra 2024 dan
Target Nasional
Perbandingan Realisasi dan Capaian Indeks kesadaran masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu Tahun 2022 dengan target
2024 dan target Nasional, perkiraan realisasi indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu Tahun 2022
belum mencapai target Tahun 2022 dan Target Renstra Tahun 2024 dengan NPS
80% < X < 100%, kategori Belum Memenuhi Ekspektasi.

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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TARGET NASIONAL 2022

TARGET RENSTRA 2024

e BADAN POM

Untuk capaian target Nasional
Tahun 2022, sudah terpenuhi
TARGET 2022 dengan NPS 100,73% kategori
Memenuhi Ekspektasi, namun
masih tetap diperlukan upaya
perbaikan  berkesinambungan
melalui Penyuluhan atau KIE
untuk peningkatan pengetahuan
masyarakat terhadap keamanan
o0 20 4w em sm woo wopp  Mutu Obat dan Makanan, agar
target Renstra Tahun 2024
dapat tercapai optimal.

Capaian Target

Analisis PenyebabiKeberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan

Makanan aman dan bermutu di Provinsi Jambi pada Tahun 2022 termasuk dalam
kriteria Baik, artinya sudah adanya kesadaran masyarakat di Provinsi Jambi
mengenai Obat dan Makanan aman namun tetap perlu ditingkatkan. Beberapa hal
yang telah dilakukan oleh Balai POM di Jambi untuk tercapainya indeks kesadaran
masyarakat yang melebihi target, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan pengetahuan masyarakat dan merubah perilaku dalam
memilih/membeli/mengkonsumsi Obat dan Makanan sangat penting karena
terkait dengan kesehatan melalui program nasional keamanan pangan Desa
Pangan Aman, Pasar Aman Dari Bahan Berbahaya, dan Pangan Jajanan Anak
Sekolah;

Meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait keamanan obat dan makanan
melalui kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi bersama tokoh
masyarakat di Tahun 2022 yang diselenggarakan di 24 titik tersebar di
seluruh Kota/Kabupaten di Provinsi Jambi dengan target peserta 500 orang
pertitik;

Karakteristik demografi responden menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pengetahuan masyarakat yang signifikan pada demografi berdasarkan usia,
pendidikan dan pengetahuan tentang BPOM.

Hasil Survey menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan responden
dengan usia dibawah 35 tahun cenderung memiliki pengetahuan yang lebih
tinggi dibanding kelompok usia diatasnya.

Masyarakat dengan jenjang pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki
pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan masyarakat dengan pendidikan
yang lebih rendah. Sementara itu, masyarakat yang mengetahui tentang
BPOM cenderung memiliki pengetahuan yang lebih tinggi terkait keamanan
Obat dan Makanan dibandingkan dengan masyarakat yang tidak mengetahui
tentang Badan POM.
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pencapaian kinerja

Beberapa strategi kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator

nilai Indeks kesadaran masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman adalah :

1) Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi dilaksanakan dengan strategi
materi KIE berdasarkan tingkat pendidikan ,kelompok usia dan karakteristik
demografi ,

2) Program Nasional Keamanan Pangan Terpadu yaitu Desa Pangan Aman, Pasar
Aman dari Bahan Berbahaya, dan Panagan Jajajan Anak Sekolah

3) KIE secara langsung bersama tokoh masyarakat terbukti efektif untuk
mengedukasi masyarakat tentang Obat dan Makanan yang aman dan bermutu.
Kehadiran Balai POM di Jambi sangat diharapkan oleh masyarakat yang jarang
bersentuhan dengan teknologi komunikasi dengan menggunakan berbagai
media secara efektif agar seluruh kelompok dan lapisan masyarakat merasakan
kehadiran Balai POM di Jambi.

4) Komunikasi, Informasi, dan Edukasi yang dilaksanakan melalui media elektronik
di radio dan televisi lokal dengan menggunakan bahassa yang mudah difahami
masyarakat setmpat

5) Memperbanyak konten yang diunggah di media sosial (instagram dan facebook)
Komoditi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik dapat menjadi
pilihan subyek/materi untuk melakukan KIE melalui berbagai media dengan
target segmen masyarakat yang berbeda beda sehingga didapatkan hasil yang
maksimal. Kelompok milenial misalnya akan lebih tertarik dengan topik
kosmetik dan suplemen Kesehatan sedangkan masyarakat pedesaan akan lebih
tertarik dengan topik obat tradisional dan pangan. Pengemasan informasi yang
menarik dan mudah dipahami harus menjadi bahan pertimbangan

6) Media sosial merupakan sarana edukasi yang relative murah dan efektif untuk
memberikan layanan informasi dan peningkatan pengetahuan masyarakat.
Dengan semakin mudahnya akses informasi dengan menggunakan media sosial
masyarakat telah terbiasa mencari berbagai informasi melalui perangkat
perangkat komunikasi. Hal ini harus dimanfaatkan oleh Balai POM di Jambi agar
kelompok masyarakat pengguna perangkat informasi selalu mendapat pilihan
informasi yang benar dan valid yang bersumber dari Balai POM di Jambi

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)

sebelumnya

Dari hasil survey kesadaran masyarakat terhadap obat dan makanan aman, dapat

disimpulkan sebagai berikut :

a) Masyarakat Provinsi Jambi yang mengetahui bahwa Badan/Balai POM sebagai
lembaga yang mengawasi Obat dan Makanan sebesar 68,90%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat telah mengetahui lembaga
yang mengawasi Obat dan Makanan adalah Badan/Balai POM. Meskipun
demikian masih terdapat masyarakat yang tidak tahu sama sekali lembaga




b)
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yang mengawasi Obat dan Makanan yaitu sebesar 25,60%. Persentase ini
masih cukup besar, sehingga UPT perlu membuat program pengawasan Obat
dan Makanan yang berdampak langsung ke masyarakat serta lebih intens
dalam mempublikasikan kegiatan-kegiatan tersebut melalui berbagai media.
Sumber informasi bagi masyarakat untuk mengetahui tentang BPOM
terbanyak diperoleh melalui televisi sebesar 53,10%, kemudian diikuti media
sosial (Whatsapp, Instagram, Facebook, dll) sebesar 14,88%, dari kemasan
produk sebesar 12,86% serta dari tetangga/teman/keluarga sebesar 4,51%.
Data ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menggunakan media
publikasi kegiatan KIE maupun pengawasan Obat dan Makanan. Sebagian
besar masyarakat Jambi juga telah mengetahui bahwa Obat (68,22%), Pangan
olahan (48,41%), Kosmetik (24,12%) merupakan produk yang diawasi oleh
BPOM. Sedangkan pengetahuan masyarakat untuk produk Obat tradisional
(18,28%) dan Suplemen kesehatan (15,71%) masih perlu menjadi fokus
perhatian jika dibandingkan dengan produk lainnya. Selain itu, terdapat
17,88% masyarakat yang tidak tahu produk yang menjadi lingkup
pengawasan BPOM

Indeks Kesadaran Masyarakat Provinsi Jambi tahun 2022 adalah sebesar
77,56 termasuk dalam kategori baik. Capaian indeks kesadaran masyakarat di
provinsi Jambi tahun ini belum mencapai target yang telah ditentukan dalam
Renstra BPOM 2020-2024. Indeks Kesadaran dibangun dari 3 (tiga)
komponen penyusun indeks yaitu Pengetahuan (knowledge), Sikap (attitude),
dan Perilaku (behaviour)

Komponen penyusun indeks kesadaran yang paling tinggi nilainya untuk
Provinsi Jambi adalah pengetahuan yaitu 81.63 (baik), diikuti dengan sikap
81,09 (baik) dan yang terendah adalah perilaku 69,97 (cukup baik). Meskipun
secara keseluruhan aspek pengetahuan per komoditi produk baik, tetapi
diantara pengetahuan masyarakat yang masih perlu ditingkatkan adalah pada
komoditi obat tradisional khususnya pada pengetahuan masyarakat terkait
membeli/mengkonsumsi obat tradisional dengan nomor izin edar. Sedangkan
pada aspek sikap yang perlu ditingkatkan terutama pada komoditi obat,
khususnya pada sikap masyarakat dalam mengetahui petunjuk penyimpanan
obat. Selanjutnya pada aspek perilaku yang perlu ditingkatkan adalah
komoditi obat tradisional, khususnya pada perilaku menyimpan obat
tradisional sesuai informasi pada label. Secara keseluruhan indeks kesadaran
masyarakat di Provinsi Jambi baik, baik dari pengetahuan, sikap dan perilaku
masyarakat dalam memilih/membeli/mengonsumsi Obat-dan Makanan.
Meskipun demikian, perlu dilakukan pemberikan edukasi kepada masyarakat
secara berkelanjutan melalui sosialisasi/KIE kepada masyarakat, sehingga
masyarakat memahami informasi yang terdapat didalam produk Obat dan
Makanan baik kemasan, nomor izin edar, logo, kedaluwarsa, cara
penyimpanan, aturan pakai dan lain sebagainya.
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Sasaran Strategis 3

Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha dan Masyarakat
terhadap Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan di
Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Kriteria Capaian : MEMENUHI EKSPEKTASI

Sasaran Strategis 3 ini baru dapat diwujudkan dan diukur capaiannya pada
Tahun 2022 berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Pusat Analisis Kebijakan
Obat dan Makanan Badan POM. Balai POM di Jambi telah berhasil meningkatkan
kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di lingkup Balai POM di Jambi, realisasi sebesar 93,80% dengan NPS
105.51% dengan Kkriteria Memenuhi Ekspektasi yang didukung oleh 3 indikator
Kinerja..

Tabel.17. Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 3 Tahun 2022

. . Target Realisasi Capaian | Capaian
Indikator Kinerja Utama 2022 2022 2022 SSK

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan 88.90 93,80 105,51
Obat dan Makanan 8\?

. . [\
Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 71,92 76,54 106,42 N
pengawasan Obat dan Makanan =
Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan
publik Balai POM di Jambi B SBES 105,43

Pencapaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 3
IKSK.7 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan

pembinaan pengawasan obat dan makanan

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan merupakan teknik yang dilakukan oleh
Badan POM untuk mengukur kepuasan pelaku usaha terhadap pembinaan yang
dilakukan oleh Badan POM. Pengukuran nilai indeks ini sangat berguna untuk
peningkatkan pelayanan publik Badan POM dan mendorong kemandarian pelaku
usah. Target responden dalam mengukur indeks kepuasan pelaku usaha ini adalah
pelaku usaha dibidang Obat dan Makanan yang mencakup: - Produsen - Distributor -
Importir - Eksportir - Pelayanan (Rumah Sakit, Puskesmas, Apotek, dll) - Lainnya (ritel,
stockiest, depot, dll). Sedangkan jenis bimbingan dan pembinaan yang digunakan
untuk menilai indikator kerja ini yang dilakukan oleh Balai POM Jambi, melalui Desk,
Pendampingan, Bimbingan Teknis dan Sosialisasi seperti tertera :

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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Grafik. 8.Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap Pemberian Bimbingan

Grafik diatas menunjukkan capaian Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap

Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan adalah 93,80%

yang

didapat dari rata-rata penilaian pada masing-masing kegiatan yang telah

dilakukan oleh Balai POM di Jambi yaitu :

iy

2)

3)

respo
POM

Capaian Pendampingan/Pembinaan UMKM di Provinsi adalah 93.73% yang
didapat dari hasil survey terhadap 36 orang responden / pelaku usaha yang
mengikuti kegiatan tersebut

Capaian Nilai Event pada kegiatan Sosialisasi dan Desk Registrasi Dalam
Rangka Jemput Bola Registrasi Pangan Olahan adalah 93.33 % yang didapat
dari hasil survey terhadap 63 orang responden / pelaku usaha yang mengikuti
kegiatan tersebut

Capaian Nilai Event pada Pendampingan UMK berbasis kearifan lokal dalam
rangka pemberdayaan Ekonomi Rakyat dan napak tilas jejak empiris
penggunaan bahan Alam Indonesia adalah 94.34 % yang didapat dari hasil
survey terhadap 17 orang responden / pelaku usaha yang mengikuti kegiatan
tersebut

Pada survei ini juga dilakukan pengambilan data terkait respon atau umpan balik
nden terhadap pelayanan yang diberikan oleh unit kerja penyelenggara. Balai
di Jambi mendapatkan respon atau umpan balik yang positif dari responden

diantaranya yaitu:

» Materi yang didapatkan sesuai dengan yang dibutuhkan

>

Kemudahan dalam mendapatkan informasi dan menjangkau lokasi kegiatan
(kegiatan dilakukan secara luring dan daring)

» Narasumber kompeten dalam pemberian materi dan tanggapan: terhadap

>

pertanyaan peserta kegiatan

Keramahan panitia penyelenggara
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seluruh komoditi dan belum mencakup semua jenis bimbingan.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022

BADAN POM

Umpan balik yang diberikan selama dilakukan survei dapat diartikan bahwa
responden yang merupakan pelaku usaha merasa puas terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan terkait pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan
oleh Balai POM di Jambi. Meskipun Balai POM di Jambi telah mendapatkan nilai indeks
93.80 dengan kategori Memenuhi Ekspektasi dan mendapatkan respon yang positif
dari responden, pelaksanaan survei untuk indikator ini belum menyeluruh untuk

. . . Target Realisasi Capaian
Indikator Kinerja Utama 2022 2022 2022
Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan 88,90 93,80 105,51
pengawasan obat dan makanan

Realisasi Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap Pemberian Bimbingan dan
Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2022 adalah 93,80% dengan

capaian indikator kinerja NPS 105,51% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi..

b. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2022 dengan Tahun Sebelumnya

Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja Indeks Kepuasan Pelaku Usaha
terhadap Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan
Tahun 2022 Balai POM di Jambi dengan target Tahun sebelumnya, nilai capaiannya

seperti berikut ini :

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2020 86.00 86,67 100,77 Baik
2021 87.00 91.00 103.64 Baik
2022 88,90 93,80 105,51 Memenuhi
Ekspektasi

Terdapat peningkatan Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap Pemberian
Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan pada Tahun 2022
dibandingkan Tahun 2021 yaitu dari capaian IKU 103,64% menjadi 105,51%

terdapat peningkatan 1,87 point dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi.

¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan

BB/Balai POM Pembanding Cluster 7

114,00
112,00
110,00

108,00 105,51

106,00 14—
104,00
102,00
100,00 L

98,00

Jambi

112,80

103,65
Ambon  Gorontalo

% Capaian BB/BPOM

Bila dibandingkan pencapaian kinerja

Balai POM di Jambi dengan 3 Balai POM

Pembanding Cluster 7, capaian Indikator

it Kinerja Sasaran Strategis 7 (IKSS.7) nilai

J] capaian tertinggi, Balai POM Gorontalo,
diikuti oleh Batam, Jambi dan Ambon
dengan NPS 100% < X < 120% Kkriteria
Memenuhi Ekpektasi,

105,61

Batam
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: d%rbandingan Realisasi Kinerja 2022 dengan Target Renstra 2024 dan Target

Nasional

Target Target  Realisasi Capaian Capaian Capaian

Indikator Kinerja Nasional 2024 2022 2022 2024 Nasional

Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan
pengawasan obat dan makanan

88.00 91.10 93,80 105.51 | 102,96 | 106,59

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa capaian Indeks Kepuasan Pelaku
Usaha terhadap Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat dan

Makanan pada Tahun 2022 dibandingkan dengan target Renstra dan Target
Nasional, Balai POM di Jambi telah melebihi 100% dengan kriteria Memenuhi
Ekspektasi namun demikian tetap perlu peningkatan kinerja agar tercapai Renstra
2024 lebih optimal.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta'Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
Adapun penyebab keberhasilan peningkatan Indeks Kepuasan Pelaku Usaha
terhadap Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan:
adalah :

1) Petugas memiliki pengatahuan dan pengalaman yang memadai dalam
menyelenggarakan kegiatan.

2) Dengan hadirnya stand Balai POM di Jambi di Mall Pelayanan Publik,
memudahkan pelaku usaha dalam berkonsultasi untuk memenubhi
kebutuhan akan informasi.

Dibuatnya ruangan khusus yang nyaman dan representative di Balai POM di
Jambi bagi pelaku usaha dalam berkonsultasi

f. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Kinerja

Program yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian kinerja Indeks Kepuasan

Pelaku Usaha terhadap Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat

dan Makanan adalah :

1. Melakukan bimbingan kepada peserta cara pengisian survey agar dapat
memahami setiap pertanyaan yang diajukan dalam survey;

2. Pendampingan UMKM Pangan Olahan oleh Petugas Sertifikasi dari Substansi
Pemeriksaan;

3. Melakukan survey secara hybrid, secara online dan offline untuk memfasilitasi
responden yang memiliki berbagai tingkat kemampuan dalam mengikuti
perkembangan teknologi agar semua responden dapat mengisi survey.

4. Fasilitasi e-registrasi pangan oleh Petugas Sertifikasi dari Substansi
Pemeriksaan;

5. Menyediakan Perangkat computer khusus di ruang konsultasi yang dapat
digunakan langsung oleh pelaku usaha

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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: g.%/aluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut atas Rekomendasi Perbaikan
Kinerja Periode Sebelumnya
Evaluasi dari rekomendasi perbaikan kinerja periode sebelumnya dengan
menambah kegiatan yang dilakukan bersama pelaku usaha, jika ditahun
sebelumnya terdapat kegiatan yang tidak dapat terlaksana dikarenakan self bloking
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anggaran, Dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan jumlah responden,
agar hasil survey dapat menunjukkan kondisi sebenarnya keterwakilan pelaku
usaha yang ada di provinsi jambi belum terlaksana dengan baik dikarenakan pada
tahun 2022 hanya ada sedikit kegiatan yang dilakukan bersama pelaku usaha.
Sehingga diharapkan pada periode berikutnya agar melakukan atau memasukkan
setiap kegiatan yang melibatkan pelaku usaha ke dalam survey indeks kepuasan
pelaku usaha dalam rangka peningkatan jumlah responden agar dapat
menunjukkan kondisi sebenarnya / keterwakilan pelaku usaha yang ada di Provinsi
Jambi.

IKSK.8 Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan Obat Dan

Makanan

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022

. . . Target Realisasi Capaian
Indikator Kinerja Utama 2022 2022 2022
Indeks kepuasan masyarakat atas
i ] 71,92 76,54 106,42
kinerja pengawasan obat dan makanan

Target indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan
Tahun 2022 adalah 71,92 dengan realisasi capaian indikator kinerja 76,54 melebihi
target dengan NPS 106.42% , kriteria Memenuhi Ekspektasi.

. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2022 dengan Tahun 2021

Bila dibandingkan pencapaian Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2022 Balai POM di Jambi dengan target
Tahun sebelumnya, nilai capaiannya seperti berikut ini :

. .. Realisasi | % Capaian .
Indikator Kinerja Utama Tahun | Target %) KU Kriteria
Indeks kepuasan masyarakat 2020 71.00 68.83 96.94 Baik
atag kinerjapengawasan obat I gigbl NG, 2 L 108.43 Baik
dan makanan Y —~
2022 | 71,92 76,54 106,54 SIEnti
Ekspektasi

Terdapat penurunan Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat
dan Makanan pada Tahun 2022 dibandingkan Tahun 2021 yaitu -1,89 point dari
capaian IKU dari 108,43% menjadi 106,54% walaupun capaiannya masih kriteria
Memenuhi Ekspektasi.
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& é;%}"bandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan
BB/Balai POM Pembanding Cluster 7
Bila dibandingkan pencapaian kinerja Balai POM di Jambi dengan 3 Balai POM

Pembanding Cluster 7,

capaian

Indikator Kinerja Sasaran Strategis

{/”f.. _fm 10642, 5940 =1 104,34 8 (IKSS.8) nilai capaian tertinggi,
’l?""f b 100,00 Balai POM Jambi, diikuti oleh
/&( Batam, NPS 100% < X < 120%
;‘“ 4 kriteria Memenuhi  Ekpektasi,
' ',.‘,, 20,00 sedangkan Balai POM Ambon
" 0,00 capian NPS berkisar 80 <X <100%
f Jambi Ambon Gorontalo Batam . . .

kriteria Belum Memenuhi

% Capaian BB/BPOM

Ekpektasi dan Balai POM Gorontalo
Tidak Dapat Disimpulkan karena capaian NPS melebihi 120 %.

d. PerbandinganRealisasi Kinerja 2022 dengan Target Renstra 2024 dan Target

Nasional
. L. Target Target Realisasi Capaian Capaian Capaian
Indikator Kinerja Nasional 2024 2022 2022 2024  Nasional
Indeks kepuasan
k kinerj
Iy .1 dtas knerja 7400 | 7501 | 7654 | 10642 | 102,04 | 103.43

pengawasan Obat dan

Makanan

Realisasi Tahun 2022 indikator kinerja indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan Makanan sudah mencapai target Renstra Tahun 2024 dan
Target Nasional, dengan capaian NPS diatas 100% dengan kriteria Memenuhi
Ekspektasi walaupun demikian tetap diperlukan peningkatan kinerja secara
berkesinambungan agar target Renstra Tahun 2024 dapat tercapai optimal.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan.
Komunikasi, Informasi, Edukasi kepada masyarakat dilakukan oleh Balai POM di
Jambi melalui berbagai media baik media sosial, media cetak, media elektronik dan
media sosial antara lain WhatsApp, email, Instagram, Twitter.
Selama Tahun 2022 Balai POM di Jambi telah melakukan pemberian layanan
informasi sebanyak 1051 kali melalui berbagai media antara lain WhatsApp,
website, Instagram, Twitter, Facebook, Youtube, sms blast, radio, televisi, webinar
dengan total penerima informasi 12.000 orang.
Subsite Balai POM di Jambi https://jambi.pom.go.id terus ditingkatkan tampilan

dan isinya sehingga mampu menjadi pilihan pertama bagi masyarakat yang ingin
mencari informasi tentang Obat dan Makanan. Selain website Balai POM di Jambi,
media sosial resmi lainnya, misalnya Instagram, Twitter, Facebook dan youtube
diharapkan juga menjadi pelengkap bagi website Balai POM di Jambi yang memuat

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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P ﬁformasi yang saling mengisi dan melengkapi sehingga masyarakat mendapatkan
informasi yang paripurna.

Jika masyarakat masih membutuhkan informasi dalam rangka konfirmasi dan
Kklarifikasi masih tersedia layanan telepon, email dan WhatsApp yang dapat diakses

kapan saja. Agent of Change Balai POM di Jambi yang terdiri dari kelompok milenial

o -

W"‘L | menjadi harapan bagi Balai POM di Jambi dapat membuat desain dan tampilan

Fy,'“.“- informasi di media sosial yang sederhana, menarik dan mudah dimengerti oleh
£ masyarakat.

7.

’;:/, e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

" pencapaian kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indeks kepuasan masyarakat
atas kinerja pengawasan obat dan makanan, yaitu:

» Layanan Informasi dalam rangka pemenuhan persyaratan pendaftaran Obat
dan Makanan, Layanan Pengujian Pihak Ketiga dengan Aplikasi SiPelamban
yang Keterangan Hasil Uji sudah dapatlangsung didowload dari aplikasi tanpa
harus ke Kantor Balai POM Jambi lagi, whatsapp Simaya Idola Kita, Telepon,
email, media sosial lainya.

» Pemanfaatan media sosial dan pemilihan topik komoditi yang menarik bagi
masyarakat harus disesuaikan dengan target segmen masyarakat. Dari hasil
survey, beberapa komoditi misalnya obat tradisional, pangan dan kosmetik
belum menunjukkan hasil maksimal sehingga masih dapat dipilih sebagai
prioritas topik untuk kegiatan penyebaran informasi melalui media pada masa
yang akan datang.

» Pemanfaatan subsite Balai POM di Jambi sebagai situs resmi dimana
masyarakat berharap akan mendapatkan informasi yang terpercaya dan valid
harus terus diperbaiki baik isi maupun penampilannya sehingga menarik
untuk dikunjungi oleh masyarakat.

» Bimbingan, pendampingan UMKM dan pembinaan terhadap pelaku usaha
terkait Obat dan Makanan berupa Kegiatan Bimbingan Teknis Cara Produksi
Pangan Olahan Yang Baik Bagi Pelaku Usaha UMKM Pangan yang
dilaksanakan secara daring menggunakan aplikasi zoom meeting.

» Memperbanyak konten yang diunggah di media sosial (instagram dan
facebook) Komoditi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
dapat menjadi pilihan subyek/materi untuk melakukan KIE melalui berbagai
media dengan target segmen masyarakat yang berbeda beda sehingga
didapatkan hasil yang maksimal.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi <(internal maupun- eksternal)
sebelumnya
Dari hasil survey kepuasan masyarakat terhadap kinerja pengawasan obat dan
makanan telah menunjukkan kinerja Balai POM di Jambi yang cukup baik namun
masih banyak yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Balai POM di Jambi dapat

-
>
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%emilih dan menetapkan komoditi mana yang masih harus sering
dikomunikasikan kepada masyarakat. Komoditi obat tradisional, suplemen
kesehatan, kosmetik dan pangan olahan masih harus sering diinformasikan kepada
masyarakat melalui berbagai media sosial dengan pilihan target dan waktu
penyampaian yang tepat.

Pilihan topik dan sub topik harus cukup menarik dan sesuai dengan isu yang
sedang berkembang di masyarakat luas sehingga masyarakat mempunyai pilihan
sumber informasi yang reliable dan valid sehingga dapat menangkal informasi yang
tidak benar (HOAX). Bagaimana memahami label pangan, bagaimana memilih
kosmetik yang aman, bagaimana mengkonsumsi obat tradisional yang aman dan
berkhasiat, dan lain lain merupakan pilihan topik yang dapat terus disebarluaskan
kepada masyarakat.

IKSK.9 Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik Balai POM di

Jambi
a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022
: . Target Realisasi Capaian
Indikator Kinerja Utama 2022 2022 2022
Indeks Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik Balai POM | 89.00 93.83 105,43
di Jambi

Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk menilai kualitas
pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik kepada
penerima layanan publik yang diperoleh dari hasil survei kepuasan masyarakat
(SKM) dengan mengikuti tata cara pelaksanaan survei sesuai pedoman yang
disiapkan Inspektorat Utama Badan POM yang mengacu pada PermenPAN
Nomor 14 Tahun 2017 Tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan
Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.

Tabel.15 Nilai Konversi Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik

Nilai Interval Konversi Mutu Pelayanan Kinerja Unit Pelayanan
25.00 - 64.99 D Tidak Baik
65.00 - 75.60 C Kurang Baik
76.61 - 88.30 B Baik
88.31-100.00 A Sangat Baik

Survei kepuasan masyarakat terhadap layanan publik dilakukan oleh Balai POM
di Jambi terhadap penerima layanan informasi, penerima layanan pengujian
sampel pihak ketiga (pelaku usaha, pemerintah daerah dan kepolisian). Nilai
indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik Balai POM di Jambi Tahun
2022 sebesar 93,83 telah berhasil mencapai target yang ditetapkan dengan
nilai capaian strategis Memenuhi Ekspektasi
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Pérbandingan realisasi dan capaian Tahun 2022 dengan Tahun sebelumnya

Tahun Target Realisasi Capaian Kriteria
2019 - 79.42 - -
2020 80.00 86.02 107.53 BAIK
2021 88.00 92.28 104.86 BAIK

Memenuhi
2022 89.00 93,83 105,43 T

Target Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik Balai POM di Jambi
Tahun 2022 adalah 89,00 dengan realisasi 93,83 capaian 105,43%, adanya
peningkatan indeks kepuasan masyarakat 1,55 point dari realisasi SKM 2021
(92,28) dengan perbaikan beberapa unsur pelayanan diantaranya perbaikan
sarana prasarana pelayanan, waktu pelayanan, time line pengujian sampel pihak
ketiga dengan mempergunakan pengembangan aplikasi SiPelamban memberi
kemudahan bagi pelanggan dapat melakukan download langsung Keterangan
Hasil Uji tanpa harus datang ke Kantor Balai POM Jambi mengambil
Sertifikat/Keterangan Hasil Uji.

Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan

BB/Balai POM Pembanding Cluster 7

Bila dibandingkan pencapaian kinerja Balai POM di Jambi dengan 3 Balai POM

Pembanding Cluster 7, capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 9 (IKSS.9) nilai
capaian tertinggi, Balai POM

iziz Al Jambi, diikuti oleh Gorontalo, NPS
102,00 100 < X < 120% kriteria
e 97,93 Memenuhi Ekpektasi, sedangkan
98,00 96,26
96,00 Balai POM Ambon dan Batam
. mencapai NPS 80 < X <100%
50,00 kriteria Belum Memenuhi
JAMEBI AMBON GORONTALO BATAM .
. Ekpektasi .
CAPAIAN BE/BPOM

% Capaian BB/BPOM

% Capaian IKU
Jambi Ambon Gorontalo Batam

IKSS.9 105,43 96,26 100,71 97,93

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2022 dengan Target Renstra 2024 dan

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022

Target Nasional

Target Target | Realisasi | Capaian | Capaian

Indikator Kinerja Utama Nasional | 2024 2022 2024 Nasional

Indeks kepuasan masyarakat
terhadap ]ayanan pubhk 88.46 91.00 93,83 103,11 106,07

Balai POM di Jambi
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- Realisasi indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik Balai POM di

Jambi Tahun 2022 sudah mencapai target Renstra 2024, dan Target Nasional
dengan nilai capaian sasaran berkisar 100 < X < 120% kriteria Memenuhi
Ekspetasi, namun demikian peningkatan kinerja secara berkesinambungan tetap
dilakukan agar target Renstra 2024 dan target Nasional dapat tercapai lebih
optimal.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan.

Hasil Survey Kepuasan Masyarakat
Balai POM di Jambi tahun 2022
terhadap penyelenggaraan layanan
publik  adalah ~ sebesar 93.83
terhadap target yang ditetapkan
yaitu 89.00. dengan capaian
105,43%, kriteria Memenuhi
Ekspektasi. = Berdasarkan hasil

survey tersebut layanan publik di iy 2 22
Balai POM Jambi mendapat katagori loel  RRedisn Rl
A (Sangat Baik).

Jika dibandingkan dengan hasil survey Tahun 2020 sampai tahun 2022 terdapat
peningkatan indeks kepuasan masyarakat dengan perbaikan beberapa unsur
pelayanan diantaranya perbaikan sarana prasarana pelayanan, waktu pelayanan,
time line pengujian sampel pihak ketiga.

Aktivitas konsultasi/layanan informasi secara tatap muka dan online melalui
telepon, email, aplikasi whatsapp Simaya Idola Kita, google review, Instagram,
disambut baik oleh masyarakat karena kebutuhan masyarakat terhadap layanan
informasi terkait Obat dan Makanan masih dapat dipenuhi oleh Balai POM di
Jambi, ditunjukkan dengan adanya hasil perolehan SKM sebesar 93.83 terhadap
53 responden dari 211 pelanggan.

Nilai SKM Balai POM Jambi per unsur dan Unit layanan :

Unsur Pelayanan 2021 2022 .:f'luar':;

U1 Persyaratan 893,23 93,88 0,65
U2 | Sistem, Mekanisme, dan Prosedur 92,19 92,52 0,32
U3 | Waktu Penyelesaian 892,01 893,76 1,75
U4 | Biaya/Tarif 91,67 93,20 1,53
U5 | Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan 92,45 93,88 1,43
U6 | KompetensiPelaksana 93,49 94,22 0,73
U7 | Perilaku Pelaksana 893,75 94 90 1,15
U8 | Penanganan Pengaduan, Saran, dan Masukan 91,41 94,22 2,81
U9 | Sarana dan Prasarana 80,36 83,88 3,562

Nilai SKM Unit Layanan 82,28 93.83 1,55

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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~ Nilai SKM Balai POM di Jambi terhadap jenis Layanan :
Nilai SKM
Jenis Layanan u1 u2 u3 u4 us ue u7 ug u9 per
Layanan
Layanan Informasi dan 9333 | 9111 | 9296 | 9167 | 9278 | 93,33 | 9389 | 9389 | 9278 92,86
Pengaduan
Layanan Pengujian 9474 | 9474 | 9503 | 9561 | 9561 | 9561 | 9549 | 9474 | 9561 95,35

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022

Pelaksanaan SKM menggunakan Kkuesioner yang disampaikan melalui link
https://tinyurl.com/YanblikBPOMJambi dan disebarkan kepada pengguna
layanan. Kuesioner terdiri atas 11 (sebelas) pertanyaan yang mencakup 9 unsur
pengukuran kepuasanmasyarakat terhadap pelayanan yang diterima berdasarkan
Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Survei
Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian kinerja

Meskipun masyarakat merasa kurang nyaman dan puas dengan layanan melalui

media sosial, namun masyarakat menyadari bahwa kondisi pandemik Covid 19

memang memaksa kita semua untuk merubah paradigma dan menyesuaikan

dengan kondisi yang berubah demikian drastis. Masyarakat menyambut baik dan
antusias perubahan layanan dari tatap muka langsung menjadi layanan
menggunakan media online,

Beberapa hal telah dilakukan oleh Balai POM di Jambi untuk meningkatkan

kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik yang diberikan, diantaranya :

1. Petugas pelayanan publik telah mendapatkan pelatihan pelayanan prima

2. Melayani masyarakat melalui layanan tatap muka pada hari kerja

3. Melayani masyarakat melalui layanan telepon/SMS/whatsapp Simaya Idola Kita
melalui hotline selama 7 hari dan 24 jam dan media sosial IG, facebook, tweeter

4. Memberikan informasi terbaru mengenai peraturan terkait serta tata cara
permohonan e-registrasi, sehingga pelaku usaha dapat memperoleh kemudahan
akses di saat mengalami kendala,

5. Memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh outputlayanan lebih
cepat.

6. Membuat inovasi pelayanan publik untuk mempermudah masyarakat dan
pelaku usaha berkonsultasi dengan petugas Balai POM di Jambi

7. Menyediakan fasilitas pelayanan publik sesuai dengan standar pelayanan publik
yaitu tersedia ruang pelayanan, ruang tunggu yang memadai, parkir khusus
tamu, sarana untuk disabilitas, tempat bermain anak, dan ruang laktasi.

8. Membandingkan indeks kinerja unit pelayanan secara berkala atau melihat
perubahan tingkat kepuasan masyarakat dalam menerima pelayanan publik
melalui survey secara periodik dan berkesinambungan sebagai bahan
pengambilan kebijakan terkait pelayanan publik.
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/:ﬁ}% Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator Indeks

© kepuasan masyarakat terhadap Layanan Publik Balai POM di Jambi adalah :

1. Mengadakan sosialisasi pelayanan prima bagi petugas pelayanan publik yang
belum pernah mendapatkan pelatihan pelayanan prima

2. Meningkatkan jam pelayanan publik untuk pelayanan melalui hotline. Jam
pelayanan semula senin sampai jumat pada jam kerja ditingkatkan menjadi
setiap hari selama 24 jam.

3. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap penilaian SKM serta saran dan

masukan konsumen setiap bulan untuk memenuhi kebutuhan konsumen.

Dari pencapaian 3 IKU pada sasaran strategis ini (SS.3), maka
dapat dihitung nilai pencapaian sasarannya (NPS) sebagai rata-
rata dari nilai pencapaian indikator-indikatornya (NPI)
dikalikan dengan bobotnya.
NPS 3 = (NPI7 + NPI8 + NPI9) / 3
NPS 3 = (105.51% + 106.42% + 105.43%) / 3
| NPS 3 =105.79%

i i R

Dengan Nilai NPS 105,79%, maka Balai POM di Jambi sudah
berhasil mencapai sasaran Meningkatnya Kepuasan Pelaku
Usaha dan Masyarakat terhadap Kinerja Pengawasan Obat dan
Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi dengan kriteria
Memenuhi Ekspektasi

3.1.1.4 AKUNTABILITAS SASARAN STRATEGIS 4

Sasaran Strategis 4

Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Sarana
Obat dan Makanan serta Pelayanan Publik di
Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Pada Tahun 2022, Balai POM di Jambi telah berhasil meningkatkan efektifitas
pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta Pelayanan Publik di wilayah kerja Balai
POM Jambi didukung dengan 7 (tujuh) indikator kinerja utama dengan nilai capaian
NPSS rata-rata 109,67% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi.

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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Persentase keputusan/ rekomendasi

hasil inspeksi sarana produksi dan 81,00 85,01 104,95 Mkemelr:uhi. ..
distribusi yang dilaksanakan Ekspektasi WA
Persentase keputusan/ rekomendasi ] .-
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 54,00 62,14 115,07 Memenuhi ‘.
oleh pemangku kepentingan Ekspektasi
Persentase keputusan penilaian . —~
sertifikasi yang diselesaikan tepat 88,00 100,00 113,64 Memenuhll ..
Ekspektasi WA
waktu i ]
Persentase sarana produksi obat dan Memenuhi .
makanan yang memenuhi ketentuan ooty 52 g Ekspektasi W
Persentase sarana distribusi obat Belum
dan makanan yang memenuhi 71,00 68,63 96,66 Memenuhi )
ketentuan Ekspektasi
Indeks pelayanan publik Balai POM Memenuhi .—‘
di Jambi Wl 14 10299 Ekspektasi A\
Persentase UMKM yang memenubhi =
standar produksi pangan olahan, dan Memenuhi ..
/atau pembuatan OT dan Kosmetik 7728 L1l LR Ekspektasi WA
yang Baik

Pencapaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 4

IKSK.10 Persentase keputusan/ rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022

Persentase keputusan/ —
rekomendasi hasil inspeksi 81,00 85,01 104,95 Memenuhi {.

sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

Ekspektasi

Realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan oleh Balai POM di Jambi Tahun 2022 sejumlah 381
surat atau 85,01% dari total 471 surat rekomendasi yang dikeluarkan dengan
capaian indikator kinerja NPS 104,95%, sudah mencapai target dengan Kkriteria
Memenuhi Ekspektasi.

b. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 dengan Tahiin sebelumnya

Bila dibandingkan pencapaian indikator Kkinerja persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan pada
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 10 (IKSS.10) Tahun 2022 Balai POM di Jambi
dengan target Tahun sebelumnya, nilai capaiannya umumnya sama, seperti berikut
ini :

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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P Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria

2021 79,00 78.94 99.93 Baik

Memenuhi
2022 81,00 85,01 104.95 Selis

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap realisasi persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan pada
Tahun 2022 dibandingkan tahun sebelumnya, ada peningkatan capaian kinerja
dengan nilai pencapaian sasaran 100% <X <120% kriteria Memenuhi Ekspektasi.

Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan
BB/Balai POM Pembanding Cluster 7

Bila dibandingkan pencapaian kinerja
Balai POM di Jambi dengan 3 Balai
POM Pembanding Cluster 7, capaian
Indikator Kinerja Sasaran Strategis
10 (IKSS.10) nilai capaian tertinggi,
Balai POM Batam, diikuti oleh Jambi,
Ambon dan Gorontalo, dengan
9000 capaian NPS 100% < X < 120%

% Capaian BB/BPOM Jambi W% Capaian BB/8POM Ambon e el Ekpektasi,

115,00

110,00

105,00

100,00

95,00

W% Capaian BB/BPOM Gorantalo W % Capaian BB/BPOM Batam

% C ian BB/BPOM
% Capaian IKU eliiapalani BB
Jambi Ambon Gorontalo Batam
IKU.10 104,95 102,04 100,00 114,63

d. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi
dengan Target Renstra dan Target Nasional

Persentase

keputusan/

rekomendasi hasil

Inspeksi sarana 81.00 85,00 91.00 85,01 10495 100,01 93.42
produksi dan

distribusi yang

dilaksanakan

Realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan oleh Balai POM di Jambi sampai Tahun 2022 adalah
85,01%, jika dibandingkan dengan target Tahun 2022, sebesar 81.00% mencapai
target dengan NPSnya mencapai 104,95% kriteria Memenuhi Ekspektasi
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: -*-ﬁda perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan target renstra 2024 lebih
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4,94 poin yaitu dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi namun jika dibandingkan
dengan target Nasional belum mencapai target, penurunan capaian 11,53 poin
dengan kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi sehingga diperlukan peningkatan
kompetensi dan komitmen petugas Substansi Pemeriksaan Balai POM di Jambi
untuk segera menerbitkan Rekomendasi setelah dilakukan pemeriksaan sarana
agar tercapai target kinerja dengan optimal.

400 364

350 322

295 295
300 273
250

200 162

150 119

100 88

50

TW1 2022 TW 11 2022 TW 111 2022 TW IV 2022

Rekom TL Riksa Feed Back

Grafik 9. Profil Rekom TL Hasil Pengawasan yang Dilaksanakan

Dilihat dari Grafik 8. Rekomendasi tindak lanjut hasil pengawasan yang

diperoleh feedback dari pelaku usaha yang berada di wilayah kerja Balai POM di Jambi
Tahun 2022 sejumlah 381 surat atau 85.01% dari 471 surat rekomendasi yang

diterbitkan, terdiri dari :

1) Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindak
lanjuti oleh UPT sejumlah 273 surat atau 92.54% dari 295 surat

2) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang ditindak lanjuti
oleh UPT sejumlah 8 surat atau 100% dari 48 surat

3) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindak lanjuti oleh
Pusat sejumlah 68 surat atau 50.37% dari 135 surat

4) Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindak lanjuti oleh UPT
sejumlah 34 surat atau 97.14% dari 35 surat

g- Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

Pada Tahun 2022, persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana
produksi dan distribusi yang dilaksanakan oleh Balai POM di Jambi sebesar 381
surat atau 85.01% dari 471 surat, masih ada beberapa hasil pemeriksaan petugas
belum ditindaklanjuti dalam bentuk surat rekomendasi hasil pemeriksaan dan juga
masih belum optimalnya hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang

-
2
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P 1ﬁtindaklanjuti oleh Pusat. Oleh sebab itu harus secara rutin dilakukan monitoring

dan evaluasi terhadap persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
diterbitkan oleh Balai POM di Jambi yang ditindaklanjuti/dilaksanakan Pusat.

h. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Kinerja

[IiL.

UQA Adapun program yang dapat menunjang keberhasilan dalam pencapaian sasaran

! 7 é kinerja ini adalah dengan :

574 A 1) Melakukan koordinasi dengan lintas sektor terutama dinas terkait maupun

’{/, Pusat minimal setiap triwulan untuk melakukan monitoring evaluasi bersama

" dalam hal tindaklanjut terhadap rekomendasi yang diterbitkan oleh Balai POM
di Jambi.

2) Melakukan workshop maupun pertemuan dengan pelaku usaha maupun
stakeholder selaku Narasumber kepada Penanggung Jawab sarana pelayanan
kefarmasian dan pelaku usaha maupun stakeholder dalam kegiatan Bimbingan
Teknis pembuatan CAPA (Corrective Action Preventive Action) dalam
menindaklanjuti rekomendasi yang diterbitkan.

3) Pemanfaatan koordinasi cepat melalui whatsupp group untuk dapat segera
dilakukan progress tindak lanjut

i. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya.

Adapun Evaluasi dari rekomendasi perbaikan kinerja pada periode sebelumnya
yaitu Memanfaatkan aplikasi SMART POM dalam melakukan tindak lanjut
rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait belum dapat dilakukan secara
maksimal. Hal tersebut dikarenakan belum optimalnya sosialisasi internal kepada
petugas untuk dapat menginput hasil pengawasan dan penerbitan tindak lanjut
dalam aplikasi SMART POM. Sehingga untuk periode selanjutnya agar dilakukan
sosialisasi/workshop kepada petugas dalam pemanfaatan aplikasi SMART POM.

Berlakunya sistim regulasi dari hasil pemeriksaan sarana
produksi dan distribusi

Kurangnya konsistensi petugas untuk membuat surat tindak
lanjut setelah melaksanakan pemeriksaan sarana

R gt Penambahan personil baru yang belum memenuhi standar
kompetensi yang dibutuhkan
Kurangnya Monitoring Evaluasi (Monev) terhadap surat tindak
lanjut pemeriksaan
Konsistensi Petugas untuk menyelesaikan surat tindak lanjut
setelah melakukan pemeriksaan sarana
T ATk Diberikan pembekalan dan penambahan kompetensi secara
Parbailcan internal bagi personil baru terkait pemakaian regulasi

Meningkatkan monev terhadap surat tindak lanjut hasil
pemeriksaan sarana melalui terkait SMART POM

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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):g‘& Personil baru diberikan pembekalan dan penambahan
4 ) kompetensi oleh inspektur senior
Rencana Aksi

Meningkatkan monev terhadap surat tindak lanjut hasil
pemeriksaan sarana menggunakan regulasi yang terbaru.

Kondisi Sebelum
Rencana Aksi

Personil baru belum mengetahui cara membuat surat tindak
lanjut

Kurangnya Monitoring Evaluasi (Monev) terhadap surat tindak

lanjut pemeriksaan terkait pemaiakian regulasi

Personil baru sudah mampu dan memahami teknik
pembuatan surat tindak lanjut.

Kondisi Setelah
Rencana Aksi

Surat tindak lanjut hasil pemeriksaan sarana yang diterbitkan
sudah menggunakan regulasi terbaru.

Capaian sudah mendapatkan kriteria Memenuhi Ekspektasi
Diharapkan % capaian bisa ditingkatkan pada Tahun 2023

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan III Tahun 2022

Tindak Lanjut
No Rekomendasi Selesai Belum
Rencana Aksi Time line
1 | Perlunya komitmen petugas dalam = =
peningkatan membuat
komitmen petugas keputusan/rekomendasi
Selerr e dari pemeriksaaan
sarana sudah meningkat
keputusan/ _ )
. . dibuktikan dengan

rekomendasi dari . o

) i meningkatnya nilai
hasil pemeriksaan capaian di TW IV yang
Sarana telah melebihi target.

2 | Dilakukan Keputusan/Rekomendasi
pemakaian regulasi | telah menggunakan
yang update dalam | Regulasi yang terbaru.
membuat surat
rekomendasi
IKSK.11 Persentase  Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang

Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022

Persentase keputusan/ Memenuhi
rekomfzrlldasi has.il i.nspeksi 54.00 62.14% HRE EkspiktaS|
yang ditindaklanjuti oleh /7
Pemangku Kepentingan A\
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. ':;{e'alisasi persentase Keputusan/Rekomendasi hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti

oleh Pemangku Kepentingan sampai Tahun 2022 mencapai 62.14% maka
persentase capaian atas indikitor kinerja 115.07% dengan kriteria Memenuhi
Ekspektasi dari target yang sudah ditetapkan.

b. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 dengan Tahun
sebelumnya
Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja persentase keputusan/ rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan pada Indikator Kinerja
Sasaran Kegiatan 11 (IKSK.11) Tahun 2022 Balai POM di Jambi dengan target Tahun
sebelumnya, terdapat kenaikan capaian indikator dengan nilai capaiannya seperti
berikut ini:
5 .
Tahun Target Realisasi (%) % Clipaalan Kriteria
2020 42,60 46.34 108.78 Baik
2021 51,00 31,71 62,18 Kurang
2022 54,00 62.14 115.07 Memenuhi Ekspektasi
Terdapat perbedaan yang signifikan berupa kenaikan 30,43 point terhadap
realisasi persentase Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan pada Tahun 2022 dibandingkan dengan Tahun 2021
yaitu dengan kriteria capaian Memenuhi Ekspektasi.
¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022

BB/Balai POM Pembanding Cluster 7
Bila dibandingkan pencapaian
kinerja Balai POM di Jambi dengan 3

R Balai POM Pembanding Cluster 7,
115,00 N« ' capaian Indikator Kinerja Sasaran
110,00 o Strategis 11 (IKSS.11) nilai capaian
105,00 tertinggi, Balai POM Jambi, diikuti
100,00 oleh Gorontalo, Ambon dan Batamv

KU1l

dengan capaian NPS 100 <X <120%

% Capaian BB/BPOM Jambi . . . .
kriteria Memenuhi Ekpektasi,

% Capaian BB/BPOM Ambon

% Capaian BB/BPOM Gorontalo | % Capaian BB/BPOM Batam

% C ian BB/BPOM
% Capaian IKU flCapaianlB bl
Jambi Ambon Gorontalo Batam
IKU.11 115,07 112,95 113,75 105,13
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/}{ I;erbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi
dengan Target Renstra dan Target Nasional

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh
Pemangku Kepentingan

61,00 65.00 62.14 115.07% 101.87  95.60

Realisasi persentase Keputusan/ Rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
Pemangku Kepentingan sampai Tahun 2022 bila dibandingkan dengan target Tahun
2020 telah mencapai target dengan capaian 115.07% kriteria Memenuhi
Ekspektasi,

Terdapat perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan target renstra 2024
yaitu penurunan capaian 13,2 poin dengan kriteria masih Memenuhi Ekspektasi
namun jika dibandingkan dengan target Nasional belum mencapai target, terjadi
penurunan capaian 19,47 poin dengan kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi
sehingga diperlukan peningkatan Kkinerja agar realisasi koordinasi kepada
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota terkait tindak lanjut hasil inspeksi sarana
yang ditindaklanjuti pemangku kepentingan dapat tercapai dengan optimal.

300 282
250 226
200
163
150
113
93

100

62 53

50 31 I
O .
Tw.l 2022 Tw.l1 2022 Tw.ll1 2022 Tw.IV 2022
Jumlah Rekom TL Pemangku Kepentingan

Grafik 10. Profil Rekom TL Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan

Dilihat dari Grafik 10, rekomendasi hasil inspeksi dari Balai POM Jambi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan Tahun 2022 sejumlah 163 surat atau
62.14% dari 282 surat rekomendasi yang ditindaklanjuti.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

Penyebab capaian melebihi target atas rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan terhadap target Tahun 2022 sebagai
berikut :

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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Adanya kesadaran dari pelaku usaha untuk menindaklanjuti hasil temuan atas
rekomendasi dari inspeksi Balai POM di Jambi

2) Adanya koordinasi secara berkesinambungan via whatsapp group dengan
lintas sektor yang dilakukan untuk menindaklanjuti terhadap rekomendasi
hasil inspeksi dari Balai POM di Jambi.

.
X
\

[IiL.

’yﬁ‘- f. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
!’ V' Pencapaian Kinerja

574 A Untuk menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja perlu dilakukan :
’{/, 1) Memberikan edukasi dan bimbingan kepada pelaku usaha dalam
" menindaklanjuti temuan atau feed back rekomendasi hasil pengawasan

sesuai format CAPA (Corrective Action Preventive Action) dengan
melampirkan format CAPA pada setiap surat rekomendasi yang diterbitkan
oleh Balai POM di Jambi
2)  Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap feed back hasil pengawasan
sarana obat dan makanan yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
3) Pemanfaatan teknologi untuk percepatan penyampaian tindak lanjut dari
sarana maupun pemerintah ke Balai POM di Jambi.

g. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya.

Perbaikan yang telah dilakukan dari Tahun sebelumnya sebagai berikut :

1) Melakukan sosialisasi dan koordinasi secara kontinyu kepada dinas-dinas
terkait baik secara luring maupun daring tentang pemanfaatan aplikasi SMART
POM agar lebih dimaksimalkan dalam melakukan tindak lanjut oleh
pemerintah daerah .

2) Melakukan sosialisasi dan koordinasi kepada dinas-dinas terkait baik secara
luring maupun daring tentang pemanfaatan aplikasi SMART POM agar lebih
dimaksimalkan dalam melakukan tindak lanjut oleh pemerintah daerah.

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan III Tahun 2022

Tindak Lanjut
No Rekomendasi ) Eieliena
Selesai Rencana Time
Aksi line
1 | Perlunya peningkatan Komitmen petugas dalam - -
komitmen petugas membuat keputusan/ rekomendasi
dalam membuat dari pemeriksaaan sarana sudah
keputusan/ meningkat dibuktikan dengan
rekomendasi dari hasil meningkatnya nilai capaian di TW
pemeriksaan sarana [V yang telah melebihi target.
2 | Dilakukan pemakaian Keputusan/Rekomendasiyang 3 -
regulasi yang update diterbitkan telah menggunakan
dalam membuat surat regulasi yang terbaru.
rekomendasi

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022




2 3%’
4
"= ,%’
N
“;’~64‘;€*‘i5'r"
- .12 Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat

4 Waktu
a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang | 88,00 % | 100.0% | 113.64%
diselesaikan tepat waktu

Memenuhi
Ekspektasi

Realisasi persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
oleh Balai POM Jambi pada Tahun 2022 sejumlah 1434 surat keputusan atau 100.0
% dari total 1434 surat permohonan penilaian sertifikasi. Bila dibandingkan
dengan target Tahun 2022 sebesar 88% maka persentase capaian atas indikitor
kinerja ini mencapai 113.64% atau NPS 100 < X < 120% dengan Kkriteria
Memenuhi Ekspektasi.

b. Perbandinganrealisasi capaian kinerja Tahun 2022 dengan tahun sebelumnya

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2020 85.00 86.83 102.15 Baik
2021 87.00 91.94 105.67 Baik

Memenuhi
2022 88.00 100.00 113.64 Sl

Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu pada Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
12 (IKSK.12) Tahun 2022 Balai POM di Jambi dengan target Tahun sebelumnya, nilai
capaiannya umumnya sama NPS sekitar dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi.

2000

1434 1370

1000

46 4 3 9 1 1

0

o JUMLAH PEMOHON m KETERANGAN UJI

I SERTIFKAT NIE PERSETUJUAN DENAH KOSMETIK
B REKOMENDASI KOSMETIK m SPA CPPOB

H SPA CPKB H SPA CPOTB

Grafik 11. Keputusan Penilaian Sertifikasi Yang Diselesaikan Tepat Waktu

Dilihat dari Grafik 11. diatas, Tahun 2022 jum‘lah rekomendasi/sertifikat yang
diterbitkan oleh Balai POM di Jambi tepat waktu sejumlah 64 sertifikat terdiri dari
9 rekomendasi/sertifikasi pemenuhan aspek CPPOB, 1 rekomendasi/sertifikasi
pemenuhan aspek COTB, 4 Surat Persetujuan Denah Kosmetik, 2 Rekomendasi

135
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_‘?’o&%smetlk dan 46 sertifikat NIE serta 1370 Surat Keterangan pengujian Sampel

Pihak Ketiga dan sertifikat yang diterbitkan tepat waktu 1370 sertifikat (100 %)
dari 1370 surat permohonan sertifikat/keterangan pengujian sampel Pihak Ketiga.

¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan
BB/Balai POM Pembanding Cluster 7

Bila dibandingkan pencapaian kinerja
Balai POM di Jambi dengan 3 Balai
POM Pembanding Cluster 7, capaian
Indikator Kinerja Sasaran Strategis
12 (IKSS.12) nilai capaian oleh
Ambon, Batam dan Gorontalo dengan
capaian NPS 100% < X < 120%
30,00 g kriteria Memenuhi Ekpektasi,

Jambi Ambon Gorontalo Batam

115,00

110,00

105,00

100,00

95,00

% Capaian BB/BPOM

% Capaian BB/BPOM
% Capaian IKU eltapalanlBR|
Jambi Ambon Gorontalo Batam
IKU.12 113,64 102,04 100,74 101,75

d. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi
dengan Target Renstra dan Target Nasional.

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang 90.00 91,00 100.00  111.11 109.89
diselesaikan tepat waktu

Realisasi persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
pada Tahun 2022 sudah melebihi target bila dibandingkan dengan target Renstra
2024 capaiannya sebesar 111.11% dan jika dibandingkan Target Nasional
capaiannya sebesar 109.89% dengan NPS sekitar 100 < X < 120%, Kkriteria
Memenuhi Ekspektasi

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
Pelaksanaan pemeriksaan sarana secara on site kepada pelaku usaha lebih
memahami penjelasan petugas dari pada melalui media daring dan pelaku usaha
merasakan dampak yang lebih baik saat dilakukan pemeriksaan sarana secara on
site. Pelaku usaha dapat langsung melakukan konsultasi terkait kondisisarana yang
digunakan untuk proses produksi dan produk yang dihasilkan dengan melihat
kondisi secara langsung di lapangan sehingga terjalin komunikasi yang lebih jelas
karena petugas dan pelaku usaha memiliki pemahaman yang sama.

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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ﬁalaksanaan audit sarana dalam rangka pemenuhan penerbitan Izin Penerapan

Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik diprioritaskan untuk pelaku usaha industri
menengah dan besar. Hal ini dikarenakan salah satu persyaratan penerbitan [zin
Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik dan penerbitan Izin Penerapan
Cara Produksi Kosmetik Yang Baik bagi usaha menengah besar dengan dilakukan
audit terlebih dahulu sedangkan pelaksanaan audit sarana bagi usaha mikro kecil
dilakukan saat Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik telah terbit.
Sertifikasi CDOB pada triwulan IV sudah dapat dihitung dikarenakan proses CAPA
yang telah selesai sesuai time line yang telah ditetapkan

Sedangkan untuk penerbitan sertifikasi hasil pengujian pihak ketiga seluruhnya
sesuai timeline. Hal ini dipengaruhi oleh komitmen petugas dalam menyelesaikan
seluruh tahapan pengujian pihak ketiga dan pengaturan waktu pengerjaan sampel
secara tepat.

Beberapa hal yang mempengaruhi terjadinya peningkatan dan tercapainya realisasi
target adalah:

1) Banyaknya permintaan terhadap pengujian sampel pihak ke-3 direspon oleh
Balai POM di Jambi dengan cepat dan diselesaikan tepat waktu sehingga
meningkatkan kinerja pada sasaran kinerja ini

2) Petugas Balai POM di Jambi telah melakukan penunjukan petugas khusus
sertifikasi selaku Fasilitator sehingga lebih optimal dalam melakukan
pembinaan UMKM dan pendataan UMKM yang potensial untuk di up grade
izin edarnya di Badan POM.

3) Balai POM di Jambi telah melakukan kegiatan BIMTEK e-Registrasi Pangan
Olahan yang membantu pelaku usaha dalam memudahkan pengurusan
penerbitan izin edar.

4) Pengujian Sampel Pihak Ketiga dapat dilakukan sesuai Time Line yang
disepakati bersama (3 hari kerja untuk sampel NAPZA dan 30 hari kerja untuk
sampel Pangan, PKRT) sebanyak 1370 sampel sampai Triwulan IV (938 BB
Kepolisian, 76 PKRT, 8 sampel Obat PKD dan 345 sampel pangan dari total
1370 sampel yang diterima dan diterbitkan Sertifikat/Keterangan Pengujian.

5) Belum tersedianya anggaran khusus untuk pengadaan reagensia dan media
mikrobiologi untuk pengujian sampel pihak ketiga, sehingga untuk
melakukan pengujian menggunakan reagensia dan media mikrobiologi dari
sampel rutin yang jumlahnya juga terbatas.

f. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Kinerja.

1) Yang menjadi penunjang keberhasilan pencapaian kinerja adalah melakukan
pembinaan UMKM secara masif dan optimal terutama kepada pelaku usaha
lokal dalam menerapkan aspek CPPOB/CPOTB/CPKB/CDOB. sebelum
dilakukan penilaian sertifikasi sehingga proses penerbitan rekomendasi
menjadi lebih cepat dan mudah.
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ketiga sehingga memudahkan baik bagi petugas maupun pihak ke-3 dalam
melakukan monitoring terhadap proses penyelesaian uji sampel secara tepat
waktu, dan pelanggan dapat langsung mengunduh hasil keterangan uji tanpa
harus ke Kantor Balai POM di Jambi.

g. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya.
Dalam rangka melakukan monitoring dan evaluasi dari rekomendasi perbaikan
kinerja periode sebelumnya maka petugas sertifikasi merobah strategi pembinaan
terhadap sarana produksi sebelum dilakukan audit sertifikasi, yaitu :

>
>

>

Memastikan komitmen pelaku usaha memenuhi GMP sarana produksi.
Memastikan sarana produksi telah siap untuk diaudit dalam rangka sertifikasi
dengan melakukan beberapa fasilitasi ke sarana produksi.

Mengkonfirmasi kembali kepada pelaku usaha dengan kesiapan dan
komitmennya untuk memenuhi persyaratan audit sertifikasi.

Kesiapan pelaku usaha untuk menyediakan dokumen yang terkait penerapan
CPPOB/CPOTB/CPKB/CDOB sesuai dengan bidang usahanya.

Pendataan terhadap pelaku usaha yang akan dilakukan pembinaan dan
pendampingan agar proses penerbitan izin edar lebih cepat dan mudah.
Pelaksanaan kegiatan pendampingan dan fasilitasi UMKM dalam rangka PSB
(Pemeriksaan Sarana Baru) oleh Balai POM di Jambi dan Pendaftaran pangan
olahan kepada beberapa sarana binaan.

Pelaksanaan audit dalam rangka PSB (Pemeriksaan Sarana Baru) untuk
mengeluarkan surat rekomendasi pendaftaran pangan

Petugas pelayanan publik akan menginformasikan data terkait jumlah
pemohon pengujian pihak ketiga dan sertifikat/surat keterangan pengujian
yang diterbitkan Balai POM di Jambi tepat waktu dengan memanfaatkan
Aplikasi SiPelamban,

Melakukan kerjasama dengan lintas sektor terkait dengan melakukan
pemetaan sarana yang bisa mendapat rekomendasi /sertifikasi.

Kendala/Hambatan

Terbatasnya anggaran pemenuhan ketersediaan reagensia, media
mikrobiologi dan suku cadang, sehingga stock reagensia/media
mikrobiologi habis sebelum ada pengadaan Tahun 2022
menyebabkan time line tidak terpenuhi,

Terbatasnya tenaga Fasilitator yang mendampingi UMKM dalam
memeperoleh izin edar MD melalui e Registrasi

Rekomendasi
Perbaikan

Mengajukan Penambahan Anggaran pengadaan reagensia, media
mikrobiologi dan suku cadang untuk pengujian sampel pihak ketiga

Percepatan pengujian sampel Pihak Ketiga

Monitoring dan Evaluasi terhadap UMKM yang akan dilakukan
pembinaan dan pendampingan agar proses penerbitan izin edar
lebih cepat dan efektif

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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{} . Mengajukan penambahan anggaran saat penyusunan RKAKL 2023
” 4 dengan melampirkan RAB dan data dukung kebutuhan reagensi,

Réncamaisi media mikrobiologi dan suku cadang untuk sampel pihak ketiga

Monitoring dan Evaluasi secara berkala UMKM yang akan dilakukan
pembinaan dan pendampingan

Kondisi Sebelum
Rencana Aksi

Pengujian Sampel Pihak Ketiga menggunakan Reagensia dan Media
Mikro dari Sampel Rutin yang ketersediaannya juga terbatas.

Pelaksanaan kegiatan pendampingan dan fasilitasi UMKM dan Audit
dalam rangka PSB berdarakan permintaan Pelaku Usaha

Kondisi Setelah
Rencana AKsi

Menyelesaikan 1370 sampel Pihak ketiga yang dilakukan Uji tepat
waktu terdiri dari 938 BB Kepolisian, 76 PKRT, 8 sampel Obat
PKD dan 345 sampel pangan dari total 1370 permohonan uji
diterbitkan Sertifikat/Keterangan

yang diterima dan

Pengujian

64 sertifikat/rekomendasi yang diterbitkan yaitu 9 rekomendasi
pemenuhan aspek CPPOB, 1 rekomendasi pemenuhan aspek CPOTB,
2 rekomendasi Kosmetik, 4 Surat Persetujuan Denah Kosmetik dan
46 sertifikat NIE

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan III Tahun 2022

Tindak Lanjut
No Rekomendasi ; Belum
Sllese] Rencana Aksi Time line
1 Mengajukan Mengajukan - -

Penambahan Anggaran | penambahan
pengadaan reagensia, anggaran saat
media mikrobiologi dan | penyusunan
suku cadang untuk RKAKL 2023
pengujian sampel dengan
loka/regionalisasi dan melampirkan
pihak ketiga RAB dan data

dukung

kebutuhan

reagensia, media

mikrobiologi dan

suku cadang

IKSK.13 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi
Ketentuan.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan IV Tahun 2022

Persentase sarana
produksi obat dan
makanan yang
memenuhi ketentuan

Memenuhi

55.00 % Ekspektasi

63.27% 115.03%

@
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% > ‘ﬁealisasi persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

sampai Tahun 2022 sejumlah 62 sarana atau 63.27% dari total 98 sarana produksi
yang diperiksa. Bila dibandingkan dengan target Tahun 2022 sebesar 55.00% maka
persentase capaian atas indikitor kinerja ini Tahun 2022 mencapai 115.03%
dengan NPS nya 100% < X < 120%, kriteria Memenuhi Ekspekstasi

b. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 dengan Tahun
sebelumnya
Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja persentase sarana produksi obat
dan makanan yang memenuhi ketentuan pada Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
13 (IKSK.13) Tahun 2022 Balai POM di Jambi dengan target triwulan sebelumnya,
didapat nilai capaiannya meningkat seperti berikut ini:

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2020 43.00 26.27 61.09
2021 50.00 34,91 69,82
Memenuhi
2022 55.00 63.27 115.03 ERepekasi

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap realisasi persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan pada Tahun 2022 realisasi naik
28,36 poin dibandingkan Tahun2021, dengan nilai capaian 100% < X < 120%,
kriteria kriteria Memenuhi Ekspektasi.
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Grafik 12. Profil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat dan Makanan

Berdasarkan Grafik 12 diatas terlihat bahwa realisasi sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan yang diawasi oleh Balai POM di Jambi pada
Tahun 2022. Adapun realisasi sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan yang diawasi oleh Balai POM di Jambi pada Tahun 2022 adalah 62 sarana
yang memenuhi ketentuan atau 63.27% dari 98 sarana produksi yang diperiksa.
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i, %@ Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan
4 BB/Balai' POM Pembanding Cluster 7
Bila dibandingkan pencapaian
M LT iy e kinerja Balai POM di Jambi dengan 3
"‘l""-"‘"-'j.'?."‘ﬂ_f, T Jambi; Balai POM Pembanding Cluster 7,
{///ii%?. ' ” capaian Indikator Kinerja Sasaran
/:ﬁv’& Strategis 13 (IKSS.13) nilai capaian
. tertinggi, Balai POM Jambi, diikuti
oleh Ambon, Batam dan Gorontalo

4 % Capaian
/ BB/BPOM dengan capaian NPS 100 <X <120%
bon; g ] ] .
| ??9,3; kriteria Memenuhi Ekpektasi,
% Capaian IKU % Capaian BB/BPOM
Jambi Ambon Gorontalo Batam
IKU.13 115,04 109,01 100,70 106,25

d. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi
dengan Target Renstra dan Target Nasional

Persentase sarana
produksi obat dan
makanan yang
memenuhi ketentuan

60,00 65.00 63.27 115.03 97.34 105.45

Realisasi persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi
ketentuan sampai Tahun 2022 bila dibandingkan dengan target Tahun 2022 telah
mencapai target dengan capaian 115.03% kriteria Memenuhi Ekspektasi,
Terdapat perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan target nasional
yaitu penurunan capaian 9,8 poin dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi

Jika dibandingkan dengan target renstra 2024 terjadi penurunan yang sangat
signifikan 17,69 poin sehingga belum mencapai target, dengan kriteria Belum
Memenuhi Ekspektasi, oleh sebab itu sangat diperlukan peningkatan kinerja dan
koordinasi dengan Pemerintah Daerah dalam peningkatan kesadaran pelaku
usaha menerapkan CPPB-IRT untuk tercapai target Renstra 2020 - 2024 dengan
optimal.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan*atau Peningkatan/®Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan ‘
Peningkatan tercapainya target realisasi sarana produksi obat dan makanan yang
memenuhi ketentuan diwilayah kerja Balai POM Jambi disebabkan oleh:
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: --*’1) Adanya kesadaran dari pelaku usaha dalam melakukan kegiatan produksi

sesuai persyaratan CPPOB
2) Keberhasilan petugas dalam melaksanakan kegiatan KIE ke pelaku usaha di
wilayah Provinsi Jambi.

f/‘f;‘ ‘ f. Analisis Program/Kegiatan

”%‘f / Kegagalan Pencapaian Kinerja

! m, Untuk menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja perlu dilakukan
s

iy

Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun

kegiatan :

» Dalam melakukan pemeriksaan sarana produksi oleh petugas Balai POM
Jambi perlu mengikutsertakan/ pendampingan petugas linsek terkait, agar
selama pemeriksaan di sarana produksi yang Tidak Memenuhi Ketentuan
dapat dilakukan pembinaan secara mandiri oleh petugas Lintas Sektor
terhadap Sarana UMKM yang berada di wilayahnya.

» Monitoring dan evaluasi secara berkala dan berkelanjutan terhadap
Pelaksanaan DAK Non Fisik Badan POM Tahun 2022 oleh Dinas Kesehatan
terutama dalam melakukan pengawasan sarana produksi IRTP dan sarana
pelayanan Kesehatan

» Monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap CAPA dari pelaku usaha
untuk dapat ditindaklanjuti.

» Melakukan Bimbingan Teknis secara luring maupun daring terhadap pelaku
usaha di bidang produksi terkait penerapan Cara Produksi Pangan Olahan
yang Baik.

g- Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya
1) Telah dilakukan pembinaan terhadap UMKM dalam hal ini sarana produksi
IRTP oleh petugas Balai POM di Jambi mengenai menerapkan Cara Produksi
Pangan Olahan yang Baik secara berkelanjutan baik Luring maupun Daring.

2) Melakukan koordinasi secara persuasif dengan Dinas Kesehatan untuk
berpartisipasi aktif melakukan pembinaan terhadap pelaku usaha IRTP
dengan memaksimalkan DAK Non Fisik POM Tahun 2022.

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan III Tahun 2022
Tindak Lanjut

No Rekomendasi Belum

Selesai

Rencana AKsi Time line

Perlunya dilakukan
Bimtek e reg untuk
memudahkan
percepatan pelaku
usaha dalam capaian
grading UMKM

Telah dilakukan
Bimtek e reg kepada
pelaku usaha industri
pangan untuk
memudahkan
percepatan pelaku
usaha dalam capaian
grading UMKM secara
daring bersama Balai
POM Bengkulu
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”i‘ ,~ 14 Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi
K""‘/./ Ll Y Ketentuan
2 ?;%I T a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan IV Tahun 2022
Y kot /. |

N/’ / > a4 b ]

Ty

{//ligg [ Persentase sarana distribusi obat Belum
: ﬁ'ﬁ dan makanan yang memenubhi 71.00 68,63 96,66 Memenubhi

$ . Ekspektasi

/l ketentuan

Realisasi persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenubhi
ketentuan yang diawasi oleh Balai POM di Jambi pada Triwulan IV Tahun 2022
adalah 652 sarana yang memenuhi ketentuan atau 68.63% dari 950 sarana
distribusi yang diperiksa. sehingga jika dibandingkan dengan target 71,00% berarti
indikator Kinerja ini belum mencapai target dengan persentase capaian sebesar
96.66 % dengan kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi.

Klinik Kecantikan
266

Dist Pangan
Dist Kos
Dist SK

Dist OT
Klinik
Puskesmas
Rumah Sakit
IFK

TOB
Apotek

PBF

'I
F

!!!E!!!!

o

100 200 300 400 500 600 700 800 900

M target MK B TMK sarana

Grafik. 12 Profil Pengawasan Sarana Distribusi Obat dan Makanan

b. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 dengan tahun sebelumnya
Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi ketentuan pada Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
14 (IKSK.14) Tahun 2022 Balai POM di Jambi dengan target tahun sebelumnya
terdapat perbedaan yang signifikan dengan kenaikan 6,24 poin terhadap capaian
yang diperoleh 96.66% dengan kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi.

Tahun Target Awal | Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria

2020 55.00% 69.28% >120 %

2021 69.00% 66.08% 95.76 %

2022 71.00% 68.63% 96.66 % Bel‘é‘l’{lsg"e‘i{“tl:;;“hi
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i, %@ Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan
4 BB/Balai POM Pembanding Cluster 7

Bila dibandingkan pencapaian
kinerja Balai POM di Jambi dengan 3

100,01 100,21

105,00 080 Balai POM Pembanding Cluster 7,
szgg " . capaian Indikator Kinerja Sasaran
30,00 — Strategis 14 (IKSS.14) nilai capaian
gzgg i tertinggi, Gorontalo, diikuti oleh

Ambon, dengan capaian NPS
% Capaian BB/BPOM Jambi % Capaian BB/BPOM Ambon berkisar 100% < X< 120% kriteria
% Capaian BR/BPOM Gorontzlo [ % Capaian BB/BPOM Batam Memenuhi Ekpektasi, sedangkan
untuk Balai POM Jambi dan Batam
capaian NPS 80% <X < 100% kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi.

75,00

% Capaian IKU % Capaian BB/BPOM
0
Jambi Ambon Gorontalo Batam
IKU.14 96,66 100,01 100,21 84,94

d. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi
dengan Target Renstra dan Target Nasional

Persentase sarana
distribusi obat dan
makanan yang
memenuhi ketentuan

66.00 75.00 68.63 96.66 91.51 103.98

Realisasi persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan sampai Tahun 2022 dengan capaian 96.66% kriteria Belum Memenuhi
Ekspektasi, terdapat perbedaan yang signifikan dengan penurunan 5.15 poin jika
dibandingkan dengan target Renstra 2024 dengan kriteria Belum Memenuhi
Ekspektasi namun jika dibandingkan dengan target nasional terjadi kenaikan 7,32
poin sehingga sudah mencapai target, dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi,
namun demikian tetap perlu peningkatan kinerja pengawasan sarana distribusi dan
pelayanan Obat dan Makanan agar tercapai target Renstra 2024 secara optimal.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja
serta Alternatif Solusi yang Dilakukan
Tercapainya realisasi sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi
ketentuan diwilayah kerja Balai POM di Jambi disebabkan oleh :
1) Jumlah sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan sampai
Tahun 2022 sebanyak 652 sarana (68.63%) dari 950 sarana distribusi Obat dan
Makanan yang diperiksa.
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Adanya peningkatan kepatuhan pelaku usaha dari yang sebelumnya
mendapatkan predikat Tidak Memenuhi Ketentuan pada pemeriksaan
sebelumnya menjadi Memenuhi Ketentuan. Hal tersebut menjadi indikator
keberhasilan pembinaan yang dilakukan oleh petugas pemeriksaan terhadap
sarana tersebut.

Keberlanjutan program DAK Non Fisik Badan POM Tahun 2022 yang sudah
mencakup seluruh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota untuk melakukan
pengawasan terhadap sarana pelayanan kefarmasian dalam hal ini Apotek dan
Toko Obat sehingga membantu dalam mendorong sarana untuk menerapkan
Cara Distribusi Obat yang Baik

Adanya perubahan cara penentuan memenuhi ketentuan (MK) dan tidak
memenuhi ketentuan (TMK) sarana distribusi Obat dengan berdasarkan skor
dimana mayoritas sarana distribusi Obat masih masuk dalam rentang nilai/
skor yang Memenuhi Ketentuan dengan tindak lanjut tetap mengikuti pedoman
tindak lanjut yaitu diberikan sanksi administrasi.

Belum optimalnya pelaku usaha dalam memperbaiki temuan hasil pemeriksaan
dan terbatasnya perbaikan temuan di sarana pelayanan kefarmasian
Pemerintah yang menyangkut perbaikan dengan membutuhkan anggaran,
sehingga temuannya belum close.

Adanya prioritas pengawasan sarana pelayanan kefarmasian di Tahun 2022
terhadap produk Cold Chain Product (CCP) yang masih belum memenuhi kaidah
CDOB

f. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun Kegagalan
Pencapaian Kinerja
Adapun program yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja
perlu dilakukan :

iy

2)

3)

Melakukan kegiatan bimbingan teknis maupun sosialisasi kepada pelaku usaha
terutama pelaku usaha di bidang pelayanan kefarmasian secara periodik atau
berkala mengenai update peraturan-peraturan terbaru terkait pengelolaan
kefarmasian yang baik dan benar.

Meningkatkan monitoring dan evaluasi terhadap Dinas Kesehatan dalam
pelaksanaan DAK Non Fisik Tahun 2022 untuk pengawasan terhadap sarana
Apotek dan Toko Obat.

Melakukan sosialisasi atau diseminasi internal kepada petugas inspeksi
mengenai pola tindak lanjut pengawasan produk Obat dan Makanan.

g- Evaluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut atas Rekomendasi Perbaikan Kinerja
Periode Sebelumnya dan atau Periode Selanjutnya

1) Agar dilakukan monitoring terhadap umpan balik /feedback yang dilakukan
pelaku usaha maupun lintas sektor dengan cara mengunjungi sarana secara
langsung.
-
=
145 :
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Melakukan sosialisasi dan atau diseminasi secara internal kepada petugas
inspeksi mengenai pola tindak lanjut komoditi obat, kosmetik, obat tradisional,
suplemen kesehatan dan pangan

Melakukan bimbingan teknis penerapan cara distribusi Obat dan Pangan yang
Baik pada komoditi obat, obat tradisional, kosmetik dan pangan olahan pada
pelaku usaha

Peningkatan kompetensi petugas dalam melakukan pemeriksaan agar lebih
detail dan tajam dalam melakukan penelusuran terhadap klausul-klausul yang
tidak memenuhi ketentuan

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan III Tahun 2022

Tindak Lanjut
No Rekomendasi Selesai Belum
elesal Rencana Aksi Time line

1 | Terbatasnya perbaikan - Koordinasi lebih Juli 2023
temuan di sarana intensif dengan
pelayanan kefarmasian Pemerintah Daerah
Pemerintah (yang terkait penyelesaian
menyangkut perbaikan temuan hasil
dengan membutuhkan pengawasan di
anggaran), sehingga sarana  pelayanan
temuannya tidak close kefarmasian

1 Petugas lebih pro aktif | Petugas telah aktif - -
dalam memonitor untuk memonitor
tindak lanjut hasil tindak lanjut hasil
pemeriksaan pemeriksaan

2 Melakukan bimtek/ Sudah dilaksanakan
sosialisasi/pembinaan | sebagai Narasumber
Cara Distribusi Obat dari Dinas
dan Makanan yang Baik | Kesehatan
kepada pelaku usaha
maupun lintas sektor

IKSK 15. Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Jambi

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022

. o Target Realisasi Capaian o
Indikator Kinerja 2022 2022 % Kriteria
Indeks Pelayanan Publik 4,01 417 |10399 | Memenuhi
Ekspektasi

Penilaian kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik mengacu pada Peraturan
Menteri PANRB Nomor 17 Tahun 2017 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik. Penilaian IPP hanya dilakukan 1 kali dalam 1 Tahun
yaitu pada Triwulan III pada Tahun berjalan.
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Berdasarkan hasil Pemantauan dan
evaluasi terhadap Pelayanan Publik
Balai POM di Jambi oleh Tim Penilai
Kinerja Badan POM pada bulan Agustus
2022, Balai POM di Jambi mendapatkan
Nilai Indeks Pelayanan Publik 4,17/ A-
(Sangat Baik) melebihi target yang
ditetapkan yaitu 4,01 dengan capaian
103,99 %

Diberikan Kepada

Balai POM di Jambi

Sebagal
Unit Penyelenggara Pelayanan Publik
Kategori “Sangat Baik”

Tahun 2022
Agustus 2022
was Obat dan Makanan

Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur kinerja

' pelayanan publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:

1

b. Perbandingan realisasi

Kebijakan Pelayanan (bobot 30%);

Penilaian terhadap Standar Pelayanan Publik , Maklumat Pelayanan dan Survey
Kepuasan Masyarakat

Profesionalitas SDM (18%);

Kompetensi petugas Pelayanan Publik

Sarana Prasarana (15%);

Ketersediaan sarpras kelayakan Sarpras dan sarpras untuk pengguna layanan
kebutuhan khusus

Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (15%);

Ketersediaan SIPP elektronik dan non elektronik, kepemilikan situs dan
pemutkhiran data

Konsultasi dan Pengaduan (15%);

Media danDokumentasi konsultasi dan pengaduan

Inovasi (7%).

Inovasi Pelayanan Publik

capaian kinerja Tahun 2022 dengan Tahun

sebelumnya
Tahun Target Realisasi (%) % Capaian Kriteria
2020 3.51 3.51 100.00 Baik
2021 3.75 4.32 115.20 Sangat Baik
Memenubhi
2022 4.01 4.17 103,99 Eksektasi

Bila dibandingkan capaian indek Pelayanan Publik Balai POM di Jambi Tahun 2021
dan Tahun 2022 terdapat penurunan capaian yang cukup signifikan sebesar
11,21% hal ini disebabkan beberapa data dukung penilaian tidak sesuai ketentuan
namun untuk Tahun berjalan telah melampaui target Tahun 2022 yaitu 103,99 %

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022




. f;}jé{e’rbandingan realisasi capaian kinerja

g BB/Balai POM Pembanding Cluster 7
Bila dibandingkan pencapaian kinerja
Balai POM di Jambi dengan 3 Balai POM
Pembanding Cluster 7, capaian
Indikator Kinerja Sasaran Strategis 15
(IKSS.15) nilai capaian tertinggi, Balai
POM Jambi, diikuti oleh Batam, dengan
capaian NPS berkisar 100% <X < 120%
kriteria Memenuhi Ekpektasi,
sedangkan untuk Balai POM Ambon

104,00
102,00
100,00
98,00
96,00
94,00
92,00
90,00
88,00

103,95

' !

BADAN POM
2022 Balai POM di Jambi dengan

93,43

100,00

JAMBI

AMBON

GORONTALO

% CAPAIAN BB/BPOM

BATAM

dan Gorontalo capaian NPS 80 < X < 100% kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi.

d. Perbandinganyredlisasi capaian kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi
dengan Target Renstfa dan Target Nasional
0, 0, 0,
Indikator Kinerja | Target Pereet Tal.'get Realisasi (/0.) A’. A’.
Vi 2022 Renstra | Nasional 2022 Capaian | Capaian | Capaian
2024 2022 2022 2024 Nasional
ks L | 401 | 451 | 416 417 | 10399 | 9246 | 100.24
Pelayanan Publik

Realisasi capaian indek pelayanan publik Balai POM di Jambi Tahun 2022
diperoleh nilai 4,17 jika dibandingkan dengan target Tahun 2022, dan target
nasional sudah mencapai target dengan capaia NPS 100% < X < 120% kriteria
Memenuhi Ekspektasi, sedangkan realisasi Tahun 2022 belum mencapai target
Renstra 2024 terdapat GAP sebesar 0,34 dengan NPS 80% < X <100% kriteria
Belum Memenuhi Ekspektasi sehingga perlu upaya peningkatan kinerja yang
maksimal untuk mencapai target mencapai 100% dengan pemenuhan aspek aspek
penilaian Indek Pelayanan Publik

. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan

Adanya perubahan indikator penilaian dan penyesuaian target serta belum
terpenuhinya beberapa data dukung pada laporan Forum Konsultasi publik, masih
terdapat beberapa informasi publik yang belum update di subsite Balai POM di
Jambi Sarana Konsultasi public belum terpisah dengan
layanan lainnya

www.Bpomdijambi,

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun Kegagalan

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022

Pencapaian Kinerja
Adapun program yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja
perlu dilakukan :
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P Menunjuk petugas khusus pengelola Subsite Balai POM di Jambi

www.Bpomdijambi yang bertanggungjawab memperbarui data sesuai jadwal

e Melaksanakan Forum Konsultasi Publik dan melaporkan sesuai ketentuan

¢ Pemenuhan sarana prasarana pelayanan public sesuai ketentuan

f. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya
Untuk menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja akan dilakukan :

Memperbarui data informasi public baik di subsite bpom jambi sesuai jadwal,
Melaksanakan Forum Konsultasi Publik dan melaporkan sesuai ketentuan
Pemenuhan sarana prasarana pelayanan public sesuai ketentuan
Memperbarui standar pelayanan public

Pemenuhan 6 aspek penilaian kinerja UPP

Data informasi public belum diperbarui
Kendala/Hambatan Laporan Forum Konsultasi Publik belum sesuai ketentuan atau
belum terpenuhinya kriteria peserta
Belum ada petugas khusus pengelola informasi publik
] Pemutakhiran data informasi publik
Rekomendasi ; : :
Perbaikan Pelaksanaan Forum Kosultasi Publik sesuai ketentuan
Pembahruan SK Standar Pelayanan Publik
Pemutakhiran data informasi public
Rencana AKsi Revisi SK Standar Pelayanan Publik
Melaksanakan Forum Konsultasi Publik
Kondisi Sebelum Data informasi Publik belum update
Rencana Aksi Belum melaksanakan forum konsultasi publik
Data informasi Publik selalu update
Kondisi Setelah . - .
) Forum konsultasi public dilaksanakan sesuai ketentuan
Rencana Aksi
Sudah ditetapkan petugas pengelola daftar informasi publik

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Tahun 2022

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022

Tindak Lanjut
. Belum
No Rk Selesai Rencana Time
Aksi line
1 Pemutakhiran data Pemutakhiran data informasi
informasi publik publik ; 4
2 | Pelaksanaan Forum | Pelaksanaan Forum Kosultasi
Kosultasi Publik Publik sesuai ketentuan - -
sesuai ketentuan
3 | Revisi SK Standar Revisi SK Standar pelayanan
pelayanan Publik Publik g ?



http://www.bpomdijambi/

D/,
/ '«{,//
%

’:f;’**a,_ — BADAN POM
& l’Kﬁ( 16. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan,
dan /atau pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik

e

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022

{/[If - Indikator Kinerja gag g;t Reza(;lzsza St Capaian Kriteria
’I, / et/ Persentase UMKM yang memenuhi Memenuhi
/ ( standar produksi pangan olahan, 7700 | 9111 118.32 Ekspektasi
; A2 dan /atau pembuatan OT dan ' ' : .

" ’,.‘,, Kosmetik yang Baik !

4

Progres realisasi persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan
olahan dan/ atau pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik pada Tahun 2022 adalah
91.11 % melebihi target Tahun 2022 yang ditetapkan (77.00%) dengan persentase
capaian 118.32% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi,

b. Perbandingang realisasi capaian kinerja Tahun 2022 dengan tahun
sebelumnya
Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan, dan /atau
pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik merupakan Indikator Kinerja Sasaran
Kegiatan 16 (IKSK.16) yang baru dilaksanakan pada Tahun 2022,
Capaian kinerjanya hanya dapat dibandingkan dengan Triwulan sebelumnya di
tahun berjalan, nilai capaiannya umumnya sama dengan capaian melebihi target
dengan NPS 100% < X < 120% kriteria Memenuhi Ekspektasi,

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian Kriteria
Tw.12022 | 20.00 10.00 50.00
Tw.112022 | 35.00 50.83 145.23
Tw.IIll 2022 | 50.00 63,33 109.41 Baik
Tw.IV 2022 | 77.00 91.11 118.32 Memenuhi
Ekspektasi

Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap realisasi capaian kinerja selama
Tahun 2022, hal ini disebabkan mulai Triwulan Il Tahun 2022 banyak pelaku usaha
yang mendaftarkan produknya setelah mendapatkan rekomendasi penerapan
CPPOB di Balai POM Jambi.

¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di.Jambi dengan
BB/Balai POM Pembanding Cluster 7

. % Capaian BB/BPOM
0,
Gl LU Jambi Ambon Gorontalo Batam
IKU.16 118,32 126,99 116,88 117,65
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Balai POM di Jambi dengan 3 Balai POM
Pembanding Cluster 7, capaian
Indikator Kinerja Sasaran Strategis 16
(IKSS.16) nilai capaian tertinggi, Balai LB e Lo
POM Jambi, diikuti oleh Batam dan

Gorontalo dengan capaian NPS !
berkisar 100% < X < 120% Kkriteria T —

Memenuhi  Ekpektasi, sedangkan Jambi  Ambon  Gorontalo  Batam
untuk Balai POM Ambon capaian NPS % Capaian B8/BPOM
melebihi 120% dengan kriteria Tidak

Dapat Disimpulkan.

d. Perbandingan redlisasi capaian kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi
dengan Target Renstra dan target nasional

UMKM yang memenuhi standar produksi

140 126,66
120
100

82,25 82,25 78,18
80 63,33
60
40
20
o
Realisasi TW 111 Capaian thdp Capaian thdp Capaian Terhadap Capaian terhadao
Target TW il target Tahun 2022 Target nasional Target Renstra

2024

Grafik. 13 Profil UMKM yang memenuhi standar produksi

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja
serta Alternatif Solusi yang Dilakukan

Tercapainya realisasi UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan, dan

/atau pembuatan OT dan Kosmetik yan Baik diwilayah kerja Balai POM di Jambi

disebabkan oleh :

1) Tingginya minat Pelaku Usaha UMKM yang ingin didampingi dalam rangka
rangka e Registrasi sehingga adanya kelebihan capaian dari target, tidak
dimasukkan data progress sarana pendampingan UMKM di Tahun berjalan.

2) Kegiatan pendampingan kepada UMKM ini adalah kegiatan berkesinambungan
sehingga terdapat sarana UMKM yang telah didampingi semenjak Tahun 2022

3) Realisasi capaian pada Tahun 2022 melebihi target Tahun 2022 karena :

» Terjalinnya pendampingan secara kontinyu yang dilakukan BPOM dengan
sarana UMKM

» Adanya Koordinasi dengan lintas sektor terkait pendampingan/
pembinaan UMKM yang ada dimasing-masing wilayah Kabupaten/ kota di
Provinsi Jambi

» Adanya komitmen dari Lintas Sektor atas upaya peningkatan kemandirian
pelaku usaha

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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Pencapaian Kinerja

Adapun program yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja

perlu dilakukan :

1.) Melakukan sosialisasi atau diseminasi internal kepada petugas Sertifikasi
dalam melakukan kegiatan grading terhadap UMKM

2.) Melakukan Bimbingan teknis secara luring maupun daring terhadap pelaku
usaha di bidang produksi terkait Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang
Baik, Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik serta Cara Produksi Kosmetika
yang Baik

3.) Konsisten melakukan pendampingan UMKM secara berkesinambungan sesuai
tahap-tahap progress yang sudah ditentukan

4.) Dilakukannya komunikasi yang intensif terhadap pelaku usaha sehingga
kegiatan dapat dilaksanakan sesuai perencanaan.

5.) Untuk pendampingan sarana yang tidak masuk dalam target, dapat dijadikan
sarana target pendampingan untuk Tahun mendatang.

g- Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan IV Tahun 2022
Tindak Lanjut

. Belum
No Rekomendasi Selesai Rencana | Time line
Aksi
1 | Konsisten melakukan | Bimtek e reg untuk
pendampingan memudahkan percepatan
UMKM secara pelaku usaha dalam capaian
berkesinambungan grading UMKM sudah dapat
sesuai tahap-tahap dilakukan secara daring,
progress yang sudah | dengan mengikuti kegiatan
ditentukan yang sama dari Balai POM

bengkulu melalui zoom meeting

Dari pencapaian 7 IKSK pada sasaran strategis (SSK.4) dapat dihitung nilai pencapaian
sasarannya (NPS) sebagai rata-rata dari nilai pencapaian indikatornya (NPI) dikalikan

dengan bobotnya.
vpsa < NPIL0+ NPI11 + NPI12 + NPI13 + NPI14 + NPI15 + NPI16
- 7

NPS4 = (104,95%) + (115,07%) + (113, 64%) + (115,04%) + (96,66%) + (103,99%) + (118,32%)
- 7

NPS4 =109,67%

Dengan Nilai NPS 109,67%, maka Balai POM di Jambi sudah berhasil mencapai sasaran
Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Sarana Obat dan Makanan serta Pelayanan Publik
di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi, dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi.

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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Sasaran Strategis 5

Meningkatnya Efektifitas Komunikasi, Informasi, Edukasi
Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Kriteria Capaian: BELUM MEMENUHI EKSPEKTASI

Pada survey Efektivitas KIE Tahun 2022 Balai POM di Jambi dengan 845
responden dengan nilai indek efektivitas KIE 94,45 namun belum berhasil mencapai
target 95,4 dengan NPS 99,00% (Belum Memenuhi Ekspektasi), 4 (empat) indikator
kinerja utama dengan dilaksanakan beberapa tahapan kegiatan pada setiap indikator
kinerja sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya

Tabel. 19. Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 5 Tahun 2022

Tingkat KIE Obat

dan Makanan sl
o1 95,40 95,40 94,45 99 % Memenuhi
yang efektif di Ekpektasi
Balai POM Jambi P
Jumlah Sekolah -
dengan Pangan 100% 100 % , '
Jajanan Anak 100% 100 % Memenuil Awd
Sekolah (PJAS) (56 Sekolah) (56 Sekolah) = PEXtas
Aman
[0) —
jumlah  Desa  100% . 100%  Memenuhi A
P A S A0 (18 Desa)  Ekpektasi WA
angan Aman (18 Desa) esa pektasi
Jumlah Pasar 100% . "
; 6 ] . 100%  Memenuhi .
Aman dari Bahan (6 pasar) 100 % 100 % (Greseir | Bk a\

Berbahaya

Sasaran Strategis Kegiatan 5 (SSK.5) diwujudkan melalui 4 (empat) indikator
kinerja utama. Untuk Tahun 2022, telah dilaksanakan beberapa tahapan kegiatan pada
setiap indikator kinerja sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya. Untuk
indikator Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan yang efektif di Balai POM Jambi
capaian belum memenuhi ekspektasi. Indikator Jumlah PJAS Aman telah memenubhi
ekspektasi. Indikator Jumlah Desa Pangan Aman telah memenuhi ekspektasi dan
Indikator Jumlah Pasar Aman Dari Bahan Berbahaya telah Memenuhi Ekspektasi

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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-:%f’ff}ﬁcapalan Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 5
 IKSK.17 Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan di Balai POM Jambi

T » Tingkat KIE Obat dan Makanan yang Efektif di Balai POM Jambi
a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022

Tingkat KIE Obat dan Makanan 95 40 9445 09 0 MBelumh'
e 1 . . 5 ) 0 emenuhi
yang efektif di Balai POM Jambi Tk

Realisasi Tingkat KIE Obat dan Makanan yang Efektif di Balai POM Jambi sebesar
94,45 dibandingkan dengan target Tahun 2022 sebesar 95,40 belum mencapai
target dengan kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi

b. Perbandingan® realisasi capaian kinerja Tahun 2022 dengan tahun
sebelumnya
Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja tingkat KIE Obat dan Makanan yang
efektif di Balai POM Jambi pada Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 17 (IKSK.17)
Tahun 2022 Balai POM di Jambi dengan target Tahun sebelumnya, nilai capaiannya
seperti Tabel berikut ini :

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria

2020 90.51 % 95.02 % 104.98 Baik

2021 94,00 % 93.28 % 99.23 Baik

2022 95,4 94,45 99% Belum Memenuhi
Ekspektasi

Terdapat perbedaan terhadap % Capaian IKU Tingkat KIE Obat dan Makanan yang
efektif di Balai POM Jambi pada Tahun 2022 dibandingkan Tahun 2021. Capaian
Tahun 2022 mengalami penurunan -0.23 point. Namun dilihat dari realisasinya
dibandingkan meningkat sebanyak 1,17 point dibandingkan dengan Tahun 2021.

¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan
BB/Balai POM Pembanding Cluster 7

Bila dibandingkan pencapaian kinerja 101,55
Balai POM di Jambi dengan 3 Balai POM o V0 e
Pembanding Cluster 7, capaian I:ZZ 2
Indikator Kinerja Sasaran Strategis 17 56,00

(IKSS.17) nilai capaian tertinggi, Balai 94,00

% Capaian BB/BPOM Jambi % Capaian BB/BPOM Ambon

POM Batam, dengan capaian NPS
berkisar 100% < X < 120% Kkriteria
Memenuhi Ekpektasi, sedangkan untuk Balai POM Jambi, Ambon dan Gorontalo
capaian NPS 80% < X < 100% dengan kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi.

% Capaian BB/BPOM Gorontalo W% Capaian BB/BPOM Batam
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< 5 T A— % Capaian BB/BPOM
/ oLap Jambi Ambon Gorontalo Batam
IKU.17 99,00 98,28 96,94 101,55

d. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi
dengan Target Tahun 2022, Renstra

Tingkat KIE Obat dan
Makanan yang efektif di 98.29 954 94,45 99,00% 96,09 %
Balai POM Jambi

Realisasi Tingkat KIE Obat dan Makanan yang Efektif di Balai POM Jambi Tahun
2022 jika dibandingkan dengan target renstra 2024 belum mencapai target dengan
NPS 80% < X < 100% sehingga kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi, dengan
demikian perlu dilakukan peningkatan kinerja yang berkesinambungan agar target
Renstra diakhir Tahun 2024 dapat tercapai maksimal.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan.
Beberapa hal yang menghambat pelaksanaan KIE oleh Balai POM di Jambi yaitu :
1) Cakupan wilayah KIE yang luas menyebabkan belum semua daerah dilakukan
pelaksanaan KIE
2) Peserta KIE bersama Komisi IX tidak terbagi berdasarkan tingkat Pendidikan,
Usia dan Demografi sehingga materi yang disampaikan tidak semua bisa
difahami peserta
3) Penyampaian materi KIE dilaksanakan di berbagai komunitas masyarakat
dengan latar belakang yang beraneka ragam sehingga dapat ditemui beberapa
kendala berupa bahasa dan metode penyampaian

f. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian

Kegiatan yang akan dilakukan untuk meningkatkan Indeks Efektivitas KIE antara

lain:

a) Melakukan survei efektivitas KIE secara periodik dengan responden minimal 30
orang per triwulan dan monitoring melalui aplikasi evaluasikie.pom.go.id, termasuk
proses cleaning jika terdapat data responden ganda. Hal ini berlaku untuk semua unit
kerja dan UPT baik yang memiliki maupun tidak memiliki IKU Tingkat Efektivitas
KIE mengingat semuanya berkontribusi pada pencapaian Indeks Efektivitas KIE
Badan POM..

b) Mengimplementasikan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 104 Tahun 2022
tentang Pedoman Strategi KIE Obat dan Makanan untuk meningkatkan Indeks
Efektivitas KIE.
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Meningkatkan branding kataBPOM melalui ragam kegiatan KIE inovatif dengan
kearifan lokal, serta amplifikasi KIE melalui ragam media yang memiliki
jangkauan luas agar lebih banyak dikenal masyarakat.

Meningkatkan kapasitas dan wawasan petugas KIE terkait perkembangan
media komunikasi dan informasi di masyarakat saat ini agar dapat
menciptakan inovasi KIE yang bermanfaat, mudah dipahami dan menarik
minat masyarakat.

Meningkatkan konten edukasi obat dan makanan terkini pada pengelolaan
media sosial unit kerja/UPT serta mendorong pemanfaatan berbagai platform
media sosial untuk media KIE, termasuk mengenali karakter/algoritma dari
setiap platform untuk penyesuaian konten sesuai dengan target pengguna
platform.

Meningkatkan kolaborasi pentaheliks dengan stakeholder kunci, termasuk
media dan influencer yang potensial di wilayah kerja masing-masing untuk
bersinergi mendukung amplifikasi KIE Badan POM.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya.

1. Akan dilakukan intensifikasi KIE melalui media yang paling diminati oleh

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022

masyarakat berdasarkan hasil survei efektifitas KIE guna peningkatan kualitas
KIE. Selain itu dilakukan penyebarluasan informasi kontak Balai POM di Jambi
baik melalui whatsapp, berbagai media, telepon, dan email agar masyarakat
dapat lebih mudah dalam memperoleh informasi dan edukasi.

. Peningkatan ragam kegiatan dan minat masyarakat perlu terus dilakukan

melalui terobosan dan inovasi KIE baik media sosial, non-media sosial maupun
KIE langsung sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan informasi target
audien. Pengelolaan media sosial unit kerja dan UPT perlu dilakukan lebih
optimal dengan lebih banyak menghadirkan konten-konten edukasi disamping
informasi kinerja. Konten materi KIE sebaiknya relevan dengan isu obat dan
makanan terkini serta mampu menjawab kebutuhan informasi masyarakat
dengan mempertimbangkan budaya dan bahasa setempat yang mudah
dipahami.

Kendala/Hambatan | Pelaksanaan KIE belum merata di wilayah Provinsi Jambi

Lakukan penyebaran informasi melalui berbagai media

Rekorpendam dengan Bahasa daerah dan informasi yang mudah dipahami
Perbaikan
untuk memperluas target KIE
. Menyebarkan informasi obat dan makanan aman melalui
Rencana Aksi

media sosial, media elektoronik dan media cetak setiap bulan

Kondisi Sebelum

Rencana Aksi Cakupan masyarakat penerima KIE masih terbatas

Kondisi Setelah
Rencana Aksi

Cakupan masyarakat yang menerima KIE semakin luas
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. Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Tahun 2022
4 Tindak Lanjut
No Rekomendasi Selesai Belum
Rencana Aksi Time line

1 | Peningkatan efektifitas | Pada triwulan IV telah | - -
KIE dengan melibatkan | dilakukan publikasi
berbagai media (media | secara rutin setiap

cetak, baliho, sosial bulan pada media cetak
media, dan media dan media elektronik
elektronik) secara dengan tema yang
rutin setiap bulan berbeda dan mudah

dipahami masyarakat

2 | Peningkatan efektifitas | Melaksanakan KIE - -
KIE dengan melibatkan | Germas Sapa dengan

tokoh penting di mengundang tokoh
masyarakat agar dapat | masyarakat di wilayah
menjadi penggerak Desa/Kelurahan
penyebaran informasi

Obat dan Makanan Melakukan KIE

Keamanan Pangan
kepada generasi
milenial dan pramuka

IKSK.18 Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022

Jumlah Sekolah

dengan Pangan Jajanan 100% 100 % 100 % 100 % Memenubhi
Anak Sekolah (PJAS) (56 Sekolah) ’ ’ (56Sekolah) = Ekspektasi
Aman

Target jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman Tahun
2022 adalah 56 Sekolah yang terdiri dari Pengawalan 40 sekolah yang diintervensi
Tahun sebelumnya dan 16 sekolah Tahun 2022 dalam perhitungan capaian adalah
dengan metode pembobotan setiap tahapan kegiatan dengan taget 100 %.

Untuk Tahun 2022 persentase target yang harus dicapai adalah 100 %. Seluruh
rangkaian program PJAS telah dilaksanakan. Kegiatan tersebut berupa Advokasi
kegiatan terpadu di Kota Jambi dan Kota Sungai Penuh dan Bimtek Kader
Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah Aman di Kota Sungai Penuh, Sosialisasi
Keamanan Pangan di Kota Jambi dan Kota Sungai Penuh, Monitoring Pemberdayaan
Kader Keamanan Pangan Sekolah, sertifikasi sekolah, monev kegiatan PJAS
bersama pemerintah daerah dan Pengawalan Sekolah Intervensi Tahun
Sebelumnya dengan realisasi sebesar 100 % dengan capaian sebesar 100 % masuk
dalam kategori Memenuhi Ekspektasi.

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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"&%rbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 dengan tahun sebelumnya
Bila dibandingkan pencapaian indikator Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman pada Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 18 (IKSK.18) Tahun

2022 Balai POM di Jambi dengan target Tahun sebelumnya, nilai capaiannya sebagai

berikut ini :
Tahun Target Realisasi (%) | % Capaian [KU Kriteria
2020 16 (100%) 16 (100%) 100% Baik
2021 40 (100%) 40 (100%) 100% Baik
Memenuhi
0, 0 0
2022 56 (100 %) 56 (100 %) 100 % sk

Terdapat kenaikan target kumulatif jumlah Sekolah yang diintervensi PJAS dari
40 sekolah Tahun 2022 menjadi 56 Sekolah di Tahun 2022. Realisasi Tahun 2022
mencapai 100% memperoleh nilai capaian 100% < X < 120% dengan kategori
Memenuhi Ekspektasi.

Capaian Tahun 2022 sebesar 100 % jika dibandingkan dengan target Tahun 2022
sudah mencapai target. Akan terus dilaksanakan kegiatan PJAS sesuai
perencanaan hingga target tercapai 100% di Tahun 2024.

. Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan
BB/Balai POM Pembanding Cluster 7

Bila dibandingkan pencapaian kinerja 100,00 P R R R
Balai POM di Jambi dengan 3 Balai POM 20,00
Pembanding Cluster 7, capaian 60,00
Indikator Kinerja Sasaran Strategis 18 40,00
(IKSS.18) nilai capaian keempat Balai 20,00
POM Cluster 7 sama-sama memenuhi 0,00 — i d d
capaian NPS berkisar 100% <X < 120% e A:::an GC'CE: e
kriteria Memenuhi Ekspektasi. )
. % Capaian BB/BPOM
% Capaian IKU Jambi Ambon - éorontalo Batam
IKU.18 100,00 100,00 100,00 100,00

Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi
dengan Target Renstra

Jumlah Sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman

102
(100%)

56
(100%)

56

0
(100 %) 100%
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4 2022, belum memenuhi target Renstra 2024, karena belum semua sekolah target
Renstra dilakukan intervensi. Dengan demikian akan dilakukan penambahan
target sekolah setiap Tahun hingga pada Tahun 2024 target Renstra dapat
tercapai maksimal.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan.

Hal yang mendukung target capaian kinerja Tahun 2022 terhadap Jumlah Sekolah

dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman yaitu :

1) Terjalinnya kerjasama yang baik antara Balai POM di Jambi dengan lintas
sektor,

2) Komitmen yang besar dari pemerintah daerah dan sekolah target intervensi
untu berpartisipasi dalam seluruh tahapan kegiatan PJAS,

3) Tersedia sarana prasarana yang dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan,

4) Kerjasama TIM pelaksana.

5) Meningkatkan komunikasi yang intensif dengan sekolah untuk tercapainya
tujuan pelaksanaan program.

Beberapa hal yang menghambat pelaksanaan PJAS Aman oleh Balai POM di Jambi

yaitu :

o Dalam pelaksanaan kegiatan monitoring sekolah dengan PJAS aman banyak
kader sekolah yang terlambat melaksanakan dan mengumpulkan dokumen
komitmen penerapan PJAS hal tersebut karena kesibukan dan kegiatan yang
ada di masing-masing sekolah.

f- Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian
Kegiatan yang menunjang keberhasilan program adalah dilakukannya komunikasi
yang intensif terhadap lintas sektor sehingga kegiatan dapat dilaksanakan sesuai
perencanaan. Selain itu adanya komitmen yang tinggi oleh Organisasi Pemerintah
Daerah (OPD) Kabupaten yang menjadi target kegiatan.

IKSK.19 Jumlah Desa Pangan Aman
a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022

lah D 18 18 Memenuhi
Jumlah Desa 100 % 100 % .
Pangan Aman (100%) (100 %) Ekspektasi

Realisasi Jumlah Desa Pangan Aman sebesar 100% dari target yang ditetapkan pada
Tagun 2022 yaitu sebesar 100 % dengan NPS berkisar 100% <X <120% kriteria
capaian Memenuhi Ekspektasi

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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dilaksanakan, dengan target akhir adalah 18 Desa telah mengikuti seluruh tahapan
kegiatan Desa Pangan Aman.

Seluruh kegiatan Desa Pangan Aman telah dilaksanakan hingga Tahun 2022
diantaranya adalah Advokasi di Kota Sungai Penuh dan Kota Jambi, Bimtek Kader
Keamanan Pangan Desa di Kota Sungai Penuh dan Kota Jambi, Bimtek Komunitas di
Kota Jambi dan Sungai Penuh, Pengawalan Desa Intervensi Tahun sebelumnya,
Fasilitasi dan Intensifikasi Keamanan Pangan Desa di Kota Jambi serta monev
kegiatan terpadu.

. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 dengan tahun sebelumnya

Bila dibandingkan pencapaian indikator Jumlah Desa Pangan Aman pada Indikator
Kinerja Sasaran Kegiatan 19 (IKSK.19) tidak terdapat perbedaan capaian Tahun
2022 dengan capaian tahun sebelumnya, nilai capaiannya seperti berikut ini :

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2020 4 (100%) 4(100%) 100% Baik
2021 12 (100%) 12 (100%) 100% [ Baik
Memenuhi
2022 18 (1009 18 (1009 1009
( el ( #) C Ekspektasi

Terdapat kenaikan target jumlah Desa Pangan Aman Tahun 2022 dengan Tahun
2022.Sebelumnya target 12 Desa menjadi 18 Desa. Capaian Tahun 2022 dan Tahun
sebelumnya semua 100% telah mencapai target dengan kriteria Memenubhi
Ekspektasi.

. Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan

BB/Balai POM Pembanding Cluster 7
Bila dibandingkan pencapaian kinerja ) e R e B W
Balai POM di Jambi dengan 3 Balai POM
Pembanding Cluster 7, capaian
Indikator Kinerja Sasaran Strategis 19
(IKSS.19) nilai capaian keempat Balai

______

uuuuuu

POM Cluster 7 sama-sama memenuhi . PR R ST
Capaian NPS berkisar 100% = X < 120% . Jambi Ambon Gorontalo Batam
kriteria Memenuhi Ekspektasi, % Capaian BB/BPOM

% Capaian BB/BPOM

9 ian IK
% Capaian IKU Jambi Ambon Gorontalo Batam

IKU.18 100,00 100,00 100,00 100,00
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% g}%rbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi
p dengan Target, Renstra

£ 4

31 18
Jumlah Desa Pangan Aman (100 %) (100%) 100 %

Jika dibandingkan antara realisasi Desa Pangan Aman Tahun 2022 dengan target
Renstra 2024 capaian dalam kategori Belum Memenuhi Ekspektasi, karena
belum mencapai target Renstra 2024 sehingga perlu dilakukan penambahan target
Desa setiap Tahun dan pelaksanaan program sesuai rencana serta
berkesinambungan agar target Renstra diakhir Tahun 2024 dapat tercapai
maksimal di Tahun 2024.

d. Analisis Penyebab: Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan.

Hal yang menunjang keberhasilan target capaian kinerja Tahun 2022 terhadap
Jumlah Desa Pangan Aman, kerjasama yang baik antara Balai POM di Jambi dengan
Pemerintah Daerah terkait merupakan faktor yang membuat seluruh kegiatan
dapat terlaksana sesuai timeline yang direncanakan. Adanya semangat dan
partisipasi dari seluruh peserta kegiatan juga menjadi faktor pendukung
keberhasilan pencapaian target yang ditentukan.

e. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian

» Kegiatan yang menunjang keberhasilan program adalah dilakukannya
komunikasi yang intensif terhadap lintas sektor sehingga kegiatan dapat
terlaksana dengan baik

» Kegiatan yang menghambat keberhasilan program adalah
adanya kendala dalam pelaksanaan kegiatan fasilitasi keamanan pangan
dikarenakan komunikasi terbatas secara daring dan kesibukan kader
keamanan pangan desa. Namun komunikasi yang intensif telah dilaksanakan
untuk membantu kader jika ada hal terkait tugasnya yang belum jelas
sehingga kader dapat melaksanakan kegiatan sesuai perencanaan.

IKSK.19 Jumlah Pasar Aman Berbasis Komunitas

Indikator Pasar Aman dari Bahan Berbahaya merupakan salah satu Proyek
Prioritas Nasional (Pro PN), dengan adanya Reviu Renstra 2020 - 2024 terjadi
perobahan nomenklatur Indikator Kinerja dari Jumlah Pasar Aman dari Bahan
Berbahaya menjadi Jumlah Pasar Aman Berbasis Komunitas.

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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6,00 Memenubhi
) 0,
(100 %) LU Ekspektasi

Jumlah Pasar Aman 6,00
Berbasis Komunitas | (100%)

100%

Target jumlah Pasar Aman Berbasis Komunitas Tahun 2022 adalah 6 pasar dengan
persentase capaian 100%, Untuk Tahun 2022 persentase target yang harus dicapai
adalah 100 %.

Pada Tahun 2022 seluruh rangkaian kegiatan program Pasar Aman Berbasis
Komunitas yang telah dilaksanakan adalah Advokasi kegiatan terpadu, Survei pasar
di Kota Jambi dan Kota Sungai Penuh, Bimtek Petugas Pengelola Pasar Kota Jambi
dan Kota Sungai Penuh, Penyuluhan Komunitas Pasar Kota Jambi dan Kota Sungai
Penuh, Sampling tahap 1 dan II di Kota Jambi dan Kota Sungai penuh serta
Kampanye Pasar di Kota Jambi dan Kota Sungai Penuh, Pengawalan Pasar Tahun
Sebelumnya dengan realisasi sebesar 100% .

b. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022 dengan Tahun
sebelumnya
Bila dibandingkan pencapaian Jumlah Pasar Aman Berbasis Komunitas pada
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 19 (IKSK.19) , nilai capaiannya seperti berikut
ini :

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2020 2 (100%) 1.9 95.00% Baik
2021 4 (100%) 4 (100%) 100% Baik

Memenubhi
2022 0 0 0
0 6 (100%) 6 (100%) 100 % Ekspektasi

Terdapat kenaikan target jumlah Pasar Aman Berbasis Komunitas Tahun 2022
dibanding Tahun 2021. Sebelumnya target 4 pasar menjadi 6 pasar. Capaian pada
Tahun 2021 sebesar 100 % jika dibandingkan target Tahun 2022 sebesar 100%
telah Memenuhi Ekspektasi.

¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi
dengan Target Renstra 2024

Jumlah Pasar
10,00 6,00 6.00
Aman Berbasis ’ ’ ’ 100 %
0, 0 0
Kumunitas (100%) (100%) (100%)
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sudah mencapai target dengan capaian NPS 100% <X <120% kriteria Memenuhi
Ekspektasi sedangkan target Renstra 2024 belum tercapai masih 60%, sehingga
perlu dilakukan perlaksanaan program sesuai rencana dan yang
berkesinambungan agar target Renstra diakhir Tahun 2024 dapat tercapai
maksimal.

. Analisis _Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan.

1. Adanya komitmen bersama antara Balai POM di Jambi dengan Pimpinan
Daerah dan OPD lainya dalam penentuan pasar dan intervensi pasar serta
pelaksanaan kegiatan pertemuan pasar aman dari bahan berbahaya.

2. Terjalinnya kerjasama yang baik antara Balai POM di Jambi dengan lintas
sektor untuk pelaksanaan program sesuai dengan protokol kesehatan di masa
pandemi covid-19. Serta partisipasi peserta yang dengan antusias mengikuti
kegiatan yang telah direncanakan.

Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian

1) Peningkatan kompetensi petugas dalam menyampaikan dan melaksanakan
program pasar aman dari bahan berbahaya berbasis komunitas di Kabupaten.

2) Kegiatan yang menunjang keberhasilan program adalah dilakukannya
komunikasi yang intensif terhadap lintas sektor sehingga kegiatan dapat
dilaksanakan sesuai perencanaan.

3) Pelaksanaan kegiatan pasar yang disesuaikan dengan jadwal aktif pasar

f. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya.

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022

Sekolah Tidak Konsisten melaksankan rencana aksi kegiatan
kader keamanan sekolah yang sudah dibuat

Kurang konsistennya Kader keamanan pangan desa untuk

RCnt e/ katan melaksanakan fasilitasi da npembinaan kepada komunitas desa

petugas pengelola pasar terlambat melakukan sampling dan
pengujiaan tahap II

Dilakukan komunikasi yang intensif dan rutin dengan kader
keamanan pangan sekolah

Rekon endasi gilakukan komunikasi yang intensif dan rutin dengan kader
esa

Perbaikan _ — . : :
Dilakukan komunikasi yang intensif dan rutin dengan petugas

pasar sehingga mendapat informasi yang jelas dan lengkap
dalam pelaksanaan sampling Tahap II

Aktif dalam menghubungi dan mengingatkan kader keamanan
Rencana Aksi pangan sekolah untuk melaksanakan tugasnya hingga petugas
melaksanakan kegiatan sesuai jadwal yang ditentukan
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Aktif dalam menghubungi dan mengingatkan kader keamanan
pangan desa untuk melaksanakan tugasnya hingga petugas
melaksanakan kegiatans sesuai jadwal yang ditentukan

Aktif dalam menghubungi petugas pengelola pasar agar
melakukan sampling sesuai juknis yang ditentukan

Kondisi Sebelum
Rencana Aksi

Kader keamanan pangan sekolah belum melaksanakan
kegiatan pemeberdayaan kader

Kader keamanan pangan desa belum melaksanakan fasilitasi
dan intensifikasi pangan tahap II

Petugas pengelola pasar belum melaksanakan sampling Tahap
11

Kondisi Setelah
Rencana AKksi

Kader keamanan pangan sekolah telah melaksanakan kegiatan
pemeberdayaan kader

Kader keamanan pangan desa telah melaksanakan fasilitasi
dan intensifikasi pangan tahap II

Petugas pengelola pasar telah melakukan kegiatan sampling
tahap II sesuai jadwal

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Tahun 2022

Tindak Lanjut

No

Rekomendasi

Selesai

Belum

Rencana Aksi

Time line

Memastikan kegiatan
PJAS yang belum
terlaksana dapat
dilaksanakan sesuai
target

Kegiatan sertifikasi
sekolah dengan PJAS
aman yang telah
dilaksanakan pada
triwulan IV

Memastikan kegiatan
Desa Pangan Aman
yang belum
terlaksana dapat
dilaksanakan sesuai

Telah dilaksanakan
kegiatan monitoring
dan evaluasi desa
pangan aman di Kota
Sungai penuh dan

target Kota Jambi

Memastikan kegiatan | Telah dilaksanakan - -
Pasar Aman Dari kegiatan

Bahan Berbahaya pelaksanaan

yang belum
terlaksana dapat
dilaksanakan sesuai
target

monitoring kegiatan
Pasar Aman Dari
Bahan Berbahaya
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Dari pencapaian 4 IKU pada sasaran strategis ini ( SSK.5), maka dapat dihitung nilai
pencapaian sasarannya (NPS) sebagai rata-rata dari nilai pencapaian indikator-
indikatornya (NPI) dikalikan dengan bobotnya.

NPI16 + NPI17 + NPI18 + NPI19
4

NPS5 =

(99,00%) + (100%) + (100%) + (100%)
4

NPS5 =

NPS1 =99,75%

Dengan Nilai NPS kurang dari 100%, maka Balai POM di Jambi belum berhasil
mencapai sasaran Meningkatnya Efektifitas Komunikasi, Informasi, Edukasi Obat dan
Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi, dengan kriteria Belum Memenuhi
Ekspektasi

- ——

Sasaran Strategis 6

Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Produk dan Pengujian
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM Jambi

: KRITERIA : Belum Memenuhi Ekspektasi

Sasaran strategis kegiatan meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM ini diwujudkan melalui 2
indikator kinerja utama, dari hasil capaian tiap indikator diperoleh rata-rata capaian
sebesar 95,04% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi.

Tabel . 20 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 6 Tahun 2022

Persentase sampel .“
Obatyangdiperiksa | 14440 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | Memenuhi \.
dan diuji sesuai Ekspektasi

standar :

4

Persentase sampel
Makanan yang
diperiksa dan diuji

Memenuhi ..
100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | g W
sesuai standar

.

3

B, "——r

Memenuhi D
Rata-Rata 100,00 | *. Ekspektasi “.
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' IKSK 20. Persentase Sampel Obat yang Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar

v Sampel Obat yang diuji meliputi sampel Obat yang diuji di laboratorium dalam rangka

i " pengujian dasar kimia dan biologi, pengujian spesifik dan pengujian tertentu. Sample
Wf‘ﬁ‘ berasal dari UPT tersebut/ UPT lainnya sesuai pembagian dalam Petunjuk Teknis
Regionalisasi Laboratorium.
Sesuai standar adalah standar Pedoman Sampling, Petunjuk Teknis Regionalisasi
Laboratorium dan juga timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP. Untuk Loka
POM yang belum bisa melakukan pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian
diklaim oleh Balai Penguji (Balai Koordinator/ Balai Spesifik/ Balai Anggota).

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022

Persentase sampel
Obat yang diperiksa 100,00 100,00 100,00 100,00
dan diuji sesuai standar

Memenuhi
Ekspektasi

Sebagai Anggota Laboratorium Regional 2, Balai POM di Jambi telah menyelesaikan
pemeriksaan dan pengujian sampel Obat sesuai standar sampai Tahun 2022
sebanyak 1126 sampel (85,02%) yang berasal dari Substansi Pemeriksaan Balai
POM Jambi, Loka POM Sungai Penuh dan Anggota Laboratorium Regional lainnya
sebanyak 1428 sampel yang masuk ke laboratorium, sedangkan jumlah sampel
Obat dari Balai POM Jambi saja yang masuk laboratorium sebanyak 1136 sampel.
Capaian persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar melampaui
target Tahun 2022 yang ditetapkan yaitu 101,21% dengan kriteria Memenuhi
Ekspektasi..

b. Perbandingan realisasi capaian kinerja triwulan IV Tahun 2022 dengan
triwulan sebelumnya
Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar Tahun 2022 dengan target tahun sebelumnya
terdapat perbedaan yang signifikan, sebagai berikut:

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2020 82.00 99.53 119.92 Sangat Baik
2021 100.00 99.74 99.74 Baik

Mememnubhi
2022 100.00 100.00 100.00 Ekspektasi

Realisasi Tahun 2022 adalah 100% mencapai target Tahun 2022 yaitu 100,00%
dengan capaian 100,00% kriteria Memenuhi Ekspektasi.
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(i ;‘ISerbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2022 dengan Target Renstra 2024 dan
Target Nasional

Target Target Realisasi Capaian Capaian  Capaian

Indikator Kinerja Nasional 2024 2022 A7 2024 Nasional

Persentase sampel Obat
yang diperiksa dan diuji 100,00 100.00 100,00 100% 100% 100%

(7} sesuai standar
F‘[wﬁ.

’ ,,V Realisasi persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar Tahun
r’//; 2022 sudah mencapai target Renstra 2024 dan terhadap Target Nasional dengan

"‘ capaian NPS 100% < X < 200,00% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi. Namun
demikian tetap diperlukan peningkatan kinerja pengujian dalam hal kompetensi
penguji, ketersediaan reagensia dan baku pembanding, suku cadang serta bahan
penunjang lainnya untuk mendapatkan hasil yang optimal.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan.
Regionalisasi Laboratorium adalah pengelompokan Balai Besar/Balai POM
berdasar kriteria kedekatan letak geografis antar Balai, kemudahan transportasi,
kemampuan pengujian, dan kemudahan akses jaringan internet. Balai POM di Jambi
merupakan Balai Penguji Spesifik dalam Region 2 yang dikoordinatori oleh Balai
Besar POM di Pekanbaru dengan anggota antara lain : BB/Balai POM Pekanbaru,
Palembang, Bandar Lampung, Jambi, Pangkal Pinang dan Loka POM Sungai Penuh,
Bangka Belitung, Indragiri Hilir, Dumai, Lubuk Linggau danTulang Bawang.
Regionalisasi laboratorium diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengujian
dan efisiensi sumber daya dalam rangka meningkatkan pengawasan post market
dan meningkatkan kapasitas dan kapabilitas laboratorium Badan POM serta
mendukung daya saing produk obat dan makanan. Manfaat yang diharapkan dari
regionalisasi laboratorium antara lain efisiensi biaya pembelian instrumen, biaya
pemeliharaan, fasilitas, baku pembanding, bahan pendukung, dan hal hal terkait
laboratorium, serta mengurangi waktu analisis karena pengujian sampel dengan
parameter sejenis dikerjakan secara bersamaan.
Banyak hal yang harus dipenuhi oleh laboratorium terkait regionalisasi,
diantaranya alat, suku cadang, reagen dan kompetensi penguiji, terutama bagi Balai
spesifik seperti Balai POM di Jambi, melakukan pengujian terhadap Komoditi Obat
dengan Kelas Terapi Dermatologi dan Kelas Terapi Saluran Pernafaasan, Komoditi
Kosmetik dengan Penetapan Kadar Alkohol dan Chloroform pada sedian Masker
sheet.
Kendala yang dihadapi Balai POM di Jambi dalam pemenuhan parameter uji sesuai
pedoman sampling, diantaranya :
» Dengan program regionalisasi laboratorium, Balai POM di Jambi sebagai Balai
POM Spesifik melakukan pengujian Komoditi Obat dengan Kelas Terapi
Dermatologi (168 item) dan Kelas Terapi Saluran Pernafasan (314 item)

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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diterima dari seluruh anggota Region 2 yaitu BBPOM Pekanbaru, BBPOM
Palembang, BBPOM Bandar Lampung, Balai POM Pangkal Pinang dan Balai
POM di Jambi sendiri serta Loka POM di wilayah Koordinasi Anggota Region 2
Laboratorium, total target sampel Obat yang diterima 482 item dengan
pembagian sampling obat JKN 266 item dan Non JKN 216 item, terdapat
kelebihan sampel obat sebanyak 135 item dari target sampel obat yang
ditetapkan pada Renja Balai POM Jambi Tahun 2022, begitu juga untuk
pengujian DNA Porcine Obat, Uji Endotoksin dan Uji Potensi melebihi dari
target biasa hanya 3 sampel, sekarang menjadi 11 sampel, sehingga anggaran
untuk pengadaan reagensia dan media mikrobiologi tidak mencukupi untuk
kelebihan sampel tersebut.
Seluruh sampel Obat telah dikerjakan sesuai dengan pedoman sampling,
namun ada beberapa sampel yang melewati timeline disebabkan :
- sulitnya mencari kondisi KCKT pada komoditi Obat, Suplemen Kesehatan
dan Obat Tradisional.
- Alat microwave pada laboratorium kosmetik rusak, sehingga harus
menunggu perbaikan.
Masih terdapat sampel regionalisasi yang salah kirim / tidak sesuai dengan
renlak, kompetensi penguji terkait parameter spesifik regionalisasi
laboratorium belum siap
Tidak tersedianya anggaran khusus untuk pengadaan reagensia dan suku
cadang sampel pihak ketiga yang diterima dan diuji sampai triwulan IV Tahun
2022 sebanyak 763 sampel yang terdiri dari 697 sampel BB Kepolisian, 66
sampel PKRT, sehingga untuk melakukan pengujian produk tersebut harus
menggunakan reagensia dari sampel rutin Balai POM di Jambi yang jumlahnya
juga terbatas.

e. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian
Kegiatan yang dilakukan oleh Balai POM di Jambi untuk yang menunjang
keberhasilan pencapaian kinerja antara lain :

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022

Upaya penjaminan peralatan/instrumen yang digunakan dalam uji memberikan
hasil pengukuran sesuai telah dilakukan dengan kalibrasi baik internal oleh
P30MN sebanyak 59 alat laboratorium.

Dilakukan penelusuran penyebab sulitnya pencarian kondisi uji untuk komoditi
obat karena kondisi kolom yang jenuh, sehingga dibutuhkan penambahan kolom
untuk komoditi tersebut.

Dilakukan perbaikan microwave laboratorium kosmetik.

Kendala terkait regionalisasi disampaikan pada rapat monev regionalisasi
Dilakukan Revisi POK untuk penambahan pembelian reagensia dan media
mikrobiologi.




e

Y P
A 5 >
»ve P

BADAN POM

-7
f ﬁndak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya.

Telah dilakukan usaha pemenuhan pengujian sesuai standar dengan pemenuhan
baku pembanding dan reagensia/media melalui optimalisasi anggaran yang ada.
Selain itu, untuk menyelesaikan semua target pengujian sampel juga dilakukan
pengaturan jadwal penguji secara fleksibel dengan tetap menerapkan protokol
kesehatan mengingat saat ini masih dalam masa pandemi. Sampel yang sudah di-
sampling akan dilakukan pengujian sesuai dengan parameter uji standar (wajib)
yang tercantum dalam standar terhadap sampel yang harus diuji dimana standar
adalah Pedoman Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan Tahun berjalan. Selain
itu hasil pemeriksaan label/penandaan kemasan sampel obat terus dilakukan
sesuai pedoman yang berlaku dan dilaporkan tepat waktu setiap bulan ke
Direktorat terkait agar dapat ditindaklanjuti ke pelaku usaha yang bersangkutan.

Kendala/
Hambatan

Tidak tersedianya anggaran khusus dan tambahan untuk
pengadaan reagensia dan suku cadang sampel pihak ketiga
dan kelebihan Sampel Obat Regional (uji Kimia 135item dan
Uji Mikrobiologi 24 item)

Anggaran Self Blocking untuk Maintanance dan
Performance Calibration Alat Laboratorium tidak bisa
dimanfaatkan untuk:

- Perbaikan Alat GC di Laboratorium Kosmetik

- Penggantian Lampu dan Kalibrasi PCR

- Kalibrasi HPLC

Sebanyak 302 (21,18%) sampel Obat yang masuk laboratorium
belum selesai dilakukan Pengujian (1426 sampel)

Rekomendasi
Perbaikan

Mengusulkan penambahan anggaran untuk pengadaan
reagensia, media dan suku cadang sampel pihak ketiga,
Sampel regional dan Sampel Loka utk Tahun 2023

Berkoordinasi dengan PPK dan Subbag Tata Usaha untuk
mempergunakan anggaran Dukungan Manajemen MAK 994 dan
mengoptimalisasikan sisa anggaran pengujian di MAK QIA.001
dan QIA.005 untuk Pemeliharaan, Perbaikan dan Kalibrasi Alat
Laboratorium PCR, GC dan HPLC

Menunggu informasi Pembukaan Anggaran Self Bloking

Rencana Aksi

Koord Substansi Pengujian mengajukan Revisi POK MAK QIA.001
dan QIA.005

Saat Pembahasan RKAKL 2023 telah diajukan Penambahan
Anggaran Pengadaan Reagensia, Media, Suku Cadang,
Pemeliharaan Alat dan bahan pendukung pengujian lainnya
berikut TOR, RAB dan Data Dukung.

Kondisi Sebelum
Rencana AKksi

Meminjam penggunaan Alat PCR Labkesda Provinsi Jambi untuk
melakukan uji Profisensi DNA Porcine pada Suplemen Kesehatan

Mempergunakan media, reagensia dan suku cadang yang ada
untuk pengujian dengan jumlah yang terbatas.

Kondisi Setelah
Rencana Aksi

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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Tindak Lanjut

No Rekomendasi : R - -
Selesai Rencana Time line
Aksi
1 |Koordinasi dengan Sudah dilakukan - -
BB/Balai POM Peminjaman
terdekat untuk Reagensia dan
peminjaman Media ke BBPOM

reagensia dan media | Pekanbaru dan
yang kosong sampai | Padang, segera
pengadaan datang. dipergunakan,
dan sudah diganti
— TN kembali

2 kukan Revisi POK | Sudah dilakukan - -
untuk Penambahan | Revisi Anggaran
Anggaran Pembelian | Perjalanan Dinas
Reagensia dan Media | MAK PDD untuk

Penambahan
Pengadaan
Reagensia dan
Media Sampel
Regional.

3 | Penambahan Usulan RKAKL
Anggaran Tahun mengajukan
2023 untuk Penambahan
Pembelian Reagensia | Anggaran Tahun
dan Media dan 2023 berikut
diprioritaskan utk TOT, RAB dan
mengakomodir Data Dukung
Sampel Loka dan untuk Pengadaan
Regional Reagensia dan

Media, namun
Tidak Disetujui

IKSK 21. Persentase Sampel Makanan yang Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan IV Tahun 2022

Persentase sampel
Makanan yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar

100,00 100.00 100.00 100.00

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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Realisasi persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Tahun 2022 diperoleh dari jumlah sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar
oleh Petugas Sampling Balai POM di Jambi dan Loka POM di Sungai Penuh sebanyak
509 sampel (76,08%) dari target 669 sampel.

iv

Dari 547 sampel Makanan yang masuk laboratorium 374 sampel yang selesai
diperiksa dan diuji sesuai standar (74,65%) telah mencapai target Tahun 2022
(100.00%) dengan capaian 100.00% , kriteria Memenuhi Ekspektasi.

b. Perbandingan realisasi capaian kinerja triwulan IV Tahun 2022 dengan
triwulan sebelumnya

Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja persentase sampel Makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar pada Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 21
(IKSK.21) Triwulan IV Tahun 2022 Balai POM di Jambi dengan triwulan sebelumnya
terdapat perbedaan yang signifikan, terjadi peningkatan 11,13 point capaian
triwulan IV, nilai capaiannya sebagai berikut:

Target N % Capaian o
Tahun Awal Realisasi (%) IKU Kriteria
2020 83.00 99.53 119.92 Sangat Baik
2022 100,00 98.42 98.42 Baik
2022 100,00
Tw.I 2022 22.00 41,37 188,04
Tw.Il 2022 53.00 60,10 113,39 Sangat Baik
TW.II1 2022 | 84.00 74.65 88.87 el blo e
Ekspektasi
TW.IV 2022 100.00 100.00 100.00

Realisasi dan capaian persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar hingga triwulan IV Tahun 2022 telah mencapai target triwulan IV (100%)
realisasi mencapai 100% kriteria Memenuhi Ekspektasi.

g- Perbandingan realisasi capaian kinerja triwulan IV Tahun 2022 Balai POM di
Jambi dengan Target Tahun 2022, Renstra dan Target Nasional

Persentase sampel
Makanan yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar

100.00 100.00 100.00 = 100.00 100.00 100.00

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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triwulan IV Tahun 2022 mencapai target 2022 dan target Renstra 2024 dengan
kriteria Memenuhi Ekspektasi.

h. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan.

Untuk mendukung keberhasilan pencapaian indikator persentase sampel Makanan

yang selesai diuji tepat waktu dan memenuhi parameter sesuai pedoman sampling

antara lain :

» Menerapkan sistem manajemen mutu sesuai ISO 17025:2017, meningkatkan
kompetensi personil melalui pelatihan online/webinar/ seminar online baik
yang diselenggarakan oleh internal maupun eksternal, dan memenuhi
peralatan dan sarana prasarana laboratorium sesuai dengan standar minimum
peralatan laboratorium yang telah ditetapkan.

» Kebutuhan terhadap pemenuhan suku cadang dan pemeliharaan alat juga
membutuhkan perhatian khusus untuk menjamin kelancaran proses pengujian,
dengan bertambahnya instrumen kebutuhan suku cadang dan pemeliharaan
instrumen juga bertambabh.

» Semua sampel makanan diperiksa dan diuji sesuai standar dari pedoman
sampling dan pengujian Tahun 2022 dan sesuai dengan timeline pengujian
yang telah ditetapkan. Capaian ini melampaui target Triwulan IV Tahun 2022,
sehingga perlu penyesuaian target pada Tahun berikutnya

I. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian
Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja adalah:
1) Ketersediaan Alat Laboratorium, media, reagensia, baku pembanding dan
metoda analisa di Laboratorium;
2) Melakukan pengujian sesuai prosedur yang telah ditetapkan [SO017025 : 2017
3) Menerapkan Good Laboratory Practices;
4) Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap sampel yang diuji;
5) Kompetensi penguji dalam melakukan pengujian.

Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya.

Tidak tersedianya anggaran khusus untuk pengadaan reagensia dan suku cadang
pengujian sampel Loka POM Sungai Penuh sebanyak 20 sampel dan sampel pihak
ketiga sebanyak 175 sampel yang terdiri dari sampel DAK, sampel Pelaku Usaha
UMKM dan sampel instansi terkait, sehingga untuk melakukan pengujian produk
tersebut harus menggunakan reagensia yang terbatas untuk pengujian sampel rutin
Balai POM di Jambi
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Penambahan
Anggaran pengadaan
reagensia, media
mikrobiologi dan
suku cadang untuk
pengujian sampel
loka dan pihak ketiga

penambahan
anggaran saat
penyusunan RKAKL
2023 dengan
melampirkan RAB
dan data dukung
kebutuhan reagensia,
media mikrobiologi
dan suku cadang
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: --‘ﬁ triks Tindak Lanjut Rekomendasi Tahun 2022
Tindak Lanjut
No Rekomendasi Selesai Belum
elesal Rencana Aksi Time line
1 | Mengupayakan Diperoleh - -
ketersediaan Baku peminjaman Baku
Pembanding Pembanding
Acetaldehyd dan Acetaldehyd dari
Suku Cadang GSMS BBPOM Palembang
untuk pengujian untuk pengujian
kajian cemaran kajian cemaran
Acetaldehyd pada Acetaldehyd pada
kemasan AMDK kemasan AMDK
Galon PET Galon PET
Sudah dilakukan - -
Pengadaan suku
cadang GSMS untuk
pengujian cemaran
migrasi acetaldehyde
pada kemasan AMDK
Galon PET
2 | Mengupayakan Melakukan Pengujian - -
penyelesaian kajian cemaran BPA
pengujian cemaran pada olahan ikan
BPA pada olahan kaleng di BBPOM
ikan kaleng Pekanbaru -
3 | Mengajukan Mengajukan - -

Mengupayakan
anggaran pengujian
yang tersedia untuk
Maintanance dan
Performance
Calibration Alat
Laboratorium PCR,
GC dan HPLC

Melakukan revisi dan
optimalisasi
anggaran pengujian
yang tersedia untuk
Maintanance /
Performance
Calibration Alat
Laboratorium PCR,
GC ,HPLC

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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Dari pencapaian 2 IKU pada sasaran strategis ini (SSK.6), maka dapat dihitung
nilai pencapaian sasarannya (NPS) sebagai rata-rata dari nilai pencapaian
indikator-indikatornya (NPI) dikalikan dengan bobotnya.

NPI20 + NPI21
NPS6 =
2
NPS6 — (100%);& = 100%

Dengan Nilai NPS kurang dari 100%, maka Balai POM di Jambi belum berhasil
mencapai sasaran Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Produk dan Pengujian Obat
dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi, kriteria
MEMENUHI EKSPEKTASI

3.1.1.7 AKUNTABILITAS SASARAN STRATEGIS 7

Sasaran Strategis 7
Meningkatnya Efektifitas Penindakan Kejahatan

Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi
» Kriteria Capaian : Memenuhi Ekspektasi

Penindakan adalah serangkaian kegiatan intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan perUU di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan yang
dilakukan oleh penyidik menurut cara yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta
mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya. Kegiatan
Penindakan merupakan seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh Balai POM di Jambi
dalam rangka untuk mencapai penyelesaian berkas perkara dengan tahapan
penindakan antara lain:

a. SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan)

b. Tahap I (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU))

c. P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)

d. Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut Umum)

Penilaian Tingkat Keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan
dilakukan dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam proses
penyelesaian berkas perkara dengan pembagian bobot berturut-turut :

a. SPDP sebesar 15% ------- nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]
b. Tahap I sebesar 40% ---- nilai B [(b+c+d) / jumlah perkara]

c. P21 sebesar 30%, -------- nilai C [(c+d) / jumlah perkara]

d. Tahap 2 sebesar 15% --- nilai D (d / jumlah perkara)

Perhitungan :
Nilai Tk Keberhasilan = {(15% x A) + (40% x B) + (30% x C) + (15% x D) x

jumlah capaian
Target Perkara

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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Perhitungan realisasi perkara meliputi perkara Tahun n dan perkara carry
over. Nilai pembobotan sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3, apabila
perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara tersebut
sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir yang dicapai.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022
Tabel .21 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 7 Tahun 2022

. L Target Target Realisasi % o
Indikator Kinerja 2022 (%) (%) ezt Kriteria
Persentase  keberhasilan o hi
penindakan kejahatan obat | 90.00 90.00 95.31 105.90 ermenti
Ekspektasi
dan makanan

Perkara yang dimaksud adalah kasus yang ditindaklanjuti secara projustitia
berdasarkan hasil gelar kasus, sedangkan tahap 2 adalah perkara yang telah
diselesaikan hingga tahap penyerahan tersangka dan barang bukti ke Kejaksaan
Tinggi. Target Perkara Balai POM di Jambi Tahun 2022 sebanyak 4 (empat) perkara
Tahun-n dan 2 (dua) perkara carry over.

Realisasi perkara Tahun 2022 Balai POM di Jambi terhadap perkara Tahun-n
selesai sampai Tahap Il sebanyak 3 (tiga) perkara dan P21 sebanyak 1 (satu) perkara,
sedangkan realisasi perkara carry over untuk P21 sebanyak 1 (satu) perkara dan
Tahap II sebanyak 1 (satu) perkara. Secara keseluruhan, realisasi perkara Tahun
2022 Balai POM di Jambi adalah 6 perkara dengan nilai persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan sebesar 95.31%, sehingga nilai
pencapaian sasaran indikator tersebut adalah sebesar 105.90 dengan Kkriteria
Memenuhi Ekspektasi.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022 dengan Tahun
sebelumnya.

Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja Persentase Keberhasilan
Penindakan Kejahatan Obat Dan Makanan pada Indikator Kinerja Sasaran Strategis 23
(IKSS.23), Balai POM di Jambi dengan target 90,00% di Tahun 2022 terdapat kenaikan
realisasi 11,46 point dibanding tahun 2021 dengan capaian NPS 100% < X < 120%
kriteria Memenuhi Ekspektasi.

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2021 88.00 83.85 95.29 Baik
Memenuhi
2022 90.00 95.31 105.90 Ekspektasi
-
=
175 :
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4 BB/Balai POM Pembanding Cluster 7
136,39
nilai capaian tertinggi Balai POM Batam
Memenuhi Ekspektasi, sedangkan Balai Jambi  Ambon  Gorontalo  Batam

Bila dibandingkan pencapaian Kkinerja 140,00

Balai POM di Jambi dengan 3 Balai POM 12000 10550 e i
Pembanding Cluster 7, capaian Indikator 100,00

Kinerja Sasaran Strategis 23 (IKSS.23) 50,00

diikuti Balai POM Ambon dan Jambi

capaian NPS 100% < X < 120% kriteria

POM Gorontalo capaiannya melebihi % Capaian BB/BPOM

120% kriteria tidak dapat disimpulkan.

. % Capaian BB/BPOM
0,
% Capaian IKU Jambi Ambon Gorontalo Batam
IKU.23 105,90 112,82 136,59 113,70

d. Perbandingan Target Realisasi Kinerja Tahun 2022 dengan Target Renstra

Persentase keberhasilan

penindakan kejahatan obat dan 94.00 95.31 105,90 101,39

makanan

Target indikator persentase keberhasilan penindakan kejahatan obat dan
makanan yang ditetapkan pada Rencana Strategis Tahun 2020-2024 sebesar 94%.
Jika realisisai kinerja pada Tahun 2022 dihitung terhadap target tersebut, maka
nilai pencapaian sasaran indikator tersebut adalah sebesar 101.39 , sudah
melebihi target Renstra 2024, walaupun demikain tetap dilakukan peningakatan
kinerja agar capaian Renstra 2024 dapat lebih optimal.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan
Beberapa hal yang mempengaruhi dalam pencapaian kinerja sasaran ini sehingga
nilai capaian indikator bernilai Memenuhi Ekpektasi, antara lain :

e Meningkatnya kerjasama dan koordinasi antara PPNS dan Korwas PPNS dalam
melakukan kegiatan penindakan.

o Meningkatnya koordinasi antara PPNS dengan JPU di Kejaksaan Tinggi Jambi
konsultasi penyelesaian perkara dan koordinasi informal lainnya sehingga
setiap tahap dalam proses penyelesaian berkas perkara dapat berjalan dengan
baik.

o Kerjasama yang baik dengan aparat lingkungan masyarakat yang terkecil
(Ketua RT) dalam memberikan informasi awal dan bersedia memberikan
keterangan sebagai saksi

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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Hzfn\batan dan kendala dalam pencapaian indikator kinerja antara lain disebabkan

oleh :

Kasus hasil operasi penindakan tidak dapat dilanjutkan ke proses penyidikan
karena tidak memenuhi unsur pasal yang disangkakan (unsur mengedarkan)
dan penyidikan merupakan upaya terakhir (ultimum remidium)

Keterbatasan kemampuan investigasi untuk menemukan target penjahat
dengan nilai ekonomi besar.

Pelaku kejahatan semakin pintar untuk menyembunyikan barang bukti

f. Analisis Program/ Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan/ kegagalan pencapaian target adalah :

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022

Kegiatan dan Operasi Intelijen

Pengumpulan bahan keterangan dan pelaksanaan pendalaman informasi
dilakukan secara online melalui Patrol siber (website, media social maupun e-
commerce) maupun onsite.

Kegiatan Cegah Tangkal

Kegiatan Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan BPOM di Jambi
dilakukan melalui Inventarisasi dan Identifikasi Data/ Informasi Pemetaan
Kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Jambi melalui
aplikasi dashboard Penindakan (Peta Rawan Kasus milik Kedeputian [V Badan
POM). Selain itu, Balai POM di Jambi secara rutin mengirimkan laporan bulanan
terkait

Laporan Hasil Uji Laboratorium terhadap Produk Obat dan Makanan den
gan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan dari Pihak Aparat
Penegak Hukum; Laporan Permintaan Saksi Ahli dari Kepolisian untuk
Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan serta Laporan
Kegiatan Penindakan dengan Tindak Lanjut Non-Pro Justicia Terhadap Kasus
Pelanggaran Ketentuan Perundang-Undangan di Bidang Obat dan Makanan
Kegiatan Patroli Siber

Dalam rangka memperkuat fungsi pengawasan obat dan makanan yang
beredar di wilayah pengawasan Balai POM di Jambi, petugas kelompok
substansi penindakan telah melakukan penelusuran/ pemantauan secara
daring terhadap produk obat dan makanan serta sarana online yang yang
mempromosikan produk tersebut. Tindak lanjut terhadap penelusuran/
pemantauan produk secara daring adalah dengan menyampaikan laporan
setiap bulan kepada Direktorat Siber Obat dan Makanan untuk melakukan
tindak lanjut berupa Profilling dan Takedown terhadap akun penjual di media
social ataupun marketplace. Selama Tahun 2022 telah dilakukan pengawasan
terhadap 35 sarana online yang terdiri dari 25 akun sosial media dan 12 akun
E-Commerce/marketplace. Tindak lanjut yang disampaikan bulan kepada
Direktorat Siber Obat dan Makanan Badan POM berupa Takedown 7 akun dan
profiling sebanyak 28 akun sosial media dan marketplace tersebut.
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Pada Tahun 2022 dilaksanakan operasi penindakan terkait adanya kasus
pelanggaran di bidang Kesehatan, yaitu kasus jamu illegal di kota jambi, obat
illegal di kabupaten tanjong jabung barat dan kasus tanpa keahlian dan
kewenangan dengan mengedarkan obat keras/daftar G di Kabupaten Kerinci.
Hasil dari operasi penindakan tersebut, kasus tanpa keahlian dan kewenangan
di tindaklanjuti secara Pro Justitia, sedangkan kasus obat tradisional (jamu)
illegal dan obat illegal masih perlu diberikan pembinaan dan tindak lanjut
administrative berupa peringatan dan surat pernyataan dari pemilik barang.

o Pemberkasan
Proses pemberkasan juga dilakukan secara efisien dan mematuhi protocol
kesehatan baik pada saat pemeriksaan saksi-saksi, ahli dan tersangka hingga
berkas perkara diselesaikan dalam waktu kurang dari 2 bulan. Dalam
penyelesaian berkas perkara, personil bidang penindakan Balai POM di Jambi
terus meningkatkan koordinasi dengan lintas sector terkait (Korwas PPNS,
Kejaksaan dan Pengadilan Negeri). Koordinasi dengan lintas sector dilakukan
secara langsung ataupun melalui via telepon, whatsapp.
Peningkatkan koordinasi dengan Criminal Justice System sehingga setiap tahap
dalam proses penyelesaian berkas perkara dapat berjalan dengan baik.

o Peningkatan kompetensi petugas pada substansi Penindakan melalui berbagai
pelatihan dan workshop terkait teknik investigasi, Bimtek Dashboard
Penindakan, Cyber crime, pengungkapan kasus dan proses penyidikan.

Evaluasi dan Analisis terkait Tindak Lanjut atas Rekomendasi atas Perbaikan
Kinerja Sebelumnya

Dalam menghadapi dan mengatasi tantangan tindak pidana di bidang obat dan
makanan maka diperlukan adanya optimalisasi jalinan, jaringan, kerjasama,
koordinasi, sinergitas dengan membangun kebersamaan pola pikir, pola sikap, pola
tindak dan tekad/semangat dari aparat penegak hukum maupun stakeholder untuk
melakukan hal yang terbaik demi kepentingan bangsa dan negara.

Rekomendasi perbaikan kinerja periode sebelumnya berupa solusi meliputi:

1. Memperhatikan seluruh Aspek peraturan dan SOP dalam penindakan dan
penyidikan di lingkungan Balai POM di Jambi;

2. Penyelesaian perkara carry over yang masih memerlukan upaya tindak lanjut
secara optimal dan mengusulkan penambahan anggaran supaya dapat
melakukan koordinasi lebih intensif dengan instansi terkait (Criminal Justice
System) termasuk kesiapan untuk dapat dilakukan tahap 2.

3. Rutin melakukan gelar perkara dan koordinasi dengan seluruh pihak yang
terlibat dalam Criminal Justice System.

4. Mengoptimalkan pemberkasan sehingga setiap kasus yang ditindaklanjuti
secara Pro Justitia, proses penyidikannya dapat diselesaikan sampai tahap 2.

-

o
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Sasaran Strategis 8

Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di Lingkup
Balai POM di Jambi yang Efektif

Kriteria Capaian : Memenuhi Ekspektasi

Kegiatan ini diwujudkan melalui 2 indikator kinerja utama yang diukur pada

akhir Tahun 2022 seperti tercantum pada Tabel berikut:

Tabel. 22 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 8 Tahun 2022

Indikator Kinerja Tza(;‘ggt % Realisasi % Capaian Kriteria
Indeks Reformasi Birokrasi Memenubhi
(RB) Balai POM di Jambi = 12 0 062 Ekspektasi
Nilai Akuntabilitas Kinerja Belum
Instansi Pemerintah (AKIP) 79.7 78.58 98.59 Memenuhi
Balai POM di Jamb Ekspektasi

R 102.60 Memenubhi
Pencapaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 8
IKSK 24. Indeks Reformasi Birokrasi (RB) Balai POM di Jambi
a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022
. . Target % o . Kriteria
Indikator Kinerja 2022 Realisasi % Capaian

R pL Memenuhi

ndeks Reformasi Birokrasi Sk

(RB) Balai POM di Jambi 78,90 84.12 106162 P

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022

Berdasarkan PermenPANRB Nomor 90 Tahun 2022 tentang Pembangunan dan
Evaluasi Zona Integritas (ZI) menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) di Lingkungan Instansi
Pemerintah, Inspektorat Utama selaku Tim Penilai Internal (TPI) melakukan
penilaian pembangunan ZI menuju WBK/WBBM pada Satker/Unit Kerja dan
BB/BPOM.

Zona Integritas (ZI) adalah predikat yang diberikan kepada instansi pemerintah
yang pimpinan dan jajarannya mempunyai komitmen untuk mewujudkan
WBK/WBBM melalui reformasi birokrasi, khususnya dalam hal pencegahan
korupsi dan peningkatan kualitas pelayanan publik. Wilayah Bebas dari Korupsi
yang selanjutnya disingkat WBK adalah predikat yang diberikan kepada suatu unit
kerja yang telah berhasil melaksanakan Reformasi Birokrasi dengan baik serta
memenuhi indikasi bebas dari korupsi, pelayanan publik yang prima, dan kinerja
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%ng baik. Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani yang selanjutnya disingkat

WBBM adalah predikat yang diberikan kepada suatu unit kerja yang telah berhasil
melaksanakan Reformasi Birokrasi dengan baik, memenuhi indikasi bebas dari
korupsi, pelayanan public yang prima, dan kinerja yang baik, serta telah terdapat
peningkatan kualitas tata Kelola pemerintahan yang konsisten dan berkelanjutan.
Pembangunan Zona Integritas mencakup dua komponen, yaitu pengungkit dan
hasil. Komponen pengungkit merupakan aspek tata kelola (governance) internal
unit kerja dan komponen hasil merupakan bagaimana stakeholder merasakan
dampak/hasil dari perubahan yang telah dilakukan pada area pengungkit.

Rincian bobot komponen pengungkit penilaian satker/unit kerja dan BB/BPOM
Berpredikat WBK/WBBM:

Penilaian Bobot
A | Pengungkit 60.00
I Manajemen Perubahan 8.00
II. | Penataan Tata laksana 7.00
[II. | Penataan Sistem Manajemen SDM 10.00
IV. | Penguatan Akuntabilitas 10.00
V.. | Penguatan Pengawasan 15.00
VI. | Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 10.00
B | Hasil 40.00
L. Birokrasi Bersih dan Akuntabel 22.50
2. Nilai Survey Persepsi Korupsi 17.50
3. Capaian Kinerja lebih baik 5.00
II. | Pelayanan Publik yang Prima 17.50
Nilai Persepsi Kualitas Pelayanan (IPP) 17.50

Penilaian indeks RB Balai POM di Jambi Tahun 2022 berdasarkan hasil penilaian
TPI adalah 84.12 dengan target 78.90, sehingga capaian dibandingkan dengan
target mencapai 106.62% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi.

b. Perbandingan realisasi dan capaian Tahun 2022 dengan Tahun Sebelumnya

Indikator Kinerja Tahun Target | Realisasi % Kriteria
Capaian
Indeks Reformasi 2020 85.00 71.51 84.13 Cukup
Birokrasi (RB) 2021 76.40 76.44 100.05 Baik
T 7890 | 8412 | 10662 | Memenuhi
Ekspektasi

Terjadi perbedaan yang signifikan Indeks RB Tahun 2022 dibanding Indeks RB
Tahun 2021, terjadi peningktaan sebanyak 7.68 point, yaitu dari nilai 76.44 di
Tahun 2021 menjadi 84.12 di Tahun 2022.
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g- Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan
BB/Badlai, POM Pembanding Cluster 7
Bila dibandingkan pencapaian kinerja
Balai POM di Jambi dengan 3 Balai POM e

114,00
Pembanding Cluster 7, capaian Indikator 112,00

115,01

Kinerja Sasaran Strategis 24 (IKSS.24) 10,00 7 e 107,60
ilai ian tertinggi Balai POM  =° gmm 5%

nilai capaian tertinggi ala 106,00

Gorontalo, diikuti Batam, Jambii dan 104,00

Ambon capaian NPS 100% < X < 120% igégg

kriteria semua Cluster 7 Memenuhi ' Jambi  Ambon Gorontalo  Batam
Ekspektasi, % Capaian BB/BPOM

% Capaian BB/BPOM
Jambi Ambon Gorontalo Batam
IKU.24 106,62 105,49 115,01 107,60

% Capaian IKU

¢.. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2022 dengan Target Renstra 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi | % Capaian | Kriteria
2024 2022 2024
Indeks Reformasi Birokrasi Memenuhi
83.90 84.12 100.26
(RB) Balai POM di Jambi Ekspektasi

Jika dibandingkan dengan Target Renstra Tahun 2024, maka nilai Indeks
Reformasi Birokrasi Balai POM di Jambi sudah mencapai target dengan capaian
100.26 %, kriteria Memenuhi Ekspektasi, namun demikian tetap dilakukan
peningkatan kinerja untuk mendapatkan capaian yang optimal.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

o . Aspek Aspek | Total

sl Pemell,mhan Refll,}rm Nilai Ket

. |Manajemen Perubahan 2,91 3,75 | 6,66 | MS

. |Penataan Tata Laksana 3,00 2,50 5,50 | MS

. |Penataan Sistem Manajemen SDM 4,03 5,00 9,03 [ MS

. |Penguatan Akuntabhilitas 474 2,56 7,30 | MS

. |Penguatan Pengawasan 4,09 5,63 9,72 | MS

. |Peningkatan Pelayanan Publik 496 4,59 952 | MS
Total Pengungkit 47,76

|;@]. |Birokrasi Bersih dan Akuntabel MS

A . [Nilai Survei Persepsi Korupsi 17,33 | MS

2. [Capaian Kinerja Lebih Baik 2,60 | MS

|BI1. [Kualitas Pelayanan Publik MS

|l 1. [Nilai Persepsi Kualitas Pelayanan 16,54 | MS
Total Hasil 36,36
Nilai Evaluasi 84,12

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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dengan nilai total komponen pengungkit adalah 47,76 atau 79.60% dari 60 target
bobot dan nilai total komponen hasil 36,36 atau 91,50% dari 40 target bobot, dapat
dilihat dari rincian Tabel diatas.

Catatan ringkas hasil evaluasi Inspektorat Utama selaku Tim Penilai Internal
terhadap penerapan Reformasi Birokrasi antara lain, antara lain:

1. Pembangunan ZI pada BPOM di Jambi terus dilakukan didasrkan pada
komitmen perubahan yang telah direncanakan untuk kinerja yang lebih baik.

2. Laporan pelaksanaan rencana aksi AoC Tahun 2022 dan 2022 telah disusun

dan dilakukan monitoring secara periodic

3. Telah mengembangkan berbagai inovasi dalam rangka peningkatan kualitas
pelayanan public.

4. Manajemen SDM telah dilaksanakan dengan cukup baik dengan adanya
perencanaan kebutuhan pegawai, mutase internal, pengembangan kompetensi,
dan pemanfaatan system informasi kepegawaian.

5. Manajemen risiko telah diterapkan pada semua lingkup kegiatan BPOM Jambi.

Beberapa hal yang masih perlu perbaikan adalah:

1. Inovasi dalam pemanfaatan teknologi informasi terkait pengukuran kinerja
dan pengelolaan SDM masih kurang optimal.

2. Terdapat gap kompetensi yang masih cukup tinggi sehingga diperlukan
strategi khusus dalam rangka memperkecil gap tersebut, salah satunya
melalui monitoring kompetensi pegawai.

3. Dalam pemberian pelayanan public belum menerapkan reward dan
punishment bagi pelaksana layanan serta pemberian kompensasi kepada
penerima layanan bila layanan tidak sesuai standar.

4. Secara umum belum dilakukan analisis dampak kemanfaatan inovasi
terhadap perbaikan unit kerja dan kepuasan pelanggan.

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Kinerja
1. Perlu ditetapkan Program Prioritas secara matang beserta PoA-nya.
2. Perlu dilakukan Monev secara berkala terhadap program dan program
prioritas kegiatan Reformasi Birokrasi di Balai POM di Jambi.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal) sebelumnya

Telah dilakukan upaya peningkatan kompetensi pegawai berupa Bimbingan
Teknis Pembangunan ZI Menuju WBK/WBBM dan Manajemen Risiko Balai POM di
Jambi pada tanggal 17-18 November 2022, Pelatihan Internalisasi Core Value
BerAKHLAK pada tanggal 26 November 2022, dan Bimbingan Teknis Penyusunan
SPK Tahun 2023 pada tanggal 12 - 15 Desember 2022.

-
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Jambi.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022

BADAN POM

Indikator Kinerja Tza(;‘ggt % Realisasi % Capaian Kriteria
Nilai AKIP Balai POM Belum
P 2 79.70 78.58 98.59 Memenuhi

i Jambi Ekspektasi

Nilai hasil evaluasi Akuntabilitas Kinerja UPT Badan POM adalah nilai hasil dari
penilaian/evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama Badan POM atas
impelementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang dilakukan
dengan rentang nilai sebagai berikut:

No. Nilai Pemenuhan Kategori Keterangan
Terhadap Kinerja

1 > 90 AA Sangat Memuaskan

2 > 80 sd 90 A Memuaskan

S > 70 sd 80 BB Sangat Baik

4 > 60 sd 70 B Baik

5 > 50 sd 60 CC Cukup Baik

6 > 30 sd 50 C Agak Kurang

7 <30 D Kurang

Realisasi Nilai AKIP Balai POM di Jambi Tahun 2022 berdasarkan hasil penilaian
APIP Badan POM adalah 78.58 dengan capaian nilai AKIP Balai POM di Jambi tahun
2022 belum berhasil mencapai target yang ditetapkan yaitu 79,70 dengan capaian

98.59 % dengan kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi.

Hasil Penilaian AKIP tahun 2022 dari APIP Badan POM secara lengkap seperti
tersebut dibawah ini untuk dilakukan tindaklanjut sesuai rekomendasi.

Tahun 2022

No. Komponen Bobot |  Nilai
1. Perencanaan Kinerja 24 18.24
2. Pengukuran Kinerja 24 19.20
3. Pelaporan Kinerja 12 9.84
4. Evaluasi Internal 20 15.80
5. Capaian Kinerja 20 15.50
Nilai Hasil Evaluasi 100 78.58

Tingkat Akuntabilitas BB

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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‘b.ferbandingan realisasi dan capaian Tahun 2022 dengan Tahun sebelumnya

i 0,
Inc-hka'sor Tahun Target | Realisasi /0. Kriteria
Kinerja Capaian

s Nilai AKIP 2020 81.00 77.65 95.86 Baik
{"\"“?.",. ' Balai POM di 2022 78.70 76.98 97.81 Baik
1l g Jambi Belum Memenubhi
’If IaNs 2022 79.70 78.58 98.59 .

o/, T Ekspektasi

,’L-ﬁ_;}jf

Terjadi peningkatan Nilai AKIP Tahun 2022 dibanding Tahun 2021 sebanyak 1.60
point, yaitu dari nilai 76.98 di Tahun 2021 menjadi 78.58 di Tahun 2022.

h. Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan

BB/Balai,POM Pembanding Cluster 7

Bila dibandingkan pencapaian Kkinerja
Balai POM di Jambi dengan 3 Balai POM
Pembanding Cluster 7, capaian Indikator
Kinerja Sasaran Strategis 25 (IKSS.25)
nilai capaian tertinggi Balai POM Batam,

101,00
100,00
99,00
98,00

97,00

99,38
98,59

96,10

100,96

)

capaian NPS 100% < X < 120% kriteria Zizz
Memenuhi Ekspektasi, sedangkan Balai uo —J
POM Batam, Jambi dan Gorontalo capaian 95,00 E o W s
NPS 80% <X <100% % Capaian BB/BPOM
. % Capaian BB/BPOM
% Capaian [kU Jambi Ambon : éorontalo Batam
IKU.25 98,59 99,38 96,10 100,96

¢. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2022 dengan target Renstra 2024

. o Target | Realisasi | % Capaian S
Indikator Kinerja 2024 2022 2024 Kriteria
N . . Belum
AR AKIII; Ii%lia‘ POMdi | 5170 | 7858 96.18 Memenubhi
Ekspektasi

Jika dibandingkan dengan Target Renstra Tahun 2024, capaian nilai AKIP Balai
POM di Jambi sebesar 96.18 %, kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi, untuk itu
diperlukan peningkatan kinerja sesuai rekomendasi dari APIP Badan POM agar

tercapainya target secara optimal.

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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4 Kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Meskipun mengalami peningkatan dari Tahun sebelumnya, namun nilai AKIP Balai
POM di Jambi untuk Tahun 2022 Belum Memenuhi Ekspektasi. Hal ini disebabkan
karena: adanya perubahan Pedoman Evaluasi Implementasi SAKIP berdasarkan
PerMenPAN RB Nomor 88 Tahun 2022 yang memiliki standar penilaian lebih
tinggi dibandingkan penilaian Lembar Kerja Evaluasi (LKE) sebelumnya. Untuk
mendapatkan nilai “AA” maupun “A”, diantaranya harus terdapat inovasi per
komponen.

e. AnalisissProgram/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator nilai AKIP antara lain
rapat monitoring evaluasi secara rutin dan berkala sebagai wadah komunikasi
antara pimpinan dan penanggungjawab kegiatan sehingga permasalahan dapat
terdeteksi lebih dini dan dapat diatasi lebih cepat. Selain itu diperlukan adanya
inovasi dalam upaya mempermudah penerapan, monitoring dan evaluasi SAKIP di
Balai POM di Jambi.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)
sebelumnya
Berdasarkan evaluasi setiap triwulan, telah dilakukan perbaikan secara bertahap
atas implementasi SAKIP 2022 sedangkan hasil rekomendasi APIP atas
impelementasi SAKIP Balai POM di Jambi tahun 2022 akan diterapkan di tahun
2023 sebagai upaya perbaikan kinerja dan meningkatkan nilai sesuai target Renstra
2020 - 2024.

3.1.1.9 AKUNTABILITAS SASARAN STRATEGIS 9

“é?ﬁ“SSiéRA S Sasaran Strategis 9

Terwujudnya SDM Balai POM di Jambi yang
Berkinerja Optimal

Kriteria Caaian : Belum Memenuhi Eksektasi

Kegiatan ini diwujudkan melalui 1 indikator kinerja utama yang diukur pada
akhir Tahun 2022 yaitu Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Jambi dengan target
85.25.

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022




L

1

7. Y
= 4

‘A

.0"’ g

: Pt(capalan Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 9

IKSK 26. Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Jambi

d. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022

BADAN POM

Tabel. 23 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 9 Tahun 2022

Indikator Kinerja Tza(;'ggt Realisasi % Capaian Kriteria
Indek fesionalit pem
ndeks profesionalitas Memenuhi
ASN Balai POM di Jambi S R 5o Ekspektasi

Realisasi Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Jambi Tahun 2022 adalah 84.93
dengan capaian 99.62 % dengan kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi.

Indeks profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan kualitas
ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan
pegawai ASN dalam melaksanakan tugas jabatan. Indeks Profesionalitas ASN
diukur berdasarkan Permen PAN RB Nomor 38 Tahun 2018 tentang Pengukuran
Indeks Profesionalitas ASN, dengan menggunakan 4 (empat) dimensi, yaitu:

1. Kualifikasi, diukur dari indikator riwayat pendidikan formal terakhir yang

telah dicapai.

2. Kompetensi, diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi yang

telah dilaksanakan.

3. Kinerja, diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS
4. Disiplin, diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin yang

pernah dialami.

Berdasarkan hasil

perhitungan

Indeks

pengkategorian tingkat Profesionalitas ASN sebagai berikut:
a) Nilai 91 - 100 (Sembilan puluh satu- seratus) berkategori Sangat Tinggi;
b) Nilai 81 - 90 (delapan puluh satu-sembilan puluh) berkategori Tinggi;
c) Nilai 71 - 80 (tujuh puluh satu- delapan puluh) berkategori Sedang;
d) Nilai 61 - 70 (enam puluh satu-tujuh puluh) berkategori Rendah; dan
e) Nilai 0 - 60 (nol-enam puluh) berkategori Sangat Rendah.

Profesionalitas ASN, dilakukan

e. Perbandingan realisasi dan capaian Tahun 2022 dengan Tahun sebelumnya

Indikator Kinerja | Tahun | Target | Realisasi % Kriteria
Capaian
Indeks 2020 | 75.00 85.08 113.44 Sangat Baik
profesionalitas ASN | 2021 | 85.20 82.98 97.39 Baik
Balai POM di bi '
i Hambl | 50221 85.25 | 8493 | Bo6p | Belwm Memenuhi
Ekspektasi
-
2
186 !
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_;';%ﬂerjadi peningkatan Indeks profesionalitas ASN Balai POM di Jambi dibanding

Tahun 2021 sebanyak 1.95 point, yaitu dari nilai 82.98 di Tahun 2021 menjadi
84.93 di Tahun 2022.

i. Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan
BB/Balai POM  Pembanding
Cluster 7
Bila dibandingkan pencapaian
kinerja Balai POM di Jambi dengan 3
Balai POM Pembanding Cluster 7,
capaian Indikator Kinerja Sasaran .
Strategis 26(1KSS.26) nilai capaian

Jambi Ambon Gorontalo

tertinggi Balai POM Ambon capaian % Capaian 88/3POM

NPS 100% < X < 120% kriteria

Memenuhi Ekspektasi, sedangkan Balai POM Batam, Jambi dan Gorontalo capaian
NPS 80% <X < 100%

. % Capaian BB/BPOM
% C IKU
o Lapaian Jambi Ambon Gorontalo Batam
IKU.26 99,62 100,52 95,71 99,98

f. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2022 dengan target Renstra 2024

Indikator Kinerja Target | Realisasi | % Capaian Kriteria
2024 2022 2024
Indeks profesionalitas Belum Memenuhi
. 4. 51
ASN Balai POM di Jambi EEe i e Ekspektasi

Jika dibandingkan dengan Target Renstra Tahun 2024, capaian Indeks
profesionalitas ASN Balai POM di Jambi sebesar 99.51 %, kriteria Belum Memenuhi
Ekspektasi.

g. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Meskipun mengalami peningkatan dari Tahun sebelumnya, namun Indeks
profesionalitas ASN Balai POM di Jambi untuk Tahun 2022 Belum Memenubhi
Ekspektasi. Hal ini disebabkan karena:
3. Kurang maksimalnya nilai kompetensi untuk Kepala Sub Bagian Tata Usaha,
karena belum mengikuti Diklat Kepemimpinan.
4. Ada 3 (tiga) orang Pegawai yang menyelesaikan masa Hukuman Disiplin
masih kurang dari 5 Tahun.

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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}’Anahsw Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

Keberhasilan dari pencapaian target Indeks Profesionalitas SDM dapat diperoleh
dari Monitoring berkala terhadap kualifikasi Pendidikan, kompetensi, kinerja dan
disiplin pegawai. Nilainya diambil dari rekaman yang sudah dimutakhirkan di
Aplikasi SIASN Badan POM.

3.1.1.10 AKUNTABILITAS SASARAN STRATEGIS 10

. URMASI

BIROKRAS Sasaran Strategis 10

alasn Pels

Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan Data dan
Informasi Pengawasan Obat dan Makanan

Kriteria Capaian : Belum Memenuhi Ekspektasi

Tahun 2022, Balai POM di Jambi belum berhasil memperkuat Laboratorium,
Pengelolaan Data dan Informasi Pengawasan Obat dan Makanan dengan Nilai NPS
99,80% dengan kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi. Kegiatan ini diwujudkan
melalui 2 indikator kinerja utama, yaitu:

Tabel. 16 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 10 Tahun 2022

. . Target % o .
Indikator Kinerja 2022 Realisasi % Capaian
Persentase pemenuhan laboratorium
pengujian obat dan makanan sesuai standar 77,00 80,80 104,94
GLP
Indeks pengelolaan data dan informasi Balai
POM di Jambi yang optimal. 2 2,13 94,67
Rata-rata ... 99,80

Pencapaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 10
IKSK 27. Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian Obat Dan Makanan
Sesuai Standar GLP

Penilaian pemenuhan terhadap masing-masing parameter Good Laboratory Practices
(GLP) dilakukan oleh Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional.
Batas nilai minimal GLP adalah 70% dengan ketentuan sebagai berikut:

» Standar Ruang Lingkup > 65,

» Standar Kompetensi Personel Laboratorium > 75,

= Standar Alat Laboratorium > 70
Terkait dengan implementasi Regionalisasi Laboratorium Tahun 2022 dan
pemenuhan kapasitas dan kemampuan Laboratorium, hasil.penilaian tahun 2022
terhadap Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) Balai POM di Jambi adalah

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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' 77 14%, pemenuhan kompetensi 86,69% dan pemenuhan peralatan 78,56%

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022

T t
Indikator Kinerja Za; g; % Realisasi % Capaian
Persentase pemenuhan laboratorium
pengujian obat dan makanan sesuai 77,00 80,380
standar GLP

Realisasi pemenuhan persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan
makanan sesuai standar GLP Balai POM di Jambi hingga Tahun 2022 sebesar
80,80% dan telah mencapai target Tahun 2022 yaitu 104,94% dengan dengan
kriteria Memenuhi Ekspektasi.

Diharapkan pada triwulan selanjutnya standar kompetensi laboratorium dapat
meningkat sehingga target kumulatif dalam seTahun dapat tercapai.

b. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 dengan tahun sebelumnya

Tahun Target Realisasi % Capaian Kriteria
2019 93,00 88,92 95,61 Baik
2020 81,00 67,20 82,96 Cukup
2021 72,00 67,00 93,06 Baik

2022 77,00 80,80 104,94 _

Realisasi dan capaian persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan
Makanan sesuai standar GLP telah dilakukan monitoring dan evaluasi setiap triwulan
untuk memantau progres nilai dengan hasil meningkat 13,8 point, yaitu dari 67,00%
tahun 2021 menjadi 80,80% di Tahun 2022.

No Standar Kemampuan Laboratorium TWI | TWII | TW III [TW.IV
1 |Persentase Pemenuhan SRL (%) 73.90 | 74.50 | 75.90 | 77,14
2 |Persentase Pemenuhan Kompetensi (%) 82.49 | 85.16 | 86.23 | 86,69
3 |Persentase Pemenuhan Peralatan (%) 62.05 | 64.47 | 66.50 | 78,56

Nilai Pemenuhan SKL (%) 72.83 | 74.70 | 76.22 | 80,80

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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. %™ Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan
BB/Balai POM Pembanding Cluster 7

Bila dibandingkan pencapaian kinerja % Capaian
Balai POM di Jambi dengan 3 Balai POM BB/BPOM
Pembanding Cluster 7, capaian Batam;
Indikator Kinerja Sasaran Strategis 27 10430
(IKSS.27) nilai capaian tertinggi Balai
POM Ambon diikuti oleh Balai POM
Jambi, Batam dan Gorontalo capaian
NPS 100% < X < 120% kriteria 3"

% Capaian

BB/BPOM
Memenuhi Ekspektasi. Gorontalo; BB/BPOM
100,62 Ambon;
. ’ 105,23
. % Capaian BB/BPOM
% Capaian IKU Jambi Ambon Gorontalo Batam
IKU.27 104,94 105,23 100,62 101,50

¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi
dengan Target Tahun 2022, Renstra2024

Persentase

pemenuhan

laboratorium

pengujian obat  77.00 87.00 76.00 80.80 104.94 92,87
dan makanan

sesuai standar

GLP

Realisasi pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai standar GLP
Tahun 2022 telah mencapai target Tahun 2022 dengan kriteria Memenuhi
Ekspektasi namun belum mencapai target Renstra 2024 dengan kriteria Belum
Memenuhi Ekspektasi, sedangkan jika dibandingkan dengan target Nasional
sudah mencapai target dengan capaian NPS 100% < X < 120% kriteria Memenuhi
Ekspektasi.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatfm/Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan. 3
Pada Tahun 2022 terdapat perubahan tools penilaian SKL, hal ini disebabkan
adanya Regionalisasi Laboratorium, sehingga standar yang digunaﬁan untuk
penilaian disesuaikan pula dengan penugasan yang . diberikan terhadap
laboratorium tersebut. Balai POM di Jambi senantiasa berusaha untuk mencapai
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ﬁrget yang telah ditetapkan. Usaha yang dilakukan pada triwulan II untuk

mencapai target antara lain:

e Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap capaian Standar Ruang Lingkup,

Standar Kompetensi personel laboratorium, dan Standar Alat Laboratorium.
Melakukan pemenuhan Standar Ruang Lingkup dengan melaksanakan
verifikasi metode dan pengujian sampel untuk pemenuhan ruang lingkup
Melakukan pemenuhan Standar Kompetensi Personel dengan melaksanakan
pengembangan kompetensi baik melalui pelatihan secara daring yang
diselenggarakan oleh pihak eksternal, maupun dari P3OMN.

Pemenuhan Standar Alat laboratorium dilakukan dengan pengadaan alat
untuk pemenuhan GLP dan pemenuhan kebutuhan regionalisasi
laboratorium.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya

Kendala/Hambatan | regionalisasi lab dimana pengujian tersebut belum pernah

Terdapat beberapa parameter uji baru pada SKL terkait

dilakukan
Rekomendasi Pelatihan untuk pemenuhan kompetensi

Mengusulkan pelatihan kepada P3OMN untuk pemenuhan
Rencana Aksi kompetensi
Kondisi Sebelum Parameter uji baru terkait parameter uji sesuai regionalisasi
Rencana Aksi laboratorium belum dilakukan

Kondisi Setelah
Rencana Aksi

Telah dilakukan pelatihan oleh P3OMN kepada Lab Pangan,
Lab Obat. Lab Kosmetik dan Lab Mikrobiologi pada akhir
Juni 2022.

IKSK 28. Indeks Pengelolaan Data dan Informasi Balai POM di Jambi yang

Optimal

Indeks pengelolaan data dan informasi diperoleh dari :

» nilai pemanfaatan sistem informasi Badan POM, mencakup penggunaan email
corporate, sharing folder, dashboard Badan POM Operational Center (BOC), dan

Berita Aktual,

» nilai pemutakhiran data berupa SPIMKer dan SIPT.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022

. . Target Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja ) ng 2022 2%2 9 Kriteria
Indeks pengelolaan data Belum
dan informasi Balai POM di 2,25 2.13 94.67 % Memenuhi
Jambi yang optimal Ekspektasi
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: --\ﬁealisasi persentase Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Jambi

yang optimal Tahun 2022 adalah 2.13 dengan capaian 94.67%, kriteria Belum
Memenuhi Ekspektasi, Rendahnya capaian disebabkan karena:

Kurang optimalnya pemutakhiran data SPIMKer dan SIPT. Tindak lanjut dari
Rumah Sakit dan Puskesmas untuk melaporkan KLB dan Kasus Keracunan pada
aplikasi SPIMKER masih rendah

b. Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 dengan tahun sebelumnya

i i i Realisasi | % Capaian L
It e e Tahun | Target %) . IKpU Kriteria
0

Indeks pengelolaan data 2021 | 2.00 1.00 50.00 % _

dan informasi Balai POM di .
Belum Memenuhi

’ 1 2022 2.25 2.13 94.67 9
Jambi yang optimal P Ekspektasi

Realisasi Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Jambi yang optimal
Tahun 2022 belum mencapai target Tahun 2022 capaian NPS 80% < X < 100%
kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi, sehingga perlu dilakukan upaya untuk
mencapai target dengan optimal dengan cara:

» Mengadakan Bimtek Penggunaan Aplikasi SpimKer kepada petugas di

Rumah Sakit dan Puskesmas.

Perbandingan realisasi indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Jambi
yang optimal Tahun 2022 dengan tahun sebelumnya terdapat perbedaan yang
sangat signifikan yaitu peningkatan realisasi dari 1.00 menjadi 2.13 sehingga tetap
diperlukan komitmen dari pegawai Balai POM di Jambi untuk memanfaatkan IT
agar pencapaian target dapat teralisasi lebih optimal.

Jj. Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan
BB/Balai POM Pembanding Cluster 7
Bila dibandingkan pencapaian kinerja
Balai POM di Jambi dengan 3 Balai POM 109 _ _—:1 10667

Pembanding Cluster 7, capaian 120,00
100,00

Indikator Kinerja Sasaran Strategis 28 o
(IKSS.28) nilai capaian tertinggi Balai E
POM Gorontalo diikuti oleh Balai POM 40,00
Batam capaian NPS 100% < X < 120% w0
kriteria Memenuhi Ekspektasi, o
sedangkan Balai POM Jambi capaian
NPS 80% < X < 100% kriteria Belum

Memenuhi Ekspektasi,

% Capaian BB/BPOM Jamb % Capaian BB/BPOM Ambon

% Capaian BB/BPOM Gorontalo % Capaian BB/BPOM Batam

% Capaian BB/BPOM
Jambi Ambon Gorontalo Batam
IKU.28 94,67 122,22 113,33 106,67

% Capaian IKU

=

> -
=
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& 'd:ferbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi

dengan Target Tahun 2022, Renstra dan Target Nasional

e R Target ;:;fti; Target Realisasi | Capaian | Capaian | Capaian
2022 Nasional 2022 2022 2024 Nasional
2024
Indeks pengelolaan
data dan informasi
Balai POM di Jambi 2.25 3.00 2.25 2.13 94.67 71.00 94.67
yang optimal

Realisasi Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Jambi yang optimal
Tahun 2022 belum mencapai target Tahun 2022 dan Target Nasional dengan
capaian NPS sekitar 80% < X < 100% dengan kriteria Belum Memenuhi
Ekspektasi sedangkan perbandingan dengan target Renstra 2024, Tidak
Memenuhi Ekspektasi sehingga diperlukan strategi untuk dapat memenubhi target
Renstra agar optimal.

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan.
Dari 6 unsur pencapaian terhadap Indikator Kinerja Indeks pengelolaan data dan
informasi Balai POM di Jambi yang optimal, yaitu:

1) Berita Aktual

2) Email Corporate

3) BPOM Operational Center (BOC)

4) Sharing Folder

5) SiPT

6) SPIMKer,
Nilai tertinggi diperoleh dari pemanfaatan sharing folder dan berita aktual, dan
yang terendah dari pemutakhiran data Balai di SPIMKer dan SIPT.
Permasalahan:

» Sulitnya membentuk komitmen stake holder terkait untuk melaporkan KLB

dan Kasus Keracunan secara rutin melalui Aplikasi SPIMKer.

Usaha yang dilakukan untuk mencapai target antara lain:

» Melaksanakan Bimtek Penggunaan Aplikasi SPIMKer kepada petugas di
Rumah Sakit dan Puskesmas di Kota Jambi dan sekitarnya pada Bulan
Oktober 2022.

» Secara masif mengingatkan penanggungjawab kegiatan untuk senantiasa
membuat dan mengupload berita aktual,

» Secara massif mengingatkan petugas untuk memanfaatkan sharing folder,
dan email corporate.

» Pimpinan aktif memanfaatkan akun BOC

=

\

P
7
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Kegagalan Pencapaian Kinerja

BADAN POM

Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun

Kendala/ 1.
Hambatan

Belum Optimalnya Pemutakhiran Data Balai melalui Aplikasi

SPIMKer dan SIPT

2. Masih banyak kegiatan yang belum diliput ke Berita Aktual

3. Belum semua pegawai yang terbiasa memanfaatkan email
corporate,

4. Belum optimalnya pemanfaatan akun BOC Kepala Balai

Rekomendasi Upaya Peningkatan pemanfaatan IT

Melaksanakan Bimtek Penggunaan Aplikasi SPIMKer kepada

petugas di Rumah Sakit dan Puskesmas di Kota Jambi dan

sekitarnya

2. Lebih masiflagi mengingatkan penanggungjawab kegiatan untuk
membuat dan mengupload berita actual di subsite Balai POM di
Jambi

3. Lebih masif lagi mengingatkan pegawai untuk memanfaatkan
email corporate

4. Pimpinan lebih rutin lagi memanfaatkan akun BOC

Semua unsur penilaian, capaiannya masih rendah, di bawah target

Rencana AKksi 1.

Kondisi Sebelum
Rencana Aksi

Kondisi Setelah
Rencana Aksi

Ada peningkatan signifikan terhadap nilai indeks pada berita actual,
sharing folder, email corporate, SIPT dan SPIMKer, namun perlu
upaya peningkatan berkelanjutan.

d. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan III Tahun 2022

Tindak Lanjut

No Rekomendasi Belum

Selesai Time line

Rencana
AKsi

Lebih masif
mengingatkan P]
Kegiatan/Koordinator
untuk membuat dan
upload Berita Aktual di
subsite Balai POM Jambi

Telah mengingatkan P] - i

Kegiatan/ Koordinator
untuk membuat dan
upload Berita Aktual di
subsite Balai POM Jambi

2 | Lebih masih Telah mengingatkan = =
mengingatkan pegawai pegawai memanfaatkan
memanfaatkan email email coorporate secara
coorporate -
intens.
3 | Pimpinan unit kerja lebih | Akun BOC telah rutin - -
rutin memanfaatkan dimanfaatkan.
akun BOC
4. | Melaksanakan Bimtek Telah dilaksanakan
Penggunaan Aplikasi Bimtek
Spimker pada bulan
oktober 2022
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Sasaran Strategis 11

Tekelolanya Keuangan Balai POM di Jambi secara
Akuntabel

Kriteria Capaian : BELUM MEMENUHI EKSPEKTASI

Pada Tahun 2022, Nilai Pencapaian Sasaran (NPS ) Sasaran Strategis 11 yaitu
98,89 % dengan kriteria BELUM MEMENUHI EKSPEKTASI. Kegiatan ini diwujudkan
melalui 1 indikator kinerja utama, yaitu:
Tabel.25 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 11 Tahun 2022

Nilai Kinerja Anggaran Belum
' . 91,30% 90,29% 98,89% Memenuhi
Balai POM di Jambi :
Ekspektasi

Target Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Jambi pada Tahun 2022 sebesar 91.30%
dengan Realisasi Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Jambi pada Tahun 2022 sebesar
98,89% kategori Belum Memenuhi Ekspektasi

Pencapaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 11
IKSK 29. Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Jambi

Nilai Kinerja Anggaran merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran
Satker/UPT yang diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
dan nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA). Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) merupakan ukuran evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang
memuat 13 indikator dan mencerminkan aspek kesesuaian perencanaan dan
pelaksanaan anggaran, kepatuhan pada regulasi, serta efektifitas dan efisiensi
pelaksanaan kegiatan. 13 indikator pembentuk Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA), antara lain:

1) Revisi DIPA 8) Retur SP2D

2) Deviasi Halaman III DIPA 9) Perencanaan Kas (Renkas)

3) Pengelolaan UP 10) Pengembalian/Kesalahan SPM
4) Rekon LP] Bendahara 11) Dispensasi Penyampaian SPM
5) Data Kontrak 12) Pagu Minus .

6) Penyelesaian Tagihan 13) Konfirmasi Capaian Output

7) Penyerapan Anggaran
Adapun perhitungan Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Jambi adalah sebagai
berikut :

[ Nilai Kinerja Anggaran = [Nilai EKA x 60%] + [Nilai IKPA x 40%] }

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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P'énjlaian tersebut berdasarkan perhitungan nilai EKA yang diperoleh dari
Aplikasi Smart DJA Kemenkeu monev.anggaran.kemenkeu.go.id diperoleh nilai kinerja
Balai POM di Jambi yaitu Nilai EKA 87,21 dan Nilai IKPA Tahun 2022 dari Aplikasi
OMSPAN sebesar 94,90. Nilai IKPA

dimonitoring dan dikeluarkan oleh Kantor Nilai SMART

Wilayah Direktorat Jenderal 87'.2]
Perbendaharaan. Nilai ini diperoleh dari I

perhitungan secara otomatis pada aplikasi

Hh6 w7
monev DJA yang merupakan hasil dari )
penyerapan anggaran, konsistensi antara : 1573
perencanaan dan implementasi, I
21

1]
pencapaf n keluaran»,J efisiensi dan

pencapaian  hasil. = Lalu  dilakukan O o @ Korsiorst GO0 sl © B
pembobotan dari aspek implementasi dan

aspek manfaat sehingga menghasilkan nilai tersebut sesuai gambar di bawabh ini.
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; ;ﬁa—sil perhitungan kinerja anggaran Balai POM di Jambi Tahun 2022 diperoleh dari

nilai EKA 87,21% dan nilai IKPA 94,90% sehingga capaian adalah 90,29% jika
dibandingkan dengan target tahun 2022 sebesar 91,30% maka capaian kinerja
anggaran yang diperoleh Tahun 2022 capaian 98,89% dengan NPS 80% < X <
100% kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi.

Hasil Perhitungan :

Nilai Kinerja Anggaran tahun 2022 = (87,21% x 60%) + (94,90 x 40%)
90,29%

b. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022 dengan Tahun

sebelumnya

Bila dibandingkan pencapaian indikator Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di
Jambi pada Sasaran Strategis 11 (IKU. 29) Tahun 2022 Balai POM di Jambi dengan
target tahun sebelumnya terdapat penurunan realisasi -1,1 poin dengan capaian

98,89% dengan kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi.

Tahun Target Realisasi (%) | % Capaian IKU Kriteria
2020 93.00 % 88.92% 95.61 % Baik
2021 90,70 % 91,39 % 100,76 % Baik
2022 91.30 % 90,29% 98,89 % Belum Memenuhi
Ekspektasi

¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja 2022 Balai POM di Jambi dengan
BB/Balai POM Pembanding Cluster 7

Bila dibandingkan pencapaian Kkinerja
Balai POM di Jambi dengan 3 Balai POM
Pembanding Cluster 7, capaian Indikator
Kinerja Sasaran Strategis 29 (IKSS.29)
nilai capaian tertinggi Balai POM
Gorontalo capaian NPS 100% <X <120%
kriteria Memenuhi Ekspektasi,
sedangkan Balai POM Jambi, Batam dan

98,89

Jambi Ambon  Gorontalo Batam

% Capaian BB/BPOM

Ambon capaian NPS NPS 80% < X < 100% kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi

% Capaian BB/BPOM

% Capaian IKU Jambi

Ambon

Gorontalo Batam

IKU.29 98,89

96,60

100,26 97,89

2024 dan Target Nasional

. Perbandingan Target Realisasi Kinerja Tahun 2022 dengan Target Renstra

. .. Target Target Realisasi Capaian Capaian
Indikator Kinerja 2024 | Nasional | 2022 2024 | Nasional
Nilai Kinerja Anggaran
Balai POM di Jambi 93.70 93.50 90,29 96,36 96,57
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;'-¥$erbandingan Realisasi dan Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2022 dengan target

Reviu Renstra 2024 dan Target Nasional, perkiraan realisasi indeks pencapaian
indikator Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Jambi belum mencapai target
Renstra Tahun 2024 dengan NPS 96,36% dan Target Nasional Tahun 2022 dengan
NPS 96,57%, diharapkan di Tahun 2023 dan 2024 terjadi peningkatan nilai capaian
sesuai dengan target yang diharapkan.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan.

Capaian Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Jambi 98,89 % dengan kriteria Belum

Memenuhi Ekspetasi, disebabkan karena ada beberapa nilai yang masih kurang,

diantaranya yaitu :

1. Nilai Efisiensi dari Nilai EKA.
Nilai Efisiensi dari Nilai EKA hanya mencapai 55,75 dari nilai masimal 100 (nilai
ini dapat dilihat di tabel nilai SMART DJA). Nilai Efisensi dinilai dari efisiensi
penggunaan anggaran terhadap output yang dihasilkan.

2. Nilai Deviasi Halaman III DIPA hanya 6,87 dari nilai masimal 10 pada Nilai IKPA.

Alternatif Solusi yang dapat dilakukan, yaitu :

1. Peningkatan efisiensi penggunaan anggaran untuk menghasilkan output yang
lebih bnyak dari target yang telah di tetapkan.

2. Meningkatkan kualitas perencanaan anggaran dengan melakukan penarikan
dana anggaran sesuai dengan yang telah di rencanakan pada halaman III DIPA.

[ Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

1) Meningkatkan koordinasi monitoring dan evaluasi kinerja;

2) Melakukan monitoring realisasi hasil kegiatan setiap Kelompok Substansi
yang tertuang dalam RAPK dan semua program yang diperlukan untuk
pengisian aplikasi pada  google  drive bit.ly/MonevBPP2022,
bit.ly/CAPUTJAMBIZ2022 dan bit.ly/capaianUPTTahun2022 dengan data yang
akurat dan tepat waktu;

3) Tertib administrasi keuangan sesuai prosedur dan jadwal yang telah
ditetapkan Kementrian Keuangan untuk memperoleh nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang baik sebagai pengukuran kualitas kinerja
pelaksanaan anggaran;

4) Melakukan kegiatan sesuai perencanaan yang telah dibuat untuk memenuhi
target output dan anggaran yang tersedia;

5) Melakukan evaluasi secara berkala oleh masing-masing substansi/
penanggung jawab program terhadap realisasi target dan anggaran yang telah
digunakan;

6) Melakukan revisi POK apabila ada kegiatan yang tidak jadi dilaksanakan.
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29: Evaluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut atas Rekomendasi Perbaikan

Kinerja Periode Sebelumnya.

1) Perlu ditingkatkan koordinasi dan kerjasama internal antara pengujian dan
pemeriksaan dalam rangka kesimpulan akhir hasil sampling karena
keterkaitan antara evaluasi penandaan dan hasil uji;

2) Perlu peningkatan pemahanan personil terhadap Defenisi Operasional (DO),
cara perhitungan dan target Indikator Kinerja Utama sesuai Perjanjian Kinerja;

3) Meningkatkan disiplin personil dalam menyampaikan rencana kegiatan dan
penyelesaian administrasi pertanggungjawaban sesuai prosedur.

4) Percepatan pelaksanaan kegiatan agar mencapai atau melebihi target yang
telah ditetapkan.

5)" Penyusunan kegiatan dan anggaran (POA) yang baik sesuai kriteria SMART.

6) Perlu perencanaan yang lebih baik lagi, sehingga tidak terjadi gab yang cukup
besar antara realisasi dengan Rencana Penarikan Dana.

3.2. REALISASI ANGGARAN

Program Pengawasan Obat dan Makanan merupakan program secara teknis
dalam melaksanakan tugas utama Balai POM di Jambi yang didukung anggaran dari
APBN dengan Nomor DIPA. SP DIPA-063.01.2. 432835/2022 yang diterbitkan pada
tanggal 17 November 2022 dengan nilai total pagu anggaran Balai POM di Jambi senilai
Rp.31.251.919,000,-

Dari Laporan Realisasi Anggaran ( LRA) Balai POM di Jambi Triwulan IV Tahun
2022 dapat dilihat pada Tabel di bawah ini penggunaaan anggaran yang dilakukan
oleh Balai POM di Jambi dengan total rincian serapan penggunaan anggaran sebesar
Rp. 29.555.546.430,- (99,06%) dari pagu perubahan terakhir anggaran APBN Tahun
2022 sejumlah Rp.29.835.310.000,- Alokasi dan realisasi anggaran 2022 berdasarkan
tujuan kegiatan terdiri dari :

Tabel 26 Realisasi Serapan Anggaran per Jenis Belanja Tahun 2022

Kode Jenis Belanja Alokasi Anggaran Realisasi Anggaran Oﬁjge;:faar?
51 | Belanja Pegawai Rp. 9.490.000.000,- Rp. 9.468.887.268,- | 99.78%
52 Belanja Barang Rp. 13.756.486.000,- Rp. 13.500.461.673,- 98,14%
53 | Belanja Modal Rp. 6.588.824.000,- Rp. 6.586.197.489,- | 99.96%
Jumlah............ Rp. 29.835.310.000,- | Rp.29.555.546.430,- | 99,06%
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Grafik.14 Profil Serapan Anggaran 2022 dibanding Pagu Anggaran 2022

Realisasi dan capaian anggaran Balai POM di Jambi Tahun 2022 berdasarkan
Rincian Kertas Kerja Satker TA 2022 atau Panduan Operasional Kegiatan (POK) sesuai
DIPA. SP.DIPA-063.01.2.432835/2022 tanggal 17 November 2022, dengan revisi awal
pagu pelaksanaan program pengawasan Obat dan Makanan sebesar
Rp.18,314.321,000,- dan dukungan manajemen dari Rp.11.735.500,000,- bertambah
menjadi Rp. 12.937.598.000,- sehingga nilai total pagu anggaran Balai POM di Jambi
menjadi Rp.31.251.919.000,-

Perubahan terakhir revisi DIPA dan Self Blocking anggaran Balai POM di Jambi
untuk pelaksanaan program pengawasan Obat dan Makanan sebesar
Rp.16.969.712.000,- dan pagu dukungan manajemen Rp.12.865.598.000,- sehingga
nilai total pagu anggaran Balai POM di Jambi menjadi Rp.29.835.310.000,-

Realisasi serapan anggaran Tahun 2022 oleh Balai POM di Jambi untuk
pelaksanaan program pengawasan Obat dan Makanan sebesar Rp.16.811.134.179,-
(99,07%) dan dukungan manajemen Rp.12.744.415.251,- (99,06%) dengan total
serapan anggaran sebesar Rp.29.555.549.430,- (99,06%) sesuai Mata Anggaran
Kegiatan (MAK) diperolah data sebagai berikut
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- Tabel 27. Realisasi Anggaran Tahun 2022 berdasarkan Sasaran Strategis Kegiatan

. Fagu Snggaran Realisasi Ainggaran =
Lt Saserem Sretegls zozz Tu 2022 Eemeiem
Terwujudnua Obat dan Makanan vang
S5EK.1 | Memenuhi Suarat di Wilavwah Kerja Balai POM FPp 1.2Z60.58Z.000 Fp 1.246. 704, 751 95,90
di Jambi

Meningkatnua Kesadaran Maswarakar
S5K.2 |terhadap Keamanan dan Mutu Obat dan [=1=1 4. 342,000 Fp 4. 341.600 93,932
Makanan di Wilawah Kerja Balai POM di Jambi

Meningkatnua Kepuasan Pelaku Usaha dan
Sope 3 Masuvarakat terhadap Kinerja Fengaw asan

: Obat dan Makanan di Wilauwah Kerja Balai
POr di Jambi

Fp 206,502, 000 Fp 201.395.000 a7.53

Meningkatnua Efektifitas Pemeriksaan
SS5SK. 4 | Sarana Obat dan Makanan serta Pelavanan [=1=1 TOS. 576000 Fp EA6.SZ0.577 958,252
Publik di “ilavah Kerja Balai POM di Jambi

p Meningkatnua Efektifitas Komunikasi.
S5E.5 |Informasi. Edukasi Obat dan Makanan di Fp B.280.537.000 Fp B.17T.135.534 95,352
YYilawah Kerja Balsi POM di Jambi

Meningkatnua Efektifitas Pemeriksaan
SS5SK.E | Produk dan Pengujian Obat damn Makanan di Fp 423 250,000 Fp 427 537.216 939 5331
‘wilauah Kerja Balai POM di Jambi

Meningkatnua Efektifitas Penindakan
S5EK.¥ |Kejahatan Obat dan Makanan di Wilawah Fp 513.0965.000 Fp 512 435.063 939,87
Kerja Balai POM di Jambi

[=1=1 =] Terwujudrnua Tata Kelaola Pemerintahan di

Lingkup BEalai POM di Jambi vang =f=ktif Be SR ELELNT Be SEOLEST- TEE SIELTERS

Terwujudnua SOMM Balai POM di Jambi wang

S5k.9 . - - Fp 217.314. 000 Fp 214,037 100 95,52
bBerkinerja aptimal
Menguatnua Laboratorium, Pengelalaan

S5k 10| Data dan Informasi Pengaw aszan Obat dan Fp 7.00d4 284 000 Fp 6.930.316.525 99,80

Makanan

SSk Tekelolanua keuangan Balai POM di Jambi

Fp 12.5365.535.000 Fp 12744 415 251 93,0631
secara akuntabel

Jumlah.... . Fp Z£3.835.310.000 Fp £3.555.543.430 9390621

Tabel 28. Realisasi Capaian Anggaran Tahun 2022 berdasarkan Program Kegiatan DIPA

KODE PROGRAM/ AKTIVITAS/ KRO/ ROV Anggzaran Tahun 2022 | ERealisasi Anggzaran %% Serapan
KOMPONEN/SUBKOMP/ DETIL Setelah Revsi Tw.IV Tahun 2022 Anggaran
063.01.DR. Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia Rp 16.969.712.000 | Rp 16.811.134.179 99,07%
res Laporan kegiatan dulungan investizasi dan penyidikan obat 5
3165 AEA 001 dan makanan oleh UPT Ep 146.992.000 | Rp 146.564.547 99,71%
3165 BAH.001 E_;prumsm Sertifikasi Layanan Publik yang Diselesaikan oleh Rp 52.820.000 | Rp 91.131.000 | 98,18%
3165BDG.001  |Fasilitasi dan Pembinaan UNMEM Ep 18.684.000 | Rp 18.141.000 97,09%
3165 BKB.001 |Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan Ep 378.823.000 | Rp 349.552.885 92,27%
3165BMB oot |-2y2nan Publikasi keamanan dan mutu Obat dan Makanan Rp 124.000.000 | Rp 123.804.802 | 99,84%
oleh UPT
< Layanan Sarana Pelavanan Pengawasan Obat dan Makanan di <
3 2 M - = o
3165.CAB.002 Sel Indonesia Rp 133.058.000 | Rp 132826223 99,83%
3165.CAN.001 |Perangkat pengolah data dan komunikasi Rp 104.400.000 | Rp 103.948.900 99,57%
3165.CBV/001  |Prasarana Pengawasan Obat dan Makanan di Indonesia Rp 389955000 | Rp 389.467.723 99,88%
3165EBA 962  |Layanan Umum Ep 371.115.000 | Rp 364.682.390 98,27%
3165PDD.001  |-eDoratorium pengawasan Obat dan Makanan yang Rp 973.198.000 | Rp 962.838.375 | 98,73%
sesuai Good Laboratory Practice
3163.QCD.UM4 ?:j;m di Bidang Penyidikan Obat dan Makanan di BBPOM Ep 366.104.000 | Rp 365.876.516 | 99,94%
3165.QDB.001  |Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PTAS) aman Ep 504210000 | Rp 496.856.322 98,54%
3165.QDB.002 |DesaPangan Aman Ep 903.487.000 | Rp 871.673.960 96,27%
3165.QDB.003  |Pasar aman dari bahan berbahaya Ep 126.840.000 | Rp 122.862.028 96,86%
3165.QDC.001  |KIE Obat dan Makanan Aman oleh UPT Ep 4614484000 | Rp 4588.081.337 99,43%
3165.QLA 001 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT Rp 502.159.000 | Rp 495 306.107 98,64%
< - Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan Suplemen
3 : i 72042
3165.QLA.005 Kesehatan yvang Diperiksa Sesuai Standar oleh BE/EPOM Rp 729.428.000 | Rp 723.655.974 33.21%
3165.QLA 008 Sampel pangan fortifikasi vang di periksa oleh BE/BEPOM Ep 28995000 | Rp 28.679.200 98,91%
3165.QIC.001 Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT Ep 102.946.000 | Rp 98.394.775 95,58%
I Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen - -
3163.QIC.004 Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa oleh BE/EPOM Ep 390.003.000 | Rp 374.142.472 95,93%
3165RABOpy |-atLaboratordum pengawasan Obat dan Makanan yang Rp 3964011000 |Rp 5062647.643 | 99,98%
sesuai Good Laboratory Practice
063.01.WA Program Dukungan Manajemen Ep 12.865.598.000 | Rp 12,744 415231 09.06%
6384 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM
6384 EBA 994 |Layanan Perkantoran UPT Rp 12.865598.000 ( Rp 12.7444153251 99,06%
Jumlah... Rp 29.835310.000 | Rp 29.555.549.430 99,06%%
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Tabel 29. Realisasi Anggaran Tahun 2022 berdasarkan Indikator Kinerja Utama

BADAN POM

. ) Anggaran Tahun 2022
N Zasaran Strategis Indikat
° R S netat Eetelah Revisi Realizaszi Tw. IV % Capaian
1| Terwujudnya Obat dan Parsentase abat yang memenubi syarat Fp se050000 [ R EEL R IR
Ilakanan yang M h
Zyarat di Wilayah Kerja Balai Persentage makanan yang memenuhi syarat Rp 5. 720.000 Rp MEIAET)  FRNN
POM di Jambi P b danb
-:r.--:l:u-ta.--: o af.yang aman’ an bermuty Fp 6315000 Rp 464 TO1E55 a3,10%
berdasarkan hazil pengawasan
Perzentaze makanan Yahg aman dan Fp 386,439,000 Rp saneieatnl  asaan
bermuty Berdazarkan hazil pengawasan
F'-:rs-:nta?e pangan fortifikasi yang Fp 25,395,000 Rp artaaton|  @sEEx
memenuhi syarat
2 | Meningkatnya Kepatuhan
Felaku Usaha dan K'*ﬂd:"f'“ Indeks kesadaran masyarakat friraremess
Masyarakat tethadap Rualitas i terhadap obat dan makanan aman Rp 4.342.000 Rp 4341600  33,33%
Obat dan Makanan di Wilayah dan bermuty
Kerja Balai POR di Jambi
F [ Meninghatnya kepuagan Felabu Indeks kepuazan pelaku uzaha terhadap
Lzaha dan Razyarakat pemberian bimbingan dan pembinaan Fp 45.415.000 Fp 45,000,000 F3,14%
terhadap Kinerja Pengatasan pengawasan obat dan makanan
Obat dan Makanan di Wilayah —
Kerja Balai POK di Jambi Indeks kepuazan mazyarakat ataz kinerja Fp 25 5T4.000 B sacranon| 10000%
pengawazan abat dan makanan F T
Indeks kepuazan mazyarakat terhadap = 124,515,000 36.35%
layanan publik Balai POR di Jambi F o Fip 124.521.000 '
4 Meningkatnya Efektifitas Persentage keputusanirekomendasi hagil
Pemeriksaan Sarana Obat dan inspeksi sarana produksi dan distribusi Fp 52,263,000 Fp 47620000 A112%
Mlakanan zeres Pelayanan Publik yang dilskzanakan
di Wilayah Kerja Balai POR di —
Jamki Perzentaze keputuzandrekomendazi hazil
inzpekzi wang ditindaklanjuti 2lzh Fp 30,013,000 Fp F0.0000001  3336%
pemangky kepentingan
F'-:rﬁ-:n!:aﬁ-: k-:.putunn penilaian sertifikasi Ry 55 460.000 Rp sa.750.000| 3323
yang diselesaikan tepat wakty
Parzentaze zarana pr-:-d_uk#l abat dan Fp 102 346,000 Rp 35534775 as5en
makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana dlﬁtr!bum obat dan Ry 307 510.000 Rp sesanong| 933
makanan yang memenuhi ketentuan
I.ln;.dn::? pelayanan publik Balai PUM di Fp 124,000,000 Fp 123804802 99,54%
Perzentaze UMM yang memenuhi standar
praduksi pangan olaban, dan fakay Fp 15,654,000 Fp 18141000 37,08%
pembuatan OT dan Kesmetik yang Baik
5 [ Mezningkatnya EFcheifitaz . -
Komunag, Informasi, Edukagi Tinghat efektifitas KIE Obat dan Makanan Fp 4.744.050.000 Fp 454427720 ET4R
Dbt dn Makanan di Wikiysh Jumlah sekolah dengan pangan jajanan anak
Kerja Balai POM di Jambi ehalah (FUAS) o PR L Rp 504210000 [ Rp 4F6ES0S24|  BES0%
Jumlah desa pangan aman Fp 05457000 Rp a73.195.260) 643X
Jumlah pasar aman berbasis komunitas Rp 126,540,000 Rp f22E6E2.025| 96,067
& | Meninghatnya Efcktifitaz Persentaze sampel obat yang diperiksa dan
Pemerikzaan Produk dan i e mnf;w Yahg dip Fp 214640000 | Rp 213768605 | 3959%
Pengujian Obat dan Makanan di
“wilapah Kerja Balai POR di Perzentaze zampel makanan yang diperikza Fp 214.640,000 | Rp 213768605 99 5%
Jambi dan divji zezu3i standar !
T | Mezningkatnya EFcheifitas
Penindakan kejahatan Obat dan Perzentaze keberhazilan penindakan = c3.036.000 | B T2 ASE S a3.a7%
Makanan di wilayah Kerja Balai kejahatan abat dan makanan P B P U !
POR di Jambi
8 |TerwujudnyaTata Kelola iy 3oz RE Eralai PO di Jambi Fp 215454000 | Fp onzdeTEs | ass0n
Femerintahan di Lingkup Balai
POM di Jambi yang eFektif Hilai AKIP Balai POR di Jambi Fp 131.415.000 | Rp 130415000 | 93,24%
3 | Terwujudnya 00 Bali POM L i :
i Jambi yang berkinera 'J“d“:? profesionalitas ASH Balai PO di Fp 17314000 | Rp HAOETI00 | 3E5E%
optimal amel
10 | Menguatnya Labaratorium, . Persentaze pemenuhan labaratariom
Fengelolaan Data dan Informasi pengujizn ebat dan makanan sesuai standar Rp £.539.854.000 | Rp BAST.4IE.525 | 9352%
Fengawasan Obat dan Makanan GLP
Indeks pengelolan data dan informasi E 0400000 | B 102200000 35 56%
Bralai PORA di Jambi yang optimal r A P A :
W | Tehalolunya k Biahai
W3 kedangah el ilai keri i i i Fi 12.565.595.000 | R 12744 41525 | 33,06%
POM di dambi 2cars shuntabel Nilai kerja anggaran Balai FOM di Jambi P P \
Rp 23.835.310.000 | Rp 23555543430 33,06%
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Upaya yang dilakukan oleh Balai POM di Jambi untuk pengelolaan anggaran dan
efektifitas atau percepatan penyerapan anggaran dalam pencapaian sasaran strategis
adalah membuat perencanaan kegiatan yang tepat dengan menghilangkan kegiatan-
kegiatan yang tidak berdampak langsung pada pencapaian sasaran dan memfokuskan
anggaran untuk membiayai kegiatan-kegiatan yang menunjang peningkatan realisasi

W"‘L indikator pada sasaran strategis, antara lain:

u %)&.‘ o  pelaksanaan monitoring dan evaluasi anggaran secara berkala;
! 7 é o  mempercepat proses pengadaan Alat Laboratorium;

’,"‘}, o  melakukan revisi anggaran (POK) apabila diperlukan

A

2

K 3.2.1 ANALISIS EFISIENSI KEGIATAN

Fokus pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu
kegiatan. Dalam hal ini diukur kemampuan suatu kegiatan untuk menggunakan
anggaran (input) yang lebih sedikit dalam menghasilkan capaian kinerja (output)
yang sama atau lebih besar, atau penggunaan input yang sama dapat menghasilkan
output yang sama atau lebih besar; atau persentase capaian output sama atau lebih
tinggi dari pada persentase capaian input.

Efisiensi suatu kegiatan diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE)
terhadap standar efisiensi (SE). Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi
persentase capaian output terhadap persentase capaian input, sesuai rumus :

Yo Capaian Output

1=
Yo Capaian Input

Sedangkan untuk mengetahui Standar Efisiensi (SE) yang dapat digunakan sebagai
angka pembanding yang dijadikan dasar dalam menilai efisiensi, dapat diperoleh
dengan membandingkan persentase rencana capaian output terhadap persentase
rencana capaian input dengan nilai SE =1 yang diperoleh dengan rumus :

SE % Rencana capaian output
"~ % Rencana capaian input

x100% = @xloo(’/ =1
(R 100 =

Untuk mengetahui efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengan membandingkan indeks
efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE), mengikuti formula logika:

Jika IE = SE : kegiatan efisien
Apabila IE < SE : kegiatan tidak efisien

-
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Selanjutnya masing-masing kegiatan diukur Tingkat Efisiensi (TE), yang
menggambarkan seberapa besar efisiensi atau ketidakefisienan dengan menggunakan
rumus berikut :

JTE—SE
TE = ——(———
S E

Defenisi Operasional perhitungan capaian indikator Tingkat Efisiensi (TE) dihitung
dengan range sebagai berikut:

0-0,2:100% a Efisien 1,01-1,2:86% a Tidak Efisien
0,21 - 0,4 : 95% a Efisien 1,21 - 1,4 : 84% a Tidak Efisien
0,41 -0,6: 92% a Efisien 1,41 - 1,6 : 80% a Tidak Efisien
0,61 - 0,8 :90% a Efisien 1,61 -1,8:78% a Tidak Efisien
0,81 -1,0:88% a Efisien >1,81:75% a Tidak Efisien

Keberhasilan melaksanakan kegiatan secara efisien ini merupakan hal penting
dipertimbangkan untuk meningkatkan kinerja Tahun mendatang. Peningkatan
kinerja mutlak dilakukan agar perlindungan kepada masyarakat juga semakin
optimal. Pengelolaan anggaran di Balai POM Jambi senantiasa dilakukan sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntabilitas dan berpedoman pada ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dengan mengutamakan penggunaan anggaran
secara efisien dan efektif.

Dari perhitungan Tingkat Efisiensi (TE) dari pengukuran efisiensi serapan
anggaran sampai Tahun 2022 terhadap 11 (sebelas) sasaran strategis kegiatan dan 29
(dua puluh sembilan) indikator kinerja yang diselesaikan oleh Balai POM di Jambi,
secara umum sudah mampu menghasilkan kinerja yang optimal untuk mencapai
tujuan dan sasaran strategis secara efisien dan efektif terlihat dari perhitungan nilai
Indeks Efisiensi (IE) serapan anggaran berdasarkan perbandingan antara input
Rp.29.835.310.000,- dan output Rp.29.579.169.824,- (99,14%) begitu juga capaian
sasaran strategis kegiatan 102,37% sesuai data BSC dan ePerformance. 1E diperoleh
bervariasi antara 1.00 - 1.85 dengan Tingkat Efisiensi (TE) antara 0.00 - 0.85 dengan
kata lain capaian tingkat efisiensi (TE) pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan
oleh Balai POM di Jambi Tahun 2022 mencapai 88% (Effisien) .

Laporan Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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Bab 4. Penutup

4.1. KESIMPULAN

Laporan Kinerja Balai POM di
Jambi Tahun 2022 mengukur
pencapaian kinerja berdasarkan
Penetapan Kinerja Tahun 2022 yang
berlandaskan Reviu Renstra Balai POM
di Jambi Tahun 2020-2024 yang
merupakan Tahun keempat dari RPJM
2020 - 2024. Balai POM di Jambi
mempunyai 11 sasaran strategis dengan
29  indikator.  Untuk
pencapaian sasaran strategis pada
Tahun 2022 telah dilakukan terhadap 11
(sebelas) sasaran strategis dan 29 (dua
puluh sembilan) indikator kegiatan
utama dan secara umum sudah berhasil
mencapai target kinerja yang telah
ditetapkan. Penilaian capaian indikator
kinerja sasaran strategis berdasarkan
Surat keputusan Badan POM Nomor 128
Tahun 2022 yaitu:

1. Capaian Sasaran Strategis rata-rata
102,37% dengan kriteria Memenuhi
Ekspektasi terhadap 11 (sebelas)
sasaran strategis
ditetapkan dengan masing masing
Kriteria capaian :

» 6 (enam) Sasaran Strategis
Kegiatan 1, 3, 4, 6, 7 dan 8
memperoleh nilai capaian berkisar
100% < X < 120% dengan kriteria
“Memenuhi Ekspektasi”,

» 5 (lima) Sasaran  Strategis
Kegiatan 2, 5,9, 10 dan 11 nilai
capaian 80% < X < 100% dengan
kriteria “Belum Memenubhi
Ekspektasi”.

menunjang

kegiatan yang

Apabila penilaian pencapaian sasaran

strategis (NPSS) Balai POM di Jambi

tersebut  menggunakan Peraturan

Menteri PPN/BAPPENAS Nomor 1 tahun

2017 terhadap 11 sasaran strategis dan

29 indikator kinerja utama memperoleh

hasil dengan notifikasi Hijau semua

dengan capaian target melebihi 95%,

kategori Sudah Tercapai (On Track/On

Trend).

2. Dari 29 (dua puluh sembilan)
indikator kinerja strategis kegiatan
yang dievaluasi, terdapat 8 (delapan)
indikator yang belum mencapai target
dengan kriteria: Belum Memenuhi
Ekspektasi, yaitu:

» Persentase pangan fortifikasi yang
memenuhi syarat;

» Indeks kesadaran
(awareness index) terhadap obat

masyarakat

dan makanan aman dan bermutu

» Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi
ketentuan;

» Tingkat efektifitas KIE Obat dan
Makanan

» Nilai AKIP Balai POM di Jambi

» Indeks Profesionalitas ASN Balai
POM di Jambi

» Indeks Pengelolaan Data dan
Informasi Balai POM di Jambi yang
optimal.

» Nilai Kinerja Anggaran Balai POM
di Jambi
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Hal ini disebabkan karena :
> Persentase Pangan Fortifikasi yang

Memenuhi Syarat

57 item Sampel Pangan Fortifikasi
yang diuji laboratorium Tahun 2022,
dengan hasil 47 item (82,46%)
memenuhi syarat dan 10 item
(17,54%) tidak memenuhi syarat
Kadar NaCl dan KIO3, sedangkan
target Tahun 2022 terhadap indikator
pangan fortifikasi yang memenuhi
syarat 85%, sehingga capaian kinerja
hanya bisa mencapai 97,01%.

Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap obat
dan makanan aman dan bermutu.
Hal ini
pelaksanaan KIE secara langsung
maupun tidak langsung belum
dilakukan secara merata di Provinsi
Jambi, sehingga pada saat dilakukan
Survei oleh Pihak ketiga dari Pusat
Analisis Kebijakan Obat dan Makanan,
responden yang disampling belum
mendapatkan informasi dan edukasi
terkait pengawasan Obat dan

disebabkan karena

Makanan.
Persentase sarana distribusi obat
dan makanan yang memenuhi
ketentuan.

- Kurangnya Tenaga Teknis
Kefarmasian di sarana pelayanan
kefarmasian dan komitmen

kehadiran  Apoteker  disarana
pelayanan kefarmasian;

- Terbatasnya anggaran pemerintah
daerah dalam perbaikan fisik di
sarana pelayanan kefarmasian
yang menyebabkan hasil
pemeriksaan tidak dapat
ditindaklanjuti;

- Berdasarkan arahan Kedeputian I
Badan POM, agar dilakukan
prioritas  pengawasan  sarana
pelayanan kefarmasian terhadap
cold chain product (CCP). Hasil
pengawasan masih banyak sarana
pelayanan kefarmasian yang tidak
memenuhi kaidah CDOB.

» Tingkat efektifitas KIE Obat dan

Makanan

Tingkat pemahaman dan latar
belakang pendidikan peserta KIE yang
hadir berbeda-beda sehingga tidak
semua informasi yang diberikan dan
pengisian survei dapat dipahami oleh
peserta KIE /responden.

Nilai AKIP Balai POM di Jambi
Adanya perubahan Pedoman Evaluasi
Implementasi SAKIP berdasarkan
PerMenPAN RB Nomor 88
Tahun2021 yang memiliki standar
penilaian lebih tinggi dibandingkan
penilaian Lembar Kerja Evaluasi
(LKE) sebelumnya. Untuk
mendapatkan nilai “AA” maupun “A”
maka pada setiap komponen harus
memiliki inovasi.

Indeks Profesionalitas ASN Balai

POM di Jambi

- Kepala Sub Bagian Tata Usah
belum mengikuti Diklat
Kepemimpinan

- Ada 3 (tiga) orang Pegawai yang
menyelesaikan masa Hukuman
Disiplin masih kurang dari 5 tahun;

Indeks Pengelolaan Data dan

Informasi Balai POM di Jambi yang

Optimal

Kurang optimalnya pemutakhiran

data Aplikasi SPIMKer dan SIPT.
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Nilai Kinerja Anggaran Balai POM

di Jambi

- Realisasi penarikan dana dengan
perencanaan penarikan dana yang
mengakibatkan besarnya deviasi;

- Nilai Belanja Kontraktual belum

maksimal, karena masih ada
transaksi pengadaan kontraktual
dilaksanakan pada Triwulan IV
Tahun 2022.

. Anggaran Balai POM di Jambi
Tahun2022 beberapa kali mengalami
revisi DIPA dan Self Blocking
anggaran dengan pagu revisi terakhir
pelaksanaan program pengawasan

Obat dan Makanan
Rp.16.969.712.000,- dan pagu
dukungan manajemen

Rp.12.865.598.000,- sehingga nilai
total pagu anggaran Balai POM di
Jambi menjadi Rp.29.835.310.000,-

. Realisasi penggunaan anggaran Balai
POM di Jambi Tahun 2022 sesuai Plan
of Action (PoA) penarikan dana untuk
pelaksanaan program pengawasan
Obat dan Makanan sebesar
Rp.16.811.134.179,- (99,07%),
dukungan manajemen
Rp.12.744.415.251,- (99,06%) dengan
total serapan anggaran sebesar
Rp.29.555.549.430,- (99,06%) sesuai
perhitungan OMSPAN.

. Perhitungan serapan anggaran
dibandingkan dengan pagu anggaran
APBN terhadap 11 (sebelas) Sasaran
Strategis dan 29 (dua puluh sembilan)
Indikator Kinerja yang dilaksanakan
Balai POM di Jambi sampai triwulan
IV Tahun2022 sudah berhasil
melaksanakan kegiatan pengawasan

Obat dan Makanan secara Efisien
terlihat dari perhitungan  secara
keseluruhan Indeks Efisiensi (IE)
antara 1,00 sampai dengan 1,85
dengan nilai Tingkat Efisiensi (TE)
antara 0.00 sampai 0.85 dengan kata
lain  capaian  tingkat efisiensi
penggunaan anggaran Tahun2022
mencapai 88% (Effisien).

6. Pada Laporan Kinerja Tahun 2022
Balai POM di Jambi juga melakukan
perbandingan capaian sasaran
strategis kegiatan Tahun 2022 dengan
Tahun sebelumnya, realisasi Balai
POM Jambi dengan Balai POM
Gorontalo, Balai POM Ambon dan

Balai POM  Batam sebagai
Pembanding (Cluster 7) serta target
Nasional berdasarkan Reviu

RENSTRA Balai POM di Jambi 2020 -
2024.

4.2. KENDALA

Secara umum capaian kinerja
sasaran sesuai perjanjian kinerja telah
sesuai dengan target yang ditetapkan,
tetapi walau demikian masih ada
kendala yang dihadapi oleh Balai POM
di Jambi, antara lain :

a. Terbatasnya ketersediaan baku
pembanding, media mikrobiologi,
reagensia, suku cadang dan Alat
Laboratorium untuk memenuhi
semua parameter uji sesuai
dengan Prioritas sampling dan
Standar Kemampuan
Laboratorium.
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b.

Ao N
(@]

4.3.

1y

2)

3)

Belum diperhitungkan Pembelian
Reagensia dan Media
Mikrobiologi untuk sampel Loka,
kelebihan = sampel  Regional,
sebagai Laboratorium Spesifik
Obat secara Kimia dan
Mikrobiologi dan Sampel Pihak
Ketiga.

. Keterbatasan anggaran untuk

pemeliharaan, perawatan dan
kalibrasi alat laboratorium.
jumlah tenaga
pengawas inspeksi dan sertifikasi
dibandingkan dengan jumlah
sarana yang menjadi target Balai
POM Jambi

Luasnya wilayah dan Kkondisi
demografi Provinsi Jambi
mempengaruhi efektivitas dan
effisiensi keterjangkauan dalam
pengawasan Obat dan Makanan.

Kurangnya

REKOMENDASI

. Terbatasnya

. Kurang optimalnya pengawasan

Obat dan Makanan oleh Lintas
Sektor karena memiliki tugas dan
fungsi lain.

. Adanya intervensi dari pihak luar

dengan mengatasnamakan aparat
Pemerintah dalam penegakan
hukum

kewenangan
Penyidik Balai POM Jambi dalam
melakukan penggeledahan di
bidang kesehatan.

i. Penentuan target peserta KIE

Tokoh Masyarakat ditentukan
oleh Tokoh Masyarakat beserta
Tenaga Ahlinya sehingga
masyarakat yang teredukasi tidak
merata keseluruh Provinsi Jambi.

Berdasarkan hasil evaluasi laporan kinerja Tahun 2022 Balai POM di Jambi
sebagai upaya peningkatan kinerja terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dan
ditindaklanjuti, sebagai berikut :

A. Hal yang Harus Diperbaiki :
Pengajuan penambahan anggaran ke Biro Perencanaan dan Keuangan Badan
POM untuk pengadan Alat Laboratorium, Suku Cadang, Baku Pembanding,

Media Mikrobiologi dan Reagensia untuk pengujian sampel rutin, sampel
Regional, sampel loka POM dan sampel Pihak Ketiga serta anggaran

pemeliharaan, perawatan dan kalibrasi Alat Laboratorium;

Meningkatkan dan mengoptimalkan kinerja personil pengujian sehingga

pengujian dapat diselesaikan sesuai standar dan tepat waktu;

Meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait untuk berkomitmen

menindaklanjuti hasil pengawasan obat dan makanan lebih banyak lagi.

Selain itu program atau kegiatan yang merupakan tanggungjawab dari

pemangku kepentingan didorong agar dilaksanakan secara mandiri sehingga

kerjasama/kemitraan berjalan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya;
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4)

5)
6)

7)

Peningkatan kompetensi dan jumlah SDM untuk pengawasan Obat dan
Makanan
Peningkatan koordinasi dan kerjasama dengan criminal justice system (C]S)

Peningkatan pemanfaatan teknologi dan sistem informasi Badan POM yang
sudah tersedia;

Peningkatan koordinasi dengan tokoh masyarakat terkait penentuan lokasi
KIE agar mewakili seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi

B. Rencana Tindak Lanjut

1)
2)

3)

4)
5)
6)

7)

Monitoring dan evaluasi secara berkesinambungan serta pelaksanaan pengujian
sesuai standar dan tepat waktu.
Pemenuhan Kebutuhan Reagensia, Media Mikrobiologi dan Suku Cadang sesuai

jumlah sampel yang diuji dan ditargetkan untuk Tahun2023.
Alat Laboratorium yang pemakaiannya overload perlu dilakukan pemeliharaan,

perawatan dan kalibrasi setiap Tahunoleh pihak ketiga agar performance Alat
Laboratorium dapat terjaga dan terpelihara dengan baik.

Meningkatkan Koordinasi dengan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di
Provinsi Jambi terkait tindak lanjut hasil pengawasan obat dan makanan.
Melakukan coaching clinic dengan criminal justice system agar penegakan
hukum dapat berjalan dengan baik

Sosialisasi dan implementasi pemanfaatan teknologi dan sistem informasi
Badan POM

Melakukan Bimtek Pelaporan Kejadian Luar Biasa dan Kasus Keracunan melalui

Aplikasi SPIMKER kepada PIC Pelaporan di Rumah Sakit dan Puskesmas selain

Kota Jambi.


210


Lampiran. 1. SK Rencana Kinerja Tahunan/ Renja Tahun 2022

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
JL. RM. Nur Atrrsdibsoata No. 11 Telanal Purs Jaml wxn
Telp 7 Fox. (U741) 61884 61031
BADANPOM Crrad tpom sevts . "

KEPUTUSAN
KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
NOMOR HK.02.02.5A.5A1.12.21.4018,1 TAHUN 2021
TENTANG
RENCANA KINERJA
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
TAHUN 2022

KEPALA BALA! PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI,

Menimbang a. bahwa untuk penyusunan rencana Kkena dan
pengangegaran Balai Pengawas Obat dan Makanan di

Jambi pada tahun 2022 serta tindak lanjut

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 85

Tahun 2021 tentang Rencana Kerja Pemerintah

Tahun 2022 dan Peraturan Badan Pengawas Obat

dan Makanan Nomor @ Tahun 2020 tentang Rencana

Strategis Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun

2020-2024, perlu menetapkan Rencana Kinerja Balai

Pengawas Obat dan Makanan di Jambi Tahun 2022;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam hurul a, perlu menetapkan
Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Jambi tentang Rencana Kinerja Balai

Pengawas Obat dan Makanan di Jambi Tahun 2022;

Mengingat ; Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017

tentang Sinkronisasi Proses Perencanaan dan

Penganggaran Pembangunan Nasional |Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6056);

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemenntah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 80);

3.Pcraturam{'; s

B0y

iy,
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
2 AM Ner Almodiscnta No. 11 Tetwnal Puin Jarid 6122
Telp ! Fax -;oru)mm_moal
--vvv-».!
8”‘“ PO“‘ Evwd poee pwvieliy - ) -

Tahun 2017 tentang

—

Peraturan Presiden Nomor 80

Badan Pengawas Obat dan Makanan {Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 180},

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor
12 tabun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas
Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja [nstansi
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 986),

 Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Nomor 6 Tahun 2020 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional /Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Nomor 5 Tahun 2019 Tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Strategis Kementerian/
Lembaga Tahun 2020-2024 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 635);

. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan

Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kenya Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1002);
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kena Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1003);

8. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 23 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomer 1151);

’ P
U.RCPUlUSm?ﬂ.‘\
A

™ T
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| BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMB!
Telp/ Fax mTu}ol‘S:':;:m =
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9. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan

Makanan Republik Indonesia Nomor
HK.02.02.1.02.20.66 Tahun 2020 tentang Pedoman
Penvelenggaraan Sistem  Akuntabilitas  Kinena
Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas
Obat dan Makanan,

Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan Republik indonesta Nomor
HK.02.02.1.2.12.21.467 Tahun 202! tentang Reviu
Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan

Makanan Tahun 2020-2024;

MEMUTUSKAN

Menctapkan :  KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI JAMBI TENTANG RENCANA KINERJA
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
TAHUN 2022

Kesatu : Menctapkan dan memberlakukan Rencana Kinerja
Balai Pengawas Obat dan Makanan di Jambi Tahun
2022 vang selanjutnya disebut dengan Rencana Kinerja
sebagamana  tercantum  dalam  Lampiran  yang
merupakan bagan udak terpisahkan dan Keputusan
int,

Kedua :  Rencana Kinerja sebagaimana dimaksud dalam  ictum
Kesatu merupakan acuan Balan Pengawas Obat dan
Makanan di Jambi dalam penyusunan rencana kerja
dan penganggaran tahun 2022.

Ketiga ¢ Kepurusan ini mulai berlaku pada tanggal dan berlaku

surut scjak tanggal 05 Oktober 2021.

Ditetapkan di : JAMBI
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA BALAI

PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
NOMOR : HK.02.02.5A.5A1.12.21. 4018,1
TAHUN 2021

TENTANG

RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS OBAT
DAN MAKANAN DI JAMBI TAHUN 2022

RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

[_0 [—‘ Sasaran

Terw luudm a Obat
dan Makanan yang
memenuhi syarat

| Persentase Obat yang aman dan 91.00

Persentase Makanan yang aman

TAHUN 2022

Indikator Kinerja | Target |

Persentase Obat yang G4 .20
memenuhi syarat

Persentase Makanan yang 78.00
memenuhi syarat

bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase pangan fortifikas
yang memenuhi syarat

Meningkatnya
kesadaran
| masyarakat terhadap
( keamanan dan mutu
| Obat dan Makanan

‘.{cmnqkatma
{ kepuasan pelaku
usaha dan
masyvarakat terhadap
kinerja pengawasan
Obat dan Makanan

Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap
Obat dan Makanan aman dan
bermutu

| Indeks kepuasan pelaku usaha

terhadap pemberian bimbingan
dan pembinaan pengawasan
Obat dan Makanan

| Indeks kepuasan masyarakat

atas kinerja pengawasan Obat
dan Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat

terhadap Layanan Publik Balai
POM di Jambi

Meningkatnya
efektivitas
| pemeriksaan sarana

| Persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi
| sarana produksi dan distribusi



214


Sasaran l " Indikator Kinerja

Obat dan Makanan
serta pelayanan
publik

i vang dilaksanakan

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan .

Persentase keputusan pcr]ila_ié\rx I 88.00

sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu
Persentase sarana produksi
; Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan
“Persentase sarana distribusi
| Obat dan Makanan yang l

memenuhi ketentuan
l

Indeks Pelayanan Publik

Persentase UMKM yang
memenuhi standar

S5 | Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi, edukasi
Obat dan Makanan

Tingkat Efektifitas KIE Obat
dan Makanan

Jumlah sekolah dengan Panga'rT
Jajanan Anak Sckolah (PJAS)
Aman

:

Jumlah desa pangan aman

Jumlah pasar aman berbasis
komunitas

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan produk
dan pengujian Obat
dan Makanan

Meningkatnya
efektivitas
penindakan
kejahatan Obat dan
Makanan
—é—’.TcmTtljudrl}'.za tata
kelola pemerintahan

Balai POM di Jambi
yang optimal

Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai
standar

Persentase sampel makanan
yang diperiksa dan diuji sesuai ’
standar

Persentase keberhasilan *
penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan '

Indeks RB Balai POM di Jambi l

Nilai AKIP Balai POM di Jambi
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No.|  Sasaran Indikator Kinerja
9 | Terwujudnya SDM | Indeks Profesionalitas ASN Balai
‘ Balai POM di Jambi | POM di Jambi
| yang berkinerja
optimal

Menguatnya Persentase pemenuhan
laboratorium, laboratorium pengujian Obat
| pengelolaan data dan | dan Makanan sesuai standar

informasi GLP

pengawasan Obat

dan Makanan Indeks pengelolaan data dan
informasi Balai POM di Jambi
yang optimal

Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran Balai
Keuangan Balai POM | POM di Jambi
di Jambi secara

l ‘ Akuntabel

e

BALAI PENGAWAS OBAT
\ANAN DI JAMBI
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Lampiran. 2. Ren

RENCANA AKSI FERIANIIAN KINERIA TAHUN 20022

BPOM di Janmbi
Badan Pengawas Obat dan Makanan

Ferseniase Obat yang . . . . . . . - L - - 260 510,000, ©
memanahi Syarat

Fersentase Maicanan 115,730,000, ¢
yarg mamenuhd syarat

Ferseniase Obat yang - . 4EE.91E.000, ¢
aman dan bermreais

bssrdacsarkan hasil

PENgaRASAN

Ferseniase Makanan 3B5.435 000, |
wang aman dan

vty berdasarian

haxcil pengawasan

Ferseniase pandgan 2E.99%.000, |
fomifikasi yang
memanuhi syarat

Inadapics Mosdaran . 155000, «
miasyarakat [awarensss

I tesrhandapn Obat

dan Makcanan aman dan

bspsmniLrbu

Inadelics kepusasan - 4E.415.000, ©
peafabiis s terhadap

p=mberian bimbingan

dan pambinaan

pengawasan Obat dan

Makanan

Inadapies. Kaspuassn = 35240000, ©
masyarakat atas kinerja

pengawasan Obat dan

Makanan

Do KOS L S 130,140,004, ©
Masyarmkat terhadan
Layanan Publi BAOM

Farsentase Ll 1 Ll 41.153.000. «
KR pUTLEEa N e kO |

il [nspeics] Saran

produbsi dan dissribus

sang dilaksanakan

Farsentase 16.295 000, i
M LR NP O e |

haxzil inspeics] yang

iitindaklan juti olah

pEmanghL KEnemtngan

Fersentase kepubusan 53.160.00e, (
peenilai an sortiffoci

yang disoesxikan tepat

W bt

Ferseniase sarana 107.07&.000, ©
produksi Obat dan

Makanan yang

miemanaihi kirberhsn
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Fersenfase sarana
distrbussl Dbat daen
Makananm yang
memanahi kebeniusan

Inafaics. Pelayanan Pubiliic
dil masing -masing
wilayah kerja UPT
BPOM

Fersentase LUMKM yang
memanauhi Standar
produbsi pangan olhan
dan/atas pemitatan
OT dan Koometi yang
i

Tingicat efektifitas KIE
Cioat dan Makanam

Jumiah sekolan dengan
Fangan Jajanan Anak
Sekolanh (FIAS] aman

Jumlah desa pangan
aman

Fersentase sampel Ohat
yang dipericsa dan diug
semssl standar

Ferseriase sampel
makanan yang
dipsriksa dan diajl
sesss standar

Fersentase
keberhasian
penindakan kejahatan
ol bidang Obat dan
Makanan

Iradedics RE LPT
Milai AKIF UFT

Imdsfics. Profesional fas
ASM LPT

Fersentase pemanuhan
laboratorium penguian
Obat dan Makanan
sessasi standar GLF

Indeics. persgelalaan
data dan informasi LT
yang optimal

Milai Kinerja Anggaran
UFT

Jumiah pasar pangan
aman berbasic
Komiunitas

2z

235 235 235 AT 2PS XIS

Jambi, 16 Desember 2021
Kepala Balai FFH di Jambi

s

“‘\\ N

I\ i
L/ 1__. | 1]

Ahmad Rafgi, Sk.\Si. Apt.,M_K.M

2.75

327.810.000,

124000000,

4_744.050.000,

555000000,

239.0E7F.00:0,

Z69.44%. 000,

269.44%. 000,

527,016,000,

197.00&.000,

13041500,

F517.92E.000,

104400000,

12.13%.11Z.000,

126.840.000,

30.04%.821.030, 00
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Lampiran. 3 Realisasi Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2022
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Lampiran 4. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Output 2022

Anggaran

3r414z412

DAELON000] Ry
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Lampiran 5. Pengukuran Kinerja Kegiatan TahunAnggaran 2022

m SASARAN STRATEGIS FROGRAM KEGIATAN I"D'I::E';TDR
ud nl no|1 P u. : Dana

vak Yang memen rat Input na

Input

autput
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Lampiran 6. Pengukuran Tingkat Efisiensi Kinerja Kegiatan Tahun Anggaran 2022

n Shtratsyir

AHEEARAH [ IHFUT )}

FOLUME [
OUTFUT)

CAFAIAN INDIKATOR
KINERJA

-t ZREE

Raalirari Tu I¥

= =
Sa

IHDEKS
EFISIEHS
1
[1E]

STAHDAR
EFISIENS]
[SEX

TIHGEKAT
EFISIENSI
[TE)

KATEGDRI

Teruujudnya Obat dan Makanan yang
HMemenuhi Syarat di Wilayah Korja Balai
Fob di dambi

Ferrentare obatyang memenuhisyarat

ZEO.E10.000,00

ZEF.954.119,00

47,54

qa,405 JUER-TEN

1,06

EFFiricn

Forrentars makanan yanqgmemenuhiryarat

N5 TE0.000, 00

M Ea1 AT, 00

57,73

aa,11: 1z, 47

EFFiricn

Forrentars obat yang aman dan bormuru
beordararkan haril pengavaran

dEF.21F.000,00

6. T 555,00

94,33

Q105 JUERTES

EFFiricn

Ferrentare makanan yang aman dan bermutu
berdararkanharilpengauaran

FEE.AZA.000,00

FENLE1L. 970,00

an,z0

Mz, 47 Qa0

EFFiricn

Ferrentare panqan Forkifikari rang
memenuhirrarak

ZE.SA5. 000,00

ET.TAE.TO0,00

52,48

aa,105 103,665

EFFiricn

Meninqkatnya Kopatuhan Folak Uraha dan,
Keradaran Maryarakat torhadap Kualivar
Ok at dan Makanan di Wilayah Kerja Balai
Fab di dambi

Indekr keradaran mary arakat fovornmner
dedeocd terhadap obat danmakanan aman
danbermutu

o 3. i, 00

4341600, 00

TT.5%

99,990 a9,dd

EFfiricn

HMeningkatnyaKepuaran Felaku Uraha dan
Maryarakat terhadap Kineria Penqauaran
Okak dan Makanan di Wilayah Keria Ealai
FOMdidambi

Indekr kepuaran pelakuurahaterhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan
pengavaranobat danmakanan

45,415,000, 00

EER LI LL N

a9, 1d 105,51

EFfiricn

Indekr kepuaran maryarakat atar kinerja
pengauaran abak danmakanan

ZEETD.000,00

ZEETD.000,00

iy, iz iy, i

EFFiricn

Indekr kepuaran maryarakat terhadap

layanan publik Balai FOM di dambi

129 513.000,00

1Ed.FE1.000, 00

a6, 3d 105,435

EFFiricn

Meningkatnya Efektifitar Femerikraan
Sarana Obat danMakananrertaFelaranan
Fublik di Wilay ah Kerja Ealai FOM di Jambi

Forrentare keputuranfrekomendari haril
inrpekrirarana produksi dan dirtriburi yang
dilakrarakan

B2 263,000, 00

AT B0, 0,

alize 104,495

EFfiricn

Ferrentars kepukurantrekamendari haril
inrpokri pang ditindaklanjutinleh peman gk
beponkingan

EDRG ER L

F0L000, 000,00

Q965 18,073

EFFiricn

Ferrentare kepukuran penilaianrertifikari
wang direleraikan tepat uaktu

EEAE0.000,00

Sz 75000000

ECE 13,64

EFFiricn

Ferrenkarcrarana produkeibak dan
p yana hikotenk

A0Z. 9dE. 0d, 00

95394 TT5,00

45,53 105, die

EFFiricn

Ferrentarerarana dirkriburiobat dan
xang

FET.E10.000,00

FEG. 10000, 00

29,395 iy, i

EFFiricn

Indekr pelayanan pukblik Balai FOM i damkbi

Az i, (o, (i

AEEH0d H0E,00

a9, 5 103,959

EFfiricn

Ferrentare UMEM yana memenuhirtandar
produkripanqanolaban, danfatau
pembuatan OT dan Kormetik yang Eaik

A& 654, 000,00

A& Ad .,

At 1,320

EFfiricn

HMeningkatnya EFektifitar Komunikari,
Infarmari, Edukari Qbat dan Makanan 4i
Wilayah KerjaBalai FOM di dambi

Tinqkat cfcktifitar KIE abak dan makanan

REERLR LR T

dEEd 2T TEE, 00

@, T 99,00

EFfiricn

Jumlahrokalah denqan pangan jajanan anak
rekalah (FJES) aman

S0, 210, 0, 0

9 E50.524,00

@G, 50 100,00:

EFfiricn

dumlah dorapangan aman

05 JET. 000,00

EHTE 195 260,00

a6, 455 iy, i

EFFiricn

dumlah parar aman berbarir kamunicar

AZE.Ed0. 000,00

AZE.EEE.0EE, 00

A6, 6 iy, i

EFFiricn

Merninqhatnya Efcktifitar Fomerikraan
Froduk 4an Fenqujian Ob-ak dan Makanan i
Wilayah Kerja Ealai FOM di damki

Ferrentarcrampelabat yang diperikea dan
sruairkandar

E1d.Ed0. a0, 00

EAETEE O 00

24,595 iy, i

EFFiricn

Ferrontarsrampel makanan yanq diperikea
dan divjirsruairtandar

1.6 i i, (i

3 R LR R

99,590 100,00:

EFfiricn

Meningkatnya Efektifitar Fenindakan
Ecjahatan Obat dan Makanan di Wilaxah
EeriaEalai FOM di damkbi

Teruujudnya TakakelalaFemerintahan i

Linakup Ealai FOM di dambi yanqg efektif

Ferrontars koborharilan penindakan
kejahatan obat dan makanan

Indekr RE Ealai FOM di dambi

SAZ 06 (i, 0

Sz dFE.063,00

99,57 105,50

EFfiricn

FAEREERLLR T

A0 EdE. TER 00

@G, 50 106,62

EFfiricn

Hilai AKIF Ealai FOM di dambi

1. d15. 000,00

1Z0.d15. 000, 00

a9, 4,545

EFFiricn

Teruujudnya S0M Ealai FOM di Jamkbi rang
berkineriaaptimal

Indekr proferionalitar A5H Balai FOM 4i
dambi

Z17.314.000,00

Z14.0ET. 100,00

9,52 Qa6

EFFiricn

Mernquatnya Lakarakarium, Fenqclalaan
Dlatadan Infarmari Fenqauaran Obak dan
Makanan

Forrentare pemenuban labaratarium
penquiianobak dan makananreruairtandar

GLF

ER9EEL 000,00

B EET.A16. 525,00

a9,52m 104,54z

EFfiricn

Indckr penaelalaan daka dan infarmari Balai
FOM di damkbi yang optimal

A0d.did. g, 00

A0 A0 00, a0

4,56 ad, 675

EFFiricn

Tekelalanyakeuangan Ealai FOM di Jamki
rezaraakunkakel

Hilaikeria anqqaran Balai FOM di dambi

12 65,595, 000,00

12.744.415. 251,00

99,06 @A

EFfiricn
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